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Daftar Isi 


Pendahuluan 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan kanmia Allah H, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’ciim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salerm semoga 
senanticisa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad ShallalJahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah Al Auliya'\ni merupakan ensiklopedia Islam yang 
memaparkan sejarah dein biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanad-nya. Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang kletsik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 
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(263). MURRAH BIN SYARAML 


Di cuitara mereka adalah ada seorang yang kecanduan 
ibadah, menekuni Tahajjud, jauh dari permainan dan perbuatan- 
perbuatan batil, serta menjaga lisannya dari perkataan di saat 
teijafi fitnah. Dia adalah Thayyib Abu Isma’il Murrah bin Syarahil. 
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5171. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abbas bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata, “Murrah 
bin Syarahil adalah Murrah Ath-Thayyib. Dia dinamai Ath-Thayyib 
(yang bagus) karena ibadahnya.” 
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5172. Abdullah bin Muhammad menceriteikan kepada 
kami, Ahmad bin Husain Al Hadzdza’ menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ibnu Ibrahim menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku, dia berkata; Aku mendengar 
Abu Sinan menceritakan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari 
Murrah bin Syarahil, dan dia dinamai Murrah Ath-Thayyib. 


c^u yS -o^vr 

y 

* *i 1 y,' \ I '^' * ^ ^ o i .»0 ^ 

^1 L»wb- (.Jr^ jj ^ 

" ^ ” y ^ ^ ^ 

'c), 'ty :Jli :Jli .>.>1 

0 y y ^ ^ ^ Q ^ 

.Ajdp I(jl3 4.L^ 0 jmS" JuJU Jli 


2 


Hilyatul Auliya' 


5173. Abu Bakar bin Malik menceritakan kejjada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Idris menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Hushain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Kami menjumpai Murrah Ibnu Syarahil Thayyib 
untuk menanyakan keadaannya, lalu orang-orang berkata, “Ia 
berada di kamarnya untuk beribadah selama dua belas tahun.” 
Lalu kami pun menjumpai di kamarnya.” 
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5174. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami. Abu Badar menceritakan 
kepada kami, Amr bin Qais Al Mula’i menceritakan kepada kami, 
dari Murrah Ath-Thayyib, Abu Badar berkata, “Sedemikian 
tekunnya dia beribadah hingga dia dinamai Murrah Ath-Thayyib.” 
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5175. AbduUah bin Muheimmad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami: {ha') 


Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sa’dan bin 
Yazid menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Haitsam bin 
Jamil menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Uyainah, dari Atha’ bin Sa’ib, dia berkata, “Murrah 
shalat seribu raka’at di setiap sehari semalam. Engkau bisa melihat 
tempatnya duduk seperti tempat menderumnya unta.” 


4 



Hilyatul Auliya' 


ILJL?- CwLL3»c/« ^ 4Jill >X^ 


'' i''u^ " / o > ^ ^ «U ’*^**'' 

UJwL?- C<^j^ Ji ^JJ Uj^ C^b^l 


^ e op i,« ..X ^ ». ✓ ^ A A f o 

Ji oy. c^lj :Jb c^^u- C^JJ 

•• ^ ^ 

CS^ CS^ ts? 

> ;* o XX 

. JjS!S-w«JJ 


5176. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Yazid bin Mauhib 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Khalid, dia berkata: Aku melihat Murrah bin 
Syarahil shalat di atas tumpukan kain, dan dia berpegangan pada 
tongkat di dinding. Selama berdiri dia memuji Allah, kemudian dia 
ruku’ dan sujud.” 
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5177. Abu Bakcir bin Malik menceritcJcan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakcin kepada keumi, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Walid bin Syuja’ 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. Ala’ 
bin Abdul Karim Al Ayami menceritakan kepada kami, katanya, 
“Kami pernah mendatangi Murrah Al Hamdani. Ketika dia keluar 
untuk menemui kami, kami melihat bekas sujud di dahi, kedua 
telapak, kedua lutut dan kedua kakinya. Kemudian dia duduk 
bersama kami dengan tenang, dan dia berkata, “Ini bekas ruku’ 
dan sujud.” 
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5178. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah Idris dan Yahya bin 
Adeun menceritakein kepada kzuni, dari Malik bin Mighwal, dari 
Abu Farwah Al Hamdani, dari Ibnu Abi Hudzail, dia berkata: Aku 
berkata kepada Murrah Al Hamdani ketika dia sudah tua, “Berapa 
yang tersisa dari shalatmu?” Dia menjawab, “Setengahnya, yaitu 
dua ratus lima puluh raka’at dalam setiap hari.” 
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5179. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritcikan kepadaku, {ha 1 


Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hassan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Syu’bah, 
dari Haitsam, katanya, “Murrah deilcim setiap heiri shetlat sebanyak 
dua ratus raka’at.” 
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5180. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Attab bin Ziyad Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah —yaitu Ibnu Mubarak- 
menceritakan kepada kami, seorang laki-laki menceritakan kepada 
kami, dari Murrah Ath-Thayyib, katanya, “Ketika tarjadi htnah 
pertama, Allah melindun^ya dari fitnah tersebut, laki dia berkata, 
“Aku dilindungi dari fitnah agar aku memperbarui syukur kepada 
Allah. Dalam sehari semalam dia shalat lima puluh raka’at dengan 
mengkhatamkan Al Qur'an. Lalu ketika terjadi fitnah Ibnu Zubair, 
dia juga terjaga dari fitnah tersebut sehingga dia berkata, “Aku 
terjaga dari fitnah agar aku memperbarui syukur kepada Allah.” 
maka dalam sehari semalam dia shalat s^ilangan surat-surat Al 
Our'an, yaitu seratus empat belas raka’at dengan moigkhatamkan 
Al Qur'an.” 
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5181. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Ghazwan menceritakan kepadaku, Muhammad bin Thalhah bin 
Musharrif menceritakan kepada kami, dari Zubaid Al Ayami, dia 
berkata: Murrah bin Syarahil pernah ditanya, “Tidakkah engkau 
bergabung dengan Ali di Shiffin?” Dia menjawab, “Ali telah 
mendahuluiku dengan kebaikan amal-amalnya, yaitu dalam Perang 
Badar dan perang-perang yang lainnya. Karena itu aku tidak 
senang terlibat bersamanya dalam perkara yang ringan baginya.” 
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5182. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu Muzahim 
menceritakan kepadaku, Abtsar Abu Zubaid menceritakan 
kepadaku, dari Uqbah bin Ishaq, dari Isma’il bin Abu Khalid, 
Murrah berkata, “Aku ikut serta dalam pembebasan Qadisiyah 
bersama tiga ribu orang dari kaumku. Tidak seorang pun di antara 
mereka melainkan dia terlibat dalam fitnah selain aku, dan mereka 
semua cemburu kepadaku.” 
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5183. Abu Hcimid bin JabcJah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami. Abu Badar menceritakan 
kepada kcimi, Amr bin Q£us Al Mula’i menceriteikan kepada kami, 
dari Murrah Ath-Tliayjrtb, dia berkata, “Hendakleih setiap orang 
takut sekiranya dia bukan termasuk golongan Rasulullah #.” 
Kemudian dia membaca ayat ini, “Sesungguhnya orang-orang 
yang memecah belah agamanya dan mereka (terpecah) menjadi 
beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu 
terhadap mereka. "(Qs. Al An’aam [6]: 159) 
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5184. AbduDah bin Muhammad mOTiccritakan kepada 
kami, Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Mu’adz bin 
Mu’adz menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan 
kepada kami. Hamzah Al Abdi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Kami menjumpai Murrah bin Syarahil lalu dia berkata, 
“Ketahuilah sesungguhnya Allah tidak menetapkan bala ba^ 
seorang hamba melainkan Dia pasti menjalankan bala itu p)adanya 
meskipun hamba tersebut taat kepada-Nya. Dan Allah tidak 
menetapkan rezeki bagi seorang hamba melainkan Dia pasti 
menyampaikan rezeki itu kepadanya meskipun hamba tersebut 
durhaka kepada-Nya.” 

Murrah bin Syarahil Al Hamdani menyandarkan sanadnya 
kepada dua Ash-Shiddiq, yaitu yang pertama dan yang terbesar, 
juga dari Abdullah bin Mas’ud Jl^. 
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5185. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Shadaqah bin 
Musa menceritakan kepada kami, dari Farqad As-Sabakhi, dari 
Murrah Al Hamdani, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq i^, dia berkata: 
Aku mendengar Nabi ^ bersabda, “Tidak masuk surga orang 
yang nista dan tidak pula pengkhianat 


^ Status hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Ahmad (1/7), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan: kebajikan dan silaturahmi (1963) dengan redaksi, “Tidak masuk 
surga orang yang pendendam, orang yang suka mengungkit-ungkit 
pemberian, dan orang yang bakhil. ” Menurut saya, dalam sanadnya terdapat 
Shadaqcth bin Musa dan Farqad As-Sabakhi. Keduanya merupcikcin periwayat 
yang lemah. Hadits ini juga dinilai lemah oleh Al Albani dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi. 
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5186. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Muhammad bin Asy’ats Abu Bakar Az-Zahrani 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Bakar Umar bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Rabi’ As-Sammein menceritakan 
kepada ketmi, dia berkata: ‘Anbeisah bin Sa’id menceritakein 
kepada kami, dia berkata: Farqad menceritakan kepada kami, dari 
Murrah, dari Abu Bakar dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Terlaknatlah orang yang menyesatkan saudaranya sesama muslim 
atau berbuat makar kepadanya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Zaid bin Hubab dari Abu 
Salamah Al Kindi dari Farqad dengan redaksi yang sama. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Jabir Al Ju’fi dari Amir Asy-Sya’bi dengan 
redaksi yang sama. 
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2 Status hadits dha ’if. 

Dinwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan: kebajikan dan silaturahmi 
(1941), Ibnu ‘Adiy dalam kitab Ai Kami] (6/21). Hadits ini dinilai dha’if o\^ 
Al Albani dalam kitab dalam kitab Sunan At-Tirmidzi. 
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5187. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah mencaitakan kepada kami, 
dia berkata: Ali bin Husain bin S 5 ^qiq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari Jabir, 
dari Amir, dari Murrah Al Hamdani, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Tidak masuk surga orang 
yang buruk perilakunya. Terlaknatlah orang yang mencebkai 
seorang muslim atau menipunya. 


^ ^ Ju<kS>Kj9 UjJL>- — ©lAA 

✓ 

y y < m \ m ^ ^ 

ifi y 1 1 - I o y' ^ o f ^ o ^ ^y I 11 «• 

I(jli I(J\i 


iuLl. :Jli tOCL ’Ji :b)li J 

^ ** X 

^ XX XX X . 

o X ? xSi . _e . o X -^ 1 ^ l'? I» li 

C/' \j\ p-Lw. 


3 Status hadits dha ’i f. 

Diriwayation oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan: kebeyikan dan silaturahmi 
(1946). Hadits ini dinilai dha ’ifcAdh Al Albani dalam kitab Sunan At-TimmM. 
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5188. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritcikan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ishaq bin Sulcdman menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Mughirah bin Muslim Abu 
Salamah, dari Farqad As-Sabakhi, dari Murrah Ath-Thayyib, dari 
Abu Bcikar Ash-Shiddiq, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
“tidak masuk surga orang yang buruk perilakunya. ” Seseorcmg 
bertanya, “Ya Rasulullah, tidakkah engkau pernah memberitahu 
kami beihwa umat ini adalah umat yang patling banyeik budak dan 
ancik yatimnya?” Beliau menjawab, “Ya. Karena itu muliakanlah 
mereka seperti memuliakan anak-anak kalian sendiri, dan berilah 
mereka makanan yang kalian makan. ” Orang itu berkata, “Apa 
yang bermanfaat bagi kami dari dunia ini, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Kuda bagus yang engkau tambahkan untuk berperang 
di jalan Allah dan seorang budak yang mencukupi kebutuhannya. 
Karena itu, jika dia shalat maka dia adalah saudaramu. Jika dia 
shalat maka dia adalah saudaramu. 

Tidak ada yang meriwayatkan ketiga hadits ini dari Ash- 
Shiddiq kecuali Murrah Ath-Thayyib, dan tidak ada yang 
meriwayatkan darinya kecuali Farqad As-Sabakhi. Sedangkan 
hadits Asy-Sya’bi diriwayatkan secara perorangan oleh Abu 
Hamzah —nama aslinya adalah Muhammad bin Maimun As- 
Sukkari— dari Jabir —yaitu Ibnu Yazid. 


Status hadits dha ’if. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan: adab (3691). Hadits ini 
dinilai dha i/oleh Al Albani dalam kitab Sunan Ibni Majah. 
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5189. Al Qaclhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Ahmad bin Abdurrahman Ad-Dasytaki menceritakan kepada kami, 
dia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hasan bin Umar bin Hasan Al Mu’addil Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: AbduDah bin Abbas menceritakan 
kepada kami, (ha ) 

Muhammad bin Thahir bin QabishcJi Al Falaqi An-Nisaburi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Hafsh menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada kami, dari 
Isma’il As-Sudiy, dari Murrah Al Hamdani, katanya, “Ali bin Abu 
Thalib membacakan kepada kami sebuah surat seukuran beberapa 
jari yang ada di kantong pedang Rasulullah dan ternyata isinya 
adalah, “Sesungguhnya setiap nabi memiliki wtiayah larangan, dan 
aku mengharamkan Madinah. Barangsiapa yang mengadakan 
sesuatu yang baru di dalamnya, atau memberi tempat kepada 
orang yang mengadakan sesuatu yang baru, maka baginya laknat 
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Allah, para malaikat dan manusia seluruhnym. Tidak diterima 
darinya bayaran dan tebusan. 

Status hadits gharib, bersumber dari Murrah. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari riwayat As-Sudiy, dan tidak ada yang 
meriwayatkan darinya kecuali Ibrahim bin Thahman. 
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® HR. Al Bukhari dalam pembahasan; berpegang teguh pada agama (7300) 
dan Muslim dalam pembahasan: haji dengan redaksi yang serupa. Hadits ini 
diriwayatkan dengan redaksi yang sama oleh Ibnu ‘Asakir dalam kitab Tarkjh 
Dimasyga (6/345). 
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5190. Abdullah bin Ja’far menceritakein kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, (ha ') 

Ibrahim bin Abdullah bin Abu ‘Aza’im menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad Ibnu Musa Al Hammar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Nu’aim, (ha ') 

Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
Ibnu Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin 
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Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim 
bin Ali menceritakan kepada kami, {ha ) 

Hasan bin Allan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Syarik Al Asadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Yunus, mereka berkata menceritakan kepada 
kami: Muhammad bin Thalhah bin Musharrif menceritakan kepada 
kami, dari Zubaid, dari Murrah, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Mereka membuat kami sibuk hingga 
melewatkan shalat Wustha, yaitu shalat Ashar. Semoga Allah 
memenuhi kuburan mereka—atau rumah-rumah mereka—dengan 
api.'^ 

Status hadits shahih, bersumber dari riwayat Zubaid dari 
Murrah. Hadits ini dilansir oleh Muslim dalam kitab Shahih-nya 
dari Aun bin Salam dari Muhammad bin Thalhah. 
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^ HR. Muslim dalam pembahasan: masjid (628). 
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5191. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: MaUk bin Mighwal menceritakan kepada kami, (ha ') 

Abdul Malik bin Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman bin Harb, (ha ) 

Hasan bin Ilan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Rustum menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Thalhah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: dari Zubaid, dari Murrah dari Abdullah, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah membagi akhlak di antara kalian 
sebagaimana Dia membagi rezeki di antara kalian. Sesungguhnya 
Allah memberikan dunia kepada orang yang dicintai-Nya dan yang 
tidak dicintai-Nya, tetapi Dia memberikan iman hanya kepada 
orang yang dicintai-Nya. Jika Allah mencintai seorang hamba, 
maka Dia memberinya iman. Jika kalian bakhil untuk memberikan 
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harta, ciut nyali untuk memerangi musuh, lemah untuk begadang 
di malam hari, maka perbanyaklah membaca Subhanallah wal 
Hamdulillah karena dia lebih didntai Allah daripada dua gunung 
emas.”^ 

Redaksi hadits milik Malik bin Mighwal. Hadits ini 
diriwayatkan oleh beberapa periwayat dari Muhammad bin 
Thalhah dengan redaksi yang sama secara mauguf (terhenti 
sanadnya), namun dia diangkat sanadnya oleh Salam bin Salman 
Al Mada’ini dari Muhammad bin Thalhah dengan redaksi yang 
sama. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dari 
Zubaid secara mauguf (terhenti sanadnya) dan secara marfu’ 
(terangkat sanadnya). Hadits ini juga diriwayatkan secara marfu’ 
oleh Ali Ats-Tsauri Isa bin Yunus, Sufyan bin Uyainah dan Qasim 
bin Hakam. Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Zubaid 
dari ayahnya secara marfu’dsn secara mauguf 
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Status hadits shahih dengan terhenti sanadnya. Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam kitab Al Kabir (8990). Al Haitsami dalam kitab Majma ’ Az- 
Zawa'id (10/90) berkata, “Para periwayatnya merupakan para periwayat 
hadits-hadits shahih.” 
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5192. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad bin Dinar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hammam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Zubaid menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Murrah, dari Ibnu Mas’ud, dari 
Nabi ^ —sedangkan Murrah menghentikan sanadnya pada Ibnu 
Mas’ud— beliau bersabda, “Sesungguhnya AUah membagi akhlak 
di antara kalian sebagaimana Dia membagi rezeki di antara kalian. 
Allah memberikan dunia kepada orang yang didntai-Nya dan yang 
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tidak dicintai-Nya, tetapi Dia memberikan iman hanya kepada 
orang yang dicintai-Nya .'® 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hamzah Az-Zayyat dari 
Zubaid dengan redaksi yang sama secara marfu’ (terangkat 
sanadnya)-, oleh Isma’il bin Abu Khalid dan Al Mas’udi bersama 
para perintah lain dari Zubaid dengan redaksi yang sama secara 
mauguf (terhenti sanadnya); dan oleh Shabbah bin Muhammad 
dari Murrah dengan redaksi yang lebih lengkap secara marfu’. 


y" «o' 

^ o ^ 1 ^ ^ ^ 0 > S' ✓ -* . y ^ 11 " f 

^ Out ^ I(Jli 

!S*^.xox?. ^Si/ Si^^ o .SW ». ✓ ^,»•'' 0 . 

Aiil JJvi :JU 

y' yy 

uir" ^ li 01 

J ^ ^ 'i ^ ^ ^ 

» > 0 ^ i, t ® ^ t . i ® /^•• 1 ^ 0 f 0 ^yoy y y ^ 


Status hadits shahih. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim (1/33) dengan menilainya shahih dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi; dan oleh Al Isma’ili dalam indeks yang berisi nama-nama 
syaikhnya (342). Sanad hadits shahih. 


29 



Hilyatul Auliya'. 


^ ^ 'i ^ Ut m ^ Jfl » 

^ ^ >11 oiJii "yj cc^. 'y o^j 

Sf co^ ci^f ;^/jJi ^1 Jiiif 

y' "'y 

»* 0^ > o ^ ^ > A X .X ^ S!.<' i*ox- ^ ,0 A 

crfji c^U^j "Ub (^*'**i 

l'' •' i''^ 1^1- ii- -*-d''•' '' ''l'' ®'' 

u v^ J lub I(jli .A^AiSji djL?r ^^4 L5^ 

L-J;' Vj liiitj : Jli J ^'j 

y y 

4j l3A-^ ca^ aJ iijL^ A^ ^ UU 

y i 

aSlj 015^ 'b/l 

y yy 

_^i; i^b ^1 _^i; Si ai oi ijiSi 

y yy 

.(>L--w5^eJl ^p’s-O'J 'b/ Oi 

✓ * y y y y 

% i\U^ VI s;. ;u iSiiS" 

.Obi VI 


5193. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abban bin Ishaq menceritakan kepada kami, dari 
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Shabbah bin Muhammad, dari Murrah Al Hamdani, dari AbduUah 
bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya 
Allah membagi akhlak di antara kalian sebagaimana Dia membagi 
rezeki di antara kalian. Allah memberikan dunia kepada orang 
yang dicintai-Nya dan yang tidak dicintai-Nya, tetapi Dia tidak 
memberikan agama kecuali kepada orang yang dicintai-Nya. 
Baicingsiapa yang diberi agama oleh Allah, maka Dia telah 
mencintainya. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
seorang hamba tidak akan selamat hingga hati dan lisannya 
selamat, dan tidak beriman seseorang hingga tetangganya merasa 
aman dari kejahatannya.” 

Abdullah bin Mas’ud melanjutkan, “Kami bertanya, 
“Apakah kejahatannya itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Menganiaya dan menzhaliminya. Dan tidaklah seorang hamba 
mencari harta yang haram lalu membelanjakannya lantas dia 
diberkahinya, tidaklah dia bersedekah lantas diterima, dan tidaklah 
dia meninggalkan harta itu di belakang punggungnya melednkan 
akan menjadi bekalnya ke neraka. Sesungguhnya Allah ^ tidak 
menghapus keburukan dengan keburukan, tetapi menghapus 
keburukan dengan kebaikan. Sesungguhnya keharaman tidak 
dapat menghilangkan keharaman pula. 

Tambahan ini tidak diriwayatkan dari Murrah sdain 
Shabbah, dan tidak ada pula yang meriwayatkan dari Shabbah 
kecuali Abban. 


^ Status hadits dha i/dcngan tambahan ini. Diriwayatkan oleh Ahmad (1/387). 
Dalam sanadnya terdapat Shabbah bin Muhammad, statusnya dha ’if. 
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5194. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bakar bin Bakkar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dari 
Zubaid, dari Murrah, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata, 
“Keutamaan shaiat malam atas shalat siang itu seperti keutamaan 
sedekah secara sembunyi-sembunyi atas sedekah secara terang- 
terangan.”^® 

Hadits ini diriwayatkan oleh Manshur bin Mu’tamir dan Ats- 
Tsauri dengan redaksi yang sama dari Zubaid secara mauguf 


Status hadits dha 'if. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10382) dan Ibnu 
Mubarak dalam kitab Az-Zuhd (23). Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani 
dalam kitab Dha ’ifAIJami’. 
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(terhenti sanadnya). Hadits ini juga diriwayatkan secara perorangan 
oleh Makhlad bin Yazid dari Ats-Tsauri secara marfu’ (terangkat 
sanadnya). 
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5195. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Hasan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdul Hamid bin Muhammad bin Mustam 
menceritakcin kepada kami, dia berkata: Meikhlad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufycin menceritakan 
kepada kami, dari Zubaid, dari Murreih, dari Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Keutamaan shalat malam atas shalat 
siang itu seperti keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi 
atas sedekah secara terang-terangan. ” 
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5196. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Musa Asy-yab: hadits; dan Abu Amr 
Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Nu’man menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Rabi’ah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Atha’ bin 
Sa’ib, dari Murrah Al Hamdani, dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa 
Rasulullah 0 bersabda, “Allah S merasa talgub terhadap dua 
orang. Yaitu orang yang bangkit meninggalkan tempat tidurnya 
yang empuk dan selimutnya di antara orang-orang yang dicintainya 
dan keluarganya untuk melaksanakan shalat Allah ^ berfirman, 
‘Wahai para malaikat-Ku, lihatlah hamba-Ku itu! Dia bangkit 
meninggalkan kasur dan tempat tidurnya dan dari tengah-tengah 
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orang-orang yang dicintainya dan keluarganya menuju shalat 
karena mengharapkan apa yang ada di sisi-Ku dan takut akan apa 
yang ada di sisi-Ku. Dan seorang laki-laki yang berperang di jalan 
Allah lalu dia kalah, tetapi dia tahu apa yang dia tanggung jika dia 
menyerah dan apa yang dia peroleh jika dia kembali ke medan 
perang, kJu dia kembali ke medan perang hingga darahnya 
tumpah. Allah lantas berfirman kepada para malaikat-Nya, 
“Perhatikanlah hamba-Ku itu! Dia kembali ke medan perang 
karena mengharapkan apa yang ada di sisi-Ku dan takut akan apa 
yang ada di sisi-Ku. 

Status hadits gharib, diriwayatkan secara perorangan oleh 
Atha’ dari Murrah, serta darinya oleh Hammad bin Salamah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad Ibnu Hanbal dari 
Rauh bin Abdah dan Affan bin Muslim dari Hammad bin Salamah. 
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Status hadits hasan. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (1/416), Abu Daud dalam pembahasan: jihad 
(2536), Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10383), Ibnu Abi Ashim dalam 
kitab As-Sunnah (269), dan Abu Ya’la (5272). Hadits ini dinilai hasan oleh Al 
Albani dalam kitab Zhilal AlJannah dan Sunan Abi Dawud. 
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5197. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami dengan dikte, dia berkata; Ali bin Hasan bin Junaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Hasyim Ath- 
Thawusi menceritakan kepada kami, dia berkata; Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata: Isra’il 
menceritakan kepada kami, dari As-Sudiy, dari Murrah, dari 
Abdullah, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, “Orang-orang 
masuk ke neraka kemudian mereka keluar darinya berkat amal- 
amal mereka. ” 

Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Aku menceritakan hadits 
ini kepada Syu'bah bahwa dia mengangkat sanadnya kepada 
Rasulullah lalu dia menjawab bahwa Isra’il benar.” Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Abdurrahman dari Syu’bah dengan redaksi 
yang sama secara mauguf. 
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5198. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Hamsyadz 
Al Qawwal atau yang dikenal dengan nama Al Qanadil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaid bin Hasan Al 
Ghazzal menceritakan kepada kami: {ha ) 


Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dengan bersumber dari kitabnya, dia berkata: Abdullah bin 
Muhammad bin Abbas menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sahi bin Utsman menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakam 
bin Zhahir menceritakan kepada kami, dari As-Sudiy, dari Murrah, 
dari Ibnu Mas’ud, dia berkata; dia berkata: Rasulullah 
“Seandainya dikalakan kepada penghuni neraka. Sesungguhnya 
kalian akan tinggal di neraka sebilangan pasir di dunia tahunnya, ’ 
tentulah mereka bersedih—Ubaid menambahkan: Akan tetapi 
mereka diciptakan untuk selama-lamanya (di neraka). 


Status hadits gharib, bersumber dari Murrah dan As-Sudiy. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Hakam bin Zhahir. 


Status hadits dha ’ifjiddan jika bukan maudhu ’ (palsu). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10384). Al Haitsami 
dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (10/396) berkata, “Hakam bin Zhahir 
disepakati lemah.” Al Albani menilainya maudhu’ da\am kitab Adh-Dba’ifah 
(2/71, no. 605). 
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5199. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Haitsam Al 
Anbari menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ahmad bin Abu Awwam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far Al Mada’ini menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Salam bin Sulaim menceritakan kepada kami, dari Abdul 
Malik bin Abdurrahman, dari Hasan Al Aufi, dari Asy’ats bin 
Thalil, dari Murrah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Kami 
berkumpul di rumah ibu kami Aisyah 1 ^, lalu 
Rasulullah ^ memandang kami dan kedua mata beliau menangis. 
Kemudian beliau mengucapkan bela sungkawa kepada kami atas 
kepergian beliau ketika perpisahan sudah dekat. Beliau bersabda, 
“Selamat atas kalian, semoga Allah memuliakan kalian, semoga 
Allah menghimpun kalian, semoga Allah menolong kalian, semoga 
Allah mengangkat kalian, semoga Allah memberi kalian manfaat, 
semoga Allah memberi kalian tauh'g, semoga AHah menerima 
kalian, semoga Allah memberi petunjuk kalian, semoga Allah 
menyelamatkan kalian. Aku wasiatkan kepada kalian untuk 
bertakwa kepada Allah, dan Allah berpesan agar kalian tidak 
sombong terhadap Allah dalam memperlakukan hamba-hamba- 
Nya karena AHah berfirman kepadaku dan kalian, “Negeri akhirat 
itu. Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi Dan 
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” 


44 



Hilyatul Auliya' 


(Qs. Al Qashash [28]: 83) Allah juga berfirman, “Bukankah dalam 
neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diriF”{Qs. Az-Zumar [39]: 6) Kami bertanya, “Ya 
Rasulullah, bilakah ajalmu?” Beliau menjawab, “Ajalku telah dekat, 
tempat kembaliku adalah Allah, Sidrah Al Muntaha, surga sebagai 
tempat tinggal dan Firdaus yang tinggi. ” kami bertanya, “Ya 
Rasulullah, siapakah yang memandikanmu?” Beliau menjawab, 
“Orang laki-laki dari keluargaku yang paling dekat ” Kami 
bertanya, “Ya Rasulullah, dengan apa kami mengafanimu?” Kami 
bertanya demikian sambil menangis, lalu beliau menjawab, 
“Tenanglah, semoga Allah mengampuni dan membalas kalian 
dengan kebaikan atas jasa kalian kepada Nabi kalian. Jika kalian 
telah memandikanku dan mengafaniku, maka letakkanlah aku di 
bibir kuburku, kemudian menjauhlah dariku sebentar karena yang 
pertama kali menshalatiku adalah kekasih dekatku, yaitu Jibril 
kemudian Mika’il, kemudian Israfil, kemudian malaikat maut 
bersama banyak malaikat lainnya. Setelah itu masuklah kalian, 
shalatilah aku dan bacalah salam untukku. Janganlah kalian 
menyakitiku dengan menyucikan diriku, meratap dan menangis. 
Hendaklah yang pertama kali menshalatiku adalah keluargaku 
yang laki-laki, kemudian keluargaku yang perempuan, kemudian 
kalian. Dan bacalah oleh kalam salam banyak-banyak. Barangsiapa 
di antara sahabatku yang tidak ada di tempat, maka sampaikanlah 
salam dariku banyak-banyak. Ketahuilah, aku persaksikan kepada 
kalian bahwa telah mengucapkan salam kepada setiap orang yang 
masuk Islam, setiap orang yang mengikuti agamaku dari hari ini 
hingga hari Kiamat ” Kami bertanya, “Ya Rasulullah, siapa yang 
memasukkanmu ke dalam kubur?” Beliau menjawab, “Keluargaku 
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j/ang laki-laki bersama banyak malaikat. Mereka melihat kalian 
sedangkan kalian tidak melihat mereka. 

Status hadits gharib, bersumber dari Murrah dari AbduUah. 
Tidak ada yang meriwayatkannya secara tersambung sanadnya 
kecuali Abdul Malik bin Abdurrahman, yaitu Ibnu Al Ashbahani. 
Dan kami tidak menulisnya dengan sanad yang tinggi kecuali dari 
riwayat Muhammad bin Ja’far Al Mada’ini. Seperti inilah riwayat 
ini tertulis dalam kitab-kitab Salam bin Sulaim—pendapat lain 
mengatakan Salam bin Sulaiman. 

Syaikh berkata, “Kami telah menyebutkan sejumlah sahabat 
Abdullah bin Mas’ud, sedangkan selebihnya belum kami sebutkan. 

Di antara mereka adalah Yazid bin Wahb, Suwaid bin 
Ghafalah, Zirr bin Hubaisy, Kurdus, Abu Amr Asy-Syaibani, Yazid 
bin Mu’awiyah An-Nakh’i, Hammam, dan lain-lain. Kami cukup 
menyebutkan satu atau dua cerita dari mereka untuk menunjukkan 
keadaan mereka saja, karena mereka adalah tokoh-tokoh yang 
masyhur dengan keluasan ilmunya di bidang Al Qur'an dan 
hukum. Informasi yang tersiar tentang keadaan mereka tidak perlu 
diperjelas dengan menyebutkan banyak-banyak ucapan dan 
pendapat mereka, kami hanya menyebutkan sebagian pernyataan 
dan riwayat bersama sekelompok sahabat Abdullah bin Mas’ud, 


13 Sishis maudhu’(paJsu). 

Diriwayatkan oleh Ahmad bin Mani’ sebagaimana dalam kitab Al Mathalib Al 
‘Aliyah (4397). Al Bushiri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim 
secara ringkas, dan ia berkata, 'Dalam sanadnya terdapat Abdul Malik bin 
Abdurrahman. Saya tidak mengetahui adanya ulama yang menilai positif dan 
negatifnya. Sedangkan para periwayat selebihnya tskjah. ” la juga berkata, 
“Abdul Malik ini dinilai pendusta oleh Al Fallas dan dinilai munkar oleh Al 
Bukhari.” 
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dan bahwa mereka merupakan pelita di negeri mereka. Di 
antaranya adalah: 
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5200. Abu Ali bin Ahmad bin Hasan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasan bin Sahi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dia berkata: 
Aku mendengar Qasim bin Abdurrahman, dari Ali, katanya, “Para 
sahabat Abdullah menjadi pelita di negeri ini.” 
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5201. Abu Bakar bin Malik menceriteikan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Waki’ menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Zubaid, dari 
Sa’d bin Jubair, katanya, “Para sahabat Abdullah menjadi pelita di 
negeri ini.” 
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5202. Abdullah bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, Utsman bin Umar menceritakan 
kepada kami, (/la ) 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia 
berkata: ayahku menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Malik Ibnu Mighwal menceritakan kepada kami, dari Bayan Al 
Ahmasi, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
satu kelompok orang yang lebih besar kearifannya, lebih luas 
pemahamannya dan lebih membenci dunia ini daripada kelompok 
orang yang mengikuti Abdullah bin Mas’ud.” 

Redaksi milik Yahya bin Sa’id, sedangkan Utsman tidak 
menyebut nama Bayan. 
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5203. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Amr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: ‘Abtsar menceritakan 
kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat satu kelompok orang yang lebih besar 
kearifannya dan lebih luas pemahamannya tentang agama 
daripada sekelompok orang yang mengikuti AbduUah bin Mas’ud. 
Seandainya tidak ada golongan sahabat, aku tidak akan 
mengutamakan seorang pun di atas mereka.” 
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5204. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasan 
—yaitu Ibnu Shalih— menceritakan kepada kami, dari Mutharrif 
—yaitu Ibnu Tharif— dari Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata kepada 
para sahabatnya, “Kalian adalah penghilang kesedihan di hatiku.” 
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5205. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaid bin Ya’isy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Sutyan, dari Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, 
“Para sahabat Abdullah yang memberi fatwa dan membaca Al 
Our'an ada enam, yaitu, Alqamah Ibnu Qais, Masruq, Ubaidah 
As-Salmani, Amr bin Syurahbil, dan Harits bin Qais.” 
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5206. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Malik bin Mighwal menceritakan dari Thalhah bin 
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Musharrif dcin Abu Hushain, dia berkata: salah satu dari keduanya 
berkata, “Kami pernah menjumpai suatu kaum, dimana aku di 
tengah mereka tak ubahnya seperti pencuri.” Dan yang lain 
berkata, “Seandainya engkau melihat mereka, engkau pasti 
membakar jantungmu di atas mereka.” 
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5207. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad, dia berkata: ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Nusair bin 
Dza’luq, katanya, “Di perkampungan ini ada seorang syaikh yang 
bernama ‘Unvah. Setiap dia selesai shalat Fajar, dia membaca 
istirja’. Ketika kami bertanya kepadanya, dia menjawab, “Aku 
menjumpai beberapa kaum; kami di tengah mereka tak ubahnya 
seperti pencuri.” 
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(264). ZAID BIN WAHB 
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5208. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Ibnu Abu Syaibah menceritakan kepada keimi, Abdullcih bin 
Numair menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal 
menceritakan kepada kami, dari Abu Manshur, dari Zaid bin 
Wahb, dia berkata, “Aku pergi ke Jabbanah dan duduk di sana di 
samping dinding, lalu datangleih seorang laki-laki ke sebuah 
kuburan lalu dia menaburkan tanah pada kuburan tersebut. Setelah 
itu dia datang dan duduk di sampingku. Aku lantas bertanya, 
“Siapa ini?” Dia menjawab, “Saudaraku.” Aku bertanya 
menegaskan, “Saudeiramu?” Dia menjawab, “Saudaraku dalam 
Islam. Aku tadi malam bermimpi bertemu dengannya, lalu aku 
bertanya, ‘Fulan, kamu hidup lagi. Segala puji bagi Allah Tuhan 
semesta alam.’ Dia berkata, ‘Kamu sudah mengatakannya. 
Sungguh, seandainya ciku meurnpu mengatakannya maka itu lebih 
kusukcu dciripada bumi dan isinya. Tidakkah engkau melihat ketika 
mereka memakamkanku. Sesungguhnya fulan berdiri lalu shalat 
dua raka’at. Sungguh, seandainya aku mampu mengeijakan shalat 
dua raka’at, maka itu lebih aku sukai daripada dunia dan 
seisinya.’” Di antara perilaku Zaid adalah dia tekun ibadah dan 
bertauhid ketika mukim, serta tekun berjihad, haji dan umrah 
ketika sedang musafir.” 
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5209. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Abu Ya’la menceritakan kepada kami, Hasan bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Atstsam bin Ali menceritakan kepada 
kami, dari A’masy, dari Zaid bin Wahb, dia berkata, “Kami 
berangkat bersama satu pasukan lalu kami melewati sebuah kebun 
yang subur. Orang-orang pun memberi makan kuda mereka di 
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tempat tersebut, sedangkan aku menahan tali kekang kudaku dan 
duduk di pintu kebun. Tidak lama kemudian pemilik kebun yang 
subur itu menjumpaiku dan berkata, “Mengapa engkau tidak 
melepaskan kudamu seperti teman-temanmu itu?” Aku menjawab, 
“Aku khawatir sekiranya rumput itu tidak halal.” Dia berkata, 
“Allah telah berbuat dengan tanganmu. Engkau telah memberi 
mereka kekuatan.” Aku bertanya, “Bagaimana mungkin 
sedangkan aku tetap memegang tali kekang kudaku?” Orang itu 
menjawab, “Seandainya tidak ada kamu, tentulah orang-orang itu 
binasa.” 
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5210. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Seorang mantan sahaya Zaid bin Wahb 
mengabari kami, dia berkata, “Perjalanan haji dan umrah 
meninggalkan bekas di wajah Zaid bin Wahb.” 
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5211. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Heinbcil menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Zaid bin 
Wahb, dia berkata. Kami berangkat berseima sebuah pasukein, 
dan di tengah perjalanan kami berjumpa dengan seorang laki-laki 
di sebuah hutan dalam keadaan kepalanya tertutup. Kami lantas 
membangunkannya dan bertanya, “Mengapa engkau berada di 
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tempat yang menakutkan? Tidakkah engkau takut tempat ini?” Dia 
membuka kepalanya dan menjawab, “Aku malu sekiranya Allah 
melihatku takut kepada sesuatu selain-Nya.” 

Zaid bin Wahb menyandarkan sanadnya kepada Umar, 
’Utsman, Ali, AbduUah bin Mas’ud, Abu Dzar, Hudzaifah, dan para 
tokoh sahabat lainnya 
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5212. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Ali bin Walid menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Faidh bin Watsiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishaq bin Ibrahim sahabat Al Ban menceritakan kepada kami, dia 
berkata: A’masy menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Wahb, 
dari Umar bin Khaththab, dia berkata: Rasulullah # bersabda,’ 
Sebaik-baiknya generasi adalah generasi dimana aku berada, 
kemudian generasi kedua, kemudian generasi ketiga, kemudian 

generasi keempat; Allah tidak memedulikan mereka sedikit 
pun. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Tidak ada 
yang meriwayatkannya darinya selain Ishaq. 
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Status hadits dha’if. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausatb (344(0. Al Haitsami 
dalam kitab Majma’Az-Zawa’id(10/19) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Ishaq bin Ibrahim sahabat Al Ban, tetapi saya tidak ya. Sedangkan para 
periwayat selebihnya merupakan para periwayat tsigah. ” 
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5213. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ammar bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qasim bin Malik menceritakan kepada kami, dari A’masy, 
dari Zaid, dia berkata: Umar berkata, “Jika ada tiga orang dalam 
perjalanan, maka hendaklah mereka menunjuk salah satunya 
sebagai pemimpin. Itulah pemimpin yang diangkat oleh 
Rasulullah 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Qasim bin Malik. 
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Status hadits shahih. 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar sebagaimana dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id 
(5/255)Al Haitsami berkata, “Para periwayatnya merupakan para periwayat 
hadits-hadits shahih selain ‘Ammar bin Khalid statusnya tsigah.” 
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5214. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Fadhl bin Sukhait As-Sindi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Muhammad Ar-Ramli menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: A’masy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
menceritakan kepada kami Zaid, dia berkata, ‘“Ammar telah 
menerima orang-orang Ouraisy, dan mereka pun telah 
menerimanya. Mereka lantas menyerangnya dan memukulnya 
sehingga dia duduk di rumahnya. Lalu datanglah Utsman bin 
‘Affan untuk menjenguknya. Setelah itu Utsman keluar dan berdiri 
lalu naik ke atas mimbar dan berkata, “Aku mendengar 
Nabi ^ berkata kepada Ammar, “Engkau akan dibunuh oleh 
kelompok yang memberontak. Orang yang membunuhmu di 
neraka. 


HR. Muslim dalam pembahasan: Fitnah (2915, 2916) dan Ahmad (5/214, 
215) dengan redaksi yang serupa. 
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Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Yahya. 
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5215. Muhammad bin Abdullah dcun ’Umar bin Hasan Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdan bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin 
Syadzan Al Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr 
bin Mihran menceritakan kepada kami, dia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Zaid menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Ali berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Alam yang hijau ini tidak menaungi orang yang lebih jujur tutur 
katanya daripada Zedd bin Wahb. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Bisyr dari Syarik. 
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Status hadits shahih. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan: Riwayat hidup (3801), 
Ibnu Majah dalam mukadimah (156) dari hadits Abdullah bin ‘Amr, dan At- 
Tirmidzi (3802) dari hadits Abu Dzar. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani 
dalam kitab As-Sunan tersebut. 
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5216. Sulaimain bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Daud Al Makki menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Tsabit bin Ayyasy Al Ahdab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Raja’ Al Kalbi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: A’masy menceritakan kepada kami, dari Zaid bin 
Wahb, dari Ibnu Mas’ud menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Senantiasa ada empat puluh orang dari 
umatku yang hari mereka seperti hati Nabi Ibrahim. Dengan 
mereka itulah Allah melindungi penduduk bumi, dan mereka 
disebut abdal.” Kemudian Rasulullah 0 bersabda, “Sesungguhnya 
mereka tidak mencapai derajat tersebut dan shalat, puasa dan 
sedekah. ” Ibnu Mas’ud bertanya, “Ya Rasulullah, dengan apa 
mereka mencapai derajat tersebut?” Beliau menjawab, “Dengan 
kedermawanan dan ketulusan kepada umat Islam. 


Status hadits dha’if. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10309). Al Haitsami 
dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id (10/63) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dari Tsabit bin ‘Ayyasy Al Ahdab dari Abu Raja’ Al Kali. 
Saya tidak mengenal keduanya, sedangkan para periwayatnya merupakan 
para periwayat hadits shahih.” 


65 



Hilyatul Auliya'. 


Status hadits gharib, berasal dari hadits A’masy dari Zaid. 
Kami tidak mencatatnya selain dari hadits Abu Raja’. 
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5217. Hasan bin Ali At-Taimi menceritakan kepada kami 
bersama sekelompok periwayat, mereka berkata: Muhammad bin 
Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan kepada kami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman yaitu A’masy menceritakan kepada kami, dari 
Zaid bin Wahb, dari Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Seandalnya ada dua orang laki- 
laki yang masuk Islam lalu keduanya saling mendiamkan, maka 
salah satunya dianggap keluar dari Islam hingga dia kembali— 
maksudnya pihak yang zhalim. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits A’masy dan 
Syu’bah. Tidak ada yang mengangkat sanadnya selain 
Abdushshamad. 
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Status hadits shahih. 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar sebagaimana dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id 
(8/66), dan Al Hakim (1/32). Al Haitsami berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits shahih.” Hadits ini dinilai shahih oleh Al 
Albani dalam kitab Shahih At-Targhib (2765). 
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5218. Abu Thahir Muhammad bin Fadhl bin Muhammad 
bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
kakekku Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Musa Al 
Harasi menceritakan kepada kami, dia berkata: Suhail bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar A’masy menceritakan dari Zaid bin Wahb, dari Ibnu 
Mas’ud menceritakan kepada kami, dia berkata: Rasulullah 0 
bersabda, “Sesungguhnya dua malaikat pencatat apabila tunm 
menjumpai seorang hamba laki-laki atau perempuan, maka 
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keduanya membawa surat yang distempel, lahi k^uanya mencatat 
apa yang diucapkan oleh hamba laki-laki atau hamba perempuan 
tersebut. Jika keduanya ingin pergi, maka yang satu berkata 
kepada yang lain, “Bukalah surat yang distempel itu!” Lalu dia pun 
membukanya, dan ternyata isinya sama seperti yang dia tulis. 
Itulah maksud firman Allah, “Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang 
selalu hadir. "(Qs. Qaaf [50]: 18} 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits A’masy dari 
Zaid. Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini darinya selain Suhail. 
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5219. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abbas menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Humaid bin Rabi’ menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Umar Ar-Rumi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Muslim penuntun A’masy 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Zaid bin Wahb, dari 
Abdul Malik menceritakan kepada kami, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “Wahai para penghuni kamar-kamar, api neraka telah 
dinyalakan dan berbagai fitnah telah datang seperti sepotong 
malam yang gelap. Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, tentulah kalian sedikit tertawa dan banyak 
menangis. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits A’masy dari 
Zaid. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan darinya oleh 
Muhammad bin Fa’idah Abu Muslim. 


Status hadits dha ’i f. 

Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Al Mathalib Al ‘Aliyah (4407), 
sedangkan Al Bushiri tidak berkomentar. Saya katakan, dalam sanadnya ada 
Abu Muslim penuntun A’masy, statusnya lemah sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab At-Taqrib. 
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5220. Fahd bin Ibrahim bin Fahd menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bisyr bin Mihran menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Zaid 
bin Wahb, dari Hudzaifah bin Yaman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang ingin 
hidup seperti hidupku sepeninggalku, mati seperti matiku, 
berpegang pada segenggam berlian yang diciptakan Allah 
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kemudian Allah berfirman kepadanya, ‘Jadilah kamu!’ lalu jadilah 
ia, maka hendaklah dia bersikap loyal kepada Ali bin Abu Thalib 
sepeninggalku. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits A’masy. Hadits 
ini diriwayatkan secara perorangan oleh Bisyr dari Syarik. 
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Status hadits dha ’ifjiddan jika bukan maudhu ’ (palsu). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (5067) dan Al Hakim 
(3/128) dari Zaid bin Arqam dengan redaksi yang serupa. Saya katakan, 
dalam sanadnya terdapat Al Ghalabi yang dinilai Ath-Thabrani sebagai 
pemalsu hadits. 
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5221. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fudhail bin Ahmad dan Ahmad bin Khulaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Nu’ciim menceritcikan 
kepada kami, dia berkata: Malik bin Mighwal menceritakan kepada 
kami, {ha 1 


Abu Ahmad Al Ghithfiri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Syairawaih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Zaid bin Wahb, dari Hudzaifah, bahwa dia melihat 
seorang laki-laki yang meringankan shalatnya lalu dia berkata 
kepadanya, “Sejak kapan shalatmu seperti ini?” Dia menjawab, 
“Sejak empat puluh tahun.” Dia menjawab, “Engkau dianggap 
tidak shalat selama empat puluh tahun. Seandainya engkau mati 
dalam keadaan shalatmu seperti ini, tentulah engkau mati tidak 
pada fitrah Muhammad Dia berkata, “Kemudian disebutkan 
bahwa orang tersebut meringankan tetapi dia menyempurnakan 
dan membaguskan.” 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Thalhah dari 
Zaid. Hadits ini tidak diketahui selain dari Malik darinya. Hadits ini 
juga diriwayatkan dari Malik Yahya bin Sa’id Al Umawi dan Khalid 
bin Abdurrahman Al Makhzumi dan Muhammad bin Sabiq dan 
selainnya. 


(265). SUWAID BIN GHAFALAH 


Adapun Abu Suwaid bin Ghafalah, pekerjaannya adalah 
mengumandangkan adzan dan mendirikan shalat. 
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5222. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Thalib 
menceritakan kepada kami, Abdussalam bin Harb, dari Ziyad bin 
Khaitsamah, dari Amir yaitu Asy-Sya’bi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Suwaid bin Ghafalah berkata, “Aku lebih muda 
satu tahun dari{)ada Nabi 


9 ^^9 f' ^j^5< ^ 

^ ^ ujwb^ — ©YYY' 

f '' f f o f it ^ f ^ 

LS^' Cf. UudP J3 Uiwb^ 

^ y - y' ✓ 

® twl ®^ •* 0 ^^ f , ^ vti- 

dH :Vli cjSsj 

.y .y ' 


y' y' 

y" y^y' y' 


-I,- » 1®''-^ ®'' Cl'' ^ < 9^ 9 ^ 

c^Oap Ji ^ dr^ 


75 


Hilyatul Auliya'- 


iiil ^ iJifi: jii 

J::^ 


A 

©,✓ o» 


•i' 


5223. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ayahku dan pamanku Abu Bakar 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, dari Hilal bin Khabbab, dari Maisarah Abu Shalih, 
dari Suwaid bin Ghafalah, dia berkata, “Aku didatangi oleh orang 
yang membenarkan Nabi 0, dan aku shalat bersamanya 
meskipun aku tidak pernah berjumpa Nabi 
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5224. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim Al 
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Jauhari dan Abu Hatim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Hanasy bin 
Harits An-Nakha’i menceritakan kepada kami, katanya, “Aku 
melihat Suwaid bin Ghafalah melewati kami di masjid menuju 
tempat seorang perempuan dari Bani Asad saat dia berumur 127 
tahun.” 
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5225. Ahmad bin Muhammad bin Fadhl menceritakan 
kepada kami. Abu Abbas Sarraj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aban dan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, katanya, “Suwaid bin 
Ghafalah menikah pada usia 116 tahun, dan dia masih bisa 
beijalan ke shalat Jum’at untuk mengimami kami.” 


77 


Hilyatul Auliya'. 


C^ Xoj>t-4 ^ 


C©\JLftJ ^^ UjJ^ C^tLJ w\j>- 

J ^ 13^1^ :=yu 

./’ ✓ ** ** 

f ^ y' y'y» 'C iM 

• >«> 0 ^-^ . 1 ^ l|“ t®'' ^ 1 '' 

^ II4JJ aUp ji Ajj^ ol 5 :Jli cAjjI 

•• y' ** 

y u} Oj^ 4^ (_/ lii} fQll ^ OCiij 


-«f 




5226. Ahmad bin Muhammad bin Fadhl menceritakan 
kepada kami, Abu Abbas Sarraj menceritakan kepada kami, Abu 
Kuraib dan Hannad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Husain bin Ali Al Ju’fi menceritakan kepada kami, dari Walid bin 
Ali, dari ayahnya, dia berkata, “Suwaid bin Ghafalah mengimami 
kami di bulan Ramadhan saat shalat Tarawih, padahal usianya saat 
itu 120 tahun.” 
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5227. Abu Hamid bin Jabaiah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, dari Hanasy bin Harits, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Suwaid bin Ghafalah saat berusia 127 tahun. Kalau tidak 
salah dia masih bisa shalat dan berdoa.” 
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5228. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami. Abu Bakar bin Nu’man menceritakan kepada kami, Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Zuhair, dari Imran bin Muslim, 
dia berkata, “Suwaid bin Ghafalah sering membaca takbir sebelum 
muadzin membaca iqamat.” 
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5229. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Nu’man menceritakan kepada kami, Abu 
Nu’aim menceritakcin kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
kami, dari Imran menceritakan kepada kami, dia berkata: Suwaid 
bin Ghafalah berkata, “Seandainya aku mampu menjadi muadzin 
di perkampungan ini, aku pasti melakukannya.” 


. y't'^ y i y A H o A »y . ^ 

\JL>A^ 4)^1 wLhP —o Y T* * 

y 

Uja:>- :jl3 Cj%-^ UjJb»- cpUJtJl ^ ^pvj 

H y 

ol5^ :Jli ^ cOjl^l ji 

y y ^ y 

CO^prl^L Oijj aJLaP ^ 

® 1 '' tl 1^* l ^ t I ®^ tl 

lA^ 

y " y " y y ^ 


80 



Hilyatul Auliya' 


:Jli iUli- U :JUj 

>» ✓ 

•^1'' .'' ^ ^ T'''' 1 '*®1 ^ 

.U^ 4 iil Cj>J ^ 


✓ ✓ ✓ ✓y' ✓ 


5230. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Nu’man menceritakan kepada kami, Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, dia berkata; Hanasy bin Harits 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Mudrik, dia berkata: 
Suwaid bin Ghafalah pernah mengumandangkan adzan pada 
waktu malam, lalu adzannya itu terdengar oleh Hajjaj yang saat itu 
berada di istana. Dia lantas berkata, “Suruh kemari muadzin itu!” 
Setelah Suwaid bin Ghafalah dibawa menghadap, Hajjaj bertanya, 
“Apa yang mendorongmu untuk shalat malam-malam seperti ini?” 
Dia menjawab, “Aku pernah mengerjakan shalat seperti ini 
bersama Abu Bakar dan Umar 
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5231. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami 
dalam kitabnya, Musa bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Junad Al Juhani menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Aban Al Ju’fi, dari Imran bin Muslim dia berkata: Suwaid bin 
Ghafalah jika diberitahu fulan diberi penghargaan dan fulan 
diangkat sebagai pejabat, maka dia berkata, “Remah-remah dan 
garam sudah cukup bagiku.” 
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5232. Abdullah bin Muhammad bin Abu Sahi menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdussalam 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdurrahman, dari 
Minhal, dari Khaitsamah, dari Suwaid bin Ghafalah, dia berkata, 
“Jika Allah hendak agar penghuni neraka dilupakan, maka Allah 
mengadakan peti dari api seukuran penghuni neraka itu, kemudian 
mereka ditutup di dalamnya dengan kunci dari api. Tidak ada satu 
bagian pun melainkan ada pakunya dari api neraka. Kemudian 
peti tersebut diletakkan dalam beberapa peti lainnya, kemudian 
dikunci dengan beberapa kunci dari api neraka. Kemudian Allah 
mengobarkan api di antara sela-selanya sehingga tidak seorang 
pun di antara mereka yang terlihat di dalam api selain diri mereka 
sendiri. Itulah maksud firman Allah, "Bagi mereka lapisan-lapisan 
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dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan 
(dari api). ”(Qs. Az-Zumar [39]; 16) “Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). ” (Qs. 
Al A’raaf [7]: 42) 

Suwaid menyandarkan hadits ini kepada Abu Bakar dan 
’Umar dan Abdullah bin Mas’ud dan Bilal dan selainnya 
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5233. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin 
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Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Mahdi dan Waki’ 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sutyan 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Abdul A’la, dari 
Suwaid bin Ghafalah, dari Umar bahwa dia mencium Hajar 
Aswad dan berkata, “Aku melihat Rasulullah ^ menaruh 
perhatian padamu.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Isra’il dan Muhammad bin 
Thalhah bersama para periwayat lain dari Ibrahim dengan redaksi 
yang serupa. 
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5234. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qasim bin Muhammad Ad-Dallal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mukhawwal bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isra’il, dari Abu Hushain, dari Asy-Sya’bi, dari 
Suwaid bin Ghafalah, dari Umar, dia berkata, “Rasulullah ^ 
melarang memakai sutera kecuali selebar dua jari.”^^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Mush’ab bin Miqdam dan Abu 
Ahmad Az-Zubairi dari Isra’il, serta diriwayatkan oleh Qatadah dari 
Asy-Sya’bi. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Pakaian (5828) dan Muslim dalam 
pembahasan: Pakaian dan Perhiasan (2069/12-15). 
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5235. Muhammad bin Abdullah bin Sa’id menceritakannya 
kepada kami, dia berkata; Abdan bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bundar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari Asy-Sya’bi, 
dari Suwaid bin Ghafalah, dari Umar, bahwa dia bekhutbah di 
Jabiyah dan berkata, “Rasulullah ^ sutera kecuali selebar dua jari, 
atau tiga jari, atau empat jari.” i 

Hadits ini diriwayatkan Suwaid bin Ghafalah dari Abu 
Bakar. Haditsnya telah disebutkan di awal kitab terkait keutamaan 
orang-orang yang berakal. 
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5236. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Ali bin Hasan bin Bayan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Arim Abu Nu’man menceritakan kepada kami, {/la ') 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu’adz bin Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Mubarak Al ‘Aisyi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sha'q bin Hazn menceritakan kepada kami, dari 
‘Uqail Al Ja’di, dari Abu Ishaq, dari Suwaid bin Ghafalah, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Wahai 
AbduIIah bin Mas’ud!” Dia menjawab, “Labbaik, ya Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Wahai AbduIIah. ” Aku menjawab, “Labbaik. ” 
Beliau memanggil sebanyak tiga kali, kemudian beliau bertanya, 
“Tahukah kamu tali iman apa pang paling kuat?” Dia menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Loyalitas 
karena Allah, cinta karena Allah dan benci karena Allah. ” 
Kemudian beliau memanggil, “ Wahai Abdullah. ” Aku menjawab, 
“Labbaik. ” Beliau memanggil sebanyak tiga kali, kemudian beliau 
bertanya, “Tahukah kamu manusia seperti apa yang paling 
utama?” menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau 
bersabda, “Manusia yang paling utama adalah orang yang paling 
mengetahui kebenaran saat manusia berselisih meskipun dia lemah 
dalam beramal, meskipun dia mengesot di atas pantatnya. Umat 
sebelum kita berpecah-belah menjadi tujuh puluh dua golongan; 
hanya tiga golongan yang selamat sedangkan selebihnya binasa. 
Mereka adalah golongan yang menentang raja-raja dan memerangi 
mereka dengan berpegang pada agama mereka dan agama Isa 
putra Maryam. Para raja itu pun menangkap mereka, membunuh 
mereka, dan membelah tubuh mereka dengan gergaji. Juga 
kelompok yang tidak memiliki kekuatan untuk melawan para raja. 
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dan tidak pula menegakkan kebenaran di hadapan mereka. 
Mereka mengajak para raja itu untuk memeluk agama Allah dan 
agama Isa putra Maryam lalu mereka berkeliling ke berbagai 
n^eri dan menjadi rahib. ” Beliau bersabda, “Mereka itulah yang 
dimaksud Allah dalam tirman-Nya, “Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka 
tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 
pemeliharaan yang semestinya. ” (Qs. Al Hadiid [57]; 27) 
Nabi ^ bersabda, “Memberi yang beriman kepadaku, 
membenarkanku, dan mengikutiku, maka dia telah menjaga 
rahbaniyyah. Tetapi barangsiapa yang tidak mengikutiku, maka 
mereka itulah orang-orang yang binasa. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Suwaid dan Abu 
Ishaq. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Uqail Al 
Ja’di. 
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23 Status hadits dha ’ifjiddan. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10357, 10531), dan 
dalam kitab Ash-Shaghir (1/223-224) dan Ai Ausath (11, 21). Al Haitsami 
dalam kitab Majma’Az-Zawa’id(1/90, 163) setelah menisbatkannya kepada 
kitab Ash-Shaghir dan /ti Ausath berkata, “Dalam sanadnya terdapat ‘Uqail 
Al Ja’di. la dinilai rnunkaro\d[\ Al Bukhari.” 
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5237. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Musaddad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Jabir, dari Imran bin Muslim, dari Suwaid bin 
Ghafalah, dari Bilal, dia berkata, “Rasulullah ^ mengusap kaos 
kaki kulit dan sorban. 




(266). HAMMAM BIN HARITS AN-NAKHA’I 


Diantara mereka adalah seorang ahli ibadah dan ahli 
bangun Tahajjud, sangat menikmati waktu malam, dan sangat 
menaruh perhatian pada dzikir. Dia adedah heummam bin Harits 
An-Nakha’i. 
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HR. Muslim dalam pembahasan: Bersuci (275). 
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5238. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadciku. Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, dari A’masy, dari Ibreihim, dia berkata, “Pada pagi hari 
Hammam berjalan kaki lalu sebagian orang berkata, “Perawakan 
Hammam bisa memberitahu kalian bahwa dia tidak tidur tadi 
malam.” Periwayat berkata, “Dia memang ahljnya shalat malam.” 
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5239. AbduBah bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Hasan menceritakan kepada 
kami, Harun bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Hushain, {ha') 

Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, Harb yaitu 
Ibnu Syaddad menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: dari Ibrahim, dari Hammam bin 
Harits, bahwa dia berdoa, "Va Allah, puaskanlab aku dengan tidur 
yang sebentar, dan karuniakanlah kepadaku begadang untuk 
menaatimu. ” Karena itu dia tidak tidur kecuali sebentar sembari 
duduk. 


Hammam menyandarkan sanadnya dari Abdullah bin 
Mas’ud, Hudzaifah dan para sahabat lain 
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5240. Abdullah bin Muhcunmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Abbas Al Jaradi Al Maushili menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Zuraiq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Khalid Ash-Shan’ani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Wabrah bin Abdurrahman, dari Hammam, dari Ibnu 
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Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Mandi pada hari 
Jum ’at itu termasuk Sunnah. 

Tidak ada satu perempuan pun yang meriwayatkannya 
secara marfu’dan para sahabat Ats-Tsauri selain Ishaq bin Zuraiq 
dari Ibrahim dan Mughirah bin Saqlab darinya. Hadits ini juga 
diriwayatkan Syu’bah, Mis’ar dan Al Mas’udi dari Wabrah. 
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Status hadits dha ’if. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10501) dan Al Bazzar 
(1/296) dari jalur riwayat lain. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq 
secara terhenti sanadnya pada Ibnu Mas’ud dalam kitab Al Mushannaf 
(5331). Al Albani menilai lemah hadits yang mariu'. 
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5241. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Hammam bin Harits, dia berkata: Hudzaifah ditanya tentang 
seseorang, “Sesungguhnya orang ini derajatnya mencapai derajat 
para pemimpin pasukan.” Hudzaifah menjawab, “Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Orang yang mengadu domba tidak 
masuk surga. 


Status hadits masyhur, bersumber dari hadits Syu’bah dari 
Manshur. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Adab (6056) dan Muslim dalam 
pembahasan: Iman (105). 
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Hadits ini juga diriwayatkan Abu Qathn Amr bin Haitsam 
dari Syu’bah dari Hakam bin ‘Utaibcih dari Ibrahim dari Hammam 
bin Harits, dari Hudzaifah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, “Orang yang mengadu domba tidak 
masuk surga." 

Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Hakam Amr 
bin Hciitsam, sedangkan Syu’bah menempelkcin riwayatnya dari 
Manshur, Sutyan Ats Tsauri dan Abu Awwanah. Di antara 
periwayat yang meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim An-Nakha’i 
adalah A’masy, Manshur dan Ibrahim bin Muhajir. 
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5242. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, Mu’adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membaca 
dalam kitab Ibnu Ali dengan tulisannya tetapi aku tidak mendengar 
darinya, dari Qatadah, dari Abu Ma’syar, dari Ibrahim, dari 
Hammam bin Harits, dari Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “Di tengah umatku akan ada para pendusta dan dajjal 
Di antara mereka ada empat wanita. Dan aku adalah Penutup 
para nabi, tidak ada nabi sesudahku. 

Hadits ini gharib, diriwayatkan secara perorangan oleh 
Mu’avwyah dari ayahnya dalam keadaan tertera daleim kitabnya. 
Hadits ini juga diceriteikan oleh Ahmad bin Hanbal dari Ali bin Al 
Madini. 


27 Status hadits shahih. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (5/396), Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(3026), Adi-Thabrani dalam kitab Al Ausath, Al Bazzar sebagaimana dalam 
kitab Majma ’ Az-Zawa ’id (7/332). Al Haitsami berkata, “Para periwayat Al 
Bckzzar merupjcikan para periwayat hadits shahih.” 
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5243. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Al Madini menceritakan 
kepada kami, Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
dengan redaksi yang sama. 
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5244. Ahmad bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syairawaih 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Rcihawaih menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Ibrahim, dari Hammam bin Harits, dia berkata: Ada seorang laki- 
laki yang membaca ayat ini di hadapan Hudzaifah, ‘‘Barang siapa 
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir. ” (Qs. Al Maa’idah [51: 
44) Kemudian seseorang berkata, “Ayat ini hanya terkait dengan 
Bani Isra’il.” Hudzaifah lantas berkata, “Sebaik-baiknya saudara 
bagi kalian adalah Bani Isra’il jika memang kalian memperoleh 
manisnya sedangkan mereka memperoleh pahitnya. Demi Dzat 
yang menguasai jiwaku, kalian pasti mengambil Sunnah dengan 
Sunnah (mengikuti jejak mereka) selangkah demi selangkah.” 


(267). KURDUS BIN HANI' 


Di antara mereka adalah Kurdus bin Hani'. Satu pendapat 
mengatakan dia adalah bin Ayyasy Ats-Tsa’labi, tetapi pendapat 
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lain mengatakan bin Ibnu Amr. Dia dikenal sebagai eihli petuah. 
Dia sering menyampaikan petuah kepada para tabi’in. 
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5245. Abu Bakar bin Mafik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar Al 
Asyaj menceritakan kepadaku, dia berkata: AbduDah bin Idris 
menceritakan keptada kami, dia berkata: Aku mendengeir pamanku 
bertutur, dia beikata: Kurdus berkata saat dia berpetueJi di zsman 
Hajjaj, “Sesungguhnya surga tidak diperoleh dengan amal. 
Kombinasikan antara dnta dan takut, dan tekunlah dalam 
mengerjakan amal shalih, dan bertakwalah kepada Allah dengan 
hati yang bersih deurr amal yang jujur.” Dia sering mengatakan. 
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“Barangsiapa yang takut, maka dia akan bangun di gelapnya 
malam. Barangsiapa yang takut, maka dia akan bangun di 
gelapnya malam.” 
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5246. Abu Qasim Habib bin Hasan menceritakan kepada 
kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, {ha ) 

Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Mudrik As-Samali menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Amr bin Marzuq menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari 
Manshur, dari Syaqiq, dari Kurdus bin Hani’, dia berkata, “Saya 
pernah menemukan ketercingan dalam Injil saat aku membacanya 
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bahwa Allcih benetr-benar menjalankan p>ada seorang heumba 
perkara yang tidak disukainya, dan Allah benar-benar akan 
mendatangkannya untuk melihat bagaimana dia merendah diri di 
hadapan-Nya.” 
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5247. Amr bin Ahmad bin Umar Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abbas Al Bajali menceritakan kepada kami. 
Sahi bin Muhammad As-Sajistani menceritakan kepada kami. Abu 
Jabir menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
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kami, dari Amr, dari Abu Wa’il, dari Kurdus, dari Sufyan, dari 
Kurdus bin Amr, katanya, “Dalam salah satu kitab yang diturunkan 
Allah tertulis: Sesungguhnya Allah menguji seorang hamba 
padahal Dia mencintainya untuk mendengarkan suaranya.” 

Kirdaus menyandarkcin sanadnya dari Ibnu Mas’ud dan 
Hudzaifah 
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5248. Sulaiman bin Ahmad bersama sekelompok 
periwayat, menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdul Aziz, dari Asy’ats 
bin Sawwar, dari Kurdus, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 
“Ada beberapa pemuka Ouraisy yang melewati Rasulullah dan 
saat itu beliau bersama orang muslim seperti Shuhaib dan 
Khabbab. Mereka lantas berkata, “Wahai Muhammad, apakah 
mereka itu yang dipilih untuk dikaruniai Allah di antara kami? 
Seandainya engkau mengusir mereka, kami pasti mengikutimu.” 
Dari sini Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu mengusir 
orang-orang gang menyeru Tubanns^ di pagi hari dan di petang 
hari” hingga firman AUekh, “Tidakkah Allah lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang bersyukur 0(epada-Nya)?” (Qs. Al 
An’aam [61: 52-53)28 
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^ Status hadits dha’if. 

Diriwayatkzin oleh ^itnad (1/420) dengan redeJtsi yang mirip dan dengan 
sanad yang lemah. Di dalamnya terdapat Asy’ats bin Sawwar, statusnya 
lemah sebagaimana dijelaskan dalam kitab At-Taqrib. 
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5249. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim, 
Muhammad bin Quddamah dan Muhammad bin Ali, mereka 
berkata: Nadhar bin Syumail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Bazzar menceritakan kepada kami, Kurdus 
mengabariku bahwa Hudzaifah berkhutbah di hadapan umat Islam 
saat berada di Mada’in, dia berkata, “Wahai kaum muslimin! 
Amatilcih penghasilan dari budak-budak kalicin. Jika dia berasal dari 
sumber yeing halal, maka makanlah. Jika tidak demikian, maka 
tolaklah karena aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Daging 
yang tumbuh dari makanan yang haram itu tidak masuk surga. 


Status hadits shahib. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (3/321, 399) dan Ad-Darimi (2776) dengan 
redaksi yang serupa dengan sanad yang shahih. 
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(268). ZIR BIN HUBAISY 

Diantara mereka adalah orang yang sering ditunjuk sebagai 
delegasi, selalu berdzikir di berbagai tempat pertemuan. Dia adalah 
delegasi untuk belajar dan berperang. Namanya adalah Zir bin 
Hubaisy Abu Meuryam. Dia menahein diri dari biccura untuk 
memperoleh kesempurnaan sehingga dia terjaga dari kejemuan 
dan teguh dalam pendirian. 

Menurut sebuah petuah, tasawuf adcdah ketegaran deJam 
memikul bdsan berat, menghindari kejemuan, dan menenangkan 
hati dengan hubungan dengan Allah. 
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5250. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhar 
Hasyim bin Qasim menceritakan kepada kami, Syaiban Abu 
Mu’awiyah, dari Ashim, dari Zir bin Hubaisy, dia berkata, “Aku 
keluar bersama delegasi untuk menemui penduduk Kufah. Demi 
Allah, jika tidak ada yang mendorongku untuk menjadi delegasi 
kecuali untuk bertemu para sahabat Rasulullah ^ dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar. Ketika aku tiba di Madinah, aku singgah di 
rumah Ubai bin Ka’b dan Abdurrahman bin Auf.” 
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5251. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Umar Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Raja’ Al Ghadani menceritakan kepada kami, 
Hammam menceritakan kepada kami, dari Zir, dia berkata, “Aku 
pernah menjadi delegasi di zaman kekhalifahan Utsman, dan tidak 
ada yang mendorongku untuk berbuat demikian selain untuk 
bertemu dengan para sahabat Rasulullah 0. Aku pernah bertemu 
dengan Shafwan bin ‘Assal, lalu aku bertanya, “Apakah engkau 
pernah bertemu Rasulullah ^?” Dia menjawab, “Ya, dan aku 
berperang bersama beliau sebanyak dua belas kali perang.” 
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5252. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Ayyub menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Zir bin Hubaisy, dia 
berkata, “Ketika aku tiba di Madinah, aku memasuki masjid dan 
ternyata di dalamnya ada Ubai bin Ka’b. Aku pun menghampirinya 
dan berkata, “Semoga Allah merahmatimu, wahai Abu Mundzir! 
Bersikap lembutlah kepadaku.” Aku berkata demikian karena dia 
seorang yang galak. Kemudian aku bertanya kepadanya tentang 
Lailatul Qadar, dan dia menjawab, “Malam dua puluh tujuh.” Aku 
bertanya, “Wahai Abu Mundzir, dari mana engkau mengetahui hal 
itu?” Dia menjawab, “Dari tanda yang diberitahukan 
Nabi ^ kepada kami.” 
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5253. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Syu’aib menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Zir bin 
Hubaisy, dia berkata, “Aku pergi menemui Utsman bin ‘Affan, dan 
aku ingin bertemu dengan para sahabat Rasulullah ^ dari 
kalangan Muhajirin dan Anshar Ashim berkata: Zir bin 
Hubaisy lantas menceritakan kepadaku bahwa dia selalu mengikuti 
Ubai bin Ka’b dan Abdurrahman bin Auf. Dia berkata, “Aku 
pernah berkata kepada Ubcd—dan dia ini orang yang memiliki sifat 
keras, “Bersikap lembutlah kepadaku, semoga Allah 
merahmatimu. Aku senang berdekatan denganmu.” Dia berkata. 
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“Apakah engkau ingin bertanya kepadaku tentang setiap ayat 
dalam Al Qur'an?” Aku bertanya, “Wahai Abu Mundzir, beritahu 
aku tentang Lailatul Qadar karena Ibnu Mas’ud berkata, 
“Barangsiapa yang bangun malam selama setahun, maka dia akan 
memperolehnya.” Ubai bin Ka’b berkata, “Demi Allah, dia tahu 
bahwa Lailatul Qadar itu ada di bulan Ramadhan tetapi dia 
merahasiakannya kepada orang-orang agar mereka tidak 
mengandalkannya. Demi Allah yang menurunkan Kitab kepada 
Muhammad sesungguhnya Lailatul Qadar itu ada di bulan 
Ramadhan, yaitu pada malam kedua puluh tujuh.” Aku bertanya, 
“Wahai Abu Mundzir, dari mana engkau mengetahui hal itu?” Dia 
menjawab, “Dari tanda yang dikabarkan Muhammad ^ kepada 
kami. Kami menghitungnya dan menghadapnya. Demi Allah, 
itulah waktunya—maksudnya tidak ada pengecualian.” Aku 
bertanya, “Apa tandanya?” Dia menjawab, “Pada pagi harinya 
Lailatul Qadar matahari terbit tanpa memiliki pancaran sinar 
hingga matahari tinggi,” 

Periwayat berkata, “‘Ashim pada malam itu benar-benar 
berjaga sejak waktu sahur tanpa makan makanan. Hingga setelah 
shalat Shubuh, dia naik ke menara dan melihat matahari pada 
waktu terbit tidak memiliki pancaran hingga dia memutih dan 
tinggi.” 
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5254. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Jabir bin Yazid bin Rifa’ah, Yazid bin 
Abu Sulaiman menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengeir Zir bin Hubaisy berkata, “Seandainya bukan karena 
takut kepada sultan kalian, aku pasti meletakkan tanganku di 
telingaku lalu berseru bahwa Lailatul Qadar di bulan Ramadhan 
jatuh ada pada sepuluh hari terakhir, atau tepatnya pada tujuh hari 
tersebut; tiga hari sebelumnya dan tiga hari sesudahnya. Ini adalah 
berita dari orang yeing tidak pemeih berdusta kepadaku dari berita 
orang yang tidak berdusta kepadanya.” Abu Daud berkata, 
“Maksudnya adalah dari Ubai bin Ka’b dari Nabi ^.” 
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5255. Abu Bakar bin Muhammad bin Ja’far bin Haitsam 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad Sha’igh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan 
kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, dari 
Ashim, dari Zir bin Hubaisy, dia berkata, “Aku mendatangi 
Shafwcin bin ‘AsscJ leJu dia berkata, “Apa yang membawamu 
datang kemari?” Aku menjawab, “Aku datang untuk mencari 
ilmu.” Dia berkata, “Tidaklah seorang laki-laki keluar dari 
rumahnya untuk mencari ilmu, melainkan para malaikat 
meletakkan sayap untuknya sebagai sikap ridha atas apa yang dia 
lakukan.” 
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5256. Abu Bakar Abdullah bin Yahya Ath-Thalhi 
menceritakan kepada kami, Husain bin Ja’far Al Qattat 
menceritakan kepada kami, Minjab bin Harits menceritakan 
kepada kami. Abu Ahwash menceritakan kepada kami, dari 
Ashim, dari Zir bin Hubaisy, dia berkata, “Ada ganjalan dalam 
hatiku terkait pengusapan kaos kaki kulit. Karena itu pada pagi 
hari aku pergi menemui Shafwan bin ‘Assal Al Muradi di tengah 
keluarganya. Dia bertanya, “Untuk apa engkau menemuiku pagi- 
pagi sekali? Untuk mencari ilmu?” Aku menjawab, “Ya.” Dia 
berkata, “Tidaklah seseorang pergi untuk mencari ilmu melainkan 
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para malaikat meletakkan sayap untuknya sebagai sikap ridha 
terhadap apa yang dia lakukan.” 
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5257. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab An- 
Nisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats- 
Tsaqafi menceritcikan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, Muhammad yaitu Ibnu “Ubaidullah menceritakan 
kepada kami, dari Isma’il, dia berkata, “Aku pernah melihat Zir 
saat dia berusia 120 tahun, dan jenggotnya bergetar kcirena dia 
sudah sangat tua.” 
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5258. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami, Hazm bin Nu’man menceritakan 
kepada kami, dari Ashim, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
seorang laki-lald yang lebih pandai Qira’ah daripada Zir bin 
Hubaisy.” 
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5259. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami, Hazm bin Nu’man menceritakan 
kepada kami, dari Ashim, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
seseorang...” dengan redaksi yang sama. 
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5260. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Hatim bin Laits Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada kami. Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata, “Zir bin 
Hubaisy termasuk orang yang paling pandai I’rab (gramatika Arab). 
Ibnu Mas’ud sering bertanya kepadanya—maksudnya tentang 
bahasa Arab.” 
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5261. Abu Hamid bin Jabcdah menceritakan kepada kami, 
Abu Abbas Sarraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hassan menceriteikan kepada kami, Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, dari Hammad bin Zaid, dari Ashim, 
dia berkata, “Aku pernah menjumpai kaum-kaum yang 
menjadikan malam ini sebagai unta (kendaraan). Di antara mereka 
adalah Zir bin Hubaisy.” 
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5262. Suledman bin Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, Zakariya bin Haldm Al Hanafi, dari Asy-Sya’bi, dia berkata: 
Zir bin Hubaisy penulis surat kepada Abdul Malik bin Marwan, 
(Aa) 


Abu Nashr Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami—redaksi hadits miliknya, Muhammad 
bin Ali bin Haitsam menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Husain menceritakan kepadaku, Syihab bin Abbad menceritakan 
kepada kami, dari Suwaid Al Kalbi, bahwa Zir bin Hubaisy menulis 
surat kepada Abdul Malik bin Marwan untuk menasihatinya. Di 
akhir suratnya itu dia menulis, “Jangan sampai AminJ Mu’minin 
memberimu makan sepanjang hidupmu selama engkau sehat 
karena engkau lebih mengetahui dirimu sendiri. Ingatlah akan 
perkataan yang pernah diucapkan orang-orang terdahulu (syair): 

Jika laki-kda melahirkan anak-anaknya 
Dan tubuhnya dimakan usia 
Penyakit terbiasa menghampirinya 
Itulah cocok tanam yang dekat masa panennya 

Ketika Abdul Malik membaca surat tersebut, dia menangis 
hingga ujung pakaiannya basah. Kemudian dia berkata, “Zir benar. 
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tetapi seandainya dia menulis selain ini, maka itu lebih lembut bagi 
kami.” 

Syaikh berkata, “Zir bin Hubaisy mengalami masa Khulafa’ 
Rasyidun. Dia juga mendengar riwayat dari Umar bin Khaththab 
dan Ali bin Abu Thalib Dia juga mengutip pendapat dari ulama 

sahabat seperti Ubai bin Ka’b, Abdullah bin Mas’ud, dan 
Hudzaifah 
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5263. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin Syaibah Al Baghdadi menceritakan kepada 
kami di Mesir, Sa’id bin Yahya bin Sa’id Al Umawi menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, 
dari Ashim, dari Zir bin Hubaisy, dari Umar bin Khaththab, dia 
berkata; Rasulullah ^ bersabda, “Janganlah seorang laki-laki 
berduaan dengan seorang perennpuan karena yang ketiganya 
adalah syetan. Barangsiapa yang menginginkan kemegahan surga, 
maka hendaklah dia tetap bersama jama’ah karena syetan itu 
bersama orang yang sendirian, dan syetan lebih jauh dari dua 
orang. Barangsiapa yang merasa sedih dengan keburukan orang 
lain dan senang dengan kebaikannya, maka dia orang mukmin. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Zir dari Umar. 
Hadits ini juga diriwayatkan dari Umar oleh kalangan sahabat 
seperti Abdullah bin Zubair dan selainnya. 


Status hadits shahih. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (1/26), At-Tirmidzi dalam pembahasan; fitnah 
(2165), dan Al Hakim (1/1140) dengan menilainya shahih dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi. 
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5264. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus bin Musa As-Sulami menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Daud Al Kharibi menceritakan kepada kami, 
A’masy menceritakan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Zir 
bin Hubaisy, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Abu Thalib 
berkata, “Demi Tuhan yang membelah biji-bijian, menciptakan 
angin dan memakai selendang keagungan. Nabi ^ pernah 
berpesan kepadaku, “Tidak ada yeing mencintaimu selain orang 
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mukmin, dan tidak ada yang membencimu selain orang 
munafik. 

Hadits ini sha/iih dan muttafag ‘alaih (disepakati Al Bukhari 
dan Muslim). Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Daud A! 
Kharibi dan Abdullah bin Muhammad bin Aisyah. 
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5265. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Hants bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah—dan juga diriwayatkan 
oleh banyak periwayat, dari A’masy—dan juga diriwayatkan 
Syu bah bin Hajjaj dari Adi bin Tsabit. 
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31 HR. Muslim dalam pembahasan: iman (78), Ibnu Majah dalam mukadimah 
(114), dan Al Ajiri dalam kitab Asy-Syari’ah (1588). 
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5266. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Harun bin Rauh menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abdullah Al Qazwini menceritakan kepada kami, 
Hassan bin Hassan menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Zir bin 
Hubaisy, dia berkata: Aku mendengar Ali berkata, 
“Nabi berpesan kepadaku, Tidak ada yang mencintaimu 
kecuali orang mukmin, dan tidak ada yang membencimu kecuali 
orang munafik.” 

Hadits ini juga diriwayatkan Katsir An-Nawwa’ dan Salim 
bin Abu Hafshah dari Adi. 
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5267. Muheimmad bin Muzhaffeur menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Hasan bin Abdul Jabbar menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abbas menceritakan kepada kami, dari Salim bin Abu Hafshah 
dan Katsir An-Nawwa’, dari Adi bin Hatim, dari Zir bin Hubaisy, 
dari Ali bin Abu Thalib, Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya 
anak perempuanku, yaitu Fathimah, dicintai oleh orang yang ahli 
maksiat dan ahli kebajikan. Dan sesungguhnya aku diberi pesan 
bahwa tidak ada yang mencintaimu selain orang mukmin dan tidak 
ada yang membencimu selain orang munafik. 

Di antara mereka yang meriwayatkan hadits ini dari Adi bin 
Tsabit selain yang kami sebutkan adalah Hakam bin ‘Utaibah, 
Jabir bin Yazid Al Ju’fi, Hasan bin Amr Al Faqimi, Sulaiman Asy- 


Status hadits dha ’if. 

Diriwayatkan oleh Al Hindi dalam kitab Kanz Ai ‘Ummal (36529) dengan 
sanad yang lemah. 
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Syaibani, Salim Al Farra’, Muslim Al Mula’i, Walid bin Uqbah, Abu 
Maryam, Abu Jahm bapaknya Hamn, Salamah bin Suwaid Al 
Ju’fi, Ayyub dan Ammar bin Syu’aib Adh-Dhab’i, Aban bin Qathn 
Al Muharibi. Mereka semua merupakan periwayat dan ulama 
Kufah. Hadits ini juga diriwayatkan Abdullah bin Abdul Quddus 
dari A’masy dari Musa bin Tharif dari Ubadah bin Rib'i dari Ali 
dengan redaksi yang sama. 
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5268. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syeiiban menceritakan kepada kami 
(Aal 


Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Husain 
bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, Minjab bin Harits 
menceritakan kepada kami. Abu Ahwash menceritakan kepada 
kami, dari Ashim bin Abu Najud, dari Zir bin Hubaisy, dia berkata: 
Orang yang membunuh Zubair meminta izin untuk menemui Ali, 
lalu Ali berkata, “Demi Allah, orang yang membunuh Ibnu 
Shafiyyah (Zubair) akan masuk neraka. Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya setiap nabi memiliki 

seorang hawari (pengikut setia), dan pengikut setiaku adalah 
Zubair. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Keutamaan para Sahabat 
Nabi ^ (3719), Ibnu Majah dalam mukadimah (122), Ahmad (3/314) dari 
hadits Jabir serta At-Tirmidzi dalam pembahasan: Riwayat Hidup (3744) 
dan Al Hakim (3/362) dari Ali 
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Status hadits ini shahih dan valid. Hadits ini diriwayatkan 
dari Ashim oleh Hammad bin Salamah, Sufyan Ats-Tsauri, Zaidah, 
Syarik, dan Abu Bakar bin Ayyasy bersama para periwayat lain. 
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5269. Abu Umar bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ubaid An-Nahhas menceritakan kepada kami, Abu Malik Amr bin 
Hasyim menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Khalid, Amr bin 
Qais mengabariku, dari Minhal bin Amr, dari Zir, bahwa dia 
mendengar Ali berkata, “Aku telah mencongkel mata fitnah. 
Seandainya bukan karena aku, tentulah orang-orang yang ikut 
dalam Perang Nahr dan Jamal itu tidcik terbunuh. Seandainya aku 
tidak khawatir kalian meninggalkan eimal, tentulah aku seimpcdkan 
kepada kalian tentang apa yang ditetapkan Allah melalui lisan Nabi 
kalian ^ bagi orang yang memerangi mereka dalam keadaan 
melihat kesesatan mereka dan petunjuk yang ada pada kami.” 

Status hadits ghetrib, bersumber dari hadits Minhal, Amr 
dan Isma il bin Abu Khalid. Kami tidak mencatatnya selain dengcui 
sanad ird. 


^ 0 f J « f i ^ s ^ ^ ^ 

^ ^1 ujJL^ —* 

^ o / S! X > X .r»" e 

Ji ^ JJ 

^ ^ ^ > 

'l ** l'' * ^ l'',® '' -' * * 

Cf- c jSo 

Jii :ju 4,^ ^ y'” jy ^ 


134 



Hilyaiul Auliya' 


J ^ 

0 ^ \ X* ^ ^ I ‘^1* tl****^^ 

^ U 4iJL^ 1 cJ 



"• 1^ *l"'* * l'” ^ .1'^^. tl'' ^ , z' s »• . 

jUwjL^ ^L^lj jJ (j^ Srij^ 


o . I' X o > J» O^ ^ •.X' -»• e 

(^’ <x Cf- 

y ^ y 

•j> ^ ^ ^1 


X e > >0 X »,^ ^ ^0. > 0 


5270. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad bin Ali bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, Bakar 
menceritakan kepada kami, Mindal bin Ali menceritakan kepada 
kami, dari Asy-Syaibani, dari Zir bin Hubaisy, dari Ali, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Te/ah dimaafkan untuk kalian zakat kuda 
dan budak. Karena itu, tunaikanlah zakat atas harta-harta kalian 
selain itu. 


Status hadits gharib, bersumber dari hadits Zir dan Asy- 
Syaibani. Namanya adalah Sulaiman bin Fairuz. Sedangkan hadits 
yang masyhur dari Abu Ishaq Asy-Sya’bi bersumber dari Harits 
dari Ali. 


34 Status hadits shahih. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (1/92), Abu Daud dalam pembahasan; Zakat 
(1574), dan Ath-Thabrani dalam kitab Ash-Shaghir (1/232) dengan redaksi 
yang sempa. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih Al 
</a7n/’(4375). 
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5271. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Amir menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
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kepada kami, dari Ashim, dari Zir, dari Ubai bin Ka’b, dia berkata, 
“Lailatul Qadar jatuh pada malam kedua puluh tujuh sesuai dengan 
tanda yang diceritakan Rasulullah ^ kepada kami, bahwa pada 
pagi harinya matahari terbit dalam keadaan jernih tetapi tidak 
memiliki pancaran. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Syu’bah. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Ashim dari Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu 
Uyainah, Hammad bin Zaid, Hammad bin Syu’aib, Abu Bakar bin 
Ayyasy bersama para periwayat lain. Sedangkan riwayat yang 
masyhur bersumber dari hadits Syu’bah dari Abbas bin Abu 
Lubabah dari Zir. Hadits ini juga diriwayatkan dari Zir oleh Asy- 
Sya’bi dan Ya 2 id bin Abu Sulaiman. 
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35 HR. Muslim dalam pembahasan: Shalatnya para Musafir (762). 
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^212. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ytinus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
Ashim mengabariku, dari Zir bin Hubaisy, dari Ubai bin Ka’b, 
bahwa Nabi # bersabda, " 


“Sesungguhnya Allah telah memerintahkanku untuk 
membacakan ayat Al Qur 'an kepadamu. ” Lalu beliau membaca, 
“Tidaklah orang-orang kahr... ” (Surat Al Bayyinah) Kemudian 
beliau juga membaca, “Sesungguhnya agama (yang benar) di sisi 
Allah adalah hanifiyyah muslimah (agama yang lurus lagi selamat), 
bukan Yahudi, bukan Nashrani dan bukan pula Majusi. 
Barangsiapa berbuat baik, maka sekali-kali mereka tak dihalangi 
menerima pahalanya. ” Beliau juga membaca, “Sekiranya anak 
Adam memiliki satu lembah emas, tentulah dia mencari lembah 
yang kedua. Dan sekiranya dia diberi lembah yang kedua, tentulah 
dia mencari lembah yang ketiga. Tidak ada yang bisa memenuhi 
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perut anak Adam selain tanah; dan Allah menerima taubat bagi 
siapa saja yang bertaubat 
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^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Riwayat Hidup golongan Anshar (3809) 
dan Muslim dalam pembahasan: Shalatnya para Musafir (799) secara ringkas. 
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S213. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami secara dikte, Muhammad bin 
Abdullah bin Hasan menceritakan kepada kami, Syaiban bin 
Farrukh menceritakan kepada kami, ‘Ikrimah bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan 
kepada kami, dari Zir bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas’ud, dia 
berkata, “pada suatu malam Rasulullah ^ mengakhirkan shalat 
‘Isya, kemudian beliau keluar ke masjid dan ternyata saat itu orang- 
orang sedang menunggu shalat. Kemudian beliau bersabda, “Di 
antara berbagai umat beragama, tidak ada seorang pun yang 
berdzikir kepada Allah pada saat sekarang selain kalian. "Abdullah 
bin Mas’ud berkata, “Dari sinilah turun ayat ini, “Mereka itu tidak 
sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, 
mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 
hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang). ” (Qs. Aali 
‘Imraan [3]; 113)^^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Nashr Al Qashshab dari Ashim 
dengan redaksi yang serupa. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
A’masy dari Zir dengan redaksi yang serupa. 


Status hadits hasan. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (1/396), Al Bazzar (575), Ibnu Hibban (274), Abu 
Ya’la (5285). Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa'icHX/y^2) berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya’la dan Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Kabir. Para periwayat Ahmad tsigah, dan tidak ada yang cacat selain 
Ashim bin Abu Najud yang diperselisihkan statusnya. 
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5274. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Habib Yahya bin Nafi’ Al Mishri menceritcikcin kepada kami, 
Sa’id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Zahr 
menceritakcin kepada kami, dari A’masy, dari Zir bin Hubaisy, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Pada suatu malam 
Rasulullah 0 tertahan di rumah salah seorang keluarga atau istri 
beliau sehingga beliau tidak menjumpai kami untuk shalat Isya 
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akhir hingga malam telah larut. Kemudian beliau mendatangi kami, 
sementara di antara kami ada yang sudah shalat dan ada yang 
masih berbaring. Beliau lantas memberikan kabar gembira dan 
bersabda, “Tidak seorang ahli Kitab pun yang mengerjakan shalat 
seperti ini. "Dari sini turun ayat, “Mereka itu tidak sama; di antara 
Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca 
ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang 
mereka juga bersujud (sembahyang). ”{Qs. Aali ‘Imraan [3]: 113)^® 
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Status hadits dha’if. 

IDiriwayatkan oleh Ath-Thabrani daki Al Kabir (10209). Al Haitsami dalam 
kitab Majma’ Az-Zawa’id (1/312) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
‘UbaiduUah bin Zahr, statusnya dha ’if.” 
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5275. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Malik bin Isma’il 
An-Nahdi menceritakan kepada kami, {ha O 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih Al Ijli menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zuhair menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Khalid, dari Ashim bin Abu Najud, dari Zir, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi beliau bersabda, “Jagalah 
selalu Al Qur 'an karena dia ibarat hewan liar. Sungguh Al Qur 'an 
itu lebih mudah terlepas dari dada orang-orang daripada unta 
terlepas dari talinya untuk kembali ke tempatnya. Tidaklah salah 
seorang di antara kalian berkata, ‘Aku lupa ayat ini dan itu, ’ 
melainkan dia dijadikan lupa. 


Status hadits shahih. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10231, 10347, 
10415, 10449), dalam kitab Ash-Shaghir (WO, 111), dan Al Ausath (313). 
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Al Haitsami dalam kitab Majma’Az-Zawa ’7i/(7/169) berkata, “Para periwayat 
dalam kitab Ash-Shaghirdan AlAusatb tskjah." 
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5276. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Mu’awiyah 
bin Umar menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan 
kepada kami, (ha ) 

Abu menceritakan kepada kami, Muhammad bin Numair 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Amr Al Bajali menceritakan 
kepada kami, Syaiban bin Abdurrahman, Zaidah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: dari Ashim bin Bahdalah, dari Zir 
bin Hubaisy, dari AbduUah bin Mas’ud, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah ^ telah wafat, orang-orang Anshar berkata, “Dari kami 
ada seorang pemimpin, dan dari kalian ada seorang pemimpin.” 
Umar bin Khaththab lantas berkata, “Tidakkah Nabi ^ bersabda, 
‘Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang’? Siapa di 
antara kalian yang hatinya lapang untuk mendahului Abu Bakar?’ 
Para sahabat Anshar lantas berkata, ‘Kami berlindung kepada 
Allah dari mendahului Abu Bakar.” 


(^'^1 Cf- — ©YVV 


I “'J.® '' ^ 1« '.'t, r e r i f ^ , 1T, 

^ OUjJL>- 

" y ^ “ 

JJ jAXS>r Ji' 

" 

y ^ .f r ^ ya ^ y ^ ® 'i y’ y 

Cf- UJju^ i0\ JLoJ**-® 

(c.) (Ji 


145 


Hilyatul Auliya'. 


-'fcS' ''''tl o ^ ^ 0 % ^ 0 * i y’ f . ^ ^ 

UjJL>- ^ 

✓ ✓ 

>0 ^ s* X > I^ .•''■** -* 1 ^ ®i 

«UAP ^ UjO^ C(^jxJl fji 

^ p ^ 

✓ l/l- ^ ®^ll 0^^0^^y’^y’ i '*, ^ll 

LjJ^ !ijjli cc^ j^y^ 3 j^ Cf' ^(_5^*'J‘‘^^' 

X O^ .!''• ® “'' *'' 1 ''. ■^*-''l''-^ 

cy" 

^ y’ y’ ^ ^ 

f' "'t J' ' "t.- "t.- '-'l »' » ' ^ ® ' 

J y^j I Jl5 c«»^» cjj ^jp 


K ^ ^ X 

-'l '-"• ,''^0. » »'tl. 

Ail) ^ Lpr y CUlva:?-! 4-^15 


0! ,4li 
.^i3i J. \^ji 

y 

y^ ^y W 0 y .y y ^ <»* • l *'^ 

ji ‘jj c«? 

y y ^ 


v> 


5277. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al Qadhi 
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Fadhl Al Fasthani 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Harun bin 
Hatim, Muhammad bin Ala’ dan Ali bin Mutsanna menceritakan 
kepada kami, {ha ') 

Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
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Muhammad bin Uqbah As-Sadusi dan Muhammad bin Amr Az- 
Zahri menceritakan kepada kami, mereka berkata: Mu’avwyah bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Amr bin Ghiyats, dari 
Ashim, dari Zir, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Sesungguhnya Fathimah telah menjaga kemaluannya sehingga 
Allah mengharamkan keturunannya bagi api neraka. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ashim dari Zir. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Mu’awiyah. 


f o ^ ^ o % J o > t'' t -'t*® '' 

JJ -oYVA 


ofj 0 ^ Oy ^ o J ^ ^ ^ * 

^ Ajti) ^ UjJL>* 

^ 

^1 0 '' 0 x iS 0 X .X 0 /' ^ 

^ ‘jj jSo 

^ ✓ Js ^ ^ 

AiJl :Jl5 iji 

y’ y 


Status hadits dha 'ifjiddan. 

Diriwa;;ad<an oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (22/406, no. 1018), 
dan Al Hakim (3/152). Hadits ini dikomentari Adz-Dzahabi bahwa ia 
diriwayatkan secara perorangan oleh Mu’awiyah yang statusnya lemah dari 
Ibnu Ghiyats yang sangat lemah. Hadits ini dilansir oleh Ibnu Al Jauzi dalam 
kitab AiMaijdhu’at(\/^22). 
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5278. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ziyad Al Ijli menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, 
dari Ashim, dari Zir, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: 
Rasulullah ^ ditanya, “Apa itu kekayaan?” Beliau menjawab, 
“Kekayaan adalah sikap tidak mengharap terhadap apa yang ada 
di tangan manusia. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ashim. Hadits 
ini diriwayatkan secara perorangan oleh Ibrahim dari Abu Bakar. 
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Status hadits dha ’ifjiddan. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (\Q3Z9) dan Al Ausath 
(495, Majma' Al Babrairil. Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id 
(10/286) berkata setelah menisbatkan hadits kepada kitab Al Ausath, “Dalam 
sanadnya terdapat Ibrahim bin Ziyad Al ‘Ijli, statusnya matruk.” 
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5279. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Juijani 
bersama sekelompok periwayat menceritakan kepada kami, 
mereka berkata; Fadhl bin Hubab Al Jumahi menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Haitsam Al Mu’adzdzin menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Zir, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa yang mencurangi kami, maka dia bukan termasuk 
golongan kami. Makar dan tipu daya ada di neraka. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ashim. Hadits 
ini diriwayatkan secara perorangan oleh Utsman, Kami tidak 
mencatatnya selain dari hadits Fadhl bin Hubab. 


Status hadits shahih. 

Diriwayadcan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10234), dan Ibnu 
Hibban (1107). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih Al 
Jami’ (6408). 
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5280. Sa’d bin Muhammad bin Ibrahim An-Naqil 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far Al 
Hizami Al Kurkhu menceritakan kepada kami, EXihaim bin 
Muhammad Al Qairawani An-Nahhas menceritakan kepada kami, 
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Abu Bakar bin Ayyasy, dari Ashim, dari Zir, dari AbduUah bin 
Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang 
menjaga untuk umatku empat puluh hadits yang dengan itu Allah 
memberikan manfaat kepada mereka, maka dikatakan kepadanya 
(di akhirat kelak), “Masuklah surga dari pintu surga mana saja yang 
kamu suka. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Abu Bakar dari 
Ashim. Kami tidak mencatatnya selain dengan sanad ini sesuai 
petuah dari Abu Husain bin Muzhaffar. 
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Status hadits dha’if jiddan jika bukan maudhu’ (palsu), disebutkan oleh Al 
‘Ajluni dalam kitab Kasyf Al Khafa ’ (2/32, 323, no. 2465), Asy-Syaukani 
dalam kitab AlFawa’idAiAlMajmu’’ah (hal. 290). 

Ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Barr dan dinilainya 
lemah.” Dalam kitab Adz-Dzail ia berkata, “Ini termasuk salah satu riwayat 
batil Ishaq Al Malathi.” Dalam kitab Ai Magashid disebutkan, “Jalur-jalur 
riwayatnya tidak ada yang selamat dari cacat.” Al Baihagi berkata, “Matan¬ 
nya masyhur tetapi sanadnya tidak shahih.” 
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5281. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Yahya menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Sinan menceritakein kepada kami, dari 
Zaid bin Abu Anisah, dari Ashim, dari Zir, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Seolah-olah saat ini 
aku bisa melihat Musa putra Imran sedang berihram di lembah ini 
dengan memakai dua gathawani (mantelputih pendek)."^ 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Zaid dari Ashim. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Sa’id bin Yahya 
bin Sa’id Al Umawi dari ayahnya. 


Status hadits dha ’if. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab /V (10255) dan Al Ausath 
(150), serta Abu Ya’la (5071). Al Haitsami dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id 
(8/204) berkata, “Dalam sanadnya terdapat Yazid bin Sinan Ar-Rahawi, 
statusnya matruk (ditinggalkan )." 
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5282. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalil 
Al Khusyani menceritakan kepada kami, Ayyub bin Hassan Al 
Jurasyi menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Ghaz, dari 
Aban —yaitu Al ‘Aththar, dari Ashim, dari Zir bin Hubaisy, bahwa 
Abdullah bin Mas’ud menceritakan kepadanya dari Rasulullah 
bahwa beliau bersabda, “Satu penyeru diutus ketika tiba waktu 
setiap shalat, lalu penyeru itu berkata, ‘Wahai anak Adam! 
Bangunlah dan padamkanlah apa yang telah kalian nyalakan atas 
diri kalian. ’ Lalu mereka pun bangun lalu bersuci sehingga dosa- 
dosa mereka jatuh dari mata mereka. Kemudian mereka shalat 
sehingga diampunilah dosa-dosa di antara keduanya (wudhu dan 
shalat). Jika waktu Ashar tiba, maka terjadi seperti itu. Jika waktu 
Maghrib tiba, maka terjadi seperti itu. Jika waktu ‘Atamah (‘Isya 
akhir) tiba, maka terjadi seperti itu. Lalu mereka tidur dalam 
keadaan dosa-dosa mereka telah diampuni. ” Kemudian 
Rasulullah ^ bersabda, “Jadi, ada yang memasuki malam dalam 
kebaikan dan ada yang memasuki malam dalam keburukan. 


^ Status hadits hasan. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab A/ Kabir (10252). Al Haitsami 
dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id (1/299) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Aban bin Abu ‘Ayyasy. Ia dinilai tsigah oleh Ayyub dan Salm Al ‘Adawi, 
tetapi dinilai lemah oleh Syu'bah, Ahmad, Ibnu Ma’in, dan Abu Hatim.” Ia 
dinilai Hasan oleh Al Albani dalam kitab Shahih At-Targbib (359). 
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Demikicinlah kami menceritakannya dari Hisyam bin Ghaz 
dari Aban Al Aththar. Kami juga menceritakannya dari Uqbah dari 
Rabi’ bin Khathyan dari Ashim. 
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5283. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
Hasan bin Jarir Ash-Shuri menceritakannya kepada kami, 
Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi menceritakan kepada 
kami, Abdu Rabbih bin Maimun An-Nahhas menceritakan kepada 
kami, dari Rabi’ bin Khathyan, dari Ashim, dari Zir, dari Abdullah, 
dari Nabi ^ dengan redaksi yang serupa. ^ 


Status hadits hasan. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (\02bZ). 


155 



Hilyatul Auliya'. 


Hadits Rabi’ diriwayatkan secara perorangan oleh Abdu 
Rabbih, juga hadits Ayyub bin Hassan. 
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5284. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib bin Harb menceritakan kepada kami, 
Hasan bin ‘Athiyyah Al Bazzar menceritakan kepada kami, Isra’il 
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bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Maisarah bin Habib, 
dari Minhal bin Amr, dari Zir bin Hubaisy, dari Hudzaifah bin 
Yaman, dia berkata: Ibuku berkata kepadaku, “Kapan kamu 
terakhir kali bertemu dengan Nabi ^?” Aku menjawab, “Aku tidak 
bertemu dengan beliau sejak hari demikian dan demikian.” Ibuku 
lantas memarahiku, lalu aku berkata kepadaku, “Jangan marahi 
aku karena akan menemui beliau untuk shalat Maghrib bersama 
beliau dan memintanya memintakan ampun untuk kita.” Hudzaifah 
melanjutkan, “Aku lantas menemui beliau saat beliau shalat 
Maghrib. setelah itu beliau terus shalat hingga shalat ‘Is\;a, 
kemudian beliau beranjak dan keluar dari masjid. Setelah itu aku 
mendengar sesuatu yang terjadi pada beliau di jalan, aku lantas 
membuntuti beliau dan mendekat. Nabi ^ mendengar suaraku di 
belakangnya, lalu beliau bertanya, “Siapa itu?” Aku menjawab, 
“Hudzaifah.” Beliau bertanya, “Ada apa engkau kemari, wahai 
Hudzaifah?” Aku lantas menceritakan hajatku kepada beliau, lalu 
beliau berdoa, “Semoga Allah mengampunimu, wahai Hudzaifah. 
Tidakkah engkau melihat sesuatu yang menghalangiku tadi?” Aku 
berkata, “Melihat.” Beliau bersabda, “Itu adalah malaikat yang 
tidak pernah turun ke bumi sebelum tadi. Dia meminta izin kepada 
Allah untuk mengucapkan salam kepadaku dan memberiku kabar 
gembira bahwa Hasan dan Husain adalah dua junjungan pemuda 
ahli surga, dan bahwa Fathimah adalah junjungan kaum 
perempuan penghuni surga. ” 

Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Maisarah 
dari Minhal dari Zir. Isra’il memiliki sanad yang berbeda dari Qais 
bin Rabi’, dimana dia meriwayatkan dari Maisarah dari Adi bin 
Tsabit dari Zir. Hadits ini juga diriwayatkan Abu Aswad Abdullah 
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bin Amir mantan sahaya Bani Hasyim dari Ashim dari Zir dari 
Hudzaifah secara ringkas.” 
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5285. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada keumi, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Rauh bin Abdul Mu’min menceritakan kepada kcumi, 
Waki’ bin Muhriz menceritakan kepada kami, Utsman bin Jahm 
menceritakan kepada kami, dari Zir bin Hubaisy, dari Abu Dzar, 
dari Nabi |^, beliau bersabda, “Barangsiapa yang memakai 
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pakaian kebesaran, maka Allah berpaling darinya hingga orang itu 
melepaskan pakaiannya kapan saja dia melepaskannya. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Zir. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Waki’ dari Utsman. 
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Status hadits dha ’if. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan: Pakaian (3608). Hadits ini 
dinilai dha i/oleh Al Albani dalam kitab Sunan Ibni Majah. 
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5286. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Abu Abdurrahman Al Muqri’ menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Abu Ayyub menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Marzuq menceritakan kepadaku, dari Zir bin Hubaisy, dari 
Shafwan bin ‘Assal Al Muradi Al Muradi, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Allah membuka pintu taubat 
dari Maghrib. Allah membentangkannya selama perjalanan tujuh 
puluh tahun tanpa pernah ditutup hingga matahari terbit seperti itu 
pula. 

Hadits ini diriwayatkan secara perorangan dari 
Abdurrahman bin Marzuq Ad-Dimasyqi oleh Sa’id bin Abu Ayyub 
darinya. Ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh para imam 
seperti Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah dari Abu Abdurrahman Al Muqri’ dari Sa’id. 


Status hadits hasan. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dabm kitab At-Tarikh Al Kabir (4/305). Hadits 
ini dinilai Hasan oleh Al Albani dalam kitab Shahih Al Jami’ (4191). 
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5287. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Khalil bin 
Zakariya menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dustuwa’i 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Bahdalah, dari Zir bin 
Hubaisy, dari Shafwan bin ‘Assal Al Muradi, dia berkata: Kami 
bersama Nabi dalam suatu perjalanan, lalu ada seorang laki-laki 
yang datang mendekat. Ketika Rasulullah ^ melihatnya, beliau 
bersabda, “Dia itu seburuk-buruknya saudara kabilah, dan seburuk- 
buruknya orang. ” Tetapi ketika orang itu telah dekat dengan 
beliau, beliau menyuruhnya duduk di dekat beliau. Ketika orang itu 
berdiri dan pergi, para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, saat 
engkau melihatnya tadi engkau mengatakan bahwa dia itu seburuk- 
buruknya saudara kabilah dan seburuk-buruknya manusia. Tetap 
mengapa engkau mendekatkan tempat duduknya?” 
Rasulullah ^ menjawab, “Sesungguhnya dia itu munafik. Aku 
bersiasat kepadanya untuk menghindari kemunafikannya karena 
aku khawatir diva bisa merusak orang lain untuk memusuhiku. ” 


Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ashim dan 
Hisyam. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Khalil bin 
Zakariya. 
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(269). ABU ABDURRAHMAN AS-SULAMI 


Di cintara mereka adalah orang yang ahli puasa dan bangun 
malam, guru Qira’ah bagi para imam dan ulama di sepanjang 
zaman, sangat cerdas dalam hal ibadah, dan sangat pandai dalam 
mengajarkan ilmu. Dia adalah Abu Abdurrahman As-Sulami 
AbduUah bin Habib. 


I ^ «• I ® i ^ i ^ 

cAjl^ ^ —®YAA 


I ^ I ^ ^ ^ ® '' u I ^ ^ y f' 


p 


» •t'' ®'' I ® ■* 9 

^ ^Uajp uja>- ^ 

^ 4 :Jli 

.t'*®-* !*•■' •* ® St J'» ll -♦ ® 

^ :JUj 

** ^ 

,uLs^j (jyLoj 


5288. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Arim bin Fadhl menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Atha’ bin 
Sa’ib, dia berkata: Kami pergi ke tempat Abdurrahman As-Sulami 
menjelang wafatnya, dan saat itu dia berkata, “Aku benar-benar 
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berharap Tuhanku meskipun aku telah berpuasa selama 80 kedi 
Ramadhan.” 
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5289. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Humaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ishaq As-Sabi’i berkata, 
“Abu Abdurrahman As-Sulami mengajarkan bacaan Al Qur'an di 
masjid selama empat puluh tahun.” 
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5290. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakeui kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Yahya Al Himani 
menceritakan kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, 
dari Syimr, dia berkata: Abu Abdurrahman menggandeng 
tanganku lalu bertanya tcinya, “Bagaimana kekuatanmu untuk 
shalat?” Lalu aku menceritakein apa yang dikarunicu Allah 
kepadaku. Abu Abdurrahman lantas berkata, “Dahulu aku 
sepertimu. Aku shalat ‘Isya kemudian aku bangun lagi untuk 
shalat. Lalu ketika aku shalat Shubuh, aku lebih giat daripada di 
awal aku shalat.” 
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5291. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Syaibah menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Atha’ bin Sa’ib, dari Abu Abdurrahman, bahwa 
dia pernah diberi makanan saat dia pergi ke masjid. Kalau tidak 
salah, dia menerima makanein itu di jalan lalu dia memberikannya 
kepada orang-orang miskin, lalu mereka berdoa, “Semoga Alleih 
memberkahimu.” Dia menjawab, “Semoga Allah memberkahimu 
juga.” Dia lantas berkata, “‘Aisyah ^ berkata, ‘Jika kalian 
bersedekah lalu kalian didoakan, maka balaslah doa mereka agar 
pahala sedekah kalian tetap utuh.” 
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5292. Abdullcih bin Muhammad menceritEikan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ishaq bin Abu 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan, dari Atha’ 
bin Sa’ib, dari Abu Abdurrahman, dia berkata, “Sesungguhnya 
malaikat datang kepada kadian di pagi hairi dengan membawa 
lembaran catatan. Karena itu, hendaklah dia mengisinya dengan 
baik karena jika dia mengisikan kebaikan di awal lembaran dan 
kebaikan di akhirnya, maka diharapkan dosa-dosa di antara 
keduanya dilebur.” 
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5293. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Yusuf Ash-Shaffar menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Ashim dia berkata; Abu 
Abdurrahman setiap kali mengaweJi pengajiannya di majelis, maka 
dia selalu berkata, “Janganlah duduk di majelis kami orang yang 
pernah duduk di majelisnya Syaqiq Ad-Dhabbi! Dan jangein pula 
seorang Haruri (Khawarij) duduk di majelis kami! Waspadalah 
kalian terhadap peira ahli kiseih selain Abu Ahwash.” Ashim 
berkata, “Kami pernah menghadiri majelisnya Abu Ahwash lalu dia 
mengucapkan beberapa kalimat.” 
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5294. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami. Abu Beikar bin Ayyeisy menceritcikan 
kepada kami, dari Ashim, dari Abu Hushcun, dari Abu 
Abdurrahman, bahwa Syaqiq Adh-Dhabbi berkata kepadanya, 
“Mengapa engkau melarang orang-orang menghadiri majelisku?” 
Dia menjawab, “Aku melihatmu menyesatkan agamamu. Engkau 
hanya mencari populeiritea.” 
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5295. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa Al ‘Adawi menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Sa’d menceritakan kepada kami, Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid, dari Ashim, dia 
berkata: Kami menemui Abu Abdurrahman As-Sulami saat kami 
masih kecil, lalu dia berkata, “Janganlah kalian menghadiri 
majelisnya ahli kisah selain Abu Ahwash. Janganlah sekali-kali 
kalian menghadiri majelis Sa’d bin Ubaidah dan Syaqiq.” Dia tidak 
menyinggung Abu Wa’il, sedangkan Syaqiq Adh-Dhabbi sering 
mengeluarkan pendapat yang buruk. 


Abu Abdurrahman menyandarkan sanadnya dari para 
khalifah, yaitu Umar, Utsman, dan Ali bin Abu Thalib serta 
dari Abu Mas’ud, Abu Darda’, dan para sahabat lain 
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5296. Abu Bakar bin Khallad menceritcikcui kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhar 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami. Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Hushain, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dia berkata: 
Umar bin Khaththab berkata, “Berangkatlah pada waktu sore, 
karena kalian disunnahkeui untuk bereingkat pada waktu itu.” 
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5297. Abu Bcikau* bin KheJlad menceriteikcui kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ya’la bin 
Abbad menceritakan kepada kami, Daud bin Muhabbar 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Habib bin Hasan, Faruq Al Khath Ayahku menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Harb dan Hajjaj menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, 
Alqamah bin Martsad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sa’d bin Ubaidcih menceritakan dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami, dari Utsman bin ‘Affan, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al Qur 'an dan mengajarkannya. ” 

Hadits ini diriwayatkan dari Syu’bah oleh Yahya bin Sa’id 
Al Qaththan, Yazid bin Zurai’, Ya’qub Al Hadhrcimi dan beberapa 
periwayat lain. Hadits ini juga diriwayatkan Ats-Tsauri dari 
Alqamah, tetapi sanadnya diperselisihkan. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Waki’, Abdurrahman bin Mahdi, Abdurrazzaq, Abu Nu’aim Al 
Firyabi dan mayoritas sahabatnya dari Alqamah dari Abu 
Abdurrahman dari selain Sa’d. 
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Hadits ini juga diriwayatkan Yahya bin Sa’id Al Qaththan 
darinya secara beriringan dengan Syu’bah karena dimasukkan 
nama Sa’d dari Algamah dan Ibnu Abdurrahman. Di antara 
periwayat yang sepakat dengan Syu'bah dan At-Tsauri adalah Qcds 
bin Rabi’, Muhammad bin Aban Al Ju’fi dan Mis'ar dari riwayat 
Khalaf bin Yasin dari ayahnya darinya. Di antara sumber riwayat 
Algamah selain Sa’d adalah Amr bin Qais Al Mula’i, Jarrah bin 
Dhahhak, Mis'ar bin Kidam dari riwayat Muhammad bin Bisyr 
darinya, Abdullah bin Isa bin Abu Ya’la, Rabi’ bin Murakkas, Musa 
Al Farra’, Amr bin Nu’man Al Hadhrami, Abu Yasa’, Sa’dan bin 
Yazid Al-Lakhami, Ayyub dari Jabir, Salamah bin Shalih, dan 
Utsman bin Migsam Al barri. 

Di antara periwayat yang meriwayatkannya dari Abu 
Abdurreihman As-Sulami selain Sa’d dan Algeumah adalah Hcisan 
bin Abdullah An-Nakha’i, Abu Abdul A’la Ats-Tsa’labi, Abdul Malik 
bin Umair, Abdul Karim, Atha’ bin Sa’ib, dan Ashim bin Abu 
Najud. 

Ada perbedaan riwayat pada Ashim. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim, Yahya As-Suhaili dan lain-lain dari 
Syarik dari Ashim dari Abu Abdurrahman As-As-Sulami dari 
Abdullah bin Mas’ud. Hadits ini juga diriwayatkan Haiwah bin 
Mughallas dari Syarik dari Ashim dari Abu Abdurrahman dari 
Utsman. 

Di antara periwayat yang meriwayatkannya dari 
Nabi ^ adalah Utsman, Ali, Sa’d bin Abu Waggash, Abdullah bin 
Mas’ud, Abu Hurairah, Abu Umamah, dan Anas bin Malik. Hadits 
ini juga diriwayatkan dari Ali oleh Nu’man dan Husain bin Sa’d. 
Hadits ini juga diriwayatkan dari Sa’d bin Abu Waggash oleh 
anaknya, yaitu Mush’ab. Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu 
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Hurairah oleh Abu Salamah. Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu 
Umamah oleh Asy-Sya’bi. Hadits ini juga diriwayatkan dari Anas 
oleh Sulaiman At-Taimi Abu Hudbah. 
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5298. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan dan 
Makhlad bin Ja’far menceritekan kepada kami, keduanya berkata; 
Husain bin Umair bin Ibrahim Ats-Tsaqafi menceritakcin kepada 
kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Mukhtar bin 
Ghassan menceritakan kepada kami, Isa bin Muslim menceritakan 
kepada kami. Abu Daud menceritakan kepada kami, dari Abdul 
A’la bin Amir, dia berkata: Abu Abdurrahman berkata, “Aku 
masuk masjid saat Amirvd Mu’minin Ali bin Abu Thedib berada 
di atas mimbar. Dia berkata, “Rasulullah # bersabda. 
Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada salah seorang nabi di 
antara nabi-nabi Bani Isra % ‘Katakanlah kepada orang-orang yang 
taat kepada-Ku di antara umatmu agar mereka tidak bersandar 
pada amal-amal mereka, karena Aku tidak dibatasi dalam 
melakukan hisab atas seorang hamba pada hari Kiamat Jika Aku 
berkehendak untuk mengadzabnya, maka Aku akan 
mengadzabn^. Dan katakanlah kepada orang-orang yang ahli 
maksiat dan umatmu bahwa janganlah mereka putus asa karena 
Aku mengampuni dosa yang besar dan Aku tidak peduli. Tidaklah 
seseorang dari penduduk desa, atau penduduk kota, atau 
penduduk bumi, dan tidak pula seorang laki-laki secara khusus 
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atau seorang perempuan yang berada pada sesuatu yang aku 
cintai, melainkan Aku baginya berada pada hal yang dia cintai. ” 

“Tidaklah seseorang dari penduduk desa, atau penduduk 
kota, atau penduduk bumi, dan tidak pula seorang laki-laki secara 
khusus atau seorang p&rempuan yang berada pada sesuatu yang 
aku cintai, melainkan Aku baginya b&rada pada hal yang dia cintai, 
kemudian dia beralih dari hal yang Aku cintai kepada hal yang Aku 
benci, sehingga Aku pun beralih baginya dari hal yang dia cintai 
kepada hal yang dia benci. Tidaklah seseorang dari p&iduduk 
desa, atau penduduk kota, atau penduduk bumi, dan tidak pula 
seorang laki-laki secara khusus atau seorang perempuan yang 
berada pada sesuatu yang Aku bend, melainkan Aku baginya 
berada pada hal yang dia benci, kemudian dia beralih dari hal yang 
Aku benci kepada hal yang Aku cintai, sehingga Aku pun beralih 
baginya dari hal yang dia bend kepada hal yang dia cintai. ” 

“Bukan termasuk golonganku orang yang melakukan 
tathayyur (membaca kejadian alam sebagai pertanda sial) serta 
dilakukan tathayyur untuknya, orang yang mempraktikkan 
perdukunan dan dipraktikkan perdukunan baginya, atau orang 
yang menidhir atau dikerjakan sihir untuknya. Yang ada hanya Aku 
dan pendptaan-Ku, dan setiap ciptaan-Ku adalah milik-Ku. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Abu 
Abdurrahman. Kami tidak mencatatnya selain dari hadits Abu 

Status hadits dba’if. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath sebagaimana dalam 
kitab Majma’ Az-Zawa’id iX^/ZtST). Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya 
terdapat isa bin Muslim Ath-Thahawi. Menurut Abu Zur’ah, ia lemah. 
Sedangkan menurut Abu Hatim, haditsnya tidak dicatat. Sementara periwayat 
selebihnya tsie^ Insya’allah.” 
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Daud Adh-Dhamri. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh 
Mukhtar. 
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5299. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Laits Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdul Jabbar 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu dan Barrah 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hushain, dari Abu Abdurrahman As- 
Sulami, dari AbduUah bin Mas’ud, dia berkata, “Kami 
diperintahkan untuk memendekkan langkah ke masjid.” 
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Status hadits gheirib, bersumber dari hadits Abu Hushain. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Manshur dari Abu 
Bakar. 


(270). ZIYAD BIN JARIR AL ASLAMl 


Syaikh berkata, “Di antara mereka adalah orang yang 
memandang amanah sebagai perkara besar, sangat disiplin dalam 
menjalankan agama, ahli Bqih yang bertakwa, serta pengamal 
yang memenuhi janji. Namanya adaleih Ziyad bin Jeirir Al Asleimi. 
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5300. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
Al Marwazi menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, Syarik mengabciri kami, dari Abu 
Ishaq Asy-Syaibani, dari Khunas bin Suhaim, dia berkata: Aku 
datang bersama Ziyad bin Jarir dari Kunasah, lalu ciku berkata 
dalam pembicaraanku, “Tidak, demi amanah.” Ziyad lantas 
menangis dan menangis hingga aku mengira bahwa eiku telcih 
melakukan suatu perkara besar. Aku lantas bertanya, “Apakah 
ucapanku ini makruh?” Dia menjawab, “Ya. Umar bin Khaththab 
Amirul Mu’minin melarang sumpah dengan amanah dengan 
sekeras-kerasnya larangan.” 
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5301. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Zuhair bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Hisyam, Awwam bin menceritakan 
kepada kami, dari Rabi’ bin Attab, dia berkata: Aku pernah 
berjalan bersama Ziyad bin Jarir, lalu dia mendengar seseorang 
bersumpah dengan amanah. Dia melihat orang itu sambil 
menangis. Aku bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia 
menjawab, “Tidakkah engkau mendengar orang itu bersumpah. 
Sungguh, seandainya engkau menggaruk kulitku hingga berdarah 
itu lebih aku sukai daripada aku harus bersumpah dengan 
amanah.” 
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5302. Abu Ahmad Muheuftimad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, Jeurir menceritetkan kepada 
kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, dari Ziyad bin Jarir, dia 
berkata: Aku menjumpai Umar bin Khaththab lalu dia berkata, 
“Wahai Ziyad! Apakah kalian sedang meruntuhkan atau sedang 
membangun?” Aku menjawab, “Aku sedang membangun.” Umar 
berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya zaman ini runtuh dengan 
tergelindmya ulama, p>erdebatan orang munafik, atau akibat para 
pemimpin yang menyesatkan.” 
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5303. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Musa menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari 
Asy-Sya’bi, dari Ziyad bin Jarir, dia betkata: Aku menjumpai Umar 
bin Khaththab lalu dia berkata kepadaku, “Tahukah kamu apa 
yang meruntuhkan Islam? Yang meruntuhkan Islam adalah 
tergelincirnya ulama, perdebatan orang munafik dengan 
menggunakan Al Qur'an, dan keputusan (kepemimpinan) orang- 
orang yang menyesatkan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Salamah bin Kuhail dari Asy- 
Sya’bi dengan redaksi yang sama. 
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5304. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Ya’qub menceriteikan 
kepadaku, Abdurrahmeun bin Mahdi mengabetrkan kepada kami, 
Ya’qub bin Abdullah bin Sa’dari menceritakan kepada kami, dari 
Hafsh bin Humeiid, dia berkata: Ziyad bin Jarir berkata, “ApakBih 
kcilian sudah bersiap-siap?” Seseorang yang mendengarnya 
bertanya, “Apa maksud ucapnya: sudah bersiap-siap?” Dia 
menjawab, “Bersiaf>-siaplah kalian untuk menjumpai AUah!” 
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5305. Aycihku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kcimi, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid, Abdurrahman bin Shalih menceritakan 
kepadaku, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dari Syimr bin ‘Athiyyah, dari Ziyad bin Jarir, dia berkata, 
“Tidaklah dianggap memahami agama suatu kaum yang tidak 
mencapai derajat takwa.” 
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5306. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhcimmad bin Sabiq 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan 
kepada kami, dari Abu Shakrah, dari Ziyad bin Jarir, dia berkata, 
“Aku berharap berada dalam agama yang terbuat dari besi. Di 
dalamnya ada sesuatu yang bisa memperbaiki keadaanku, dimana 
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aku tidak berbicara kepada manusia dan mereka tidak berbicara 
kepadaku hingga aku beijumpa dengan Allah.” 
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5307. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Abdullah, dari Hafsh bin 
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Humedd menceritakan kepada kami, dia berkata: Ziyad bin Jarir 
berkata kepadaku, “Potonglah sebagian dari rambutmu karena dia 
membawa fitnah.” Periwayat melanjutkan: Ziyad berkata kepada 
kami, “Mintalah kepada Allah—maksudnya mati syahid.” Ada yang 
berkata kepadanya, “Kematian secara syahid itu sesuatu yang 
tersimpan.” Dia pun menjawab, “Mintalah kepada yang 
menyimpannya karena Dia marah kepada orang yang tidak 
meminta kepada-Nya.” Periwayat melanjutkan: Ada seorang laki- 
laki menemui Ziyad bin Jarir lalu dia berkata, “Aku ingin gaji 
sekian dan sekian.” Ziyad menjawab, “Putuslah jalanmu dengan 
dzikir kepada Allah!” 
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5308. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Sa’d, dari Hafsh bin Humaid, dia 
berkata: Ziyad bin Jarir berkata kepadaku, “Bacakan Al Qur'an 
untukku.” Aku lantas membacakan padanya surah Al Insyiraah, 
“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami 
telah menghilangkan dari padamu bebanmu, yang memberatkan 
punggungmu?” (Qs. Al Insyiraah (94): 1-3) Dia pun berkata, 
“Wahai Ibnu Ummi Ziyad! Apakah punggung 
Rasulullah ^ diberatkan?” Dia lantas menangis seperti anak 
kecil.” 
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5309. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, bahwa Ziyad bin Jarir Al 
Asadi berkata, “Aku pernah menjimipai Umar bin 
Khaththab i%, dengan memakai thaiJasan (sejenis pbab yang biasa 
dipakai orang Yahudi) dan kumisku panjang. Ketika aku 
mengucapkan salam kepadanya, dia mengangkat kepala dan 
melihatku tetapi dia tidak menjawab salamku. Aku pun pergi 
meninggalkannya dan menemui anaknya yang bernama Ashim. 
Aku bertanya kepadanya, “Aku tadi dipandangi Amirul Mu’minin 
hingga salah tingkah.” Dia berkata, “Aku akan mencarikan 
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jawabanmu untukmu.” Dia lantas menemui ayahnya dan berkata, 
“Wahai Amirul Mu’mirun! Tadi saudaramu Ziyad bin Jarir datang 
untuk mengucapkan salam padamu tetapi engkau tidak menjawab 
salamnya.” Umar menjawab, “Tadi aku melihatnya memakai 
thailasan dan aku melihat kumisnya panjang.” Ashim lantas 
kembali menemuiku untuk memberitahukan ucapan Umar itu 
kepadaku. Aku pun pergi dan mencukur kumis. Selain itu, aku 
punya beberapa jubah, lalu aku merobeknya dan menjadikannya 
sebagai sarung dan selendang. Kemudian aku menemui Umar, 
mengucapkan salam kepadamu, dan dia pun menjawab, ""Wa 
‘alaikas-salam. Ini lebih bagus daripada yang kau pakai tadi, wahai 
Ziyad.” 
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5310. Ahmad bin Ja’feir menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’mar menceritakan kepadaku. Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami. Abu Hushain menceritakan kepada 
kami, dari Ziyad bin Jarir, dia berkata: Umar mengangkatku 
sebagai amil zakat unta, lalu aku mengambil sepersepuluh bagian 
dari Bani Taghlib setiap kali mereka datang dan pergi. Seseorang 
di antara mereka pun pergi menemui Umar dan berkata, “Wahai 
Amirul Mu’minin, amilmu yang bernama Ziyad bin Jarir mengutip 
sepersepuluh unta dari kami, setiap kami datang dan pergi.” Umar 
pun berkata,”Aku akan membereskan masalah ini.” Umar lantas 
menulis surat kepada Ziyad yang isinya, “Kutiplah dari mereka 
sepersepuluh unta satu kali dalam setahun!” 

Syaikh berkata, “Ziyad terbilang sedikit sanadnya. Dia 
menyandarkan sanadnya dari Ali dan Abdullah bin Mas’ud i^.” 
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5311. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
Abdurrahman bin Hani’ menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhajir, dari Ziyad 
bin Jarir Al Asadi, dia berkata; Ali berkata, “Seandainya aku masih 
hidup hingga bertemu dengan orang-orang Nasrani dari Bani 
Taghlib, aku pasti membunuh prajurit mereka dan menawan 
keluarga mereka, karena aku pernah menulis surat antara 
Nabi ^ dan mereka yang berisi syarat agar mereka tidak 
memasukkan anak-anak mereka ke agama Nasrani.” 
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5312. Sulaimein bin Ahmad menceritakeun kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
(/?a 1 


Muhammad bin Umar bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Husain bin Mush’ab menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Habib bin 
Tsabit, dari Ziyad bin Jarir, dari Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Tidak boleh begadang kecuali untuk 

orang yang shalat atau musafir. 


Status hadits shahih li ghairihi (shahih karena riwayat lain). 
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(271). ZADZAN ABU AMR AL KINDI 


Sycdkh ^ berkata, “Di antara mereka adalah seorang yang 
tulus dan mustajab doanya, serta memperoleh keutamaan dan 
banyak pahala. Dia adalah Zadzan Abu Amr Al Kindi.” 
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Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan: Meminta Izin dan Adab 
(2730) dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10519). Hadits ini pada 
mulanya dinilai lemah oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Ttrmida, tetapi 
kemudian ia mengoreksinya dan menilainya shahih. 
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5313. AbduUah bin Muheimmad menceritctkan kepada 
kami, AbduUah bin Muhammad bin Nu’mein menceritakan kepada 
kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami. Abu 
Hushain menceritakan kepada kami. Abu AbduUah bin Abu 
‘Arubah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Waqid, dari Zadzan, dia berkata, 
Barangsiapa yang membaca Al Qur'an agzir bisa mengeimbil 
makanan dari orang lain, maka dia akan datang pada hari Kiamat 
dalam keadaan wajahnya hanya berupa tulang tanpa daging.” 
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5314. AbduUah bin Muhammad bin Ja’feir menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman Al Harawi 
menceritakan kepada kami, Yeihya bin As-Sirri menceritakan 
kepada kami. Abu Muhammad Adh-Dharir menceritakcin kepada 
kami, Ibnu Numair menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zadzan berdoa, “Wahai Tuhanku, aku lapar.” Tidak lama 
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kemudian dateungleih dari rauzanah (sejenis jendela) sebuah roti 
sebesar gilingan.”®^ 
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5315. Abu Heunid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Manshur As-Saluli menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Juhadah, dia berkata: Zadzan menjued karabis (pakaian kasar). Jika 
datang pembeli, dia memperlihatkan bagian yang buruk dan 
menawarkan kepadanya sekali tawar." 


Status hadits dha’if, disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab As-Siyar 
(5/260). 
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5316. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceriteikan kepadaku, Hasyim bin Qasim menceritakan 
kepada kami. Mubarak —yaitu Ibnu Sa’id— menceritakan kepada 
kami, Salim bin Abu Hafshah menceritakan kepada kami, dari 
Zadzan, bahwa dia menjual ijakedan. Jika dia menawarkan 
pakedarmya itu, maka menunjukkan sisi yang paling jelek. 


Disebutkein oleh Adz-Dzahabi dalam kitab /4s-55«r (5/260). 
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5317. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Savvwar Al 
Anbari menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud, dari Ali bin 
Shalih, dciri Zubciid, dia berfcata, “Aku melihat Zadzan shalat 
seolah-olah dia eidcdah pokok pohon ycing ditancim dalcim 
galian.”^ 
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Kedua afear di atas disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab As-Siyar 
(5/260). 
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5318. Abdullah bin Muhaimmad menceritalan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Jamd menceritakan kepada kami, Abu 
Sa’id Al Asyaj menceriteikan kepada kami, Abdulleih bin Idris 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, deuri Ubaidulleth bin Abu 
Katsir, dia berkata, “Zadzan keluar pada hari ‘Id dengan menyela- 
nyela jalan sambil bertakbir dan berdzikir kepada Allah hingga tiba 
di tempat shalat.” 
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5319. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada 
kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami. Abu Ahmad Az- 
Zubairi menceritakan kepada kami, dari Qasim bin Habib, dari 
Aizar bin Umar, dia berkata: Aku keluar bersama Zadzan ke 
tempat shalat pada hari ‘Id. Pada saat itu dia melihat tabir Al Hajjaj 
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ycing tereingkat oleh angin, lalu dia berkata, “Demi Allah, Dia itu 
benar-benar orang yang bangkit.” Aku bertanya, “Engkau berkata 
seperti itu sedangkan dia memiliki semua ini?” Dia menjawab, “Dia 
bangkrut agamanya.” 
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5320. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami. 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Ala’ bin Abdul Karim, dari Abu Karamah, dari 
Zadzan tentang firman Allah, “Dan sesungguhnya untuk orang- 
orang yang lalim ada azab selain itu. "{Qs. Ath-Thuur [52]: 47) dia 
berkata, “Maksudnya adalah siksa kubur.” 

Zadzan menyandarkan sanadnya dari Ali bin Abu Thalib, 
Abdullah bin Mas’ud, Jarir bin Abdullah Al Bajali, Salman Al Farisi, 
Barra' bin Azib, dan para sahabat lain ridhayallahu ‘anhum. 
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5321. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Atha' bin Sa'ib, dari Zadzan, dari Ali bin Abu 
Thalib karramallahu wajhah, dia berkata: Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa yang meninggalkan sehelai rambut tanpa terkena air 
dalam mandi junub, maka Allah memperlakukannya demikian dan 
demikian. Dia berkata, “Karena itu eiku menggered rambutku.”^ 

Hadits ini gharib, diriwayatkan secara perorangan oleh 
Hammad dari Atha'. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yahya bin 
Sa’id Al Qaththan dari Hammad dengan redaksi yang serupa. 





Status hadits dha ’if. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan: Bcrsud (249), Ibnu Majah dalam 
pembahasan: Bersud (599), dan Ahmad (1/94, 101), dan Ath-7habrani 
dalam Idtab Ash-Sha^{y./%\\. Hadits ini dinilai dha'i{cM\ Al Albani dalam 
kitab Sunan Abi Daud dan Sunan Ibnu Majah. 
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5322. Abu Amr bin Hamdaui menceritakeun kepada kami, 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Khallad menceritakan kepada kami, Yahya dari Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Sa'ib, dari 
Zadzan, dari Ali i^, dari Nabi Beliau bersabda, “Bersama 
Setiap helai rambut ada hukum junub. Karena itu aku menggerai 
rambutku. ” 
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5323. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Outaibah bin Sa’id 
mencerita^ kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami, 
dari Atha bin Maisarah, dari Zadzan, keduanya berkata, “Ali s%, 
pernah minum sambil beriri, dan dia berkata, “Jika aku minum 
sambil berdiri, maka itu karena aku pernah melihat RasuluUah ^ 

minum sambU berdiri. Dan jika aku minum dengan duduk maka 
itu karena aku melihat Rasulullah ^ minum dengan duduk.” 
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5324. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Nu’man menceritakan kepada kami, (/ja') 

Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Sa'ib, dari Zadzan, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Nabi ^ 
berkata, “Allah memiliki pemaparan amal yang berkeliling di bumi 
untuk menyampaikan salam kepadaku dari umatku. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Azhar dan Muhammad 
bin Ziyad dari Fudhail dengan redaksi yang serupa. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari Ats-Tsauri secara berkelompok. 



y 


^ Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (1/452), An-Nasa’i dalam pembahasan: Lupa (1282), Ad-Darimi 
(2774), dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10528-10530). Hadits ini 
dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan An-Nasa ’i. 
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5325. Ahmad bin Ishaq menceritakcin kepada kami, 
Muhammad bin Ali Al Khuza’i menceritEdtcin kepada kctmi, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Sa'ib, dari Zadzan, 
dengan redaksi yang sama. 


Hadits ini juga diriwayatkan Abu Ishaq Al Fazari dari 
A’masy dengan redaksi yang sama dari Abdullah bin Sa'ib. 
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5326. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Husain bin Ja’far Qattat menceritakan kepada kami, Minjab bin 
Harits menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
kami, dari A’masy, dari AbduUah bin Sa' ib, dari Zadzan, dari Ibnu 
Mas’ud, dia berkata, “Terbunuh di jalan Allah dapat melebur 
seluruh dosa pada Hari Kiamat kecuali hutang. Seseorang akan 
didatangkan pada Hari Kiamat. Jika dia terbunuh di jalan Allah, 
maka dikatakan kepadanya, “Tunaikanlah amanahmu!” Dia lantas 
berkata, “Wahai Tuhanku, aku tideik bisa menunedkannya keirena 
dunia telah pergi darinya.” Allah pun berfirman, “Pergilah ke 
Hawiyah. Dia adalcih seburuk-buruknya ibu dein seburuk-buruknya 
pendidik.” kemudian dia dilemparkan ke neraka Hawiyah dan 
jatuh ke dalamnya hingga mencapai dasarnya.” 

Dia melanjutkan, “Kemudian amanahnya diwujudkan dalam 
bentuk nyata, lalu dia menggendongnya naik. Hingga ketika 
selamat, maka dia tergelincir lagi hingga amanah tersebut jatuh 
dan dia jatuh bersamanya untuk selama-lamanya.” 

Dia melanjutkcin, “Amaneih itu ada dalam segda sesuatu; 
dalam wudhu, puasa, mandi junub, dan yang lebih berat dari itu 
adaleih harta titipan.” 

Zadzan berkata, “Kemudian aku bertemu dengan Barra' 
bin Azib, dan aku pun bertanya kepadanya, “Tidakkah engkau 
mendengar apa yang dikatakan saudaramu AbduUah bin Mas’ud?” 
Aku pun menceritakan perkataan AbduUah bin Mas’ud kepadanya. 
Setelah itu dia berkata. Dia benar. Tidakkah engkau pernah 
mendengar firman Allah, “Sesungguhnya Allah memerintahkan 
kalian untuk menunaikan amanah kepada yang berhak. ” (Qs. An- 
Nisaa’ [4]: 58) 
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Hadits ini diriwayatkcin oleh Ishaq bin Yusuf Al Azraq dciri 
Syarik dengan mengangkat sanadnya kepada Rasulullah 
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5327. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Tamim 
bin Muntashir menceritakan kepada kami, Ishaq Al Azraq 
menceritakan kepada kami, dari Syarik, dari A’masy, dari Abdullah 
bin Sa'ib, dari Zadzan, dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi 
Beliau bersabda, “Terbunuh di Jalan Allah dapat melebur seluruh 
dosa—atau segala sesuatu—kecuali amanah. Amanah itu ada pada 
puasa, dan amanah itu ada pada ucapan. Yang paling berat dari 
itu adalah titipan. 

Syarik berkata, ‘“Ayyasy Al Amiri juga menceritakan 
kepadaku dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi ^ dengan redaksi 
yang serupa. 
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^ Status hadits dha ’i f. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10527). Al Haitsami dalam kitab 
Majma’ Az-Zawa’id (1/101) beritata, “Para periwayatnya tsiqaih.” Saya 
katakan, hadits ini dinilai dha’if rM\ Al Albani dalam kitab Dha’if Al Jami’ 
(4130). 
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5328. Abdullah bin Ahmad menceritakein kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far bin Hasan, {ha ) 
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Muhcimmad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Abbas 
bin Outaibah Ar-Ramli menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Yazid bin Mauhib menceritakan kepada kami, Isa bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dari Harun bin Abu Waki’, dia 
berkata: Aku mendengar Zadzan Abu Amr berkata, “Aku masuk 
ke ruangan Ibnu Mas’ud dan mendapati orang-orang yang 
mengenakan khaz dan yamanii^yah (dua jenis pakaian yang 
mewah) telah mendahuluiku ke majelis. Aku lantas bertanya, 
“Wahai Abdullah! Lantaran aku ini orang buta, engkau 
mendekatkan mereka dan menjauhkan aku?” Dia berkata, 
“Mendekatlah.” Aku pun mendekat hingga jarak antara aku dan 
dia hanya cukup untuk satu orang. Aku pun mendengarnya 
berkata, “Tangan seorang hamba laki-laki atau perempuan akan 
dipegang lalu dia disuruh berdiri di hadapan manusia generasi awal 
dan akhir, kemudian malaikat penyeru berseru, “Dia ini fulan bin 
fulan. Barangsiapa yang memiliki hak, silakan dia meminta 
haknya.” Lalu ada seorang perempuan yang bergembira karena 
dia memiliki hak atas saudaranya, ayahnya atau suaminya.” 
kemudian Ibnu Mas’ud membaca firman Allah, "Apabila 
sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. ” 
(Qs. Al Mu’minun [23]: 101) kemudian Allah berfirman kepada 
hamba tersebut, “Berikanlah hak-hak mereka.” Lalu hamba 
tersebut berkata, “Wahai Tuhanku, dunia telah lenyap. Dari mana 
aku memberi mereka.” kemudian Allah berfirman kepada para 
malaikat, “Ambillah sebagian dari amal shalihnya.” kemudian para 
malaikat itu memberi Setiap orang sesuai dengan haknya. Jika 
orang tersebut adalah wali Allah, dan masih ada sisa seberat biji 
sawi kebaikannya, maka Allah melipatgandakan pahalanya hingga 
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dengan sisa kebaikan itu Allah memasukkannya ke surga.” 
kemudian Ibnu Mas’ud membaca firman Allah, “Dan jika ada 
kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya 
dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. ” (Qs. An-Nisaa’ 
[4}: 40) Ibnu Mas’ud melanjutican, “Tetapi jika dia adalah hamba 
yang ditakdirkan sengsara, maka para malaikat berkata, “Wahai 
Tuhanku, kebaikan-kebaikannya telah habis tetapi orang-orang 
yang menuntutnya masih ada.” Allah pun berfirman kepada para 
malaikat, “Ambillah amal-amal buruk mereka dan tambahkanlah 
kepada amal-amal buruk orang itu, lalu campakkanlah dia sekali 
campak ke neraka.” 

Syaikh berkata, “Harun bin Waki’ adalah anak usia 
sepuluh tahun. Hadits ini diriwayatkan darinya secara perorangan 
oleh Zadzan. Hadits ini juga diriwayatkan darinya oleh Yahya bin 
Zakariya Al Anshari secara ringkas dan terangkat sanadnya.” 
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5329. Sulaim8ui bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr Al Bazzar menceritakan kepada kami, Amr bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya Al 
Anshari menceritakan kepada kami, Harun bin ‘Antarah 
menceritakan kepada kami, dari Zadzan, dia berkata; Aku 
menjumpai Abdullah bin Mas’ud, tetapi ada orang-orang yang 
memakai khaz dan beludru yang mendahulu datang ke majelisnya. 
Aku lantas berkata, “Mengapa engkau mendekatkan orang-orang 
itu dan menjauhkanku?” Dia menjawab, “Mendekatlah!” kemudian 
dia mendekatkanku di atas hamparan hingga aku bisa duduk, 
kemudian dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
“Sesungguhnya kedua orang tua memiliki piutang atas anaknya. 
Pada Hari Kiamat kelak, kedua orang tua akan menggelayuti 
anaknya, lalu anaknya berkata, “Aku anak kalian. ’ Namun 
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keduanya tetap menginginkan—maksudnya berangan-angan— 
sekiranya dia memiliki anak lebih dari itu. 

Hadits ini diriwayatkan secara perorangan dan marfu’ 
(terangkat sanadnya kepada Nabi%) oleh Yahya atau yang 
dikenal dengan nama Ibnu Abi Hawajib. 
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Status hadits cfta '/f 

HR. Atfi-Thabrani dalam kitab Ka’b (10526). Al Haitsami dedemn kitab Majma' 
Az-Zawa’id (10/355) bedcata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam kitab ‘Amr bin Makhlad dari Zakariya bin Yahya Al Anshari, tofapi 
saya tidak mengenal keduanya. Sedan^can periwayat selebihnya dinilai tsigah 
meskipun ada kelemahan pada sebziguui mereka.” 
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5330. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Umair Abu Yaqzhan, 
dari Zadzan, dari Jarir, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Sebutan liang lahad untuk kami, sedangkan sebutan lobang untuk 
selain kami. 

Hadits ini diriwayatkan dari Abu Yaqzhan oleh Sufyan Ats- 
Tsauri, Amr bin Qais Al Mula’i, Hajjaj bin Artha’ah, Abu Hamzah 
Ats-Tsumali, dan Qais bin Rabi’. Hadits ini juga diriwayatkan Abu 
Khabbab dari Zadzan dengan redaksi yang panjang. 
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Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (4/357), At-Tirmidzi dalam pembahasan; Jenazah (1045), Ibnu 
Majah dalam pembahasan: Jenazah (1555) dari hadits Jarir i^, serta An- 
Nasa’i dalam pembahasan: Jenazah (2009), Ibnu Majah dalam pembahasan: 
Jenazah (1544), dan Abu Daud dalam pembahasan: Jenazah (3208) dari 
hadits Ibnu ‘Abbas. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab dalam 
kitab-kitab As-Sunan tersebut. 
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5331. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ishaq 
Al Azraq menceritakan kepada kami, Khabbab menceritakan 
kepada kami, dari Zadzan, dari Jarir bin Abdullah Al Bajali, dia 
berkata: Kami keluar bersama Rasulullah Ketika kami telah 
meninggalkan kota Madinah, tiba-tiba ada seorang pengendara 
yeing beijalan ke arah kami. Rasulullah ^ pun bersabda, 
“Sepertinya pengendara ini menuju kalian.” Jarir melanjutkan: 
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Pengendara itu tiba di tempat kami, lalu dia mengucapkan salam 
dan kami menjawab salamnya. Rasulullah ^ lantas bertanya 
kepadanya, “Dari mana kamu datang?” Dia menjawab, “Dari 
tempat keluargaku, anakku dan kabilahku.” Beliau bertanya, “Mau 
ke mana?” Dia menjawab, “Aku ingin menemui Rasulullah 
Beliau bertanya, “Kamu sudah menemuinya. ” Oreung itu lantas 
bertanya, “Ya Rasulullah, apa itu iman?” Beliau menjawab, 
“Engkau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah Utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan menunaikan haji. ” Orang 
itu menjawab, “Aku telah mengakui semua itu.” 

Jarir melanjutkan, “Tidak lama setelah itu untanya 
terperosok kakinya ke dalam sebuah jerat milik Jardzan sehingga 
untanya jatuh dan orang itu pun jatuh. Dia jatuh pada kepalanya 
hingga meninggal dunia. Rasulullah # lantas bersabda, “Tolong 
laki-laki itu!” Ammar bin Yasir dan Hudzaifah bin Yaman segera 
menghampiri orang itu dan mendudukkannya, lalu keduanya 
mengabarkan, “Ya Rasulullah, Dia sudah mati.” Rasulullah # pun 
berpaling dari orang itu kemudian berkata kepada keduanya, 
“Kalian tadi melihatku berpaling dari laki-laki ini? Tadi aku melihat 
dua malaikat yang melekatkan ke dalam mulutnya sebagian dari 
buah-buahan surga. Karena itu aku tahu bahwa dia mati dalam 
keadaan lapar. ” kemudian Rasulullah ^ bersabda, “Demi Allah, 
laki-laki ini termasuk yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman 
mereka dengan kelaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. ”(Qs. Al An’aam [6]: 82) 
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Jarir meleuiijutkan: kemudian Nabi ^ bersabda, “Uruslah 
saudara kalian ini. ” Lalu kami membawanya ke tempat air, 
memandikannya, memberinya wewangian, mengafaninya dan 
membawanya ke pemakaman, kemudian Rasulullah ^ datang dan 
duduk di tepi makam, lalu Beliau bersabda, “Buatlah liang /ahad, 
dan janganlah kalian membuat lobang, karena liang lahad adalah 
untuk kito sedangkan lobang biasa untuk selain kita. 
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Status hadits dha ’if. 

HR. Ahmad (4/359) dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (2329). Al 
Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (1/41, 43) berkata, “Dalam 
sanadnya terdapat Abu Janab, statusnya mudallis dan ia meriwayatkan hadits 
ini secara mu’an’an (dari fulan dari fulan)." 
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5332. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Ali bin Wedid ‘Uwais menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Abdul Hamid bin Abdurrahman As- 
Sarkhasi menceritakan kepada kami, Abdul Ghafur bin Sa’d Al 
Anshari menceritakan kepada kami, dari Abu Hasyim Ar- 
Rummani, dari Zadzan, dari Salman Al Farisi, dari Nabi Beliau 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba ingin diangkat satu derajat di 
dunia lalu dia terangkat derajatnya, melainkan Allah 
merendahkannya di akhirat satu derajat yang lebih besar dan lebih 
panjang dari derajat di dunia. ” kemudian Beliau membaca firman 
Allah, “Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan 
lebih besar keutamaannya. "(Os. Al Israa’ [171: 21)^® 
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60 Status hadits dha ’ifjiddan jika bukan maudhu ’ (palsu). 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (6101). Al Haitsami dalam kitab 
Majma’ Az-Zawa'id (7/49) berkata, “Dalam sanadnya terdapat Shabbah 
Abdul Ghafur, statusnya matruk. ” 
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5333. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Ali bin Walid menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Abdul 
Ghafur, dari Abu Has^rtm, dari Zadzan, dia berkata: dari Aisyah 
dia berkata: ada seorang perempuan miskin yang datang 
menemuiku dengan membawa sesuatu untuk dia hadiahkan 
kepadaku sehingga aku tidak senang menerimanya karena kasihan 
dengannya. Namun Nabiyullah ^ berkata kepadaku, “Tidakkah 
sebaiknya engkau menerimanya lalu membalasnya? Aku melihat 
sepertinya engkau merendahkannya. Karena itu, bersikap 
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tawadhu’-lah wahai Aisyah, karena Allah mencintai orang-orang 
yang tawadhu dan membenci orang-orang yang menyombongkan 
diri. ” 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Zadzan dan Abu 
Hasyim. Nama asli Abu Hasyim adalah Yahya bin Dinar Al 
Wasithi. Kami tidak mencatatnya selain dari hadits Khalaf dari 
Abdul Ghafur. 


(272). ABU UBAIDAH BIN ABDULLAH BIN 

MAS’UD 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Di antara mereka ada 
orang yang ahli dzikir dan syukur. Dia adalah Abu Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas’ud.” 
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5334. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Hilal, dari Abu Ubaidah, dia berkata, “Selama 
hati seseorang berdzikir kepada Allah, maka dia sejatinya berada 
dalam shalat meskipun dia sedang di pasar, karena dengan dzikir 
itu dia menggerakkan kedua bibirnya sehingga yang demikian itu 
lebih besar pahalanya.” 
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5335. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Wahb bin 
Baqiyah menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Abu Sinan, dari Abu Ubaidah, dia berkata, “Seandainya 
seseorang duduk di tepi jalan dengan membawa kantong yang 
berisi dinar, lalu dia memberi Setiap orang yang lewat uang satu 
dinar, sedangkan di sampingnya ada orang lain yang sedang 
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bertakbir kepada Allah, maka orang yang bertakbir itu lebih besar 
pahalanya.” 
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5336. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, dari Ma’mar, dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ubaidah, dari Ibnu Mas’ud, bahwa ada seorang laki-laki yang 
melewati laki-laki lain dalam keadaan sujud, lalu dia menginjak 
lehernya. Orang yang sujud itu bertanya, “Mengapa engkau 
menginjak leherku saat aku sujud? Demi Allah, Allah tidak akan 
mengampuni dosamu ini selama-lamanya.” Allah lantas berfirman. 
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“Apakah dia melangkahi-Ku? Sungguh Aku telah mengampuni 
orang itu.” 

Atear ini juga diriwayatkan Syu’bah dari Abu Ishaq dengan 
redaksi yang serupa. 
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5337. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzaq, dari 
Ma’mar, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari ayahnya dia 
berkata, “Jika kalian melihat saudara kalian sedang melakukan 
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suatu dosa, maka janganlah menjadi penolong syetan untuk 
mencelakainya dengan mengatakan, “Ya Allah, hinakanlah Dia! 
Ya Allah, laknatlah Dia!” Akan tetapi mintalah ‘a/iyah (selamat dari 
dosa) kepada Allah karena kami para sahabat Rasulullah ^ tidak 
pernah mengatakan sesuatu tentang seseorang hingga kami tahu 
keadaannya ketika dia mati. Jika hidupnya ditutup dengan 
kebaikan, maka kami tahu bahwa dia telah memperoleh kebaikan. 
Jika hidupnya ditutup dengan keburukan, maka kami pun 
mengkhawatirkannya. ” 
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5338. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurra 2 zaq, 
dari Ma’mar, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas’ud, 
dia berkata, “Ada dua orang yang Allah tertawa kepadanya, yaitu 
seorang laki-laki yang mengendarai kuda seperti kuda teman- 
temannya, lalu mereka diserang musuh sehingga mereka kalah dan 
melarikan diri sedangkan dia tetap bertahan. Apabila dia terbunuh 
maka dia terbunuh sebagai syahid. Itulah orang yang Allah tertawa 
kepadanya. Yang kedua adalah seorang laki-laki yang bangun 
malam tanpa diketahui oleh seorang pun, lalu dia 
menyempurnakan wudhu, membaca shalawat untuk Nabi #, 
memuji Allah, dan mengawaU bacaan Al Qur'an. Allah tertawa 
kepadanya dan berfirman, “Perhatikanlah hamba-Ku itu! Tidak ada 
yang melihatnya selain Aku. ” 
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5339. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki’ menceriteikan 
kepada kami, dari Isra’il, dari Abu Ubaidah, dia berkata, “Ada 
seorang penguasa yang sewenang-wenang berkata, “Aku tidak 
berhenti mencdki gunung hingga aku bisa melihat siapa ycuig ada di 
langit.” Akhirnya Allah mengirimkan makhluk-Nya yang paling 
lemah untuk memasuki lobang hidungnya sehingga raja tersebut 
mati. Dia berkata, “Pukul kepalaku!” Lalu orang-orang memukul 
kepalanya hingga otaknya berceceran.” 
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5340. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, ‘Affan menceritakan kepada 
kami. Abu Hilal menceritakan kepada kami, Qatadah 
menceritakcin kepada kami dia berkata: Abu Ubaidah berkata, 
“Tidak ada manusia, bedk yang berkulit merah atau hitam, baik 
yang berbahasa non-Arab atau yang feisih bicara Arab, yang aku 
tahu bahwa dia lebih utama dariku dalam hal takwa, melainkan 
aku ingin menjadi sepertinya.” 
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5341. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzaq, 
dari Ma’mar, dari Abdul Karim, dari Abu Ubaidah: bahwa Sa’id bin 
Zaid berkata kepada Ibnu Mas’ud, “Wahai Abu Abdurrahman! 
Rasulullah ^ telah wafat. Di mana Beliau sekarang?” Dia 
menjawab, “Di surga.” Sesudah Abu Bakar •%, wafat, Sa’id bin 
Zaid bertanya lagi kepada Ibnu Mas’ud, “Di mana sekarang Abu 
Bakar?” Ibnu Mas’ud menjawab, “Orang selalu mengadu kepada 
ADah itu mencari Setiap kebaikan.” Dan ketika Umar ^ wafat, 
Zaid bertanya, “Di mana Umar sekarang?” Dia menjawab, “Jika 
orang-orang shalih disebut, maka yang terdepan adalah Umar.” 
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5342. Abdullah bin Muhcinimad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Scihl menceritcikan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami. Abu 
Usamah, dari Mis’ar, dari Rabi’ bin Abu Rasyid, dia berkata; Aku 
mendengar Abu Ubaidah berkata, “Sesungguhnya hukum yang 
adil itu membuat banyak suara menjadi tenang sehingga tidak 
mengadu kepada Allah, dan sesungguhnya hukum yang tidak adil 
itu memperbanyak pengaduan kepada Allah S.” 
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5343. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ali bin Jarud menceritakan kepada kami. 
Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami. Abu Khalid Al 
Ahmar menceritakan kepada kami, dari Amr bin Qais, deiri 
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‘Athiyyah, dari Abu Ubaidah tentang firman Allah, “Maka mereka 
kelak akan menemui kesesaton. ” (Qs. Maryam (191: 59) Dia 
berkata, “Yang dimaksud dengan ghayyan (kesesaten) adalah 
sebuah sungai di neraka Jahannam.” 
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5344. Abu Muhammad menceritakan kepada kami. Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad menceritakan 
kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, 
dari Barra', dari Abu Ubaidah, tentang firman Allah, “Dan 
sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian adzab 
yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat). ” 
(Qs. As-Sajdah [32]: 21) Dia berkata, “Maksudnya adalah adzab 
kubur.” 


238 



Hilyatul Auliya' 


o ^ ^ o f ^ a ^ ^ VW ^ 

c/^.w4Ai?x3i ^ ujw\^ oy^o 

^ fcS* '' 1 9 ^ ^ o ^ ^ o >0^ . ^ 

~ ^ ^ ^ 

? o ^ ^ I y ■*® . '' 4 .^ ^ 

^1 c4.0ljw UjJL>- 4 wL<vJ>x>» \jjj^ 

fO ^ 4 ^1 0 X O X f ® ^ ® I 

y.y jt ^ u^ c^' 4y^ ct^Uw»! 

.>iii 1*; 


5345. Muhammad bin Ahmad bin Heisan menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, tentang 
firman ADah, “Maka mereka kelak akan menemui kesesatan. ”(Qs. 
Maryam [19]: 59) Dia berkata, “Yang dimaksud dengan ghayyan 
Oiesesatan) adalah sebuah lembah di neraka Jahannam yang busuk 
makanannya dan jauh dasarnya.” 
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5346. Suledmeun bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam menceritakan 
kepada kami, Ibnu Yusuf Al Faryabi menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abdul Karim, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah, tentang firman Allah, “Sesungguhnya 
Ibrahim adaleJi seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun. ” (Qs. At-Taubah (91: 114) Dia berkata, “Kata awwah 
berarti penyayang.” 
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5347. Abdullah bin Muheummad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, 
tentang firman Allah, “Sesungguhnya mereka (Bani Israe^ b&iar- 
benar golongan kedi. " (Qs. Asy-Syu’araa’ [26]: 54) Dia berkata, 
“Jumlah mereka 670 ribu orang.” 

Abu Ubaidah menyandarkan sanadnya dari ayahnya 
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5348. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, {ha ') 

Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami. Abu 
Muslim menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Nashir menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Abu Zubair, dari Nafi’ bin Jubair, dari ayahnya, dari Abu Ubaidah, 
dari ayahnya, dia berkata, “Orang-orang musyrik menyibukkan 
kami sehingga kami melewatkan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib 
dan isya. Nabi ^ lantas menyuruh Bilal untuk membaca adzan 
dan iqamat, lalu kami shalat Zhuhur. kemudian Bilal membaca 
iqamat, dan kami pun shalat Ashar. kemudian Bilal membaca 
iqamat lagi, dan kami pun shalat Maghrib. kemudian Bila 
membaca iqamat lagi, dan kami pun shalat isya, kemudian 
Nabi ^ bersabda, “Dl muka bumi ini tidak ada sekelompok umat 
yang berdzikir kepada Allah selain kalian. 


Status hadits dha ’if. 

HR. Ahmad (1/423), An-Nasa’i dalam pembahasan: Waktu-waktu Shalat 
(622) dan Adzan (663). Hadits ini juga dinilai lemah oleh Al Albani dalam 
kitab Sunan An-Nasa ’i. 
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5349. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abd bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 
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menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Abu Zubair, dari 
Mujahid, dari Abu Ubaidah bin Abdullah, dari aycihnya, dia 
berkata, “Kami bersama Rcisulullah ^ di meisjid Khaif pada malam 
Arafah yang sebelum malam Arafah yang sebenarnya.” Dia 
melanjutkan, “Saat itu ada uleir kelueir dari sareingnya, leJu 
Rasulullah ^ bersabda, “Bunuh ular itu!” Dia melanjutkcin, 
“Tetapi kemudian ular tersebut masuk ke sebuah liang. Orang- 
orang membawa obor tetapi ular tersebut tidak ditemukan. 
Rasulullah laintas bersabda, TDia terjaga dari keburukan kalian 
sebagaimana kalian terjaga dari keburukannya. 

Hadits Ibnu Abi Zubair dari Nafi’ diriwayatkcin seccira 
perorangan oleh Hisyam. Sedangkan hadits Abu Zubair dari 
Mujahid diriwayatkan secara perorangan Ibnu Juraij. 


1 ' 


■I ^ —oX'o 


I 7* e ^ 0 ^ s», J| p ^ A 

'' 

s# ^ 

(c) 


» 1 , A o A a A 


^2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Balasan Perburuan (1830), Awal 
Penciptaan (337), dan Tafsir (4930, 4931, 4934), Muslim dalam 
pembahasan: Salam (2234), Ahmad (1/422, 428), dan Ath-Thabrani dalam 
kitab A/Kad/r(10148, 10149, 10152, 10156, 10159). 
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5350. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nadhar menceritakan kepada kami, Mu’awiyah 
bin Amr, menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada 
kami, (Jia ) 

Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, (Aa ) 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Khalifah menceritakan kepada kami. Abu Walid Ath-Thayalisi 
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menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: A’masy menceritakan kepada kami, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dari AbduUah, dia berkata: 
Ketika terjadi Perang Badar, Rasulullah ^ menangkap beberapa 
tawanan lalu Beliau bertanya, “Apa pendapat kalian mengenai 
para tawanan itu?” Umar menjawab, “Ya Rasulullah, mereka telah 
mendustakanmu dan mengusirmu. Penggal saja leher mereka!” 
AbduUah bin Rawahah berkata, “Ya Rasulullah, engkau sekarang 
berada di lembah yang banyak kayunya. Buat saja api yang besar 
lalu masukkan mereka ke dalamnya!” Abbas berkata, “AUah telah 
memutuskan rahimmu.” Abu Bakar berkata, “Ya RasuluUah, 
mereka itu kerabat, kaum dan keluargamu. Maafkanlah mereka, 
maka AUah akan menyelamatkan mereka dari neraka berkat 
tanganmu.” 

AbduUah melanjutkan: kemudian RasuluUah # masuk. Ada 
yang berkata bahwa RasuluUah ^ akan mengambil pendapat Abu 
Bakar, dan ada yang mengatakan bahwa Beliau akan mengambil 
pendapat Umar. Tidak lama kemudian RasuluUah ^ keluar dan 
bersabda, “Apa pendapat kalian tentang dua orang ini? 
Sesungguhnya perumpamaan mereka itu seperti saudara-saudara 
mereka sebelumnya. Nuh M berkata, “Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal 
di atas bumi” (Qs. Nuuh [71]: 26) Musa M berkata, “Ya Tuhan 
kami, binasakanlah harta benda mereka. ” (Qs. Yuunus [10): 88) 
Sedangkan Isa ^ berkata, “Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan Jika 
Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” (Qs. Al Maa’idah [5j: 
118) Dan Ibrahim ^ berkata, “Maka barang siapa yang 
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mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, 
dan barang siapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya 
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” {Qs. Ibraahiim 
[14]: 36) “Aku bersaksi bahwa Allah memberikan kesaksian 
kepada hati orang-orang hingga hati mereka lebih lembut daripada 
kain yang halus. Karena itu, jangan sampai ada seorang pun di 
antara mereka yang terlepas kecuali dengan tebusan, atau dengan 
dkpenggal lehernya. ” Abdullah berkata: Aku berkata, “Kecuali 
Suhail bin Baidha’.” AbdullzJi berkata, “Aku pernah 
mendengarnya mengaku masuk Islam.” Nabi ^ pun Diam 
sehingga aku memandang ke langit; kapan ada batu yang jatuh 
menimpaku. Aku berkata, “Aku mendahului perkataan di hadapan 
Rasulullah ^ hingga Beliau bersabda, “Kecuali Suhail bin 

Baidha'.’^ 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Abu Ubaidah. 
Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini darinya selain Amr bin 
Murrah.” 
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Status hadits dha 'if. 

HR. Ahmad (1/383, 384), At-Tirmidzi dalam pembahasan: Tafsir (3084), 
Abu Ya’la (5165), Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10258), Al Hakim 
(3/21, 22). Hadits ini dinilai dha’if oleh Al Albani dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi. 
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5351. Abu Bakar Ath-Tlialhi menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya Al 
Himani menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
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kami, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari AbduUah, dia 
berkata, “Aku menjumpai Nabi ^ pada hari Badr, lalu aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah membunuh Abu 
Jahal.” Beliau menjawab, “Demi ABah yang ^ada tuhan selain Dia, 
apakah engkau membunuhnya?” Aku menjawab, “Demi Allah 
yang tiada tuhan selain Dia, aku benar-benar telah 
membunuhnya.” Abdullah berkata, “Beliau tampak kegirangan lalu 
Beliau berkata, “Sunih orang m&mbawanya kemari!” Lalu aku 
pergi bersama Beliau hingga aku berdiri di kepala Abu Jahal. 
Beliau lantas bersabda, “S^ala puji bagi Allah yang telah 
menghinakanmu. Inilah Fir’aun-nya umat ini. Mereka telah 
m&ii^etnya ke sumur. "Abdullah melanjutkan, “Aku menebasnya 
dengain jDedangku tetapi pedangku tidak tembus. Aku lanteis 
mengambil pedangnya dan menebaskannya hingga tewas. 
Rasulullah ^ lantas memberikan harta rampasarmya kepadaku.”^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, Zuhair, dan Isra’il 
dari Abu Najah dengan redaksi yang serupa. 
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^ Status hadits dha ’if. 

HR. Ahmad (1/403, 444), Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (8469). Al 
Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (6/79) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar dengan ringkas. Ia berasal dari 
riwayat Abu ‘Ubaidah dari ayahnya, tetapi ia tidak menyimaknya. Sedangkan 
para periwayat Ahmad selebihnya merupakan para periwayat hadits-hadits 
shahih.” 
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5352. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada 
kami, Awwam Muhammad bin Abu Muhammad mantan sahaya 
Umar bin Khaththab mengabari kami, dari Abu Ubaidah bin 
Abdullah, dari Abdullah, dia berkata; Rasulullah 0 bersabda, 
“Tidaklah ada dua orang muslim ditinggal mati oleh tiga orang 
anaknya yang belum mencapai usia baligh melainkan mereka akan 
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menjadi benteng yang tangguh baginya dari api neraka. "Ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, jika hanya dua orang anak saja?” 
Beliau menjawab, “Sekab pun dua orang anak saja. ” Lalu Abu 
Dzar berkata, “Wahai P^ulullah, aku hanya memiliki dua orang 
anak saja.” Beliau menjawab, “Sekali pun dua orang anak saja. ” 
Lalu LIbay bin Ka’ab Abu Al Mundzir Sayyid Al Qurra’ berkata, 
“Aku hanya memiliki satu orang anak saja?” Nabi ^ pun 
menjawab, “Sekali pun hanya satu orang saja?” Beliau juga 
bersabda, “Hal itu berlaku ketika di awal musibah. 
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^ Status hadits dha ’i f. 

HR. At-Tirmidzi jenazah (1061), Ibnu Majah dalam pembahasan: Jenazah 
(1606) dan Ahmad (1/357). Hadits ini dinilai dha ’if oleh Al Albani dalam 
kitab Sunan At-Timuda. 
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5353. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
As-Sariy bin Sahi Al Jundi An-Nisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Rasyid menceritakan kepada kami, Maja’ah bin 
Zubair menceritakein kepada keumi, dari Qatadah, dari Uqbah bin 
Abdul Ghafir, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Malulah pada Allah dengan sebenar- 
benarnya malu. ” Ibnu Mas’ud berkata: Kami berkata, “Wahcd 
Rasulullah, kami malu, segala puji bagi Allah.” Beliau bersabda, 
“Bukan itu, tapi barangsiapa yang malu kepada Allah dengan 
sebenarnya, maka hendaklah dia menjaga kepala dan apa yang 
dipahami, menjaga perut beserta isinya, mengingat kematian dan 
segala kemusnahan. Barangsiapa yang menginginkan akhirat, 
maka hendaklah dia meninggalkan perhiasan dunia. Barangsiapa 
melakukan hal itu, maka dia telah malu kepada Allah dengan 
sebenar-benarnya malu. 


^ Status hadits hasan. 
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Status hadits gharib, bersumber dari hadits Uqbah dan 
Qatadah. Kami tidak mencatatnya selain dari hadits Abdullah bin 
Rasyid dari Maja’ah. 
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HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan: Sifat Kiamat (2458), Ahmad (1/387), 
Ath-Thabrani dalam kitab AlKabir{X02.9^, dan Al Hakim (4/323). Hadits ini 
dinilai hasan oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Urmida. 
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5354. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Abdul Malik Ahmad bin Ibrahim Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Shalt bin Abdurrahman Az-Zubaidi menceritakan kepada 
kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Abdurreihman bin Abdullah, dari Qatadcih, dari Abu Makhlad, dari 
Abu Ubaidah, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Jika salah seorang di antara kalian membidikkan tombaknya 
kepada seseorang, maka jika gigi-giginya mengatup sambil 
mengucapkan ‘Laa ilaaha lUaUaah’, maka hendaklah dia menarik 
tombaknya dari orang tersebut. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits At-Tsauri. Kami 
tidak mencatatnya selain dari hadits Shalt. 
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Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10292) dan Al Ausath (5). Al 
Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (1/25) berkata, “Dalam sanadnya 
terdapat Shalt bin Abdurrahman Az-Zubaidi, riwayatnya tidak bisa dijadikan 
hujjah.” 
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5355. Sulcuman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Mu’alla bin Asad 
menceritakan kepada kami, dari Rasulullah Beliau bersabda, 
“Orang yang bertaubat dari dosa itu seperti orang yang tidak 
memiliki dosa. 


Status hadits gharib, bersumber dari hadits Abdul Karim. 
Tidak ada yang menyambutkan sanadnya dari Ma’mar selain 
Wuhaib. 
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^ Status hadits hasan. 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan; Zuhud (4250), dan Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Kabir (\Q2S\). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id {10/200) 
berkata, “Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih, hanya 
saja Abu ‘Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya.” Hadits ini dinilai hasan 
oleh Al Albani dalam kitab Sunan ibnu Majah. 
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5356. AbduUah bin Ja’fer menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami. Salam bin Qais menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari ayahnya Abdullah, 
dari Nabi |^, Beliau bersabda, “Sayangilah orang yang di bumi, 
niscaya yang di langit menyayangi kalian. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Musa bin Uqbah dari Abu 
Ayyub Al lfriqi dari Abu lshaq dengan redaksi yang serupa. 


Status hadits dha ’if. 

HR. Abu Ya’la (5041), Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10277) dan Al 
Ausath (256), dan Ash-Shaghir (1/101), serta Al Khathib dalam Tarikh-nya 
(14/146) dan Abu Daud Ath-Thayalisi (335). Al Haitsami dalam kitab Majma’ 
Az~Zawa’id (8/178) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam ketiga kitabnya, serta oleh Abu Ya’la. Para periwayat Abu Ya’la 
merupakan para periwayat hadits shahih, hanya saja Abu ‘Ubaidah tidak 
menyimak dari ayahnya sehingga statusnya mursal." 
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5357. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muhammad Al Anshari menceritakan kepada kami, Harmalah 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Yahya bin AbduUah bin Salim mengabarkan kepada 
kami, dari Musa bin Uqbah, dari ‘Abd bin Ali, dari Abu Ishaq, dari 
Abu Ubaidah, dari Abdullah, dia berkata: Nabi ^ bersabda, 
“Sayangilah orang yang di bumi, niscaya yang di langit 
menyayangi kaJian. ” 
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(273). YAZID BIN SYARIK AT-TAIMI DAN 
ANAKNYA YAITU IBRAHIM 


Di eintara mereka adalah Yazid bin Syarik At-Taimi dan 
anaknya yang bernama Ibrahim. 
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5358. AbduUah bin Muhammad dan Ubaidullah bin Ya’qub, 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Abbas 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan kepada 
kami, dari Hammam, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari ayahnya, dia beikata, “Saat aku pergi ke Bashrah, aku 
memperoleh keuntungan sebesar dua pukih ribu tetapi aku tidak 
merasa gembira dan aku tidak ingin kembali ke sana karena 
mendengar Abu Dzar berkata, “Sesungguhnya pemilik satu dirham 
pada Hari Kiamat itu lebih ringan hisabnya daripada pemilik dua 
dirham.” 


Sa’id bin Amir beikata dengan sanad ini, padahal Sa’id bin 
Amir tidak mengetahuinya dari Ibrahim, atau dia mengangkat 
sanadnya kepada ayahnya. Dia berkata, “Aku pernah duduk 
bersama istriku layaknya seorang laki-laki duduk bersama 
keluarganya. Tetapi jika aku teringat mati, maka aku merasa 
kekuasaanku terhadapnya tidak lebih besar daripada 
kemampuanku menyentuh langit.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari A’masy dari 
Ibrahim At-Taimi dari ayahnya. 
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5359. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sariy menceritakan kepada kami. Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, 
bahwa dia pergi ke Bashrah dan membeli budak seharga empat 
ribu dirham. kemudian dia menjualnya dan memperoleh 
keuntungan empat ribu dirham. Aku lantas berkata, “Ayah, 
tidakkah sebaiknya engkau kembali ke Bashrah lalu membeli 
seperti budak-budak itu sehingga engkau memperoleh 
keuntungan?” Dia menjawab, “Anakku, mengapa engkau berkata 
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seperti itu? Demi Allah, aku tidak senang dengan keuntungan itu 
ketika aku memperol^inya, dan aku tidak ingin memperoldinya 
lagi.” 
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5360. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami. 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Ibrahim At-Taimi: bahwa ayahnya pernah memakai selendang 
hingga belakangnya mencapai p>antat dan bagian depannya 
menjadi susu. Aku pun berkata, “Ayah, sebaiknya engkau 
memakai selendang yang lebih longgar dari yang selendangmu 
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ini.” Dia menjawab, “Anakku, mengapa engkau berkata seperti 
itu? Demi Allah, di muka bumi ini tidak ada satu suap makanan 
yang aku makan melainkan aku berharap sekiranya suapan 
makanan itu termasuk yang paling dibenci manusia.” 
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5361. Ahmad bin Ja’far bin Hanndan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Musa Ishaq bin Musa Al Anshari merKeritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Su^^n bin Uyainah berkata: Ibrahim 
At-Taimi bed<ata, “Aku membayangkan diriku di neraka; 
menghadapi rantai dan kobaran apinya, memakan pohon ZEKjgum 
yang ada di dalamnya, serta meminum zamharir (air yang teriah 
dingin). Lalu aku berkata, “Wahai diriku, apa yang kau hasrati 
sekarang?” Diriku menjawab, “Aku ingin kembali ke dunia untuk 
melakukan amalan agar selamat dari aksa ini.” 

“Aku juga membayangkan diriku di surga bersama bidadari- 
bidadarinya, memaksd pakaian dari bdudru halus, beludru kasar, 
dan sutera. Lalu aku berkata kepada diriku, “Wahai diriku, apa 
yang kau inginkan sekarang?” Diriku menjawab, “Aku ingin 
kembali ke dunia untuk melakukan amalan yang membuatku 
memperol^ tambahan pahala ini.” kemudian Aku berkata, 
“Sekarang engkau berada di dunia dan berangan-angan.” 
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5362. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Hayyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim At-Taimi berkata, 
“Setiap kali aku membandingkan antara amalku dan ucapanku, 
maka aku takut sekiranya aku ini orang yang mendustakan.” 
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5363. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Auf menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar bin 
Aban menceritakan kepada kami, Husain, dari Umar bin Dzar, dia 
berkata, “Ibrahim At-Taimi pernah diminta untuk berbicara, tetapi 
dia menjawab, “Aku tidak punya niat.” 


266 








Hilyatul Auliya' 


■f y , I, y ^ o \y'y 3^ . y^ y 

UjJL>- CcfJuC» ^ j>o ji\ UjJI>- 1 


J o yo y .-'fcS' ^ f '' 1^'' O y y O ^ * O 

Ui ‘(d’ Ji oi 

^ ^ ^ ^ ^ 

^l^:i OL-T :JU >:Ci l2a^ .^ST 

jLJ-j iJLl^ J^\ Ulll :Jjl' >a; ^1 

0 ^ ijl o ^ yl 

^ . X?. ^ ^ 

a^j (^ 

X ✓ 

I A ® «• 1^ I ^ tl t o I ® ^ 

04 -—^ J—cdil^ 


.oC«^^-^lj C^_;4^1j ‘J^VI 


5364. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami, Musafir Al Jashshash menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Ibrahim At-Taimi berdoa dengan mengatakan, “Ya 
Allah, peliharalah aku dengan Kitab-Mu dan Sunnah Nabi-Mu dari 
perselisihan tentang kebenaran, mengikuti hawa nafsu tanpa 
petunjuk dari-Mu, dari jalan-jalan kesesatan, dari perkara-perkara 
syubhat, serta dari tergelincir, kerancuan dan perselisihan.” 
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5365. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Auf menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khidasy, dari Awwam 
bin Hausyab, dari Ibrahim At-Taimi, dia berkata, “Tidaklah 
seseorang memakan makanan yang membuatnya senang dan 
meminum minuman yang membuatnya senang melainkan semua 
itu mengurangi bagiannya di akhirat.” 
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5366. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Shalt bin Mas’ud 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Ibrahim At-Taimi apabila sigud, maka burung-burung 
pipit datang dan hinggap di punggur^ya; seolah-olah dia 
sebongkah dinding.” 
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5367. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, Sutyan menceritakan kepada kami, dia berkata: At-Taimi 
berkata, “Berapa jarak generasi antara kalian dan kaum itu (para 
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sahabat)? dunia mendatangi mereka tetapi mereka lari darinya, 
sedangkan dunia meninggalkan kalian tetapi kalian mengejarnya.” 
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5368. Ayahku menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Ayahku menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Salim bin Abu Hafshah, dia 
berkata: Ibrahim dalam kisah-kisahnya berkata, “Maka orang kafir 
akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. ” 
(Qs. Al Hajj [22]: 19) kemudian Ibrahim berkata, “Maha Suci Allah 
yang memotong api menjadi pakaian.” 
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5369. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduIIah bin Ahmad, ayahku dan Abu Ma’mar menceritakan 
kepadaku, {ha ) 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Harun menceritakan kepada kami. Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 
dari Awwan bin Hausyab, dari Ibrahim At-At-Taimi tentang firman 
Allah, “Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjunj. ”{Qs. Ibraahiim 114): 17) Dia berkata, “Bahkan di tempat 
Setiap helai rambut.” Hasan bin Harun berkata, “Dari ujung-ujung 
rambutnya.” 
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5370. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepadaku Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami. Hamzah menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin 
Abu Khalid, dari Akil, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim An- 
Nakha’i berkata, “Tidak ada orang yang lebih berhati-hati dalam 
bicara untuk mencari ridha Allah daripada Ibrahim At-Taimi. 
Sungguh aku berharap seandainya aku sesekali terpeleset.” 
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5371. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan, dari A’masy, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim berkata, “Tidak seorang pun yang berusaha mencari ridha 
Allah dari kisah-kisahnya selain Ibrahim At-Taimi. Sungguh aku 
berharap sekiranya dia terpeleset sedikit saja.” 
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5372. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abdullah Al Makhzumi menceritakan 
kepada kami. Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Awwan, dia berkata, “Aku tidak 
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pemah melihat Ibrahim At-Taimi mengangkat pandangannya ke 
lan^t, baik dalam shalat atau di luar shalat.” 
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5373. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Yarid menceritakan kepada kami, AbduUah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Hafsh Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Awwan bin Hausyab menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku sama sekali tidak melihat seseorang yang lebih baik 
daripada dari Ibrahim At-Taimi. Aku tidak pemah melihatnya 
mengangkat pandangannya ke langit, baik dalam shalat atau di 
luar shalat. Aku pemah mendengarnya berkata, “Jika seseorang 
menzhalimiku, aku justru kasihan kepadanya.” 
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5374. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Syarik menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim— 
menurutku Dia adalah Ibrahim At-Taimi, tentang firman Allah, 
“Dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih. ” 
(Qs. Insaan 176]: 21) Dia berkata, “Keringat yang keluar deras dari 
tubuh mereka seperti aroma misik.” 
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5375. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Syabib menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Ibrahim At-Taimi, tentang firman Allah, “Medaikat-malaikat 
dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang 
kadarnya lima puluh ribu tahun. ” (Qs. Al Ma’aarij 170]: 4) Dia 
berkata, “Tidaklah panjangnya Hari Kiamat bagi orang mukmin itu 
kecuali antara Zhuhur dan Ashar.” 
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5376. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Thalib bin Sawadah menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Haitsam menceritakan kepada kami: hadits; Abu Bakar bin 
Malik menceritakan kepada kcumi, Abdullah bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ad-Dauraqi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muheimmad bin Abu Ghalib menceritakcin 
kepada kami, Husyaim menceriteikan kepada kami, Awwein bin 
Hausyab menceritakan kepada kami, dciri Ibrcihim At-Taimi, dia 
berkata, “ Aku bermimpi seolah-olah aku mendatangi sebuah 
sungai lalu dikatakan kepadaku, “Minumlah dan berilah minum 
siapa saja yang engkau suka lantaran engkau telah bersabar dan 
menahan amarah.” 
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5377. Ahmad bin Ja’feir bin Hcimdan menceriteikcun kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ishaq bin Musa Al Anshari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 
Muhammad Al Muharibi berkata: Aku mendengar A’masy berkata: 
Aku bertanya kepada Ibrahim At-Taimi, “Aku menerima kabar 
bahwa engkau pernah berdiam selama sebulan tanpa memakan 
sesuatu.” Dia menjawab, “Ya, malah dua bulan.” kemudian dia 
berkata, “Aku tidak makan sejak empat puluh malam kecuali sebiji 
anggur yang diberikan keluargaku. Aku memakannya tetapi 
kemudian memuntahkannya lagi.” Aku bertanya kepada A’masy, 
“Apakah kamu membenarkan ucapannya?” Dia Malik bertanya, 
“Ibrahim At-Taimi bin Yazid?” Maksudnya, Ibrahim berkata jujur.” 
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5378. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ziyad Al Ahmar menceritcikan kepadaku. Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari A’masy, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim At-Taimi berkata, “Selama tiga puluh hari aku 
tidak makan makanan apapun dan tidak minum minuman apapun 
kecuali sebiji anggur yang dipaksakan keluargaku.” Abu Hasan 
berkata, “Kalau tidak salah dia berkata, “Aku menahan diri dari 
hajat yang aku inginkan.” 
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5379. Ahmad bin Ja’fzur menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam menceritakan kepada 
kami, Mufadhdhal —yaitu Ibnu Muhalhal— menceritakan kepada 
kami, dari A’masy, dari Ibrahim At-Taimi, dia berkata, “Sering kali 
dalam sebulan aku tidak lebih dari meminum sekali minum. 
Demikian pula saat berbuka.” Aku bertanya, “Satu bulan?” Dia 
menjawab, “Ya, bahkan dua bulan.” 
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5380. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Amr menceritakan kepada kami, Mihran menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari A’masy, dia berkata: 
Ibrahim At-Taimi berkata kepadaku, “Aku tidak makan apapun 
sejak sebulan.” Aku bertanya, “Sebulan?” Dia menjawab, “Bahkan 
dua bulan, namun ada seseorang yang memberiku setangkai 
anggur lalu aku memakannya, tetapi kemudian perutku sakit.” 
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5381. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Jamd menceritakan kepada kami, Abu 
Sa’id Al AsyaJ menceritakan kepeda kami. Abu Idris menceritakan 
kepada keimi, dari Hushain dia berkata: dari perkataan Ibrahim At- 
Taimi bahwa dia berkata, “Penyesalan apa yang lebih besar bagi 
seseorang daripada melihat seorang budak yang Allah kuasakan 
kepadanya tetapi budak tersebut Justru lebih utama kedudukannya 
di sisi Allah pada Hari Kiamat? Penyesalan apa yang lebih besar 
bagi seseorang daripada dia memperoleh harta tetapi harta 
tersebut diwarisi orang lain unfojk digunakannya menaati Allah, 
sehingga dosanya dia tanggung dan pahalanya untuk orang lain? 
Penyesalan apa yang lebih besar bagi seseorang daripada orang 
yang melihat orang yang buta penglihatannya tetapi orang tersebut 
justru dibukakan matanya pada Hari Kiamat sedangkan dia sendiri 
buta? Sesungguhnya umat sebelum kalian melarikan dari dunia 
padahal dunia mendatangi mereka, sehingga mereka hanya bisa 
lari sebisanya. Sedangkan kalian mengejar dunia padahal dunia 
meninggalkan kalian, dan kalian hanya bisa berusaha sebisa kalian. 
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Kcirena itu, bandingkeinlah keadacun kalian dengan keadaan kaum 
itu!” 
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5382. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, Isma’il bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Asy’ats menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin ‘Iyadh menceritakan kepada kami, dia berkata: seorang 
laki-laki menceritakan kepadaku, dari Ibrahim At-Taimi, bahwa dia 
berkata untuk menasihati sahabat-sahabat: lalu dia menyebutkan 
redaksi yang serupa. Dia juga berkata, “Penyesalan apa yang lebih 
besar bagi seseorang daripada orang yang dikaruniai ilmu oleh 
Allah, lalu orang lain belajar darinya dan mengamalnya, tetapi 
kemudian orang tersebut melihat manfaatnya di Hari Kiamat untuk 
orang lain.” 
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5383. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sariy menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami, dari Mughirah, dari Ibrahim At-Taimi, dia berkata, “Aku 
menerima kabar bahwa seorang laki-laki penghuni surga akan 
diberi syahwat seratus kali lipat dari laki-laki biasa (di dunia) dalam 
hal makan dan bersetubuh. Jika dia makan, maka dia diberi 
minum dengan minuman yang menyucikan sehingga keluar dari 
kulitnya aroma seperti aroma misik, kemudian syahwatnya kembali 
lagi.” 
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5384. Muhammad bin Amr bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abbas menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritcikan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Jika aku melihat 
seorang laki-laki meremehkan takbir pertama, maka cucilah 
tanganmu selepas bersentuhan dengannya.” 
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5385. Abu Muheimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Hajib bin Arkin menceritakan kepada kami, Ahmad Ad- 
dauraqi menceritakan kepada kami, Bisyr bin Sulaiman, dari 
Mis’ar, dari Bukair atau Abu Bukair, dari Ibrahim At-Taimi, dia 
berkata, “Orang yang tidak pernah bersedih hendaknya khawatir 
sekiranya dia termasuk penghuni neraka karena penghuni surga 
mengatakan, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
kesedihan dari kami. "{Qs. Faathir [35]: 34) Dan hendaknya orang 
yang tidak pernah merasa takut itu khawatir sekiranya dia bukan 
termasuk ahli surga karena mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga kami 
merasa takut (akan diazab). ”(Qs. Ath-Thuur [52): 26) 
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5386. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami dalam kitabnya, Hasan bin Ahmad bin Laits 
menceritakan kepada kami, Abdul Mu’min bin Ali menceritakein 
kepada kami, Salamah bin Awwan bin Hausyab menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Ibrahim At-Taimi, dia berkata, 
“Dosa yang paling beseir di sisi Allah adcJah seorang hamba 
menceritakan dosa yang telah ditutupi Allah baginya.” 

Ibrahim bin Yazid At-Taimi Abu Isma’il menyandarkan 
sanadnya dari sejumlah periwayat, sedangkan sebagian besar 
riwayatnya berasal dari ayahnya dari Harits bin Suwaid. 
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5387. Abdullah bin Ja’far menceritakeun kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami. 
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Abu Ishaq bin Hamzah dan Abu Ahmad bin Ahmad menceritakein 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Khalifah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: dari A’masy, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Ali, katanya, “Kami tidak 
memiliki sesuatu selain Kitab Alleih dan selembar surat deiri 
Nabi ^ ini: Madinah adalah wilayah haram antara Tsaur dan 
‘Ayar. Barangsiapa yang mengadakan sesuatu yang baru di 
dalamnya, atau mengayomi orang yang mengadakan sesuatu yang 
baru, maka baginya laknat Allah, para malaikat dan manusia 
seluruhnya. Tidak diterima bayaran dan tebusan darinya pada Hari 
Kiamat. Barangsiapa yang menyatakan kesetiaan terhadap suatu 
kaum tanpa seizin pihak-pihak yang berjanji setia dengannya, 
maka baginya laknat Allah, para marlaikat dan manusia seluruhnya. 
Tidak diterima bayaran dan tebusan darinya pada Hari Kiamat. 

Redaksi Syu’bah shahih dan disepakati. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Jarir, Hafsh, Ibnu Numair, Abu Mu’awiyah dan 
para periwayat lain dari A’masy. 
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HR. Al Bukhari dedeun pembahasan: Berpegang Teguh (7300) Muslim dalam 
pembahasan: Haji (1370), dan Abu Daud dalam pembahasan: Manasik 
(2034). 
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5388. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata: 
Kami bersama Nabi ^ di masjid saat matahari terbenam. Beliau 
bersabda, “Wahed Abu Dzar! Tahukah kamu di mana matahari 
terbenam?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 
Beliau bersabda, 'Dia pergi hingga dia bersujud di bawah ‘Arasy di 
sisi Tuhannya, dan dia meminta izin (untuk terbid dan dia pun 
diizinkan untuk terbit Tidak lama lagi meminta izin tetapi tidak 
diizinkan hingga dia meminta syafa’at Lalu ketika waktu telah 
berjalan lama padanya, maka dikatakan kepadanya, “Terbitlah 
kamu dari tempatmu. ” Itulah maksud tirman Allah, “Dan matahari 
berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. "(Qs. Yaasiin [36]: 38)^^ 

Hadits ini shahih dan disepakati, bersumber dari hadits 
A’masy dari Sufyan Ats-Tsauri dan beberapa periwayat. Hadits ini 
juga diriwayatkan dari At-Taimi oleh Hakam bin Utaibah, Fudhail 
bin Umair, Harun bin Sa’d, Musa bin Al Musayyib, Habib bin Abu 
Al Asyras; juga oleh para periwayat Bashrah seperti Yunus bin 
Ubaid. Mereka menambahkan, “Lalu matahari itu terbit dari 
tempat terbenamnya, yaitu ketika: “Pada hari datangnya sebagian 


HR. Al Bukhctri dalam pembahasan: Tafsir Al Qur’an (4802), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan: Rtnah (2186) dan tafsir 93227), serta Ahmad (5/177). 
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tanda-tanda Tuhanmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang 
bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu. ” {Qs. Al 
An’aam [6]: 158) 
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5389. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari A’masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar, 
dia berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, masjid mana yang 
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dibangun pertama kali?” Beliau menjawab, "Masjid Al Haram, 
kemudian Masjid Al Agsha. ” Abu Dzar berkata: kemudian aku 
bertanya, “Berapa jarak waktu di antara keduanya?” Beliau 
menjawab, "Empat puluh tahun. Di mana saja kamu mendapati 
waktu shalat, maka shalatiah karena tempat tersebut adalah 
masjid. 

Hadits ini shahih dan disepakati. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ats-Tsauri dari A’masy. 
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^2 HR. Al Bukhari dalemn pembahasan: Kisah-kisah Para Nabi (3366) dan 
Muslim dalam pembahasan: Masjid (520). 
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5390. Ahmad bin Qasim bin Ar-Rayyaun menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa bin Isa Al Birti menceritakan 
kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim At-Taimi, 
dari ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata: Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, masjid mana yang dibangun pertama kali?” Beliau 
menjawab, “Masjid Al Haram. ” Aku bertanya, “Kemudian masjid 
apa?” Beliau menjawab, “Kemudian Masjid Al Aqsha. ” Abu Dzar 
berkata: kemudian aku bertanya, “Berapa jarak waktu di antara 
keduanya?” Beliau menjawab, “Empat puluh tahun. Di mana saja 
kamu mendapati waktu shalat, maka shalatlah karena tempat 
tersebut adalah masjid. 

Hadits ini diriwayatkan oleh dari A’masy Ma’mar, 
Abdurrahman bin Ziyad, Abu Awanah, Hafsh bin Ghiyats, Isa bin 
Yunus, Jarir, dan beberapa periwayat lainnya. Hadits ini juga 
diriwayatkan Abdul A’la dari Ibrahim At-Taimi. 


Ibid. 
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5391. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ibrahim bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Daud bin Zibriqan menceritakan kepada kami, dari Abdul 
A’la, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah |^, “Masjid mana yang 
pertama kali didirikan?” kemudian dia menyebutkan redaksi yang 
serupa. 
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5392. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Faryabi menceritakan 
kepada kami, (ha ') 
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Suladman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kcimi, Abu Hudzaifah Musa bin 
Mas’ud An-Nahdi menceritakan kepada kami, dia berkata; Sufyan 
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim 
At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar, keduanya berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang membangun masjid 
karena Allah meskipun seperti kandang kucing, maka Allah 
membangunkan untuknya sebuah rumah di surga. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Faryabi dan beberapa 
periwayat lainnya secara mauguf (terhenti sanadnya) pada Ats- 
Tsauri. Tidak ada yang mengangkat sanadnya dari kalangan 
sahabatnya selain Waki’ dan Abdullah bin Walid Al ‘Adawi. Hadits 
ini diriwayatkcin oleh Abu Bakar bin Ayyasy dari A’masy, Qutbah 
bin Abdul Aziz, dari A’masy secara marfu’ (terangkat sanadnya). 
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Status hadits shahih. 

HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam kitab Ash-Shaghir sebagaimana 
dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id {2/7). Al Haitsami berkata, “Para 
periwayatnya tsiqah, dan ia dikuatitan dengan riwayat Ibnu Majah dalam 
pembahasan: Masjid (738) dari hadits Jabir Hadits ini dinilai shahih oleh 
Al Albani dalam kitab Sunan Ibnu Majah. 
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5393. Abu Bakeir Ath-TTialhi menceritakcin kepada kami, 
Abu Hushain Al Qadhi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy, 
dari A’masy; hadits; dan Abu Amr bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, Quthbah bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dari A’masy dari Ibrahim At-Taimi dari ayahnya dari 
Abu Dzar, dari Nabi |^, Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
membangun masjid karena Allah meskipun seperti kandang 
burung, maka Allah membangunkan untuknya sebuah rumah di 
surga. ” 
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Hadits ini diriwayatkaui oleh Qais bin Rabi’ dari A’masy 
secara mauguf (terhenti sanadnya) seperti riwayat Ats-Tsauri. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakam bin Utaibah dari Ibrahim 
dengan redaksi yang sama secara marfu’(terangkatsanadnya). 
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5394. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, (ha ') 

Ali bin Ahmad bin Ali Al Mishshishi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Khulaid Al Halabi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, A’masy 
menceritakan kepada kami, dari Syimr bin ‘Athiyyah, dari seorang 
syaikh dari Taim, dari Abu Dzar, dia berkata: Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, ajarilah aku satu amalan yang mendekatkanku ke surga 
dan menjauhkanku dari neraka.” Beliau menjawab, “Jika engkau 
melakukan dosa maka lakukanlah kebaikan karena satu kebaikan 
itu dibalas sepuluh kati tipat ” Abu Dzar melanjutkan: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah ucapan La Haha Itiatiah itu 
termasuk kebaikan?” Beliau menjawab, TDia adalah kebaikan yang 
pating baik balasannya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari A’masy dan 
dinilai bagus oleh Yunus bin Bukair darinya. 


75 Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (5/169). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (2/7) 
berkata, “Para periwayatnya tsiqah, namun Syimr bin ‘Athiyyah 
menceritakannya dari para syaikhnya dari Abu Dzar tetapi ia tidak menyebut 
nama seorang pun di antara mereka." Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani 
dalam kitab Shahih At-Targhib (3062). 
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5395. Abu Amr bin Hamdein menceritakeun kepada kami, 
Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, Uqbah bin 
Mukarram menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim At-Taimi, 
dari ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata: Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku amalan yang bisa 
mendekatkanku ke surga dan menjauhkanku dari neraka.” Beliau 
menjawab, “Jika engkau melakukan dosa maka lakukanlah 
kebaikan sesudahnya karena satu kebaikan itu dibalas sepuluh kali 
lipat ” Abu Dzar melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
apakah ucapan La Ilaha Illallah itu termasuk kebaikan?” Beliau 
menjawab, “Itu adalah kebaikan yang paling baik. ” 
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5396. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, Ali bin Maimun Al 
Aththar menceritakan kepada kami, Ma’mar bin Maimun 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman, dari Ibrahim At-Taimi, dari Harits bin Suwaid, 
dari Abu Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Ringankanlah shalat kalian, karena yang shalat di belakang kalian 
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ada orang lemah, orang tua, dan orang yang sedang punya 
hajat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Isra’il dari A’masy. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ammar Ad-Duhni dari Ibrahim. Dengan 
riwayat sanadnya berbeda dari sanad A’masy. 
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Status hadits shahih. 

HR. Ath-TTiabrani dalam kitab Al Kabir (9282) secara terhenti semadnya pada 
Ibnu Mas’ud. Hadits ini diperkuat dengan riwayat Ahmad (2/472) dari hadits 
Abu Hurairah dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir {123'3&) dari hadits 
Ibnu ‘Abbas Al Haitsami deilam kitab Majma’Az-Zawa’id^/1^ berkata, 
“Para periwayatnya tsiqah.” 
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5397. Sulcdmain bin Muhammad menceritakannya kepada 
kami, Muhammad bin Mahmud bin Ali bin Malik Al Ashbihani 
menceritakan kepada keimi, Abu Yahya Muhammad bin 
Abdurrahim Al Bazzar Sha’iqah menceritakan kepada kami, Abu 
Ahmad Zubair menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
“Abbcis menceritakzui kepada keimi, dari Ammar Ad-Duhni, deiri 
Ibrahim At-Taimi dia berkata: Ayahku meninggalkan shalat 
bersama kami, lalu aku bertanya, “Mengapa engkau meninggalkan 
shalat bersama kami?” Dia menjawab, “Kalian shalat terlalu 
ringan.” Aku berkata, “Bagaimana dengan sabda Nabi #, 
“Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang sudah tua, orang 
lemah, dan orang yang sedang punya hajat "Dia menjawab, “Aku 
mendengar Abdullah bin Mas’ud berkata demikian, tetapi 
kemudian dia shalat tiga kali lipat panjangnya dari shalat yang 
kalian kerjakan. 


Status hadits shahih. 
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Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ammar dan 
Ibrahim. Kami tidak mencatatnya selain dari jalur riwayat ini. 
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HR. Ath-Thabrani dalam kitab AJ Kabir (10507) dan Al Ausath (64). Al 
Haitsami dalam kitab Majma’Az-Zawa’icKZfTi) berkata, “Para periwayatnya 
dinilai tsiqah.” 
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5398. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Zakariya bin Hamduwaih menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami. 
Abu Awanah, (ha ") 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Sufyan menceritakan kepada keutni, Muhammad bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: A’masy menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia 
berkata: Ketika aku memukul seorang budak dengan cambuk, tiba- 
tiba aku mendengar suara dari beleikangku, “Ketahuilah, wahai 
Abu Mas’ud!” Aku tidak bisa berpikir akibat terlalu marah hingga 
Rasulullah ^ berada di dekatku. Ketika aku melihat Beliau, 
jatuhlah Ccumbuk dari tanganku, lalu Beliau bersabda, “Ketahuilah, 
wahai Abu Mas’ud, bahwa Allah lebih berkuasa atasmu daripada 
kuasamu atas budak ini. ” Aku pun berkata, “Demi Dzat yang 
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mengutusmu dengcin kebenaran, aku tidak lagi memukul seorang 
budak untuk selama-lamanya.”^® 

Ini adalah hadits yang valid dan masyhur, diriwayatkan oleh 
Ats-Tsauri, Qais bin Rabi’, Jarir dan beberapa periwayat dari 
A’masy dengan redaksi yang serupa. 
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HR. Muslim daleim pembahasan; Sumpah (1659), Abu Daud dalam 
pembahasan; Adab (5159), At-'Rrmidzi dalam pembahasan; Kebajikan dan 
Silaturahmi (1948), dan Ahmad (4/120, 5/273, 274). 
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5399. Sa’id bin Muheimmad bin Ibrahim An-Naqid 
menceritakan kepada kzimi, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, p)amanku Qasim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Bakar bin Abdurrahman, 
dari Isa bin Mukhtar, dari Ibnu Abi Leiila, dari Hakcum, dari Ibrahim 
At-Taimi, dari ayahnya, dzui Aisyah, bethwa dia berkata, 
“Barangsiapa yang membangun masjid karena Allah meskipun 
seperti kandang burung, maka Allah membangunkan untuknya 
sebuah rumah di surga.”^^ 

Hadits ini (finwayatkan oleh Ibnu Abi Laila seccura mauguf 
(terhenti sanadnys^ pada Aisyah i^. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Hajjaj bin Artha’ah dari Hakam secara marfu’ (terangkat sanadnya) 
dari Abu Dzar. Dia mengangkat sanadnya berkali-kali, dan 
menghentikan sanadnya satu kali tanpa menyebut Ibrahim. 


Status hadits shahih. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dan Al Bazzar sebagaimana dalam 
kitab Majma’ Az-Zawa’id ^/S) tanpa redaksi “seperfi kandang burung”. Al 
Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Katsir bin Abdurrahman, la 
dinilai lemah oleh Al ‘Ugaili, tetapi disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam jajaran 
para periwayat tsiqah.” Saya katakan, hadits ini diperkuat dengan hadits Abu 
Dzar (no. 5392). 
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5400. Abu Bakar bin Khallad menceritcikan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dari Abu Rauq, dari Ibrahim At-Taimi, dari Aisyah, 
dia berkata, “Rasulullah # memandikanku dalam keadaan Beliau 

punya wudhu, kemudian Beliau shalat.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh dari Ibrahim dari Aisyah tanpa 
menyebut ayahnya. 
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5401. Muhcimmad bin Ali bin Mzikhlad menceritakcin 
kepada kami, Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Yusuf Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Hirasy menceritakan kepada kami, dari Awwan bin Hausyab, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah # memakruhkan kehidupan membujang dan 
melarangnya dengan larangan yang keras. Beliau bersabda, 
“Menikahlah dengan perempuan yang penyayang dan banyak 
keturunan, karena aku akan berban^a d&ngan banyaknya kalian 
di hadapan para umat pada Hari Kiamat 


Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (3/158, 245) dan Ath-Thabrani dalam kitab Ai Ausath 
sebagaimana disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa ’id (4/252) dari jalur 
Hafsh bin ‘Umar dari Anas. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dan 
diriwayatkan darinya oleh sekelomp>ok periwayat. Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits shahih. Hadits ini juga diperioiat dengan 
hadits riwayat Abu Daud dalam pembahasan: Nikah (2050), An-Nasa’i dalam 
pembahasan: Nikah (3237) dari jalur Ma’qil bin Yasar, serta riwayat Ibnu 
Majah dalam pembahasan: Nikah (1849) dari hadits Samurah. Hadits ini 
dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab-kitab As-Sunan tersebut. 
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(274). IBRAHIM BIN YAZID AN-NAKHA’l 

Di antara mereka ada seorang yang bertakwa, lurus 
perilakunya, peiham agama dan sangat ridha. Dia adeJah Ibrahim 
bin Yazid An-Nakha’i. 

Dia menghimpun banyak ilmu, merendahkan orang-orang 
yang congkak, serta mengangkat orang-orang yang tawadhu’. 

Menurut sebuah petuah, tasawuf adalah meninggikan 
orang-orang yang lemah dan tawadhu’, serta merendahkan orang- 
orang yang merasa terhormat dan sombong. 
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5402. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Aban menceritedtan kepada kami, Abu Useimah menceriteikan 
kepada kami, dari A’masy, dia berkata, “Ibrahim sangat 
menghind^ popularitas. Dia tidak pernah duduk di usthuwanah 
(pilar masjid). Jika dia ditanya tentang suatu masalah, maka 
menjawab tidak lebih tentang pertanyaan, kemudian aku berkata 
kepadanya tentang sesuatu yang ditanyakan kepadanya, “Tidakkah 
dalam hal ini ada penjelasan ini dan itu?” Dia menjawab, “Dia 
tidak menanyakannya kepadaku.” Padahal Ibrahim adalah orang 
yang ahli Hadits. Jika aku menyimak hadits dari salah seorang 
sahabat kami, maka aku menyampaikan hadits itu kepadanya 
untuk dinilai.” 
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5403. Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceriteikan kepada kami, Abu 
Ouddamah menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik 
bin A’yan, dari Zubaid, dia berkata, “Aku tidak pernah bertanya 
kepada Ibreihim sama sekali tentang sesuatu melainkan aku pasti 
melihat rasa tidak senang di wajahnya.” 
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5404. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami. 
Abu Abbas Sarraj menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dia berkata, “Aku tidak pernah bertanya 
kepada Ibrahim sama sekali tentang sesuatu melainkan aku pasti 
melihat rasa tideik senang di wajahnya. Dia berkata. Aku berharap 
masalah ini demikian dan demikiein.” 
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5405. Abdullah bin Muheunnmad menceritakeui kepada 
kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kep)ada kami; hadits; Abu 
Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Waki’ menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dia berkata: Aku bersama Ibrahim saat dia membaca 
mushaf, kemudian ada seorang laki-laki meminta izin untuk bicara 
kepadanya sehingga dia pun menutup mushafnya. Dia berkata, 
“Orang ini tidak melihatku bahwa aku membaca mushaf setiap 
saat.” 
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5406. Abu Bakcir bin Medik menceritcikan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku dan Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’adz bin Mu’adz menceritakan 
kepada kami, Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bercerita bahwa ada utusan negara yang menemuinya 
pada zaman Mukhtar bin Abu Ubaid. Dia lantas mengecat 
wajahnya dan meminum obat agar tidak mendatangi mereka, dan 
mereka pun meninggalkannya. 
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5407. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amr Al Asy’atsi 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar Abdullah bin Syu’aib bin 
Habhab menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku berada di 
antara orang-orang yang menshalati jenazah Ibrahim An-Nakh’i 
pada suatu malam, dan dia dimakamkan pada zaman Hajjaj. 
Orang yang menshalati antara tujuh hingga sembilan orang, 
kemudian di pagi harinya aku menemui Asy-Sya’bi, lalu dia 
bertanya, “Engkau memakamkan orang itu malam-malam?” Aku 
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menjawab, “Ya.” Dia bertanya,"Engkau memakamkan orang yang 
paling memahami Fiqih?” Aku menjawab, “Bahkan lebih unggul 
daripada Hasan.” Dia menambahkan, “Bahkan lebih unggul 
daripada Hasan, ulama Bashrah, ulama Kufah, ulama Syam dan 
ulama Hijaz.” 
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5408. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Aun menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Asy’ats bin Sawwar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku berkata kepada Hasan, “Ibrahim telah wafat.” Dia 
berkata, “Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un. Sungguh, Ibrahim itu 
orang yang tua usianya dan banyak ilmunya.” 
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5410. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, {ha') 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Abu Khalid, dia 
berkata, “Asy-Sya’bi, Abu Dhuha, dan Ibrahim dan para sahabat 
kami berkumpul di masjid untuk saling mengajarkan hadits. Jika 
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datcing kepada mereka permintaan fatwa yang tidak mereka 
ketahui sesuai hadits-hadits mereka, maka mereka mengarahkan 
pandangan kepada Ibrahim An-Nakh’i.” 
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5411. Muhammad menceritakan kepada kcimi, Muheummad 
bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Minjab 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, 
dari A’masy, dia berkata, “Aku tidak pernah sama sekali 
menyampaikan satu hadits kep>ada Ibreihim untuk dinilai melainkan 
aku pasti menemukan penjelasan padanya.” 
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5412. Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Utsman menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, (ha ) 


Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Jaiir menceritakan kepada keumi, dari 
Mughirah, dia berkata: Asy-Sya’bi berkata ketika dia mendengair 
kabar tentang kematiam Ibrahim, “Orang itu sudah meninggal 
dunia?” Ada yang menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Aku ucapkan 
bela sungkawa untuk ilmu kcirena dia tideik meninggalkan 
sesudahnya orang seperti Ibrahim. Aku akan mengabarkan hal itu 
kepada kalian, bahwa dia tumbuh dewasa di tengah keluarga yang 
ahli Fiqih, kemudian dia mengambil Fiqih keluarganya itu, lalu dia 
bermajelis dengan kami dan mengambil hadits-hadits pilihan kami 
untuk dia gabungkan dengan Fiqih keluarganya. Jadi, siapa ulama 
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yeing bisa sepertinya? Yang mengabungkein darinya adalah dia 
lebih mengutamakcin Sa’id bin Jubair daripada dirinya sendiri.” 
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5413. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dia berkata: Aku 
mendengar Sa’id bin Jubair ditanya, lalu dia menjawab, “Apakah 
kalian meminta fatwa kepadaku sedangkan di tengah kalian ada 
Ibrahim An-Nakh’i?” 
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5414. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Hammam 
As-Sakuni menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku melihat Ibrahim An-Nakha’i mengenakan jubah yang 
berumbai dan milhafah (kain yang dibalutkan pada tubuh) warna 
merah.” 
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5415. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami. 
Abu Abbas Sarraj menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dia berkata, “Aku melihat Ibrahim memakai thailasan 
(sejenis penutup kepala) yang ada ziryab (benang emas) padanya. 
Dia juga memakai milhafah berwarna merah.” 
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5416. Abu Hamid bin Jabedah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu 
Harits menceritakan kepada kami, Harun bin Ma’ruf menceritakan 
kepada keimi, dari Dhamrah, dia berkata: Aku mendengar seorang 
laki-laki berkata, “Ketika Hammad bin Abu Sulaiman datang ke 
Bashrah, dia ditemui oleh Farqad As-Sabkhi yang saat itu memakai 
pakaian wol. Hammad lanteis berkata kepadanya, “Tanggalkan 
gaya Nasranimu, karena kami sedang menunggu Ibrahim keluar 
menemui kami dein dia memakai mu’ashfar (pakaian yang dicelup 
warna kuning). Kami melihat bcihwa beingkai telah halal baginya 
(karena sangat berkekurangan).” 
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5417. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghathfiri 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Musa Al ‘Adawi 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Mughirah dari 
Ibrahim, dia berkata, “Demi Allah, aku tidak melihat kebaikan 
dalam hal-hal yang mereka adakan itu sama sekali—maksudnya 
adalah orang-orang yang m^gikuti hawa nafsu, pendapat nalar 
dan qiyas.” 
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5418. Abu Muhamnmad bin Hayyeun menceritakan kepada 
kami, Abu Usaid menceritakan kepada kami, Abu Mas’ud 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Ashbihani menceritakan 
kepada kami, ‘Atstsam menceritakan kepada kami, dari A’masy, 
dia berkata, “Aku tidak pernah melihat Ibrahim berpendap)at 
dengan nalarnya tentang sesuatu sama sekali.” 
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5419. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il 
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bin Sa’id menceritakan kepada kami, Najm bin Basyir 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Zakariya, dari Abu 
Hamzah, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibrahim, 
“S€sungguhnya engkau adalah imamku, dan aku mengikutiku. 
Karena itu, berilah aku petunjuk tentang hawa nafsu (maksudnya 
pendapat nalar).” Dia menjawab, “Allah tidak melekatkan kebaikan 
di dalamnya meskipun seberat biji sawi. Perkara yang benar adalah 
perkara pertama.” 
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5420. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Isma’il menceritakan kepada kami, 
Hasyim bin Qasim menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Thalhah, dari Hajanna’ bin Qais, dari Ibrahimi dia berkata, 
“Janganlah kalian duduk di majelisnya orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu (nalar).” 
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5421. Abu Ahmad menceritakeum kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada keimi, Isma’il bin Sa’id menceriteikcin kepada 
kami, Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, 
dari Ibrahim, dia berkata, “Waspadalah terhadap orang-orang yang 
mendustakan.” 
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5422. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abu Bukair menceritakan kepada kami. Rabi’ bin Shabih 
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menceritakcin kepada keimi, dari Abu Ma’syar, dari Ibrahim, dia 
berkata, “Para ahli nalar adalah musuhnya para ahli Sunnah.” 
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5423. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu 
Humaid menceritakan kepada kami, Asy’ats bin ‘Aththaf 
menceritakcin kepada kami, dari Sufyan, dari Hasan bin Amr Al 
Fuqaimi, dari Ibrahim, dia berkata, “Aku tidak pernah berdebat 
dengan seseorang sama sekali.” 
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5424. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, pamanku Abu Bakar menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Awwan bin Hausyab 
mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim An-Nakha’i, tentang 
firman Allah, “Maka Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai Hari Kiamat ” (Qs. Al 
Maa’idah [51; 14) Dia berkata, “Allah menimbulkan perselisihan 
dan perdebatan di hntara mereka dalam masalah agama.” 
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5425. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad Jamal Al Ashbihani menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Asy’ats menceritakan kepada kami, Syihab bin Khirasy 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah Al A’war, dia 
berkata; Ketika muncul banyak pendapat di Kufah, aku menjumpai 
Ibrahim An-Nakh’i dan bertanya, “Wahai Abu ‘Imran, apa 
pendapatmu tentang banyaknya pendapat yang muncul di Kufah?” 
Dia menjawab, “Aduh, mereka telah mendetilkan pendapat dan 
merekayasa agama dari diri mereka tanpa ada penjelasannya 
dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah kemudian mereka 
mengatakan, ‘Inilah yang benar, sedangkan yang berbeda keliru.’ 
Mereka telah meninggalkan agama Muhammad 0. Karena itu, 
janganlah sekali-kali kamu mengikuti mereka!” 
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5426. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Aun bin Salam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Thalhah menceritakan kepada kami, dari 
salah seorang sahabatnya, dari Ibrahim, dia berkata, “Aku 
berharap sekiranya aku tidak berbicara. Seandainya aku 
menemukan alasan untuk tidak bicara, aku tidak mau bicara. 
Zaman dimana aku menjadi seorang ahli Fiqih merupakan zaman 
yang buruk.” 
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5427. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Bakkar bin Rayyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, dari Maimun Abu Hamzah, 
dia berkata: Ibrahim An-Nakha’i berkata kepadaku, “Aku berharap 
sekiranya aku tidak berbicara. Seandainya aku menemukan alasan 
untuk tidak bicara, aku tidak mau bicara. Zaman dimana aku 
menjadi ahli Fiqih-nya Kufah merupakan zaman yang buruk.” 
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5428. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Hammam 
As-Sakuni menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak, dari 
Fudhail bin Ghcizwan menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ma’syar menceritakcin kepadciku, dari Ibrahim, dia berkata, 
“Seandainya aku boleh menghalalkan darah seseorang dari ahli 
kiblat, tentulah aku menghalalkan darahnya kelompok 
Khasyabiyyah (pengikut Mukhter bin Abu Ubaid).” 
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5429. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Shalt 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu Aswad 
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menceritakan kepada kami, dari A’masy, dia berkata: Ketika aku 
berbicara tentang Murji’ah di hadapan Ibrahim, dia berkata, “Demi 
Allah, mereka lebih aku benci daripada ahli Kitab.” 
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5430. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sa’id bin Yahya 
Al Umavw menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Mis’ar, dari Abdullah bin Hakim, dia berkata: 
Ketika Utsman dan Ali disebut di hadapan Ibrahim An-Nakha’i, 
ada yang mengatakan, “Ada seseorang yang lebih mengunggulkan 
Ali daripada Utsman.” Ibrahim menjawab, “Jika ini pendapatmu, 
maka janganlah bermajelis dengan kami!” 
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5431. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Shabbah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, “Ali lebih kucintai 
daripada Utsman, tetapi aku lebih baik jatuh dari langit daripada 
mencaci Utsman.” 
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5432. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Hasan bin Amr, dari Fudhail bin Amr, dari Ibrahim, dia berkata, 
“Jika mereka bertanya kepadamu, ‘Apakah engkau beriman?’ 
maka katakanlah, ‘Aku beriman kepada Allah, para malaikat, 
Kitab-Kitab-Nya dan para Rasul-Nya.” 
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5433. Ali bin Harun bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ja’far Al Faryabi menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, dari Syu’aib bin Habhab, dari Hunaidah istri Ibrahim 
An-Nakha’i, bahwa Ibrahim An-Nakh’i berpuasa sehari dan 
berhenti puasa sehari. 
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5434. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
Al Marwazi menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, Ibnu Aun mengabarkan kepada kami, 
katanya, “Aku dan Syu’aib bin Hubhab menyampaikan alasan 
kepada Ibrahim An-Nakh’i, lalu menceritakan seseorang bahwa dia 
berkata, “Aku telah menerima alasanmu tanpa meminta maaf, 
namun pengajuan alasan itu sering tercampuri kebohongan.” 
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5435. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sv^bl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Zakariya Al ‘Abdi, 
dari Ibrahim An-Nakha’i, bahwa dia menangis sewaktu sakit, lalu 
orang-orang bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu 
menangis, wahai Abu ‘Imran?” Dia menjawab, “Bagaimana 
mungkin aku tidak menangis sedangkan aku menunggu utusan 
dari Tuhanku untuk memberiku kabar antara kabar baik atau kabar 
buruk?” 
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5436. Abdullah bin Muheummad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, Ishaq bin Isma’il 
menceritakan kepadaku, Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Suqah, dari Imran Al Khayyath, dia 
berkata: Kami menemui Ibrahim An-Nakh’i untuk menjenguknya, 
dan saat dia senang menangis. Kami pun bertanya, “Apa yang 
membuatmu menangis, wahai Abu ‘Imran.” Dia menjawab, “Aku 
sedang menunggu malaikat maut tanpa tahu apakah Dia 
memberiku kabar gembira tentang surga atau neraka.” 
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5437. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
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Umar Al Kindi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Isra’il, dari A’masy, dari Ibrahim, 
dia berkata, “Mereka duduk di majelis untuk saling menyampaikan 
ilmu. Yang paling lama Diamnya di antara mereka adalah yang 
paling utama dalam diri mereka.” 
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5438. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Mereka duduk di majelis 
untuk saling berbagi ilmu, kebaikan dan Fiqih, kemudian mereka 
berpisah sedangkan sebagian dari mereka tidak memintakan 
ampunan bagi sebagian yang lain.” 


340 




Hilyatul Auliya' 


1 ^ 


, S!^ >0 iS X / I ■'C®' ^ 


cOl^ 


^ Oj . ^ i ^ o ^ J o^ J . y' ''„i^o.^eiiy' 


•'. f®'' ^O^O-' •l''.'^ I '■*.“' .t ^ I ''■' •( 

c jJUftj» ^1 c J J^-L® UjJj>- C^jU^I 

JS “ X J# 

y ^ ^ ^ y ^ y y y ^ ✓ 

:L)j]_jij j\ iOjji \ji\5 :JU 

y ■y^\ ■0\ J '^"l 01 


. -* ® . . ® 


5439. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Abu 
Ma’syar, dari Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, “Mereka melihat — 
atau berpendapat— bahwa jalan di malam yang gelap itu 
mengakibatkan kewajiban masuk surga.” 
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5440. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Mereka berkata dan berharap 
bahwa jika seorang muslim bertemu kepada Allah dalam keadaan 
telapak tangannya bersih dari darah agar Allah memaafkan dan 
mengampuninya atas dosa-dosanya yang lain.” 
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5441. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, Musa bin Daud, dari 
Husyaim, dari Mughirah, dari Ibrahim, dia berkata, “Jika mereka 
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menemui seseoreing untuk belajeir, maka mereka mengamati 
shalatnya, petunjuknya dan perilaloinya.” 
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5442. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus, dari 
A’masy, dari Ibrahim, dia berkata, “Aku menyimak hadits dan 
mengamati hadits yang Diamalkan. Aku lantas mengambil hadits 
yang Diamalkan dan meninggalkan hadits-hadits yang lain.” 
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5443. Abu Ahmad menceritakein kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Isma’il menceritakan kepada kami, 
{ha) 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, bahwa dia tidak 
melarang untuk meriwayatkan ujung-ujung hadits. 
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5444. Abu Ahmad menceritakein kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isma’il menceritakan 
kepada keumi, Ibrahim bin Abdullah Syababah menceritakan 
kepada kami, dari Syu’aib bin Mcdmun Al Wasithi, dari Abu 
Hasyim Ar-Rummani, dari Ibrahim, dia berkata, “Tidaklah benar 
suatu pendapat kecuali didasarkain satu riwayat, dem tidaklah benar 
suatu riwayat kecuali didasarkan satu pendapat.” 
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5445. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhaimmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Mcinshur, dari Ibrahim, bahwa dia tidak melihat adanya larangan 
untuk mempelajari bintang dan bulan guna dijadikan petunjuk 
arah. 
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5446. Ayahku ^ menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, Hasan bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad Ath- 
Thanafisi menceritakan kepada kami, ‘Ubadah bin Kulaib 
menceritakan kepada kami, dari Syarik, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Barangsiapa yang duduk di suatu majelis 
agar majelisnya didatangi para jama’ah, maka janganlah kamu 
duduk di majelisnya!” 
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5447. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu 
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Harits menceritakcin kepada kami, Abdul Aziz bin Aban 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ibrahim, dia berkata: Aku bertanya kepadanya tentang sesuatu, 
lalu dia heran dan berkata, “Rupanya aku dibutuhkan! Rupanya 
aku dibutuhkan!” 
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5448. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhsummad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ya qub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Abu Hushain, dia berkata: Aku mendatangi Ibrahim untuk 
bertanya kepademya tentang sesuatu, lalu dia berkata, “Kamu tidak 
menemukan seseorang dari keluargamu selain aku untuk kau tanya 
tentang meisaleih yang kau ajukan ini?” 
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5449. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepadaku Abu Sa’id Al Asyaj, dari Malik, dari Zubaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: dan aku bertanya kepada 
Ibrahim tentang suatu masalah, lalu dia menjawab, “Kamu tidak 
menemukan seseorang dari keluargamu untuk kau tanya, selain 
aku?” 
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5450. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepadaku Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hani’ bin Sa’id An-Nakha’i Abu Amr 
menceritakcin kepada kami, dari Asy’ats bin Sawweir, dia berkata: 
Aku menghadiri majelis Ibrahim pada waktu antcira Ashar dan 
Maghrib tetapi dia tidak kunjung bicara. Setelah Ibrahim wafat, aku 
menemui Hakam dan Hammad dan menceritakan kehadiranku di 
majelisnya Ibrahim tetapi dia tidak kunjung bicara. Keduanya 
lantas berkata, “Dia memang tidak mau bicara sebelum ditanya.” 
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5451. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari A’masy, dari Ibrahim, dia berkata, “Makruh hukumnya 
mengatakan hanat ash-shalah (telah tiba waktunya shalai)!' 
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5452. Ibrahim menceritakan kepada kami, Outaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dia berkata: Aku berkata kepada Ibrahim, “Tadi Kahhal 
yang beragama Nasrani lewat lalu aku mengucapkan salam 
kepadamu.” Dia menjawab, “Tidak ada larangan bagimu untuk 
mengucapkan salam kepadanya jika engkau memiliki hajat 
kepadanya, atau ada kebaikan di antara kalian berdua.” 
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5453. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari A’masy, deiri Ibrahim, dia berkata: Pcira seihabat Abdullah bin 
Mas’ud jika didatangi seseorang yang menangkap hewan buruan 
untuk mereka hukumi, mereka berteuiya kepademya, "Apakah 
kamu pemcih menangkap hewan buruan sebelum ini?” Jika dia 
mengatakan, “Ya,” maka mereka berkata, “Semoga Allah 
membalas keburukanmu.” 
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5454. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan 
kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Jika seseorang membaca Al Qur'an pada 
waktu siang, maka para malaikat bershalawat padanya hingga sore 
hari. Jika dia membaca Al Qur'an pada malam hari, maka para 
malaikat bershalawat padanya hingga pagi.” A’masy berkata, 
“Karena itu aku melihat para sahabat kami senang 
mengkhatamkan Al Qur'an di awal siang atau di awal malam.” 
Ibrahim berkata: Abdullah berkata, “Aku beneir-benar tideik senang 
melihat pembaca Al Qur'an itu gemuk dan suka melupakan Al 
Our'an.” 
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5455. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Suqah, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Jika seseorang membaca di pagi hari, “Aku 
berlindung kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
dari syetan yang terkutuk” sepuluh kali, maka dia dilindungi dari 
syetan hingga sore. Jika dia membacanya pada sore hari, maka dia 
dilindungi dari syetan hingga pagi.” 
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5456. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim, dia berkata, “Aku 
menjumpai beberapa kaum yang seandainya aku menerima kabar 
bahwa salah seorang di antara mereka wudhu dengan cepat-cepat 
maka aku tidak memperhitungkannya.” 
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5457. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayeihku menceritaikan kepada kami, 
Sulaiman bin Hayyan, dari Ibnu Ajian menceritakan kepada kami, 
dari Harits Al Ukliy, dia berkata: Aku menggandeng tangan 
Ibrahim lalu aku menceritakan seorang laki-laki dengan 
merendahkeinnya. Ketika kaimi tiba di pintu masjid, dia menceun 
tangannya dari tanganku dan pergi, “Pergilcih wudhu mereka 
menganggap had ini sebagai tindakan mendiaunkan sesauma 
saudara.” 
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5458. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Hayyan, dari 
A’masy, dari Ibrahim, dia berkata, “Kebohongan itu bisa 
membatalkan orang yang berpuasa.” 
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5459. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kemni, aycihku menceritcikan kepadaku, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dciri Sufyan, dari Muhammad bin 
Suqah, dari Ibrahim, dia berkata, “Ada suatu kaum yang pernah 
mendiamkan jenazah di tengah mereka, dan selama beberapa hari 
itu mereka terlihat sedih. Hal itu bisa diketcihui pada mereka.” 
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5460. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Sufyain menceritcikan kep>ada 
kami, {ha ) 

Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Muhammad Syibl menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Suqah, dia 
berkata: Mereka mengklaim bahwa Ibrahim An-Nakha’i berkata, 
“Jika kami menghadiri jenazah atau mendengar kabar tentang 
mayit, maka dampaknya dapat terlihat pada diri kami selama 
beberapa hari karena kami tahu bcihwa jenazcih tersebut telah 
mengedami suatu perkzira yang membawanya ke surga atau 
neraka.” Ibrahim juga berkata, “Tetapi kalian saat menghadiri 
jenazah justru berbicara tentang mesalah-mciscdah dunia.” 
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5461. AbduUah menceritakcun kepada kami, Muhammad 
bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, bahwa Hasan bin Hakam menceritakan kepadanya, 
dia berkata: Aku mendengar Hammad berkata: Aku mendengar 
Ibrahim berkata, “Seandainya seorang hamba menyembunyikan 
ibadahnya sebagaimana dia menyembunyikan dosanya, maka 
Allah tetap menampakkan ibadahnya itu.” 
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5462. AbduUah menceritakcuri kepada kami, Muhammad 
bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibcih menceritakan kepada keumi, GhcUfidar menceritakan 
kepada kami, dari Syu’bah, dari Manshur, dari Ibrahim, dia 
berkata, “Ketika ada seorang ahli ibadah bersama seorang 
perempuan, tiba-tiba dia meletakkan tangannya ke paha 
perempuan itu.” Dia melanjutkan, “Seteleih itu cihli ibadah tersebut 
meletakkan tangannya di dalam api hingga melepuh.” 
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5463. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Abdussalam menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin 
Hausyab, dia berkata: Ibrahim berkata, “Setiap kali aku teringat 
ayat ini, maka aku teringat akan minuman yang dingin, “Dan 
dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini ” (Qs. 
Saba’ [34]: 54) 
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5464. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Hasan bin Amr Al 
Fuqaimi, dari Ibrahim, dia bericata, “Barangsiapa yang mencari 
ilmu untuk mencari ridha Allah 4lb, maka Allah akan mencukupi 
keutuhannya.” 
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5465. Ibrahim bin AbduDah moiccritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Ada seorang perempuan 
yang menemuiku lalu aku ingin menjabat tangannya sehingga aku 
meletakkan kain pada tanganku. Ketika dia men^^^ap cadarnya, 
ternyata Dia seorang perempuan dari perkampungan setempat 
yang sudah tua renta. Akhirnya aku menjabat tangannya tanpa 
meletakkan alas pada tanganku.” 
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5466. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Outedbah menceriteikan kep>ada 
kami, Jarir menceritakan kepadaku, dari Manshur, dari Ibrahim, 
dia berkata, “Mereka menganjurkan untuk menambahkan amal 
dan tidak menguranginya. Jika tidak, maka rahasia mereka akan 
tersiar.” 
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5467. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada keimi, dari Manshur, dari Ibrahim, dia 
berkata, “Jika salah seorang di antara kalian berdoa, maka 
hendaklah dia memulcd dari dirinya sendiri karena dia tidak tahu 
doa mana yang dikabulkan.” 
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5468. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami, dari Meinshur, dari Ibrahim, dia 
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berkata, “Ukiran pada cincin Ibrahim adalah tulisan “Dengan 
Allah, bagi Allah dengan sebenarnya”, serta gambar lalat. 
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5469. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami, deiri Metnshur, deuri Ibrahim, dia 
berkata, “Sebuah petuah mengatakan bahwa orang yang adil di 
kalangan umat Islam adalah orang yang tidak tampak keraguan 
padanya.” 
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5470. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, {ha ) 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sj^bl menceritakan kepada kami. Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Washil Al Ahdab, dia 
berkata: Ibrahim pernah melihat gubernur Hulwan berjalan di 
ladang, kemudian Ibrahim berkata, “Kezhaliman di jalan itu lebih 
baik daripada kezhaliman dalam agama.” 
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5471. Abu Ahmad Al Ghalhfiri menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa Al ‘Adawi menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Sa’id menceritakan kepada karm, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Mughirah, dari Ibrahim, dia berkata, “Pada suatu malcim Al 
Our'an Diangkat dari dada manusia, ledu Allah mengirimkan angin 
yang mencabut nyawa Setiap jiwa yang beriman, kemudian setelah 
itu manusia tidak lagi membenarkan ucapan dan tidak duduk 
iftimsy, melainkan mereka berbaring sef)erti keledai. Ibnu Umar 
membahas hal itu panjang Idaar, dan dia termasuk orang yang 
paling panjang lebar dalam membahas masalah Kiamat. Dia 
berkata, “Hal itu berlangsung selama 120 tahun.” 
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5472. Habib menceritakan kepada kami, Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullcih Al 
Anshari menceritak£in kepada kcimi, Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim, dia berkata, “Mereka tidak senang 
sekiranya mereka berkumpul maka keluarlah seseorang yang 
menilai baik ucapannya, atau orang yang menilai baik hadits yang 
dimilikinya.” 
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5473. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sariy menceritakan 
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kepada kami, Abu Mu’awiyah menceritakan kqpada kami, dari 
A’masy; bahwa ada seorang laki-laki yang memberinya harta untuk 
dia gunakan membeli minyak za’iarEin. Dia berkisah, “Ketika ciku 
menceritakan hal itu kepada Ibrahim, dia berkata, ‘Mereka tidak 
mencari dunia.” 
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5474. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Hannad menceritakan kepada kami. Abu Mu’awnyah menceritakan 
kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim, dia berkata, “Ada 
seseorang yang menyampaikan perkataan yang tidak benar tetapi 
dia berniat baik, lalu Allah men^lhamkan rrraaf untuknya di hati 
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mcinusia hingga mereka mengatakan, “Dia tidak memaksudkan 
perkataannya itu selain kebaikan.” Dein ada orang-orang yang 
mengucapkan perkataan yang baik tetapi tidak bermaksud baik, 
sehingga Allah mengilhamkan di hati manusia hingga mereka 
mengatakan, “Dia tidak memaksudkan perkataannya untuk 
kebaikan.” 
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5475. Abdullah menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami. 
Abu Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari 
Ibrahim, dia berkata: Abdullah yaitu Ibnu Mas’ud berkata, “Setiap 
biaya yang dikeluarkan seorang hamba itu pasti diberi pahala, 
kecuali biaya untuk membangun selain membangun masjid yang 
ditujukan untuk mencari ridha Allah.” Abu Hamzah berkata: Aku 
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lantas bertanya kepada Ibrahim, “Apa pendapatmu jika bangunan 
yang didirikannya hanya sebatas cukup?” Dia menjawab, “Tidak 
ada pahala dan tidak ada dosa.” 
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5476. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Orang-orang kaya sebelum kalian itu hidup 
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sederhcina dan pakaian mereka juga seadanya. Mereka memberi 
tanpa diminta, dan mereka sering mengunci pintu-pintu rumah 
mereka.” Dia melanjutkan, “Jika ada kelebihan harta, maka 
mereka sedekahkan kepada sanak kerabat. Jika masih ada 
kelebihan, maka mereka sedekahkan kepada para tetangga. Jika 
masih ada kelebihan, maka mereka sedekahkan ke sana dan ke 
sini. Mereka senang sekireinya di rumah mereka tersedia kurma 
untuk para tamu dan peminta.” 
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5477. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami 
dalam kitabnya, Musa bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Mu’awiyah menceritakan kepada keumi, Maimun Al Juhani Abu 
Manshur, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim berkata, “Kaum itu 
banyak bersedekah, dan pakaian mereka sederhana.” 
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5478. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin S^bl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu &,;aibah menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Su^^, dari Manshur, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Generaa scbdum kalian itu sederhana 
pakaiannya tetapi sangat takut hadn^^” 
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5479. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
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menceritakcui kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Tidak ada larangan berdzikir 
kepada Allah di tempat buang hajat, karena dzikir itu akan naik 
kepada Allah.” 
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5480. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan 
kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari Mughirah, 
dari Ibrahim, dia berkata, “Mereka memakruhkan untuk 
mengecilkan mushaf.” Dia berkata, “Ada yang mengatakan: 
Agungkanlah Kitab Allah!” 
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5481. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa Al Khathmi menceritakan kepada kami, Sahi bin 
Bahr menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh bin Gtuyats 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
A’masy menceritakan kep>ada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim berkata, “Mereka tidak senang menyebut budak dengan 
panggilan hamba Allah karena khawatir panggilan tersebut berarti 
pemerdekaan terhadap budak ters^ut. Mareka juga tidak senang 
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menampakkan amal shalih yang mereka rahasiakan. Salah 
seorang di antara mereka berkata, “Aku benar-benar malu berbuat 
demikian dan demikian.” Mereka memberi sesuatu tetapi mereka 
tidak senang mengatakan, “Aku memberimu karena mengharap 
kebaikan,” atau mereka mengatakan, “Kamu merdeka demi 
mengharap ridha Allah.” Mereka memberi tcinpa Diam tanpa 
mengatcikan sesuatu.” Ibrahim berkata, “Aku melihat sesuatu yang 
aku benci dalam hatiku, dan tidak ada yang menghalangiku untuk 
mencelanya kecuali karena khawatir sekiranya aku diuji dengan 
sesuatu yang sama.” 
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5482. Abdullah menceritakan kepada kami. Abu Ya’la, dia 
berkata: Aku mendengar Harun bin Ma’ruf berkata: Aku 
mendengar Sufyan, dari Khalaf bin Hausyab, bahwa Jawab At- 
Tamimi bergetar ketika berdzikir, lalu Ibrahim berkata kepadanya, 
“Jika engkau bisa menguasai dirimu, maka aku tidak peduli 


374 




Hilyatul Auliya' 


sekiranya aku tidak menganggap amalmu itu. Jika engkau tidak 
bisa menguasai dirimu, maka engkau telah menyalahi orang yang 
lebih baik darimu.” 
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5483. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Ibrahim, tentang firman Allah, “Dan diikuti pula 
oleh seorang saksi dari Allah. ” {Qs. Huud [11]: 17) Dia berkata, 
“Maksudnya adalah Jibril.” Juga tentang firman Allah, “Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam. ” (Qs. Adz-Dzaariyat [51]: 17) 
Dia berkata, “Kata yahja'un berarti mereka tidur.” Juga tentang 
firman Allah, “dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat 
shalat dan dirikanlah olehmu shalat. ” (Qs. Yuunus [10]: 78) Dia 
berkata, “Maksudnya mereka takut lalu mereka diperintahkan 
untuk shalat di rumah mereka.” Dia juga berkata, “Maksudnya 
shalat fardhu.” Juga tentang firman Allah, “Dan sesungguhnya 
Kami merasakan kepada mereka sebagian azab yang dekat (di 
dunia-/ sebelum azab yang lebih besar (di akhirat). ” (Qs. As-Sajdah 
[32]: 21) Dia berkata, “Maksudnya segala sesuatu yang menimpa 
mereka di dunia.” Juga tentang firman Allah, “Orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat 
kembali yang baik. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 29) Dia berkata, 
“Maksudnya adalah kebaikan yang diberikan' Allah kepada 
mereka.” Ibrahim berkata, “Dapat dikatakan bahwa lafazh 
Alhamdulillah mempakan ucapan yang paling banyak 
dilipatgandakan pahalanya.” 
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5484. Abu Ahmad Al Ghathfiri menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa Al ‘Adawi menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman Allah, “Semua orang 
yang sangat ingkar dan keras kepala. ” (Qs. Qaaf 1501: 24) Dia 
berkata, “Maksudnya orang yang menjauh dari kdjenaran.” 
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5485. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Huhvani menceritakan kepada 
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kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu Syihab 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah, “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua surga. ”(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46) Dia berkata, 
“Maksudnya bagi orang yang takut semasa di dunia.” 
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5486. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Abu Ahwash menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 
“Sesungguhnya Kami telah mendptakan manusia berada dalam 
susah payah. ” (Qs. Al Balad [90]: 4) Dia berkata, “Maksudnya 
dalam keadaan letih dan payah.” 
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5487. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Abu Ahwash menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Ibrcihim tentang firman Allcih, “Yang kaku kasar, 
selain dari itu, gang terkemJ kejahatannya. ” (Qs. Al Qalam [68]; 
13) Dia berkata, “Kata ‘utuUin berarti orang yang berbuat dosa 
(ahli maksiat). Sedangkan kata zanim berarti orang yang hina 
akhlaknya.” 
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5488. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada keimi, Qutaibah menceritakan kepada kami. 
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Husyaim menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim 
tentang firman Allah, “Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang. ” {Qs. Al Bagarah [2]: 224) Dia 
berkata, “Orang ini bersumpah untuk tidak menyambut 
silaturahmi, tidak berbuat baik kepada kerabatnya, tidak mau 
mendamaikan dua orang yang berselisih. Allah berfirman: 
Janganlah sumpahnya itu menghalanginya untuk melakukan hal- 
hal tersdaut, dan hendaklah dia menebus sumpahnya.” 
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5489. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abbas menceritakan kepada kami. Abu 
Kuraib menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Jika 
engkau melihat seseorang menyepelekan takbir yang pertama 
(takbiratul ihram), maka cucilah tanganmu selepas menyentuhnya.” 
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5490. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami. 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari A masy, dari 
Ibrahim, dia berkata, “para ulama berpendapat bahwa hisab 
manusia pada Hari Kiamat itu selesai selama sekitar setengah han, 
kemudian satu kelompok tidur siang di surga dan kelompok lain 
tidur siang di nereika.” 
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5491. Abdullah menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami. 
Abu Ahwash menceritakan kepada kami, dari Sutyan, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Mereka menganggap baik 
tindakan menahan diri sekeras-kerasnya dari dosa yang mereka 
keijakan untuk melebur dosa tersebut.” 
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5492. Abdullah menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami. 
Abu Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari 
Ibrahim dan Hasan, keduanya berkata, “Cukuplah seseorang 
Dianggap buruk seandainya orang-orang mengkritik agamanya 
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atau dunia, kecuali oreing yang dilindungi Allah, takwa itu ada di 
sini.” Dia menunjuk ke dadanya tiga kali. 
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5493. Abdullah menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dia berkata; Ada 
seseorang yang berbuat suatu dosa, lalu para scihabat menolak dan 
membuEuignya. Ketika kejadian itu samped kepada Ibrahim, dia 
berkata, “Perbaikilah kesalahannya, nasihatilah dia, dan janganlah 
kalian meninggalkannya!” 
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5494. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, dia berkata, “Mereka (generasi pendahulu) 
tidak senang macam-macam dalam masalah agama.” 
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5495 . Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Mundzir menceritakan kepada kami, 
Husyaim menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim, 
dia berkata, “Bercermin pada cerminnya para tukang bekam itu 
dapat mengakibatkan kehinaan.” 


Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i Abu Imran sempat bertemu 
dengan sejumlah sahabat. Di antara mereka adalah Abu Sa’id Al 
Khudri, dari kalangan Ummahatul Mu’minin, serta para sahabat 
lainnya Kebanyakan riwayatnya berasal dari ulama tabi’in, 
yaitu dari Alqamah, Al Aswad, Marsuq, Ubaidah As-Salmani, 
Yazid bin Mu’awiyah An-Nakha’i, Abdurrahman bin Yazid, Syuraih 
bin Harits, Zir bin Hubaisy, Ubaidah bin Nadhlah, Hani bin 
Nuwairah, ‘Abis bin Rabi’ah, Tamim bin Hadzlah, Sahm bin 
Minjab, Abdullah bin Dhirar Al Asadi. 
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Di euitara riwayatnya dari Alqamah adalah yang diceritakan 
kepada kami oleh Abdullah bin Ja’far: 
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5496. Abdullah bin Ja’far menceritakannya kepada kami, 
dia berkata: Yunus bin Habib, dia berkata: Abu Daud, dia berkata: 
Zaidah menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, 
dari Alqamah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ 
mengimami shalat kami; terkadang Beliau memanjangkan shalat 
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dan terkadang memendekkan. (Adapun yang lupa akan hal itu 
adalah Ibrahim dari Algamah, atau Algamah sendiri dari Abdullah). 
Setelah Beliau selesai shalat, ada yang bertanya, “Ya Rasulullah, 
apakah ada sesuatu yang baru adalah shalat?” Beliau bersabda, 
“Tidak, memangnya kenapa?” Laka kami menceritakan apa yang 
Beliau perbuat; Beliau melipat kedua kakinya, menghadap kiblat, 
kemudian sujud dua kali, kemudian Beliau menghadap ke arah 
kami dan bersabda, “Seandainya ada sesuatu yang baw dalam 
shaJat, tentulah aku memberitahukannya kepada kalian. Akan 
tetapi, aku ini manusia biasa seperti kalian. Aku bisa lupa 
sebagaimana kalian lupa. Jika aku lupa, maka ingatkanlah aku. 
siapa di antara kalian yang ragu dalam shalatnya, maka hendaklah 
dia mengambil yang paling benar, lalu hendaklah dia 
menyempurnakan shalatnya, kemudian salam dan sujud dua kali 
sujud. 

Hadits ini shahih dan disepakati, diriwayatkan dari Manshur 
oleh sekelompok ulama. Di antara mereka adalah Rauh bin 
Qasim, Ats-Tsauri, Mis’ar bin Kidam, Mufadhdhal bin Muhalhal, 
Fudhail bin ‘Iyadh, Jarir bin Abdul Hamid, Abdul Aziz bin 
Abdushshamad, Abu Asyhab Ja’far bin Harits, dan Ibrahim bin 
Thahman. Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibrahim oleh selain 
Manshur, yaitu oleh A’masy, Abu Hushain, Hushain dan Thalhah 
bin Musharrif, Mughirah, Hakam, Hammad bin Abu Sulaiman, dan 
Habib bin Hassan. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Shalat (401), Muslim dalam 
pembahasan: Masjid (572), dan Abu Daud dalam pembahasan: Shalat 
( 1020 ). 
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5497. AbduUah bin Ja’feur menceritakEui kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib, dia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kanu, (Aa ) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami secara 
dikte, dia berkata: Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi, dia berkata: Adam bin 
Iyas menceritakan kepada kami, keduanya beikata: Al Mas’udi 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Ibrahim, 
dari Alqamah, dari AbduUah, dia berkata: RasuluUah berbaring 
di atas tikar sehingga tikar ters^ut membekas di kulit Beliau. Aku 
lantas mengusap bekas tikar itu sambil berkata, “Demi ayah dan 
ibuku, ya RasuluUah. Tidakkah engkau mengizinkan kami 
membentangkan suatu alas untukmu agar bisa melindungimu saat 
tidur?” Bdiau menjawab, “Aku tidak punya unisan dengan dunia. 
Aku dan dunia ini seperti seorang musafir yang berteduh di bawah 
sebuah pohon, kemudian dia pergi di sore hari dan meninggalkan 
pohon tersebut 


Status hadits shahih. 
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Status hadits gharib, bersumber dari hadits Amr dan 
Ibrahim. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Al 
Mas’udi. Hadits ini juga diriwayatkan Al Mu’afa bin ‘Imran, Waki’ 
bin Jarrah, Yazid bin Harun dari Al Mas’udi dengan redaksi yang 
sama. Hadits ini diceritakan oleh Jarir dari A’masy dari Ibrahim 
dengan status gharib. 
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HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan: Zuhud (2377), Ibnu Majah dalam 
pembahasan; Zuhud (4109), Ahmad (1/391), Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Kabir (XQ321). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan At- 
Tirmida dan Sunan Ibnu Majah. 
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5498. Nazuk bin Abdullah menceritakannya kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Muhammad mantan sahaya Bani Hasyim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Umarah 
bin Shabih menceriteikan kepada kami, dia berkata: Hasein bin 
Husain Al ‘Urani menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir bin 
Abdul Hamid menceritakain kepada kami, dciri A’masy, dari 
Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, bahwa 
Rasulullah bersabda, “Aku tidak punya unisan dengan dunia. 
Pemmpamaanku dan dunia ini seperti seorang musafir yang tidur 
siang di bawah sebuah pohon pada hari yang panas, kemudian dia 
pergi di sore hari dan meninggalkan pohon tersebut 

Yahya bin Muheunmad berkata, “Status hadits ghan'b, 
bersumber dari hadits A’masy. Kami tidak mendengarnya selain 
dari A’masy.” 





83 Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (1/310) dan Abu Syaiidi dalam kitab Akhlag An-Nabi(S02). 
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5499. Abu Bakar bin KhaUad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Daud bin Muhabbar menceritakan kepada kami, {ha ) 
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Sulaimcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Heimmad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Hamzah, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah: bahwa 
Nabi ^ diberi Buraq, lalu Beliau naik di belakang Jibril, lalu Buraq 
tersebut membawa pergi keduanya. Jika Buraq tiba di sebuah 
gunung, maka kedua kakinya meninggi. Dan jika dia turun, maka 
kedua tangannya menin gg i, kemudian Buraq membawa keduanya 
melewati sebuah tanah yang sempit dan busuk, hingga tiba di 
tanah yang lapang dan wangi. Nabi # bercerita: Lalu aku 
bertanya, “Wahai Jibril, tadi kita berjalan di tanah yang sempit dan 
busuk, lalu kita tiba di tanah yang lapang dan wangi.” Jibril 
menjawab, “Tadi adalah tanah neraka, dan ini adalah tanah 
surga.” 

Nabi # melanjutkan, “Lalu kami menjumpai seorang laki- 
laki yang sedang berdiri shalat, lalu dia bertanya, ‘Siapa yang 
bersamamu itu, wahai Jibril?’ Dia menjawab. Dia saudaramu, 
Muhammad Orang itu lantas menyambutku dan mendoakan 
berkah bagiku.’ Orang itu berkata, ‘Mintalah kemudahan untuk 
umatmu.’ Aku laintas berkata, ‘Siapa ini, wahai saudaraku wahai 
Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Dia saudeuramu, Musa Aku bertanya, 
‘Kepada siapa suara dan rintihannya tertuju?’ Dia menjawab, 
‘Kepada tuhannya, dan dia mengeteJiui hal itu dari Allah semata. 

Nabi ^ melanjutkein, “Kemudian kami melanjutkan 
perjalanan, lalu kami melihat pelita-pelita yang terang. Aku pun 
bertanya, ‘Apa itu, wahai Jibril?’ Dia menjawab, ‘Itu adalah pohon 
ayahmu, Ibrahim. Apakah kamu ingin mendekatinya?’ Aku 
menjawab, ‘Ya.’ Kami pun mendekatinya, lalu Ibrahim mendoakan 
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berkah untukku dan menyambutku, kemudian kami berjalan ke 
Baitul Maqdis di sebuah lingkaran yang ditempati oleh para nabi. 
Ketika aku memasuki Baitul Maqdis, para nabi itu berbaring 
menyambutku; baik yang disebutkan namanya oleh Allah atau 
yang tidak disebutkan. Aku lantas mengimami mereka shalat 
kecuali golongan itu, itu Ibrahim, Musa dan Isa 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ibrahim. Tidak 
ada yang meriwayatkan hadits ini darinya selain Abu Hamzah Al 
A’war. Nama lengkapnya adalah Maimun, dan darinya Hammad 
bin Salamah meriwayatkan. 
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5500. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isra’il menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Ibrahim, dari Alqamah, dari AbduUah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Orang mukmin bukanlah orang yang 
suka mencela, suka melaknat, suka berbuat nista, dan suka berkata 
kotor. '84 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hakam dari Ibrahim dengan 
redaksi yang sama. Sedangkan hadits A’ma^ diriwayatkan secara 
perorangan oleh Isra’il. 
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^ Status hadits shahih. 

HR. Al Bukhari daleun kitab Al Adab Al Mufrad (315), At-Tirmida dalam 
pembahasan; Kebajikan dan Silaturahmi (1977). Hadits ini dinilai shahih oleh 
Al Albani dalam kitab. 
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5501. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubaid bin Hcisan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husam bin Mishak menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ma’syar maiceritakan kepada kami, dari Ibrahim, 
dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah # bersabda, 
“Aku tidak menyukai kematian seperti kematian keledai. ” Ada 
yang bertanya, “Ya Rasulullah, apa itu kematian keledai?” Beliau 
menjawab, “Kematian secara mendadak. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ibrahim. Hadits 
ini diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Abu Ma’syar 
Ziyad bin Kulaib. 


® Status hadits dha’iffiddan. 

HR. Adi-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10049) deun Al Ausath (104). Al 
Haitsairu dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id{2/225) berkata, “Dalam sanadnya 
terdapat Husam bin Mishak, statusnya lemah.” Hadits ini disebutkan Ibnu Al 
Jaua dalam kitab Al ‘IhlAI Wabfyah (2/410). Saya katakan, dalam sanadnya 
terdapat Husam bin Mishak. Statusnya lemah dan nyaris ditinggalkan 
riwayatnya sdiagaimana dijelaskan dalam Idtab At-Taqrib. 
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5502. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: AbduDah bin Muhammad bin Nu’man 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Rabi’ah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Zarbi 
menceritakan kepada kami, dari Hammad bin Abu Sulaumctn, dari 
Ibrahim, dari Alqamah, dia bed^ata: Aku adalah orang yang 
bersuara indah dalam membaca Al Qur'ein. Abdullah bin Mcis’ud 
pernah mengutus orang untuk memanggilku, lalu aku 
menemuinya. Dia berkata kepradaku, “Wcihai Abdullah, bacaleih Al 
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Our'an dengeun tartil, karena Aku mendengar Rasulullah# 
bersabda, “Suara yang indah merupakan hiasan Al Qur an. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ibrahim dan 
Hammad. 
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86 Status hadits ini hasan. 

HR Ibnu ‘A<% (6/45), dan Alh-Thabrani dalam kitab Al Kabir {X023). 

Hadits ini fiinfei hasan oleh Al Albani dalam Idtab As-Silsilah Ash-Shahihah 
(1815). 
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5503. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zaid bin Harisy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Shughdi bin Sinan menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah, 
dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdulleih, dia berkata: 
Rasulullah ^ mengajari kami Tasyahud seperti Beliau mengajari 
kami satu surat Al Qur'an. Beliau bersabda, “Pelajarilah karena 
shalat tidak sah kecuali dengan Tasyahud. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ibrahim dari 
Alqamah dengan redaksi ini. Hadits ini diriwayatkan secara 
perorangan oleh Shughdi dari Abu Hamzah. 
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Status hadits shahih ii ^lairihi. 

HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id Al 
Haitsami dalam kitab Ash-Shahih berkata, “Dalam sanadnya terdapat %afad 
bin Sinan. Ia dinilai lemah oleh Ibnu Ma’in. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan para periwayat yang dinilai 
tsiqah, meskipun sebadannya diperselisihkan tetapi tidak sampai mendderai- 
—Insya’allah. hadits ini diperkuat dengan riwayat Muslim dalam kitab susu 
(402, 403) dengan redaksi yang serup». 
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5504. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abbad bin Ya’qub menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Fadhl Al Khurasani 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ apabila telah 
berdiri di atas mimbar, maka kami menghadapkan wajah kami 
kepada Beliau.” 
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5505. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umar bin Yahya bin Ncifi’ menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hafsh bin Jami’, dari Simeik, dciri 
Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah dengan mengangkat 
sanadnya, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Tcihukah kamu 
sedekah apa yang paling utama?” Kami menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Sedekah 
manihah, yaitu seseorang memberikan dirbam atau punggung 
kendaraan untuk dimanhatkan. 


Status hadits gharib, bersumber dari hadits Simak dari 
Ibrahim. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Hafsh. 
Hadits Muhammad bin Fadhl bin ‘Athiyyah diriwayatkan secara 
perorangan olehnya dari Manshur. 


Status hadits dha ’if. 

HR. Ahmad (1/463), Abu Ya’la (5099), dan Ath-Thabrani dalam kitab Ai 
Kabir (\Q029) dan dalam kitab AiAusath{X26i. 

Hadits ini dinilai lemah oleh Syaikh Ahmad Syakur dalam komentarnya 
terhadap kitab Ai Musnad. Dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Muslim Al 
Hajri, statusnya dha’if. 
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5506. Suledmeui bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdul Baqi Al Mishshishi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yeiman bin Sa’id Al Mishshishi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Walid bin Abdul Wahid menceritakan kepada 
kami, dari Maisarah bin Abdu Rabbih, dari Mughirah, dari Ibrahim, 
dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ berwasiat 
kepadaku: pakaikan minyak ramlnit dan gerailah rambutmu pada 
pagi hari puasamu, dcin janganlah kamu tampak meisam pada hari 
puasamu! Penuhileih panggilan orang muslim yang meman gg ilmu 
selama mereka tidak mempertunjukkan musik. Jika mereka 
mempertunjukkan musik, maka janganlah kamu memenuhi 
panggilan mereka. Shalatilah orang yang mati di antara ahli kiblat 
meskipun dia terbunuh dalam keadaan disalib atau dirajam. 
Engkau menjumpai Allah dengan membawa dosa sebilangan debu 
bumi itu lebih baik bagimu daripada engkau menolak kesaksian 
atas seseorang dari ahli kiblat. 

Status hadits gharib, beraimber dari hadits Mughirah dan 
Ibrahim dan Alqamah. Kami tidak mencatatnya selain dengan 
sanad ini. 


^ Status hadits dha ’ifjiddan jika bukan maudhu’(pakv^. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab AlKabir{X^302Si, dan Al Haitsami dalam kitab 
Majma ’ Az-Zawa ’id (3/167) berkata, “Dalam sanadi^ terdapat Yaman 
Sa’id, statusnya lemah.” Saya katakan, dalam sanadnya terdapat Maisarah 
bin Abdu Rabbih, statusnya sebagai pendusta yang masyhur sebagaimana 
dijelaskan Adz-Dzahabi dalam kitab Adb-Dhu’aila’. 
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5507. Sa’d bin Muhammad bin Ibrahim An-Naqid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman 
bin Abu Syadbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Shuhaib Nadhar bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Musa bin Umair, dari Hakam, dari Ibrahim, dari Aswad, dari 
Abdullah, dia beri«ata: Rasulullah ^ bersabda, “Seluruh makhluk 
adalah keluarga Allah, dan makhluk yang paling dicintai Allah 
adalah orang yang berbuat baik kepada keluarganya. 


^ Stafajshadiits dha'ifpddan. 
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Status hadits gharib, bersumber dari hadits Hakam dan 
Ibrahim. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Musa. 
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5508. Sa’d bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia 


HR. Ath-Thabrani dalam kitab A! Kabir (10033) dan Al Ausath (258), Al 
Khathib dalam kitab Tarikhnya (6/334). Al Haitsami dalam kitab Majma’Az- 
Zawa’icH^/\9\) berkata, “Dalam sanadnya terdapat Musa bin ‘Umair. Nama 
aslinya adalah Abu Harun Al Qurasyi, statusnya matruk. ” 

Hadits ini dinilai dha’if jiddan oleh Al Albani dalam Idtab Adh-Dha’ifah 
(5390). 
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berkata; Musa bin Umair menceritakan kepada kami, dari Hakam, 
dari Ibrahim, dari Aswad, dari AbduUah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Lindungilah harta 
kalian dengan zakat, obatilah orang-orang yang sakit di antara 
kalian dengan sedekah, dan bersiap-siaplah dengan doa untuk 
menghadapi bala. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Hakam dan 
Ibrahim. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Musa. 
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Status hadits dba’ifpddan. 

HR. Al Oudha’i dalam kitab Musnad Asy-^rihab (691), Ath-Thabrani dalam 
Idtab Al Ausatii (117) dan Al Kabir (101%), dan Al Khathib dalam kitab 
Tarikh fe^/K/ac/(6/334). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’idi^/S^ 
berkata, “Dalam sanadnya terdapat Musa Inn ‘Umair, statusnya matruk. ” 
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5509. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Nashr bin 
Rabab menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Ibrahim, dari 
Aswad, dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa dia berkata: 
Rasulullah % bersabda, “Barangsiapa yang meminta suatu 
permintaan padahal dia tidak membutuhkannya, maka pada Hari 
Kiamat dia datang dalam keadaan wajahnya berkudis. Sedekah 
tidak halagah bagi orang yang memiliki lima puluh emas (dinar) 
atau barang yang setara dengan itu. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ibrahim. Tidak 
ada yang meriwayad^an hadits ini darinya selain Hajjaj bin 
Artha’ah. 
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Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (1/388, 441), Abu Daud dalam pembahasan: Zakat (1626), At- 
Tirmidzi dalam pembahasan: Zakat (650), An-Nasa’i dalam pembahasan: 
Zakat (2592), Ibnu Majah dalam pembahasan: Zakat (1840), Ad-Darimi 
(1640), dan Ath-Thabrani dalam kitab /17/^afetr (10199). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam keempat kitab As-Sunan 
tersebut. 
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5510. Abu Bakar Ath-ThaJhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Hushain, Muhammad bin Husain menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku membaca di hadapan Fudhail bin 
Maisarah, dari Abu Huraiz, bahwa Ibrahim bin Yazid menceritakan 
kepadanya, bcihwa Aswad bin Yazid meminjam deiri seorang 
mantan sahaya Nakha’ yang bdcerja sebagai pedagang. Jika 
tunjangannya keluar, dia akan membayar pinjamannya itu. Aswad 
lantas berkata kepada mantan sahayanya, “Jika mau, kamu boleh 
menundanya untuk kami karena kami juga menanggung beberapa 
hak dari tunjangan ini?” Pedagang itu lantas berkata kepadanya, 
“Aku tidak mau.” Aswad lantas membayarnya lima ratus dirham. 
Hingga setelah pedagang itu menerimanya, dia berkata kepada 
Aswad, “Ambillah kembali!” Aswad berkata Kitab-Nya, “Tadi aku 
meminta untuk menangguhkan tetapi kamu menolak 
permintaanku.” Pedagang itu beHuita, “Aku dahulu pernah 
mendengarmu menceritakan kepada kami dari AbduUah bin 
Mas’ud bahwa Nabi ^ bersabda, “Barangsiapa yang memberi 
pinjaman dua kali pinjaman, maka baginya pahala seperti satu 
sedekah seandainya dia menyedekahkannya lakt Allah menerima 
sedekahnya. 


Status hadits hasan. 
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Status hadits gharib^ bersumber dari hadits Ibrahim. Tidak 
ada yang meriwayatkannya dari Ibrahim selain Abu Huraiz, dan 
tidak ada yang meriwayatkannya dari Abu Hurazi selain Fudhail. 
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HR. Ibnu Majah dalam pembahasan; Sedekah (2430), Al Bazzar (1/260, 
263), Ath-Thabrani dalam pembahasan: Takbir (10200), dan Abu Ya’la 
(5008). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam kitab Sunan Ibnu Majah. 
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5511. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Hushain menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya Al Himani menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ahwash dan Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Simak 
dari Ibrahim, dari Alqamah dan Aswad, keduanya berkata: 
Abdullah bin Mas’ud berkata, “Ada seorang lald-Iaki datang 
kepada Nabi ^ dan berkata, “Ya Rasulullah! Aku telah berdosa, 
karena aku bermesraan dengan seorang perempuan di pinggir 
kota Madinah. Aku telah berbuat dosa dengannya selain 
bersetubuh.” Maka Umar berkata kepadanya, “Allah menutup 
aibmu seandainya engkau menutup aibmu sendiri.” Nabi 0 tidak 
membantah sedikit pun ucapan Umar tersebut.” kemudian 
Nabi ^ Maka berdirilah laki-laki itu kemudian pergi. Lalu 
Nabi ^ menyuruh seseorang menyusul dan memanggilnya 
kembali, kemudian Beliau membacakan kepadanya ayat ini, "Dan 
dirikanlah shalat pada kedua tepi siang dan petang) dan pada 
bagian permulaan daripada makan. Sesungguhnya segala 
perbuatan yang baik menghapuskan (dosa) segala perbuatan yang 
buruk." (Qs. Huud [11]: 114). Ada yang bertanya, “Ya Rasulullah! 
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Ap)akah ayat itu ditujukan khuajs baginya?” Nabi ^ menjawab, 
“Tidak, melainkan untuk semua orang. 

Redaksi Abu Ahwash bersumber dari Simak. 
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^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Waktu'waldu shalat (526), Muslim dalam 
pembahasan: Taubat (2763), At-Tmiuda dalam pembahasan: Tafsir (3112), 
dan Ibnu Majah dalam pembahasan: Mendirikan shalat (1398). 
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5512. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Arim Abu Nu’man menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa ’id bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali 
bin Hakam menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Umair, 
dari Ibrahim, dari Aswad, Akjamah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia 
berkata: Kedua anak Mulaikah datang kepada Nabi 0 seraya 
berkata, “Sesungguhnya ibu kami suka memuliakan suami, 
berlemah-lembut kepada anak, serta memutiakan tamu. Hanya 
saja, ibu kami pernah mengubur anak perempuan hidup-hidup di 
masa Jahiliyah. ” Nabi bersabda, “Ibu kalian berdua di dalam 
neraka. ” Seketika keduanya berbalik badan dan tampak jelas 
kekecewaan di raut wajah keduanya. Keduan^^ lalu diperintahkan 
untuk kembali dan nampak jelas kegembiraan di raut wajah 
keduanya. Keduanya berharap telah teijadi sesuatu. Nabi 
bersabda, “Ibuku bersama ibu kalian berdua. ” Seorang dari orang 
munalik berkata, “Hal itu tidak memberikan keuntungan bagi 
ibunya, kami akan mengikuti jejak langkahnya. ” Seorang dari 
kaum Anshar berkata —dan tiada seorang pun yang aku lihat lebih 
banyak bertanya darinya, “Wahai Rasulullah, adakah Rabbmu 
menjanjikan untukmu terkait ibumu, atau terkait kedua perempuan 
itu?” Nabi 0 menjawab, “Aku tidak memohon kepada-Nya, dan 
aku akan menempati satu tempat yang terpuji pada Hari Kiamat ” 
Orang Anshar itu kembali bertanya, “Apakah tempat yang terpuji 
itu?” Beliau menjawab, “Yaitu tempat ketika kalian didatangkan 
dalam keadaan telanjang kaki dan telanjang pakaian serta belum 
disunat. Orang yang pertama kali diberikan pakaian adalah 
Ibrahim Allah berfirman, “Berilah pakaian kepada kekasihku!” 
Lalu diberikanlah kepadanya dua helai pakaian halus. Lalu 
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dipakailah kedua helai pakaian itu kemudian dia duduk 
menghadap ‘Arsy. Lalu diberikanlah pakaian kepadaku dan aku 
pakai. Aku berdiri di sebelah kanan Ibrahim, satu tempat yang 
tidak akan ditempati kecuali olehku seorang. Semua orang dari 
generasi pertama dan terakhir menginginkannya. ” 

Nabi ^ melanjutkan, “Lalu dibukalah sungaiku, yaitu 
sungai Al Kautsar yang mengalir ke Haudh (Telaga Surga)." 
Seseorang dari kaum munafik berkata, “Sesungguhnya tidak ada 
air pun yang mengalir kecuali di atas tanah atau bebatuan kecil ” 
Sahabat Anshar itu pun berkata, “Wahai Rasulullah, seperti 
apakah tanahnya atau bebatuan kecilnya?” Beliau menjawab, 
“Tanahnya berupa misik dan bebatuan kecilnya berupa mutiara. ” 
Orang munafik itu berkata lagi, “Aku belum pernah mendengar 
kecuali seperti hari ini. Tidaklah air mengalir di atas tanah dan 
bebatuan, melainkan dia memiliki tetumbuhannya.” Sahabat 
Anshar itu pun bertanya, “Ya Rasulullah, adakah tetumbuhannya?” 
Beliau menjawab, “Ya, tetumbuhannya adalah batangan-batangan 
emas. ” Orang munafik itu kembali berkata, “Aku tidak pernah 
mendengar sama sekali seperti hari ini. Tidaklah sebatang kayu 
tumbuh melainkan dia berdaun dan berbuah.” Sahabat Anshar itu 
pun kembali bertanya, “Ya Rasulullah, apakah dia memiliki buah?” 
Beliau menjawab, “Ya, yaitu berbagai jenis mutiara. Airnya lebih 
putih dari susu dan lebih manis dari madu. Barangsiapa yang 
meminumnya sekali minum, maka dia tidak haus lagi untuk 
selama-lamanya. Dan barangsiapa yang terhalang untuk 
meminumnya, maka dia tidak lepas dahaga sesudah itu untuk 
selama-lamanya. 


Status hadits dha ’if. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Sha’q bin Hazn dari Ali bin 
Hakam. Dengan demikian, dia berbeda dari Sa’id bin Zaid dari segi 
sanad. 
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HR. Ahmad (1/398, 399), Al Bazzar (1/251). Ia berkata, “Kami tidak 
mengetahui hadits ini diriwayatkan dengan redaksi ini dari *Alqamah dari 
AbduUah kecuali dari jalur riwayat ini.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Atfi-Thabrani dalam kitab Al /i(a5ir (10017). 
Al Haitsami dalam kitab Majma’Az-Zawa’id berkata, “Dalam sanad 
mereka semua terdapat ‘Utsman bin ‘Umair, statusnya lemah.” 
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5513. Habib bin Hasan menceritakannya kepada kami, dia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Arim Abu Nu’man menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sha’q bin Hazn menceritakan kepada kami, dari Ali bin 
Hakam Al Bunani, dari Utsman bin Umair, dari Abu Wa’il, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Kedua anak laki-laki Mulaikah 
datang menemui Nabi kemudian Abdullcih bin Mas’ud 
menyebutkan redaksi yang serupa. ^ 


Hadits Sa’id bin Zaid gharib. Kami tidak mencatatnya selain 
dari hadits Arim. Hadits ini juga dituturkan oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal dan Al Muqaddami dari Arim. 
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Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Aa6/r (10018) dan Al Hakim (2/364, 365) 
dengan menilainya shahih, tetapi penilaiannya dikritik oleh Adz-Dzahabi, 
“Tidak benar, karena ‘Utsman dinilai lemah oleh Ad-Daruquthni. Sedangkan 
para periwayat selebihnya tsigab.” 
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5514. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ya’qub bin Abu Ya’qub menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah Al Anshari 
menceritakan keprada kami, dia berkata: Husyaim menceritakan 
kepadaku, dari Abdullah, dia berkata: Abu Ma’syar menceritakan 
kepadaku, dari Ibrahim, dari Aswad, dari Aisyah «ffe, dia berkata, 
“Aku mengerok sperma dari pakaian Rasulullah kemudian 
beliau shalat dengan mengenakan pakaian tersebut. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dan Al 
Mas’udi dari Hammad bin Abu Sulaiman dari Ibrahim dengan 
redaksi yang sama. 


HR. Muslim deilam pembahasan: Bersud (288), Abu Daud dalam 
pembahasan: Bersud (371, 372), An-Nasa’i dalam pembahasan: Bersud 
(296, 300), dan Ahmad (667). Redaksi hadits milik Ahmad dan An-Nasa’i. 
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5515. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin AbduUah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Hamzah, dari Ibrahim, dari Aswad, dari Aisyah i^, dia berkata: 
RasuluUah ^ shalat lalu Beliau merasa kedinginan. Beliau lantas 
berkata, “Wahai Aisyah! Tutupkan selimutmu padaku.” Aku 
(Aisyah) berkata, “Aku sedang haidh?” Beliau pun bersabda, “Itu 
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alasan atau karena pelit? Sesungguhnya haidhmu tidak terjadi 
pada pakaianmu. 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ibrahim. Tidak 
ada yang meriwayatkan hadits ini darinya selain Abu Hamzah 
Maimun. 
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Status hadits hasan. 

HR. Abu Ya’la (4468). Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa’icH^/^9, 
50) berkata, “Sanadnya bagus." 

Hadits ini diperkuat oleh riwayat Muslim dalam pembahasan: Bersud (298), 
Abu Daud dalam pembahasan: Bersud (261), At-Urmida dalam 
pembahasan: Bersud (134), An-Nasa’i dalam pembahasan: Bersud (271) dan 
haidh (384), serta Ahmad (6/45) dari hadits ‘Aisyah 49b dengan redaka yang 
serupa. 
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5516. Sulaimem bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Umar Al Khallal Al Makki menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Imran Al ‘Abdii 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Fudhail bin ‘Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
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Aswad, dari Aisyah dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
menemui Nabi ^ lalu berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
engkau beneur-beneir lebih kucintai daripada diriku sendiri. 
Sesungguhnya engkau benar-benar lebih kucintai daripada 
keluargeiku. Sesungguhnya engkau benar-benar lebih kucintai 
daripada anakku. Aku tadi di rumah, lalu aku teringat kepadamu 
sehingga aku tidak sabar untuk menemuimu dan melihatmu. Jika 
aku teringat akan kematianku dan kematianmu, maka aku 
menyadari bahwa jika engkau masuk surga maka engkau Diangkat 
bersama para nabi. Sedangkan aku, jika aku dimasukkan ke surga, 
aku khawatir sekiranya aku tidak bisa melihatmu lagi.” Nabi ^ 
tidak menjawabnya sedikit pun hingga Jibril ^ turun dengan 
membawa ayat ini, “Dan barang siapa yang menaati Allah dan 
Rasul (Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang 
yang Dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para 
shiddigin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. 
Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. "(Qs. An-Nisaa’ 14]: 
69)99 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Manshur dan 
Ibrahim. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Fudhail, 
dan darinya Al Abidi meriwayatkan. 


^ Status hadits shahih. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Ash-Shaghir dan Al Ausath sebagaimana 
dijelaskan dalam Majma’ Az-Zawa’ki (7/7). Al Haitsami berkata, “Para 
periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih kecuali AbduDah bin 
‘Imran Al ‘Abidi karena statusnya tskjah.” 
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5517. Abu Bcikar Muhammad bin Ja’far bin Haitsam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad bin 
Syakir menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Sabiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Thahman menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, 
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dari Masruq, dari Abu Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah bahwa 
dia berkata, “Jika ada orang yang sakit didatangkan kepada 
Nabi maka Beliau berdoa, “Hilanglah penyakitnya, wahai 
Tuhan Pemilik manusia. Sembuhkanlah, sesungguhnya Engkau 
Maha Menyembuhkan, tiada kesembuhan kecuali kesembuhan- 
Mu, dengan kesembuhan yang tidak menyisakan penyakit 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Ibrahim. Tidak 
ada yang meriwayatkan hadits ini darinya selain Manshur, dan 
tidak ada yang menggabungkan sanadnya dari Abu Dhuha dan 
Ibrahim dari Masruq selain Ibrahim bin Thahman. 


(275). AUN BIN ABDULLAH BIN UTBAH 


Syaikh ^ berkata, “Di antara mereka ada yang cenderung 
kepada dzikir kepada Allah, tenang berada dalam pertanggungan 
Allah, menjauh dari orang-orang kaya dan pembesar, dan 
berteman dengan orang-orang fakir miskin. Dia sangat tajam 
melihat titian perjalanan, waspada terhadap tipuan angan-angan, 
selalu introspeksi diri, selalu mencari kebenaran, serta gigih dalam 
menyiapkan bekal. Dia adalah Aun Abdullah bin Utbah. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tasawuf adalah 
mencampakkan hal-hal yang hina dan mengambil hal-hal yang 
bernilai. 


HR. Muslim dalam pembahasan: Salam (2191), Ahmad (44/6), Ibnu Majah 
dalam pembahasan: Jenazah (1619) dan Pengobatan (3520). 
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5518. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduOah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Mubasysyir bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, Naufal bin Abu Furat menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Aun bin Abdullah 
berkata, “Sesungguhnya Setiap orang itu memiliki punggawa 
amalnya, dan punggawa amalku adalah dzikir.” 
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5519. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Al Mas’udi 
menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, dia berkata, 
“Majelis-majelis dzikir adalah obat bagi hati.” 
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5520. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami, 
dari Al Mas’udi, dari Aun bin Abdullah, dia berkata, “Dzikir kepada 
Allah adalah penjernih hati.” 
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5521. Abdullah bin Muheummad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Jarud menceritakan kepada kami, Abu Sa’id 
Al Asyaj menceritakan kepada kami. Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajian, dari Aun 
bin Abdullah, dia berkata, “Orang-orang yang berdzikir kepada 
Allah di antara orang-orang yang lalai itu seperti prajurit yang 
bertempur di antara peisukan yeing melarikan diri. Sedangkcin 
orang yang lalai di antara orang-orang yang berdzikir itu seperti 
prajurit yang lari meninggalkan pasukan yang berperang.” 
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5522. Abu Beikar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Muhammad Ar-Rasibi menceritakan kepadaku, Hasan bin 
Muhammad bin A’yan menceritakan kepada kami, Nadhar bin 
Arabi menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, dia 
berkata, “orang yang berdzikir kepada Allah di tengah orang-orang 
yang lalai itu seperti prajurit yang berperang di belakang orang- 
orang yang melarikan diri.” 
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5523. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sulaimein bin Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada keimi, Mutheurrif bin Ma’qil Asy-Syaqari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Aun bin 
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Abdullah berkata, “Orang yang berdzikir kepada Allah di tengah 
manusia yang lalai itu seperti pasukan yang kalah dan dilindungi 
oleh seorang prajurit. Seandainya bukan karena prajurit tersebut, 
tentulah pasukan tersebut kalah. Seandainya bukan karena orang 
yang berdzikir kepada Allah di tengah manusia yang lalai, maka 
binasalah manusia.” 
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5524. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Sulaiman menceritakan kepada kami, Mutharrif 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Aun 
berkata, “Seandainya dalam satu saat manusia tidak berdzikir 
kepada Allah, tentulah semua yang ada di bumi ini binasa.” 
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5525. Abu Muhammad Ioti Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Yazid bin Hamn menceritakan 
kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kep)ada kami, dari Aun bin 
Abdullah, katanya, “P^ami menjumpai Ummu Darda’, lalu kami 
berdzikir kepada Allah di depannya.” Aun bin Abdullah 
melanjutkan: Pada suatu hari dia bersandar, lalu dia ditanya, 
“Apakah kami telah membuatmu jemu, wahai Ummu Darda’?” 
Dia lantas duduk dan berkata, “Ap)akah kalian mengira telah 
membuatku jemu? Aku telah mengupayakan ibadah dengan segala 
cara, tetapi aku tidak menemukan sesuatu yang lebih mengobati 
hatiku dan tidak lebih membantu untuk memperoleh keinginanku 
daripada bermajelis dengan ahli dzikir.” 


433 



Hilyatul Auliya'. 


Vtl- -!*' ''i*®. W k. 

1^15 Ol*^ J uj*A^ —ooY^ 


J—jP UjJ— 3 - Ji Ji ^^Ji\ 

y ^ y 

0 y y o ^ y ^ ^ a ^ ^ a 11 ^ ^ 

C 


^ cjL^ UjJb- (. 9 ,y^\ ^j 3 ju^tJi 

s» -' ^ 

/o >i_i 4 ly»^: jii ^ o^! p> 

y' ✓ 

.^J^j Jp 4Ut ijJLa.>0 C)\ 


5526. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami keduanya berkata; Ibrahim bin 
Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar 
bin Ala’ menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Mis’ar, dari Aun bin Abdullah, dia berkata, “Mereka 
bertemu lahi saling bertanya. Mereka tidak men^ginkan hal itu 
kecuali untuk memi^i AOah 1^.” 
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5527. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Mis’ar, dari Aun bin Abdullah, dia berkata. 
Sesungguhnya gunung itu memanggil gunung lain dengan 
namanya, “Hai fulan! Apakah hari ini engkau dilalui oleh orang 
yang berdzikir kepada Allah?” Gunung yang dipanggil itu 
menjawab, “Ya.” Dia pun bergembira dengan kabar tersebut.” 
Aun bin Abdullah juga berkata, “Gunung-gunung itu lebih bisa 
mendengar. Apakah mereka bisa mendengar kebohongan dan 
kebatilan tetapi tidak bisa mendengar selainnya?” kemudian dia 
membaca ayat, “Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu 
perkara yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pecah karena 
ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, karena 
mereka mendakwa Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. ” 
(Qs. Maryam [191: 89-91) 
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5528. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Beihram menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Usamah berkata: Aun bin Abdullah menerima 
kiriman ueing l^ih dari 20 ribu dirham, lalu dia 
menyedekahkannya. Teman-temannya berkata, “Sebaiknya 
engkau maiyimpan sd)agiannya untuk anakmu.” Dia menjawab, 
“Aku menv^pannya untukku, dan aku meninggalkan Allah untuk 
anakku.” Abu Usamah berkata, “Di kalangan keturunan Mas’ud, 
tidak ada yang l^ih baik keadaannya daripada anaknya Aun bin 
Abdullah.” 
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5529. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Wald’ menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar ayahku bokata: Aku menerima kabar bahwa Aun bin 
AbduUah ketika mengalami tanda-tanda kematian, maka dia 
mewasiatkan sdxiah harta bendanya agar dijual dan hasU 
penjualannya disedekahkan. Dia pun ditanya, “Apakah engkau 
menyedekahkan kekayaanmu dengan menelantarkan 
keluargamu?” Dia menjawab, “Aku melakukan ini untuk diriku, 
dan aku meninggalkan ADah untuk keluargaku.” 
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5530. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aun bin Abdullah berkata, “Sesungguhnya 
orang-orang s^iehim kalian memperuntukkan bagi dunia apa yang 
tersisa dari akhirat mereka, sedangkan kalian pada hari ini 
memperuntukkan bagi akhirat apa yang tersisa dari dunia kalian.” 
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5531. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aiin bin AbduUah berkata, “Aku pernah 
berteman dengan orang-orang kaya, tetapi tidak seorang pun yang 
lebih panjang kegelisahannya daripada aku. Jika aku melihat 
seorang laki-laki yang lebih baik pakaiannya dan lebih wangi 
aromanya daripada aku, maka hal itu membuatku gelisah. Karena 
itu aku berteman dengan orang-orang fakir, dan aku pun merasa 
rileks.” 
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5532. AbduUeih bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami. Abu As-Sariy yaitu Sahi bin As- 
Sariy menceritakan kepada kami, Sutyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aun bin AbduUah berkata, “Dahulu aku 
berteman dengan orang-orang kaya, lalu jadilah aku orang yang 
paling banyak gelisah dan kecemasannya. Jika aku melihat 
kendaraan yang baiik detripada kendaraannya serta pakaicun yang 
bagus daripada pakaianku, maka aku menjadi gelisah. Karena itu 
aku berteman dengan orang-orang fakir, dan aku pun merasa 
rileks.” 
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5533. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata; aku 
menerima kabar dari Al Humaidi, dari Ibnu Uyainah, dia berkata: 
Kami diberi cerita dari “Aun bin Abdullah bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya di antara bentuk perlindungan Allah adalah engkau 
mencari dunia tetapi engkau tidak mendapatinya.” Dia juga 
berkata, “Di antara kebaikan terbesar adalah engkau melihat Islam 
yang dikaruniai kepadamu sebagai nikmat yang besar ketika dunia 
menjauhimu.” 
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5534. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakein kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakcin kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada 
kami, dciri Aun bin Abdullah, dia berkata, “Tidaklah seseoreing 
menempatkan kematian pada tempat yang sebenarnya, melainkan 
dia pasti menganggap esok bukan dari ajalnya. Berapa banyak 
masa depan yang tidak dia sempurnakan pada hari ini? Berapa 
banyak hari esok yang tidak dia capai? Seandainya kalian melihat 
ajal dan perjalanannya, tentulah kalian membenci cita-cita dan 
tipuannya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Mis’cir dari Ma’n dari Aun 
dengan redaksi yang sama. 
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5535. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ja’far 
Al Faryabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Mubarak menceritakan 
kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami, Ma’n 
menceritakan kepadaku, dari Aun bin Abdullah bahwa dia pernah 
berkata, “Berapa banyak masa depan yang tidak dia sempurnakan 
pada hari ini? Berapa banyak hari esok yang tidak dia capai? 
Seandainya kalian melihat ajal dan perjalanannya, tentulah kalian 
membenci cita-cita dan tipuannya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari Mis’ar, dari 
Aun tanpa menyebut Ma’n. 
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5536. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakannya kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar 
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menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Mis’ar, dari Ma’n, dari Aun, dengan redaksi yang sama. 
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5537. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa maiceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami, dari Ma’n, dari Aun, dia berkata, “Ada seorang laki- 
laki Mesir yang duduk di sebuah kebun sambil menunduk. Ketika 
dia mengangkat kepalanya, tiba-tiba ada orang lain yang berdiri di 
hadapannya dengan membawa sapu. Sepertinya orang itu 
memarahinya. Orang itu pun bertanya, “Apa yang kau 
renungkan?” Yang ditanya Diam, tetapi orang itu menjawab, 
“Engkau merenungkan dunia? Sesungguhnya dunia itu sesuatu 
yang tersedia, bisa Diambil oleh orang yang beiik dan orang yang 
jahat. Ataukah engkau merenungkan akhirat? Sesungguhnya 
akhirat itu ajed yang jujur. Di sana kebenaran dan kebatilan 
dipisahkan.” kemudian orang itu meny^Dutkan bahwa akhirat 
memiliki pemisah-pemisah seperti pemisah-pemisah pada daging 
(tipis). Sepertinya orang yang merenung itu kagum akan 
ucapannya sehingga. Dia pun berkata, “Tadi aku merenungkan 
diriku dengan apa yang terjadi pada umat, yaitu dalam fitnah Ibnu 
Zubair.” Orang itu berkata, “Tanyakan: Siapakah yang meminta 
kepada-Nya tetapi Dia tidak mengabulkannya? Siapakah yang 
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bertawakal pada-Nya tetapi Dia tidak mencukupinya? Siapakah 
yang menaruh kepercayaan pada-Nya tetapi Dia tidak 
menyelamatkannya?” kemudian aku berdoa, “Ya Allah, 
selamatkanlah aku dan selamatkanlah manusia dariku.” Akhirnya 
fitnah itu tersingkir dan orang tersebut tidak mengalami fitnah Ibnu 
Zubair sama sekali.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Usamah dari Mis’ar. 
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5538. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami. Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sariy 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Ma’n, dari Aun bin 
Abdullah bin Utt)ah, dia berkata, “Ada seorang laki-laki Mesir yang 
duduk di s^uah kebun pada zaman fitnah keluarga Zubair. Dia 
duduk dalam keadaan gundah gulana sambil menangis, serta 
menunduk ke tanah sambil memegang sesuatu. Ketika dia 
mengangkat kepalanya, tiba-tiba ada orang lain yang berdiri di 
hadapannya dengan membawa sapu. Orang itu pun bertanya, 
“Mengapa aku melihatmu gelisah dan sedih?” Sepertinya orang 
kedua yang baru datang itu memarahinya, tetapi orang pertama 
menjawab, “Tidak ada apa-apa.” Orang kedua bertanya, “Apakah 
tentang dunia? Sesungguhnya dunia itu sesuatu yang tersedia, bisa 
Diambil oleh orang yang baik dan orang yang jahat. Sedangkan 
akhirat itu ajal yang jujur. Di sana yang berkuasa adalah Dzat yang 
Maha Memiliki la^ Mahakuasa. Dia memisahkan antara kebenaran 
dan kebatilan.” kemudian orang itu menyebutkan bahwa akhirat 
memiliki pemisah-pemisah seperti pjemisah-pemisah dalam daging. 
Barangsiapa yang meleset dari k^enaran sedikit saja, maka dia 
telah meleset dari kebenaran itu sendiri. Sepertinya orang yang 
merenung itu kagum akan ucapannya sehingga. Dia pun berkata. 
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“Tadi aku merenungkan kondisi umat Islam.” Orang itu berkata, 
“Sesungguhnya Allah akan menyelamatkanmu lantaran belas 
kasihmu kepada umat Islam. Tanyakan; Siapakah yang meminta 
Allah tetapi Allah tidak memberinya? Siapakah yang berdoa 
kepada Allah tetapi Allah tidak mengabulkannya? Siapakah yang 
tawakal kepada Allah tetapi Dia tidak mencukupi-Nya? Siapakah 
yang menaruh kepercayaan pada-Nya tetapi Dia tidak 
menyelamatkannya?” kemudian aku memahami suatu doa dan aku 
pun berdoa, “Ya Allah, selamatkanlah aku dan selamatkanlah 
manusia dariku.” Akhirnya fitnah itu tersingkir dan orang tersebut 
tidak mengalami fitnah Ibnu Zubair sama sekali.” Mis’ar berkata, 
“Orang-orang menganggap bahwa orang tersebut adalah 
Khidhir s^.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari Mis’ar, dari 
Aun, dari selain Ma’n. 
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5539. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Ala’ menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari 
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Aun, kalanya, “Ada seorang laki-laki di sebuah kebun pada masa 
fitnah Ibnu Zubair.” kemudian dia menyebutkan redaksi yang 
serupa. 
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5540. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain Al Hadzdza’ menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mas’udi 
mengabariku, dari Aun bin Abdullah, bahwa dia menulis wasiat 
seperti ini: Aku berwasiat kepadamu dengan wasiat Allah yang jika 
dijaga maka dia memberi kebeihagiaan bagi oicing yang 
menjaganya, dan jika ditelantarkan maka dia menjadi 
kesengsaraan bagi orang yang menelantarkanns/a. Puncak takwa 
adalah sabar, perwujudan takwa adalah amal, dan kesempurnaan 
takwa adalah wara’. Takwa kepada Allah adalah syarat yang 
ditetapkan Allah dan hak-Nya yang Dia wajibkan. Cara memenuhi 
janji Allah adalah engkau menjadikan ketakwaan untuk-Nya, bukan 
untuk selain-Nya. Sedangkein selain-Nya hanya ditctati dalam 
bingkai ketaatan kepada-Nya. Segala perkara didahulukan dan 
Diakhirkan dengan ketaatan kepada-Nya. Segala janji dibatalkan 
demi memenuhi janji kepada-Nya. Tetapi janji kepada-Nya tidak 
bisa dibatalkan demi memenuhi janji selain-Nya. Ini adalah ijma’ 
perkataan yang memiliki penafsiran; tidak ada yang memahaminya 
selain orang yang bermata batin, dan hanya sedikit orang yang 
mengetahuinya. ” 


451 


Hilyatul Auliya'. 


I 


:! -Mi; o ^ ^ o ^ ^ o ^ o J. ^ ^ ® 

(>ji cUjjU ^ 

fi ^ 

^Uh—^ (J - ‘ (_5i^ ll»^ Cjip ^ J_^l 

o ^ 

^ '*®''. tl . tl- .0^0^ H -'u - VI , Si X 

S-i3 ^1 ^t5i V i^3 ;:;i5r 

^t‘!^ M ® ^ ** Cf -'“V'K »* ^ Si., 

J (>• V ^ 

H 'c,^ Yj ^ ^ Yj .4 

^ fJl *jy '^. 


" ,Si^ ^ o K ''"ifi ' 

COL^ ^ ^1 Uj,^;?- — O O £ ^ 


® i' '' ® A'' o f ^ 1 ^ f'*?! vti 1 ^ ^ ^ 

1 ^\j ..5.UIiJl Vl 4^ 

-*®*’ tl ^ 1 ^ 1 . * y ^ 


i^J-<oJl 


^y) jij 


~ r • 

-^’JJ c 



ii A ;Jj .^3^1 gi:;r^ 


5541. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Hasan bin Harun dan Ahmad bin Nashr menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Ahmad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Hajjaj 
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menceritakan kepada kami, dari Al Mas’udi, dari Aun, dia berkata, 
“Kebaikan dari Allah itu terlalu banyak, tetapi hanya sedikit 
manusia yang melihatnya. Kebaikan itu dihamparkan Allah untuk 
manusia, tetapi orang yang tidak mengamatinya tidak bisa 
melihatnya, orang yang tidatk mencarinya tidak bisa 
menemukannya, dan orang yang tideik mengeteihuinya tidak bisa 
mendatcuagkannya. Tidakkah kcdicin melihat beinyaknya bintang di 
langit? Tidak ada yang bisa menjadikannya petunjuk selain orang- 
orang yang berilmu.” 

Ahmad bin Nashr menambahkan dalam haditsnya, “Puncak 
takwa adalah sabar, perwujudan takwa adalah amal, dan 
kesempurnaan takwa adalah wara’.” Sedangkcin Hasan dalam 
riwayatnya tidak menyebut nama Hajjaj. 
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5542. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Al Mas’udi 
menceritakan kepada kami, dari Aun menceritakan kepada kami, 
{ha ■) 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin Katsir 
menceritakan kepada kami. Abu Nadhar menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman yaitu Al Mas’udi menceritakan kepada kami, 
dari Aun, dia berkata, “Sebuah petuah mengatakan bahwa 
manusia yang paling tidak membutuhkan seorang ulama adalah 
keluarganya sendiri.” Dia membuat contoh dengan pelita di 
hadapan suatu kaum; orang-orang memperoleh cahaya darinya, 
tetapi keluarga pemilik pelita itu mengatakan, “Pelita ini bersama 
kami dan ada di rumah kami.” Mereka tidak terkejutkan kecuali 
ketika pelita itu padam sehingga orang-orang tidak lagi 
memperoleh cahaya darinya.” 
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5543. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Nushair 
menceritakan kepada kami, Qurrah menceritakan kepada kami, 
dari Aun, Dia berkata, “Ada sebuah petuah yang mengatakan 
bahwa perumpeimaan orang yang mencaui ilmu Hadits dengein 
meninggalkan Al Qur'an itu seperti orang yang mengambil pintu 
kandang yang di deJeimnya ada kambing, lalu lewatlah seekor 
biawak, lalu dia mengejar biawak tersebut tetapi tidak 
menemukannya, lalu dia kembali dan mendapati kambing- 
kambingnya telah lepas. Jadi, yang ini tidak dia peroleh, dan yang 
itu lepas dari tangan.” 
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5544. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada 
kami, Qurrah menceritakan kepada kami, dari Aun, dia berkata, 
“Mereka membuat perumpamaan orang yang dibacakan Al 
Qur'an tetapi tidak beriman itu seperti pasukan yang keluar 
perang, lalu mereka memperoleh rampasan perang dan membagi- 
bagikannya. sebagian dari mereka mendapat bagian, tetapi 
sebagian yang lain tidak, kemudian mereka berkata. Kita semua 
sama-sama berpereing, lalu mengapa kami tidak mendapat 
bagian?’ Pemimpin pasukan menjawab, ‘Kalian belum beriman. 
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5545. Amr bin Ahmad bin Utsman Al Wa’izh menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hassan As-Samti 
menceritakan kepada kami. Abu Muhayyah menceritakan kepada 
kami, dari Ma’n, dia berkata: Aun bin Abdullah teikadang 
memakai khaz (sejenis sutera campuran), terkadang memakai wol 
dan selainnya. Dia bercerita bahwa dia pernah ditanya tentang hal 
itu, lalu dia menjawab, “Aku memakai khaz agar orang-orang yang 
berkedudukan tidak malu duduk denganku, dan aku memakai wol 
agar oremg-orang yang lemah tidak takut untuk duduk denganku.” 
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5546. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sutyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dia berkata: Aun bin 
Abdullah berkata, “Generasi pertama telah sampai tujuan, 
sedangkan generasi akhir lelah dan menunggu. Karena itu, 
perbaikilah apa yang akan kalian datangi dengan apa yang akan 
kalian tinggalkan, karena sesungguhnya makhluk itu untuk Khaliq, 
syukur itu untuk Yang memberi nikmat, kehidupan yang sejati ada 
sesudah kematian, dan keabadian itu ada sesudah Kiamat.” 
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5547. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceriteikan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ajian, dari Aun bin AbduUah, dia berkata, 
“Di antara kesempurnaan takwa adedah engkau mencari ilmu 
tentcing hcJ-hal yang tidak engkau ketahui sesudah mengetahui hal- 
hal yang engkau ketahui. Sedangkan di antara bentuk kekurangan 
dalam hal-heil yang engkau ketahui adeJah engkau berhenti 
mencari tambahan pengetahuan. Yang mendorong seseorang 
untuk berhenti mencari tambahan pengetahuan adedah kurangnya 
dia memanfaatkan ilmu-ilmu yang telah dia ketahui.” 
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5548. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ouddamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata: Aun bin 
AbduUah berkata, “Di antara kesempurnaan takwa adalah engkau 
mencari ilmu tentang hal-hal yang tidak engkau ketahui sesudah 
mengetahui hal-hal yang engkau ketahui. Ketahuilah, di antara 
bentuk kekurangan dalam hal-hal yang engkau ketahui adalah 
engkau berhenti mencari tambahan pengetahuan. Yang 
mendorong seseorang untuk berhenti mencari tambahan 
pengetahuan adalah kurangnya dia memanfaatkan ilmu-ilmu yang 
telah dia ketahui.” 


460 




Hilyatul Auliya' 


I ^ 


Ljj—^ c4j)t ^ ^ -ooi^ 

1 ■'u^ ^ ^ ® i!( -'u^ " o , o A ^ A 

LLiU •>- ^ UjJ^ L(^\s>x^\^ ^ w\.,<»l>s-a 

y 

__ '-*rf .®'' “-' •fc.i®-' *i '' “'' *' ° .®iii 

015 4j| cpCJjt*^ ^ C.«.<i)l 

y' 

,'£j\ ,c>\lj\ ij\:^\ yj\ :J^: 

cOJ cO^“li cjiSi h\^\j 

y y' y' 


5549. Ibrahim bin Abduliah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ajian, dari Aun, bahwa dia berkata, “Hari 
ini adalah waktunya bekerja keras, dan besok adalah waktunya 
berlomba. Yang diperlombakan adalah surga, sedangkan batas 
akhirnya adalah neraka. Dengan ampunanlah kalian selamat, 
dengan rahmatlah kalian masuk surga, dan dengan amallah kalian 
berbagi tingkatan di surga.” 
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5550. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, Ibnu Uyainah, dari 
Mis’ar, dia berkata: Aun bin Abdullah berkata, “Engkau dapat 
disebut sombong cukup dengan menganggap memiliki keutamaan 
atas orang yang ada di bawahmu. Para ulama berkata, 
‘Merendahlah ketika berbuat taat, dan pandanglah maksiat sebagai 
sesuatu yang besar!” 
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5551. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
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menceritakcin kepada kami, Laits bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Ajian, dari Aun bin Abdullah, dia berkata, 
“Cukuplah engkau Dianggap sombong sekiranya engkau 
memandang keutamaanmu atas orang lain.” 
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5552. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Husain Al ManA/azi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Mubarak menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada 
kami, Risydin bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Harits, dari Aun bin Abdullah, dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
memasukkan beberapa kaum ke dalam surga, lalu Dia 
menganugerahi mereka berbagai nikmat hingga mereka jemu. Di 
atas mereka ada manusia yang menempati derajat-derajat yang 
tinggi. Ketika golongan yang pertama melihat golongan yang 
kedua, mereka mengenalinya dan berkata, “Wahai Tuhan kami, 
mereka adalah saudara-saudara kami, dahulu kami bersama 
mereka. Mengapa Engkau mengutamakan mereka atas kami?” 
Allah menjawab, “Tidak mungkin kami menyamakan kalian 
dengan mereka! Mereka dahulu lapar ketika kalian kenyang, 
mereka dahaga ketika kalian meraseikan kesegeircin, mereka 
bangun ketika kaliein tidur, dan mereka seleilu meningkat saat 
kalian jatuh.” 
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5553. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Al Mas’udi 
menceritakan kepada kami, dari Aun, dia berkata, “Para fuqaha 
saling berwasiat tiga hal di antara mereka, dan sebagian dari 
mereka menuliskan wasiat tersebut untuk sebagian yang lain, yaitu: 
Barangsiapa yang beramal untuk eikhirat, maka Allah mencukupi 
dunianya. Barangsiapa yang memperbaiki keadaan batinnya, maka 
Allah akan memperbaiki keadaan luarnya. Barangsiapa yang 
memperbaiki hubungan antara dirinya dengan Allah, maka Allah 
akan memperbaiki hubungan antara Dia dan manusia.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Mis’ar dari Zaid Al ‘Ammi dari 
Aun dengan redaksi yang sama. 
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5554. Abu Amr Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin ‘Abdus Al Hasyimi 
menceritakan kepada kami, Abbas bin Yazid Al Bahrani 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dari 
Mis’ar, dengan redaksi yang serupa. 
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5555. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdushshamad menceritakan 
kepada kami, Qurrah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aun 
bin Abdullah berkomentar tentang firman Allah, “Dan janganlah 
kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi. ” (Qs. A 
Qashash [281: 77) Dia berkata, “Orang-orang menempatkan ayat 
ini tidak pada tempatnya. Makna yang benar dari ayat ini adalah: 
Kerahkanlah waktu dan tenagamu untuk menaati Tuhanmu dan 
ibadah kepada-Nya.” 
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5556. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Ajian mengabariku, dari Aun bin 
Abdullah, bahwa dia berkata saat menasihati orang-orang, “Yang 
benar-benar takut kepada Allah adalah orang yang paling bersih 
dari dosa di antara kita, dan sesungguhnya kita benar-benar takut 
kepada orang yang tidak memiliki kekuasaan atas kita. Bagaimana 
mungkin orang yang bersih dari dosa itu takut, atau bagaimana 
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mungkin ahli maksiat merasa aman?” kemudian dia berkata, 
“Celakalah aku! Orang yang bersih itu takut berkat ilmunya, dan 
orang yang ahli maksiat itu merasa aman lantaran kelemahan 
akalnya.” 
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5557. Abdullah bin Muheummad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain Al Hadzdza’ manceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Waki’ bin Jarrah 
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi maiceritakan kepada 
kami, dari Aun bin Abdullah, dia berkata, “Para sahabat Nabi ^ 
pernah merasa jemu, lalu mereka berkata, “Ya Rasulullah, 
sebaiknya engkau memberi kami petuah?” Dari sini Allah 
menurunkan ayat, “Allah telah menurunkan p&rkataan yang paling 
baik (ymtu). ” Kemudian Allah menyebutkan sifatnya, “A/ Our 'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnye^ lagi berulang-ulang, gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu 
mengingat Allah. ”(Qs. Az-Zumar [39]: 23) 


Aun bin Abdullah melanjutkan, “Kemudian para sahabat itu 
pernah merasakan kejemuan sekali lagi, lalu mereka pun berkata, 
“Ya Rasulullah, sebaiknya engkau menuturkan kepada kami 
sesuatu yang di atas perkataan dan di bawah kisah.” Waki’ 
berkata, “Yang mereka maksud adalah Al Qur'an.” Dari sini Allcih 
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menurunkan ayat, “ABf, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al 
Qur 'an) yang nyata (dari Allah). Sesungguhnya Kami 
menurunkannya berupa Al Qur 'an dengan berbahasa Arab, agar 
kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang 
palin g baik dengan mewahyukan Al Qur 'an ini kepadamu, dan 
sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah 
termasuk orang-orang yang belum mengetahui. ”(Qs. Yuusuf [12]: 
1-3) Waki’ berkata, “Jadi, mereka menginginkan sebuah perkataan 
lalu Allah menunjukkan kepada mereka perkataan yang paling 
baik. Dan mereka menginginkan kisah, ledu Allah menunjukkan 
kepada ma^eka kisah yang paling baik.” 
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5558. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Mas’udi 
mengabarkan kepada kami, dari Aun, dia berkata, “Sesungguhnya 
kesantunan, rasa malu, dan rasa kelu—maksudnya adalah kelu 
lidah, bukan kelu hati, serta pemahaman agama itu termasuk 
bagian dari iman. Semua itu mengurangi dunia tetapi memberikan 
tambahan di akhirat. Apa yang dia tambahkan di akhirat lebih 
banyak daripada yang dia kurangkan dari dunia. Dan ketahuilah, 
sesungguhnya perkataan kotor, perilaku kasar, dan kelancaran 
bicara itu termasuk bagian dari kemunafikan. Semua itu 
memberikan tambahan di dunia tetapi mengurangi di akhirat. Apa 
yang dia kurangi dari akhirat itu Id^ih banyak daripada apa yang 
dia tambahkan di dunia.” 
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5559. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Na^ menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada 
kami, dari Al Mas’udi, dari Aun, dia berkata, “Seorang fuqaha 
berkata, “Barangaapa yang bertakwa kepada Allah, maka Allah 
mengadakan jalan keluar buinya, dan memberinya rezeki dari 
arah yang tidak dia sangka-sangka.” kemudian fuqaha tersebut 
berkata, “Demi Allah, Allah benar-benar telah mengadakan jalan 
keluar dari kami padahal kami belum mencapai takwa yang 
seharusnya. Allah benar-benar telah memberi kami rezeki padahal 
kami belum bertakwa kepada-Nya dengan sepatutnya. Allah benar- 
benar telah mengadakan kemudahan dalam urusan kami padahal 
kami belum bertakwa kepada-Nya. Sesungguhnya kami benar- 
benar mengharapkan yang ketiga, yaitu: Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, maka Dia melebur dosa-dosanya dan 
membesarkan pahala untuknya.” 
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5560. Abu Muheimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Al Mas’udi mengabarkan kepada kami, dari Aun, dia 
berkata, “Ada dua orang bersaudara dari Bani Isra’il. Orang 
pertama bertanya kepada temannya, “Perbuatan apa yang paling 
engkau khawatirkan?” Orang kedua menjawab, “Aku tidak 
melakukan suatu perbuatan yang lebih aku khawatirkan daripada 
ketika aku lewat di antara dua ladang, kemudian aku memetik satu 
bulir tanaman dari salah satunya. Setelah itu aku menyesal dan 
ingin melemparnya ke ladang tempat aku mengambilnya, tetapi 
aku tidak tahu dari ladang yang mana sehingga aku melemparnya 
ke salah satunya. Aku takut sekiranya aku melemparnya ke ladang 
yang bukan tempat aku mengambilnya. Lalu, perbuatan apa yang 
paling engkau khawatirkan?” Orang pertama menjawab, 
“Perbuatan yang paling aku khawatirkan adalah ketika aku berdiri 
dalam shalat. Aku khawatir sekiranya aku lebih bertopang pada 
salah satu kakiku daripada kaki yang lain.” Ayah keduanya 
mendengar perbincangan itu, lalu ayahnya berdoa, “Ya Allah, jika 
keduanya jujur, maka cabutlah nyawa keduanya sebelum keduanya 
terkena fitnah.” Keduanya pun mati.” Aun berkata, “Kami tidak 
tahu siapa di antara mereka yang paling utama.” Yazid berkata, 
“Menurutku ayah mereka yang (>aling utama.” 
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5561. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Umar bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ibrahim Hasan bin Zaid, dia beritata: Aun bin 
Abdullah memasuki sebuah masjid di Kufeh, lahi dia melipat 
samngnya dan duduk bersandar di atasnya. Dia berkata, 
“Ramaikanlah masjid ini meskipun hanya bersandar di dalamnya.” 
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5562. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’mar menceritakan kepadaku, Sulyan menceritakan kepada 
kami, dari Abu Harum Musa, dia berkata, “‘Aun menceritakan 
kepada keurni, sementcira jenggotnya meneteskan air mata.” 
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5563. Abu Bakar bin Mafik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan bin Waki’ 
menceritakan kepada kami, Ibnu Uycdnah menceritakan kepada 
kami, deiri Mis’ar, dari Aun, dia berkata, “Alemgkah bagusnya 
kebajikan yang dikeijakan sesudah dosa! Tetapi yemg lebih bagus 
dari itu adalah kebaikan yang dikerjakan sesudah kebaikan.” 
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5564. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Al 
Mas’udi, dia berkata: Aun bin Abdullah berkata, “Menurutku, 
seseorang tidak berhenti membicarakan aib manusia melainkan 
akibat dia lupa akan dirinya sendiri.” 
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5565. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Hajjaj 
menceritakan kepada kami, dari Al Mas’udi, dari Aun, dia berkata, 
“Bergaullah dengan orang-orang yang bertaubat karena mereka 
adalah manusia yang paling lembut hatinya.” 
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5566. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada 
kami, dari Aun bin AbduHah, dia berkata, “Barangsiapa yang 
memiliki bentuk rupa yang indah, atau berada di tempat yang tidak 
menyusahkannya, serta diluaskan rezekinya, kemudian dia 
bersikap tawadhu’ kepada ADah, maka dia termasuk hamba 
khususnya Allah.” 
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5567. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ajian, dari Aun, bahwa dia berkata, 
“Barangsiapa yang dibaguskan bentuk dan rupanya oleh Allah, 
dibaguskan rezeldnya, dan ditemjjatitannya pada posisi yang baik, 
kemudian dia bersikap tawadhu’ kepada Allah, maka dia termasuk 
keluarga Allah yang ikhlas.” 
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5568. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
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Sa’id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ajian, dari Aun, bahwa Ibnu Mas’ud 
berkata, “Janganlah kamu terburu memuji seseorang atau 
mencacinya, karena bisa jadi orang yang membuatmu senang hari 
ini cikan membuatmu susah besok, dan bisa jadi orang yang 
membuatmu susah hari ini akan menyenangkanmu besok.” 
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5569. Ayahku moiceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ubaid 
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menceritakan kepada kami, Muhammad bin Husain menceritakan 
kepadaku, Ayyasy bin Ashim Al Kaibi menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Shadaqah Al Katsani menceritakan k^)adaku, ada yang 
mengatakan bahwa dia termasuk wali at>dal, dia berkata: Aun bin 
Abdullah berkata, “Kund takwa adalah r^t yang bzuk, dan 
penutupnya adalah taufiq. Seorang hamba di antara itu berada di 
antara kebinasaan dan syubhat, nafsu yang membakar cU atas bara 
apinya, dan musuh pembuat makar yang tidak pernah lalai dan 
lemah.” Kemudian dia membaca firman Allah, “Sesungguhnya 
setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah dia musuh (mu). ” 
(Qs. Faathir [351: 6) 
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5570. Ayahku ^ menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Aban mencaritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepeKla kami, dia berkata: Muhammad bin Husain 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ubaid bin Ya’isy 
menceritekan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Muhammad 
bin Hamzah bin AbduUah bin Ufcah menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Aun bin AbduUah berkata, “Kami melihat karat hati terjadi akibat 
banyaknya dosa, dan kebeningan hati terjadi akibat taubat hingga 
menjadikan hati seperti pedang yang mengkilat dan tajam.” 
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5571. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubedd 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Husain menceritakan 
kepadaku, Syihab bin Abbad menceritakan kepada kami, Suwaid 
bin Amr Al Kalbi menceritakan kepada kami, dari Maslamah bin 
Ja’far, Abu Ijl Al Asadi menceriteikan kepadaku, dia badcata: Aun 
bin Abdullah berkata, “Hatinya orang yang bertaubat itu tak 
ubahnya seperti kata; semua yang menerpanya akan 
mempengaruhinya. Nasihat kepada hati mereka l^ih cepat 
terserap, dan mereka lebih dekat kepada kelembutan. Karena itu, 
obatilah hati dari dosa dengan taubat, karena banyak sdkali orang 
yang taubat itu dipanggil oleh taubatnya ke surga hingga 
mengantarkannya ke sana! Dan bergaullah d^igctn orang-orang 
yang bertaubat, karena rahmat Allah kepada orang-orang yang 
bertaubat itu Idaih dekat.” 
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5572. Muhzimmad bin Ahmad bin Muhammad Al ‘Abdi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Husain menceritakan kepada kami. Bakar bin Muhammad Al 
Bashri menceritakan kepada kami, Salim bin Nuh menceritakan 
kepada kami, dari Umar bin Musa Al Qurasyi, dari Aun bin 
Abdullah, dia berkata, “Dosa-dosa yang pernah dikerjakan orang- 
orang yang taubat itu dibentangkan di depan mata mereka akibat 
penyesalan. Orang yang bertaubat tidak pernah merasa nyaman di 
dunia sebagcumana dia teringat sesuatu yang melukeu jiwanya.” 
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5573. Muheimmad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari AbduUah bin Muhammad, 
Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, Ayyasy bin 
Ashim Al Kalbi menceritakan kepada kami, Salamah Al A’war 
menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, bahwa 
Abdullah berkata, “Sesungguhnya para hamba itu dalam 
kelonggaran tabir Allah selama mereka menegakkan ibadah dan 
tidak mengalirkan darah yang haram.” Dia juga berkata, “Ketika 
seorang hamba Allah keluar dari rumahnya, maka dia berdoa, 
“Dengan menyebut nama Allah, aku bertawakal pada Allah, tiada 
daya dan upaya kecuali dengan sdzin AUah.” Muhammad bin Ka’b 
Al Qarzhi berkata, “Doa ini ada dalam Al Qur'an: Naikilah 
kendaraan dengan menyebut nama Allah (membaca basmalah)!” 
Dia juga berkata, “Hanya pada Aliah kami bertawakal.” 
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5574. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Muslim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja’ 
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada 
kami, dari Aun, dia berkata; Abdullah berkata, “Janganlah kalian 
bersumpah dengan sumpah syetan, yaitu dengan mengatakan. 
Demi keperkasaan Allah. Tetapi katakanlah seperti yang 
difirmankan Allah: Demi Allah Tuhan Pemilik keperkasaan.” 
Seseorang bertanya kepada Abdullah, “Aku khawatir menjadi 
orang munafik.” Abdullah menjawab, “Secindeiinya engkau 
munafik, tentulah engkau tidak mengkhawatirkan hal itu.” 
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5575. Abu Bakeir bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Mutharrif bin Ma’qil Asy-Syaqari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku berkata, dan dia 
seorang periwayat yang tsiqah: darinya Yahya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aun bin Abdullah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Dunia dan akhirat di hati anak Adam itu 
seperti dua sayap timbangan; salah satunya lebih berat daripada 
yang lain. Tidaklah dua orang saling mencintai karena Allah, 
melainkan yang paling utama di antara keduanya adalah yang 
paling cintanya kepada temannya.” Aun berkata, “Yang demikian 
itu karena cintanya itu karena Allah.” 

Yahya berkata: Aku mendengar Aun berkata, “Tidaklah 
pelaku amal akhirat mengejutkanmu, melainkan kedudukannya 
membuatmu gembira. Dan tidaklah pelaku amal mengejutkanmu 
melainkan kedudukannya membuatmu sakit hati.” 

Yahya berkata; Aku juga mendengar Aun berkata, 
“Tidaklah dua orang bertemu lalu berpisah sebelum syetan 
membuat satu ikatan dalam hati masing-masing. Jika dia berjumpa 
dengan saudaranya lalu mengucapkan salam, maka ikatan tersebut 
terlepas. Jika tidak, maka ikatan tersebut tetap ada.” 

Yahya berkata: Aku juga mendengar Aun berkata, “Jika 
kamu ingin melihat seseorang dalam kondisi yang paling baik, 
maka lihatlah dia ketika dia berdiri untuk shalat.” 
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5576. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Abu Amir Al 
Qaisi menceritakan kepada kami, Qurrah menceritakan kepada 
kami, dari Aun, dia berkata, “Sesungguhnya Allah benar-benar 
memaksakan bala pada hamba-Nya sebagaimana sebuah keluarga 
memciksa orang yang sakit atau aneik kecil mereka untuk 
meminum obat. Mereka mengatakeun, “Minum obat ini, nanti kamu 
akan sembuh!” 
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5577. Abdullah menceritakcui kepada kami, Ahmad Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami, dari Aun, dia berkata, “Puasa (berpantang) dari yang halal 
maksudnya adalah engkau memasukkannya, dcua pueisa dari yang 
haram maksudnya adalah engkau mengeluarkannya.” 
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5578. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada keuni, Ahmad menceritakein kepada kami. 
Abu Nadhar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Aun, dia berkata, “Puasa yang 
paling utama adalah puasa dari empat hal, yaitu dari makanan, 
dosa, perkara haram, dan dari makan sedekah.” 
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5579. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakeum kepada kami, 
Yazid bin Hamn menceritakcin kepada keunni, dia berkata: Al 
Mas’udi mengabarkan kepada kcimi, deiri Aun, dia berkata, “Pada 
Hari Kiamat akein dikelueurkein beberapa catateun untuk anak Adam, 
yaitu catatan yang berisi kebaikan-kebaikan, catatan yang berisi 
dosa-dosa, dan catatan yang berisi nikmat-nikmat. Tidaklah satu 
kebaikan kelueir melainkan keluar pula satu nikmat yang 
mencakupinya. Dan tersisalah dosa-dosa. Allah juga pemilik 
kehendak-kehendak di dalamnya.” 
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5580. Abu Muhcimmad bin Hayycin menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami, dari Aun, dia 
berkata, “Ada seseorang yang di majelis suatu kaum, lalu dia 
meninggalkan majelis mereka, pada suatu malam dia bermimpi 
dan dikatakan kepadanya, “Engkau meninggalkan majelis mereka 
padahal Allah telah mengampuni mereka sebanyak tujuh puluh kali 
setelah kepergianmu.” 
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5581. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Ath-Thaliqani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Salamah Al Himshi 
mengabariku, dia berkata: Yahya bin Jabir menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aun mendatangi kami lalu kami duduk di 
sekitarnya di masjid. Dia lantas m^beri kami nasihat yang belum 
pernah kami dengar sebelumnya, kemudian dia berkata, “Di mana 
masjid kalian yang pernah digunakan para sahabat Rasulullah ^ 
untuk shalat?” kemudian kami membawanya pergi ke masjid 
tersebut, lalu dia wudhu dan shalat di tempat itu dua raka’at. 
kemudian dia berkata, “Apakah ada orang sakit untuk kita 
jenguk?” Kami menjawab, “Ya.” kemudian kami mendatangi Yazid 
bin Maisarah. Ketika kami duduk, dia menasihat kami dengan 
nasihat yang membuat kami kipa akan nasihat sebelumnya. Yazid 
bin Maisarah duduk tegak padahal dia sedang sakit. Dia berkata, 
“Hebat! Hebat! Jika pohonmu berbuah, maka kamu bisa makan 
dan memberi makan. Tetapi jika pohonmu tidak berbuah, maka di 
bawah Setiap pohon itu tersedia kapak.” kemudian Ibnu Maisarah 
bertanya kepada Aun, “Kemudian apa yang terjadi?” Aun 
menjawab, “Kemudian dipotong.” Ibnu Maisarah bertanya, 
“Kemudian apa?” Aun menjawab, “Kemudian dibakar.” Ibnu 
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Medsarah pun Diam. Aun berkata, “Tidak terbetik dalam hatiku 
nasihat seperti nasihat Yazid bin Maisarah.” 
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5582. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami. Abu Mu’awiyah Adh-Dharir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim Al Ahwal 
mengabarkan kepada kami, dari Aun, dia berkata, “Utarakanlah 
hajat-hajat yang menggelisahkan kalian dalam shalat fardhu, 
karena doa dalam shalat fardhu itu seperti keuteumaannya atas 
shalat sunnah.” 
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5583. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepadaku. Harami 
bin Umarah menceritakan kepadaku, Zafir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Bukair, dari 
Muhammad bin Suqah, dari Aun bin Abdullah tentang firman 
Allah (berkaitan ucapan Iblis), “Aku benar-benar akan 
(menghalang-halangi) mereka dari jakn Engkau yang Jurus. ” (Qs. 
Al A’raaf [71: 16) Dia berkata, “Maksudnya adalah jalan menuju 
Makkah.” 
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5584. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abbas Al Akhram menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar Ar-Rabali menceritakan kepada kami, Abu Bahr 
Al Bakrawi menceritakan kepada kami, Oun'cih bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Aun bin 
Abdullah berkata, “Jika engkau memberikan sesuatu kepada orang 
miskin, lalu dia mengatakein, “Semoga Allah memberkahimu,” 
maka katakanlah, “Semoga Allah juga memberkahimu, agar 
sedekahmu menjadi mumi.” 
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5585. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami. 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Aun bin AbduDah 
berkata: Aku bertanya kepada Ummu Darda’, “Apa amalan Abu 
Darda' yang paling utama?” Dia menjawab, “Tafakur dan 
mengambil pelajaran.” 
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5586. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami. 
Abu Muslim Al Kasys^n menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Raja’ menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada 
kami, dari Aun, dia berkata: Ketika Abdullah bin Mas’ud menerima 
kabar tentang wafatnya Utbah saudaranya, maka dia menangis. 
Seseorang bertanya, “Apakah ^gkau menangis?” Dia menjawab, 
“Dia itu saudaraku dalam nasab dan sahabatku bersama 
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Rasulullah Meskipun demikian, aku tidak senang mati 
sebelumnya Dia mati. Aku lebih senang Dia mati terlebih dahulu 
sehingga eiku bisa bersabar untuk mencari pahala, daripada aku 
mati terlebih dahulu sehingga dia bersabar untuk mencari pahala.” 
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5587. Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja’ 
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada 
kami, dari Aun, bahwa Ibnu Mas’ud berkata, “Wahai Yang 
Memulai, tiada permulaan bagi-Mu. Wahai Yang Abadi, tiada akhir 
bagi-Mu. Wahai yang Mahahidup, Engkaulah yang menghidupkan 
orang-orang yang mati. Engkaulah yang menghisab Setiap jiwa 
atas perbuatan mereka.” 
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5588. Sulaimem bin Ahmad menceritakein kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada 
kami, (ha') 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: dari Abu Hazim, 
dari Aun, bahwa dia berkata, “Orang mukmin itu mudah terjalin. 
'Tidak ada kebaikan pada orang yang tidak bisa menjalin dan tidak 
bisa dijalin.” 
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5589. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Imran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Harun bin Antarah, 
berkata: dari Aun bin Abdullah, dia berkata: Abdullah berkata, 
“Jalinlah hubungan dengan orang yang ayahmu jalin hubungan, 
karena cara menjalin hubungan orang mayit di kuburnya adalah 
engkau menjalin hubungan dengan orang yang ayahmu menjalin 
hubungan dengannya.” 
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5590. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakcin kepada kami, 
Abu Musa Al Anshari menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aun bin Abdullah berkata, 
“Kebaikan yang tidak mengandung keburukan sama sekali adalah 
syukur yang disertai ‘afiyah (selamat dari bala). Betapa banyak 
orang yang diberi nikmat tidak bersyukur, dan berapa banyak 
orang yang diberi ujian tidak sabar.” Dia juga berkata, “Segala puji 
bagi Allah yang jika aku ingin kapan saja di malam atau siang hari 
untuk mengadukan rahasiaku kepada-Nya tanpa perantara, maka 
Tuhanku akan memenuhi hajatku. Segala puji bagi Allah yang jika 


502 




___ Hilyatul Auliya' 

aku seru dalam doa maka Dia menjawabku meskipun aku lambat 
ketika Dia menyeruku.” 
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5591. Al Qadhi Abu Ahmad bin Ahmad mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Hasan bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sa’id bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan 
kepada kami. Sama’ah bin Hilal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Aun bin Abdullah berkata, “Orang-orang 
fakir dari kalangan Muhajirin masuk surga tujuh puluh kharif (tahun 
perjalanan) sebelum orang-orang kaya di antara mereka. 
Perumpamaannya adalah seperti dua kapal yang berjalan di laut. 
Yang satu berjalan tanpa membawa muatan, lalu pengatur laut 
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berkata, “Beri Dia jalan!” Sedangkan kapal yang lain dipenuhi 
dengan muatan sehingga dia ditahan untuk diperiksa isinya.” 
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5592. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hasyim bin Qasim menceritakan 
kepada kami, Al Asyja’i menceritakan kepada kami, Musa Al 
Juhani menceritakan kepada keuni, deui Aun bin Abdulleih bin 
Utbah, bahwa dia berkata, “Alangkah celakanya diriku! Bagaimana 
mungkin aku lalai sedangkan Dia tidak melalaikanku? Atau, 
bagaimana hidupku memberiku kenyamanan sedangkan hari yang 
berat ada di belakangku? Atau, bagaimana mungkin aku takjub 
dengan sebuah negeri sedangkan kegembiraan dan keabadianku 
ada di negeri lain?” 
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5593. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kqpada kami, Ahmad bin 
Ibrahim Ad-Dauraqi, Yahya bin Ma’in menceritakan kepadaku, 
Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
Al Mas’udi mengabarkan kepada kami, dari Aun bin Abdullah 
bahwa dia berkata saat menangis dan teringat akan dosanya, 
“Celakalah aku! Maksiat apa lagi yang tidak aku kerjakan kepada 
Tuhanku! Celakalah aku! Aku durhaka kepada-Nya dengan 
nikmat-Nya yang ada padaku! Celakalah aku dengan dosa yang 
aku kerjakan! Syahwatnya telah per^, tetapi tanggung jawabnya 


519 



Hilyatul Auliya'. 


tetap melekat padaku, dalam sebuah catatan yang ditulis oleh para 
malaikat pencatat; mereka tidak pernah menjauh dariku! Betapa 
buruknya aku! Aku tidak malu kepada mereka, dan tidak 
merasakan tatapcin Tuhanku. Celeikalah aku! Aku melupeikan 
segala sesuatu yang tidak mereka lupakan dariku. Celakalah aku! 
Aku lalai, sedangkan mereka tidak lalai terhadapku. Aku tidak 
malu kepada mereka dan aku tidak merasakan kehadiran mereka. 
Celakalah aku! Mereka menjaga apa yang telah aku telantarkan. 
Celakalah aku! Aku tunduk kepada nafsuku sedangkan dia tidak 
tunduk kepadaku. Celakalah aku! Aku tunduk kepadanya dalam 
perkara-perkara yang mencelakainya dan mencelakaiku! Celakalah 
dia! Mengapa dia tidak tunduk kepadaku dalam perkara yang 
bermanfaat baginya dan bagiku? Aku ingin memperbaikinya tetapi 
dia ingin merusakku. Celakalah dia! Aku berlaku adil kepadanya, 
tetapi dia tidak berlaku adil kepadaku. Aku mengajaknya agar aku 
bisa meluruskannya, tetapi dia memanggilku untuk dia sesatkan. 
Celakalah dia! Sesungguhnya nafsu benar-benar musuh yang 
seandainya aku posisikan seperti itu di hadapanku! Celakalah dia! 
Hari ini dia ingin menjatuhkeunku, dan kelak dia akeua berdebat 
denganku.” 

“Tuhanku, janganlah Engkau memberikan kekuasaan 
padanya atas diriku. Tuhanku, sesungguhnya nafsuku tidak 
menyayangiku, maka sayangilah aku! Tuhanku, sesungguhnya aku 
menolerirnya tetapi dia tidak menolerirku. Jika ada kebaikan, 
maka aku menin gg alkan nafsuku dan dia pun meninggalkanku. 
Jika ada keburukan, maka aku mencintai nafsuku dan dia 
mencintaiku. Tuhanku, bebaskanlah aku dari nafsuku, dan 
jauhkanlcih dia dariku agar aku tidak menzhaliminya dein dia tidak 
menzhalimiku. Perbaikilah aku untuknya, dan perbaikilcih dia 
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untukku, sehingga aku tidak membinasakannya dan dia tidak 
membinasakanku. Janganlah Engkau menyerahkanku kepadanya, 
dan janganlah Engkau menyerahkannya kepadaku.” 

“Bagaimana mungkin aku lari dari kematian sedangkan ada 
malaikat yang ditugaskan untuk mencabut nyawaku? Bagaimana 
mungkin aku melupakannya sehingga dia tidak melupakannya? 
Celakalah aku! Dia membuntuti langkahku. Jika aku lari, maka dia 
mengejarku. Jika aku Diam berdiri, maka dia menangkapku. 
Celakalah aku! Bisa jadi dia membayangiku, menyentuhku, 
mendatangiku di waktu pagi, atau mofKlatangiku di waktu malam 
lalu mencabut nyawaku dengan tiba-tiba.” 

“Celakalah aku! Aku mengira dosaku telah membuat hatiku 
membusuk. Lambungku tidak pernah menjauh dari tempat tidurku, 
dan mataku tidak pernah m«iangis dan begadang untukku. 
Celakalah aku! Bagaimana aku bisa tidur bormalam-malam dengan 
dosa-dosa seperti itu? Celakalah aku! Apakah orang sep^rtiku 
pantas tidur dengan dosa-dosa seperti itu? Celakalah aku! Aku 
takut sekiranya tidak ada kejujuran dariku! Celakalah aku jika 
Tuhanku tidak merahmatiku!” 

“Celakalah aku! Bagaimana mungkin kekuatanku tidak 
bangkit dan tekadku tidak mel^it? Celakalah aku jika Tuhanku 
tidak merahmatiku! Celakalah aku! Bagaimana mungkin aku tidak 
semangat dalam melakukan hal-hal yang bisa menghapus dosa- 
dosa itu dariku? Tetapi, celakalah aku jika Tuhanku tidak 
merahmatiku!” 

“Celakalah aku! Bagaimana ingatan akan dosa-dosaku tidak 
menghilangkan malasku dan tidak membangkitkanku untuk 
melakukan hal-hal yang menghilangkan dosa-dosa itu dariku? 
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Celakedah aku jika Tuhanku tidak merahmatiku. Celakalah aku! 
Bagaimana mungkin hatiku mengingkari apa yang diupayakan 
tanganku? Celakalah diriku! Bahkan, celakalah aku jika Tuhanku 
tidak merahmatiku. Celakalah aku, mengapa dosa yang pertama 
tidak mencegahku untuk berbuat dosa selanjutnya? Mengapa 
akhirat tidak membuatku ingat akan dosa-dosaku di dunia? 
Celakalah aku, kemudian celakalah aku apabila tidak sempurna 
pemaafan Tuhanku. Celakalah aku! Kini aku memiliki kesibukan 
tanggung jawab atas apa yang lisan, pendengaran, hati dan 
penglihatanku. Celakalah aku jika Tuhanku tidak merahmatiku. 
Celakalah aku jika pada Hari Kiamat aku terhijab dari Tuhanku; 
Dia tidak menyucikanku, tidak memandangku, dan tidak berbicara 
kepadaku. Aku berlindung dengan cahaya wajah Tuhanku dari 
dosaku! Aku berlindung kepada-Nya dari diberi kitab catatan 
amalku dari sisi kiriku, atau dari belakang punggungku sehingga 
karena itu wajahku menjadi hitam dan mataku menjadi cokelat 
karena buta! Bahkan, celakalah aku jika Tuhanku tidak 
merahmatiku.” 

“Celakalah aku! Daigan apa aku akan menghadapi 
Tuhanku? Dengan lisanku, atau dengan tanganku, atau dengan 
pendengaranku, atau dengan hatiku, atau dengan penglihatanku, 
sedangkan dalam semua itu ada hujjah dan tuntutan terhadapku? 
Celakalah aku jika Tuhanku tidak merahmatiku. Bagaimana 
mungkin ingatan akan dosa tidak menyibukkanku sehingga 
meninggalkan hal-hal yang tidak penting bagiku?” 

“Celakalah engkau, hai jiwa! Mengapa engkau lupa sesuatu 
yang tidak dilupakan? Engkau telah mendatangi apa yang tidak 
didatangkan? Semua itu akan dihitung di hadapan Tuhanmu dalam 
sebuah kitab yang tidak lenyap dan rusak. Celakalah kau! Kau 
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tidak takut sekircinya aku diberi balascun pada hari Setiap jiwa diberi 
balasan atas apa yang dia usahakan. Engkau telah memilih sesuatu 
yang fana daripada sesuatu yang kekal?” 

“Wahai jiwa, celakalah kau! Tidakkah engkau sadar dari 
keadaanmu sekarang. Jika engkau sakit, engkau menyesal. Jika 
engkau sehat, engkau berbuat dosa. Mengapa jika engkau miskin 
bersedih, tetapi jika engkau kaya maka engkau termakan fitnah? 
Mengapa jika kau bergairah maka kau tidak butuh? Mengapa 
engkau jika dipanggil bermalas-malasan? Aku melihatmu bergairah 
sebelum letih. Mengapa engkau tidak letih terhadap hal-hal yang 
engkau gairahi?” 

“Hai jiwa, celakalah kaul Mengapa engkau menyalahi 
perintah? Engkau berkata terhadap dunia seperti perkataan orang- 
orang yang zuhud, tetapi engkau berbuat di dalamni;a seperti 
perbuatan orang-orang yang berhasrat. Celakalah kau! Mengapa 
engkau membenci kematian? Mengapa engkau tidak tunduk, 
melainkan engkau mencintai kehidupan? Mengapa engkau tidak 
berbuat?” 

“Wahai jiwa, celakalah kau! Apakah engkau berharap 
diridhai tetapi engkau tidak mencari ridha, menjauhi Allah dan 
berbuat maksiat? Mengapa jika engkau meminta maka engkau 
meminta banyak-banyak, tetapi jika engkau berinfak maka engkau 
pelit? Apakah engkau menginginkan kehidupan dunia? Mengapa 
engkau waspada dengan berubahnya tambahan nikmat? Mengapa 
engkau tidak bersyukur, yaitu membesarkan rasa takut ketika 
engkau ditanya dan mengecilkan hasrat ketika engkau berbuat? 
Engkau menginginkan akhirat tanpa amal dan menunda taubat 
karena cita-cita yang panjang.” 


523 



Hilyatul Auliya' - 

“Janganlah engkau menjadi seperti pepatah “banyak kata 
tapi suBt bekerja”, sebagian manusia jika sakit menyesal, jika sehat 
merasa aman, jika miskin bersedih, jika kaya termakan godaan, 
jika ^at merasa tidak butuh, jika berhasrat menjadi malas, 
berharap sebelum letih, dan tidak pernah letih terhadap hal-hal 
yai^ dihasrati. Dia berkata laksana ahli zuhud, tetapi tidak berbuat 
seperti orang yang berhasrat. Dia membenci mati padahal 
kematian tidak meninggalkannya, dan mencintai kehidupan 
padahal dia tidak berbuat apa-apa. Jika meminta maka dia rakus, 
dan pka berinfak maka dia pelit. Dia mengharapkan kehidupan 
tetain tidak waspada, mencari tambahan nikmat tetapi tidak 
bersyukur, berhasrat tinggi saat meminta, berhasrat rendah saat 
berbuat, dan mengharapkan pahala tanpa amal.” 

“Celaka, betapa tertipunya kami! Celaka, alangkah lalainya 
kami! Cdaka, alangkah bodohnya kami. Celaka, untuk apa kami 
didptakan? Untuk masuk surga atau neraka? Celaka, betapa 
bahayanya hidup kami! Celaka, banyak perbuatan yang membuat 
kami berbahaya! Celaka, apa yang diinginkan dari kami! Celaka, 
sepertinya orang lain yang diincar! Celakalah kami jika mulut kami 
ditutup, tangan kami bicara, dan kaki kami bersaksi. Celakalah 
kami ketika rahasia kami diperiksa. Celakalah kami ketika tubuh 
kami bersaksi. Celakalah kami atas kesalahan kami, sedangkan 
kami tidak bersih dan tidak punya alasan. Celaka, alangkah 
jauhnya angan-angan kami! Celakalah kami saat menjumpai 
Pencpta kami! Celakalah kami, celaka yang panjang, jika Tuhan 
kami tidak merahmati kami. Karena itu, rahmahlah kami wahai 
Tuhan kami.” 

“Wahai Tuhanku, betapa bijaksananya Engkau! Betapa 
mulianya Engkau! Betapa belas kasihnya Engkau! Betapa 
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penyayangnya Engkau! Betapa tingginya Engkau! Betapa dekatnya 
Engkau! Betapa kuasanya Engkau! Betapa perkasanya Engkau! 
Betapa luasnya Engkau! Betapa lembutnya Engkau! Betapa 
telitinya engkau! Betapa penyukumya Engkau! Betapa mulianya 
Engkau!” 

“Tuhanku, betapa tingginya hujjah-Mu! Betapa banyaknya 
pujian untuk-Mu! Tuhanku, betapa terangnya catatan-Mu dan 
betapa kerasnya siksa-Mu! Tuhanku, betapa mulianya tempat 
kembali milik-Mu dan betapa bagusnya balasan-Mu! Tuhanku, 
betapa banyaknya pemberian-Mu dan betapa mulianya pujian 
untuk-Mu! Tuhanku, betapa indahnya ujian-Mu dan betapa 
sempurnanya nikmat-nikmat-Mu! Tuhanku, betapa tingginya 
tempat-Mu dan betapa agungnya kekuasaan-Mu! Tuhanku, betapa 
besarnya ‘Arasy-Mu dan betapa kerasnya hantaman-Mu! Tuhanku, 
betapa luasnya Kursi-Mu dan betapa besarnya hadiah-Mu! 
Tuhanku, betapa luas rahmat-Mu dan betapa lapang surga-Mu! 
Tuhanku, betapa jaya pertolongan-Mu dan betapa dekat 
kemenangan-Mu! Tuhanku, betapa makmurnya negeri-negeri-Mu 
dan betapa banyaknya hamba-hamba-Mu! Tuhanku, betapa 
luasnya rezeki-Mu dan betapa berlipat-ganda syukur-Mu! Tuhanku, 
betapa cepat kelapangan-Mu dan betapa sarat hikmah perbuatan- 
Mu! Tuhanku, betapa lembut kebaikanmu dan betapa kuat urusan- 
Mu! Tuhanku, betapa bersinarnya maaf-Mu dan betapa mulianya 
dzikir kepada-Mu! Tuhanku, betapa adilnya hukum-Mu dan 
betapa jujurnya ucapan-Mu. Tuhanku, betapa tepatnya janji-Mu 
dan betapa terlaksananya janji-Mu! Tuhanku, betapa tersedianya 
manfaat-Mu dan betapa akuratnya perbuatan-Mu!” 

“Celakalah aku! Bagaimana mungkin aku lupa sedangkan 
aku tidak dilupakan? Atau, bagaimana hidupku memberiku 
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kenyamanan sedangkan hari yang berat ada di belakangku? Atau, 
bagaimana kesedihanku berlamt-larut sedangkan aku tidak 
mengetahtd apa yang akan dilakukan padaku? Atau, bagaimana 
kehidupan teicisa nyeunan bagiku sedangkcin aku tidak mengetahui 
ajalku? Atau, bagaimana mungkin kecintaanku terhadap 
kehidupan itu besar sedangkan yeing sedikit saja di dalamnya 
cukup ba^ku? Atau, bagaimana mungkin aku merasa aman 
sedangkan keadaan di dunia tidak langgeng? Atau, bagaimana aku 
Seingat mendntai sebuah rumah yang bukan rumahku? Atau, 
bagaimana aku menghimpiinkan segala sesuatu untuknya 
sedan^can itu bukan tempat tinggalku yang kekal? Atau, 
bagaimana aku sangat tamak kepadanya sedangkan apa yang aku 
tinggalkan di daleimnya tidak berguna bagiku? Atau, bagaimana 
mun^dn aku lebih mementingkannya sedangkan dia telcih 
mencelakakan orang yang mementingkannya sebelumku? Atau, 
bagaimana mungkin aku mCTiyegerakan eimalku s^elum pintu 
taubatku ditutup? Atau, bagaimana mungkin aku takjub dengan 
sesuatu yang akan meninggalkanku dcin terputus deiriku? Atau, 
bagaimana mungkin eiku lupa dengan uruscin hisabku sedcingkan 
dia membayangiku dan mendekatiku? Atau, bagaimana mungkin 
aku mengisi kesibukanku dengan hed-heil yang membebaniku? 
Atau, bagaimana mungkin aku menghitung dosa-dosaku 
sedangkan amal-amalku akan dihitung? Atau, bagaimana mungkin 
aku tidak berbuat taat kepada Tuhanku sedangkan ketaatan itu 
membawa keselamatein dari hal-hcil yeing aku khawatirkan atas 
diriku? Atau, bagaimana mungkin aku tidak banyak menangis 
sedangkan aku tidak mengeteihui apa yang dikehendciki padaku? 
Atau, bagaimana mungkin aku gembira saat mengingat apa yang 
telah aku kerjakan? Atau, bagaimana mungkin aku mengambil 


526 



Hilyatul Auliya' 


risiko dengan hal-hal yang tidak kuat dibendung oleh hawa 
nafsuku? Atau, bagaimana mungkin hatiku tenang saat mengingat 
hal-hal yang ada di depanku? Bagaimana mungkin harapanku 
panjang sedangkan kematian mengintaiku? Bagaimana mungkin 
aku tidak merasakan tatapan Tuhanku sedangkan Dia akan 
mencecarku?” 

“Celakalah aku! Apakah kclalaianku membahayakan orang 
lain? Apakah orang lain akan berbuat untukku seandainya aku 
menyia-siakan bagianku? Ataukah amalku hanya untuk diriku 
sendiri? Apa yang aku simpan dan berguna bagiku? Celakalah aku! 
Sepertinya ajalku telah datang, kemudian Allah akan 
menciptakanku ulang sebagaimana Dia menciptakanku dari 
ketiadaan, kemudian Dia akan menghentikanku, bertanya 
kepadaku, bertanya tentangku, padahal Dia lebih mengetahuinya, 
kemudian aku akan disuruh menyaksikan perkara-perkara yang 
telah lupa dari ingatanku; tentang orang-orang yang kudntai dan 
para kekasihku. Aku akan disibukkan dengan urusan pribadiku 
sehingga melupakan oreing lain. Langit dan bumi eikctn diganti. 
Keduanya taat, sedangkan aku durhaka. Gunung-gunung akan 
diperjalankan, sedangkan dia tidak memiliki dosa-dosa sepertiku. 
Matahari dan bulan akan dihimpun, padahal keduanya tidak 
menanggung hisab seperti hisabku. Bintang-bintcing akan 
berjatuhan, sedangkan dia tidak dituntut dengan apa yang ada 
padaku. Bintang-bintang akan digulung, padahal dia tidak berbuat 
seperti perbuatanku.” 

“Celakalah aku, alangkah beratnya keadaanku, betapa 
besarnya bahayaku. Karena itu, ampunilah aku, jadikeui ketaatan 
kepada-Mu sebagai perhatian utamaku, kuatkanlah tubuhku untuk 
berbuat taat, jauhkanlah jiwaku dari dunia, sibukkanlah aku dengan 
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hcd-hal yang berguna, berkahilah kekuatanku hingga keadaanku ini 
berakhir, berilah aku karunia dan rahmat ketika Engkau 
mengulangi penciptaanku, selamatkanlah aku dari hisab yang 
buruk pada hari Engkau membangkitkanku lalu menghisabku, 
janganlah Engkau berpaling dariku pada hari Engkau 
menghadapkanku pada kezhaliman dan dosa yang telah aku 
perbuat, berilah aku rasa aman p)ada hari kengerian yang paling 
besar, yaitu pada hari dimana perhatianku hanya tertuju padaku.” 

“Karuniakanlah kepadaku amal yang bermanfaat pada hari 
amal orang lain tidak berguna bagiku. Tuhanku, Engkaulah yang 
mendptakanku, dalam rahim Engkau membentukku, dan dari 
tulang sulbi orang-orang musyrik Engkau memindahkanku dari 
generasi ke generasi hingga Engkau mengeluarkan aku di tengah 
umat yang dirahmati. Tuhanku, kasihanilah aku. Tuhanku, 
sebagaimana Engkau mengaruniakan Islam pada kami, maka 
karuniailah kami ketaatan kepadamu dan meninggalkan maksiat 
kepada-Mu selama Engkau menghidupkanku. Janganlah Engkau 
membeberkan rahasia-rahasiaku, dan janganlah Engkau 
menghinakan aku dengan banyaknya aib-aibku.” 

“Mahasuci Tuhanku. Akulah yang senantiasa durhaka 
kepada-Mu. Karena dosaku itulah hatiku tidak tenang. Binasalah 
aku jika Engkau tidak memaafkanku. Mahasuci Tuhanku. Dengan 
wajah bagaimana aku menemuimu? Dengan kaki apa aku berdiri 
di hadapanmu? Dengan lisan apa aku bicara kepada-Mu? Dengan 
mata apa aku memandang kepada-Mu sedangkan Engkau telah 
mengetahui rahasia-rahasia urusanku. Bagaimana aku mengajukan 
alasan kepada-Mu jika Engkau mengunci lisanku dan membuat 
tubuhku bicara tentang segala yang aku kerjakan? Mahasuci 
Tuhanku, aku bertaubat kepada-Mu, maka terimalah taubatku. 
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kabulkeinlah doaku, rahmatilah masa mudaku, maafkanlah 
kesalahanku, sayangilah perjalananku yang panjang, dan janganlah 
Engkau membongkar apa yang telah aku kerjakan.” 

“Mahasuci Tuhanku, Engkau adalah Penolong bagi orang- 
orang yang meminta tolong, penghibur hati orang-orang yang 
beribadah, kekasih hati orang-orang yang zuhud. Engkaulah 
tempat aku memohon dan melabuhkan harapan. Terimalah 
taubatku, kabulkanlah doaku, dan janganlah Engkau hinakan aku 
dengan maksiat-maksiat yang aku kerjakan. Tuhanku, Engkau 
telah mengajariku Kitab yang Engkau turunkan kepada rasul-Mu 
Muhammad tetapi kemudian aku berbuat maksiat kepada-Mu 
padahal Engkau melihatku. Siapakah yang lebih sengsara dariku 
jika aku maksiat kepada-Mu sedangkan Engkau melihatku, padahal 
dalam Kitab yang Engkau turunkan itu Engkau telah melarangku. 
Tuhanku, jika aku mengingat dosa-dosaku dan maksiat-maksiatku, 
maka hatiku tidak tenang dengan apa yang aku lakukan. Karena 
itu, aku bertaubat kepada-Mu, maka terimalah taubatku. Janganlah 
Engkau menjadikanku sebagai bahan bakar neraka Jahannam 
setelah aku bertauhid dan beriman kepada-Mu. Karena itu, 
ampunilah aku dan kedua orang tuaku serta semua orang muslim 
dengan rahmat-Mu. Amin, wahai Tuhan semesta alam.” 
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5594. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Hibban bin Musa menceritakan kepada kami. Sahi bin Ali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aun bin Abdullah menulis 
surat kepada anaknya: “Wahai anakku...” (ha ) 
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5595. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ma’in 
menceritakan kepada kami, HajjaJ menceritakan kepada kami, Al 
Mas’udi mengabarkan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, bahwa 
dia berkata kepada anaknya, “Wahai anakku! Jadilah orang yang 
menjauhi orang-orang karena k^/akinan dan kesucian hati, dan 
kedekatannya dengan manusia karena kelembutan dan ka^ 
sayang; bukan menjauh karena sombong dan congkak, dan bukan 
mendekat karena menipu dan tamak. Jadilah seperti orang yang 
meneladani generasi sebelumnya sehingga menjadi imam bagi 
generasi sesudahnya. Ilmunya tidak jauh, kebodohannya tidak 
dekat, tidak buru-buru dalam perkara yang masih diragukan, 
memaafkan hal-hal yang sudah jelas, mengabaikan haknya, 
menambahkan hak orang lain, diharapkan kebaikannya, terjaga 
dari kejahatan.” 

“Jika dia bersama orang-orang yang lalai, maka dia dicatat 
termasuk orang-orang yang berdzikir. Tetapi jika dia bersama 
orang-orang yang berdzikir, maka dia tidak dicatat termasuk 
orang-orang yang lalai. Dia tidak teperdaya dengan pu^an orang 
yang tidak mengenalnya, tidak lupa menghitung apa yang telah dia 
ketahui. Jika dia dinyatakan suci, maka dia takut akan ucapan 
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mereka dan memintakan ampun atas hal-hal yang tidak mereka 
ketahui. Dia berkata, ‘Aku lebih mengetahui diriku daripada orang 
lain, dan Tuhanku lebih mengetahui diriku daripada diriku sendiri.” 

“Dia menganggap dirinya lambat dalam beramal, 
m^geijakan amal shalih dengan hati-hati, selalu berdzikir, 
perhatiannya tertuju pada syukur, menjalani malam dengan 
waspada, dan memasuki pagi dengan gembira. Dia waspada agar 
tidak lalai dan gembira dengan kemenangan dan rahmat yang dia 
peroleh. Jika nafsunya tidak patuh, maka dia tidak menaati 
nafsunya daleun hal-hal yang dia cintai. Kecintaannya hanya tertuju 
pada hal-hal yang kekal, dan bersikap zuhud kepada hal-hal yang 
lenyap. Dia menggabungkan ilmu dengan kelembutan. Diam agar 
selamat, bicara agar dipahami, menyendiri untuk mencari 
keuntungan, bergaul untuk mengenali, tidak Diam terhadap 
kebaikan, dan tidak mendengarkan ucapan yang tidak bernilai. Dia 
tidak mencentakan amanah kawan, tidak menutupi kesaksiannya 
termasuk musuh, tidak melakukan kebaikan karena riya’, dan tidak 
meninggalkan kebaikan karena malu. Majelis dzikir bersama orang- 
orang faldr lebih disukainya daripada tempat bermain bersama 
orang-orang kaya.” 

“Anakku, janganlah kamu termasuk orang yang takjub 
dengan keyaldnan terhadap dirinya terkait hal-hal yang telah 
berlalu, tetapi melupakan k^rakinan terhadap hal-hal yang 
diharapkan dan dicarinya. Dia berkata tentang segala sesuatu yang 
telah per^, “Seandainya itu ditakdirkan, pasti terjadi.” Tetapi dia 
berkata kepada hal-hal yang masih tersisa, “Wahai manusia” 
dalam keadaan cemas dan tidak tenang, serta tidak yakin terhadap 
rezeki yang telah dijamin. Nafsunya tidcik mengaleihkannya terkait 
hal-hal yang dia duga, dia tidak mengalahkan hatinya terkait hal- 
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hal yang dia yakini. Dia berada dalam keraguan teriiadap dirinya, 
dan menduga binasa seandainya tidak diberi rahmat. Jika sakit dia 
m^yesal, dan jika sehat dia merasa aman. Jika miskin dia 
bersedih, tetapi jika kaya dia tergoda. Jika dia dnta maka dia 
malas, tetapi jika dia giat maka dia tidak butuh. Dia mengharap 
sebelum menguras tenaga, dan tidak menguras tenaga untuk hal- 
hal yang dia harapkan. Dia mengatakan, “Aku tidak berbuat 
karena akan capek, melainkan aku duduk saja dan berangan- 
angan.” Dia mengharapkan ampunan tetapi berbuat maksiat. Di 
awal umurnya dia lalai dan teperdaya, kemudian dia diberi umur 
panjang dan (kmaafkan kesalahannya. Tetapi di akhir usianya dia 
malas dan pasif. Terlalu panjang angan-angannya sehingga dia 
terkena fitnah. Terlalu panjang pandangannya sehingga dia 
teperdaya. Dia merasa mendapat alasan karena usianya tidak 
p)anjang, padahal usia yang panjang bukanlah alasan. Dia telah 
diberi usia yang cukup untuk mengambil pdajaran. Akhirnya dia 
mengakui dosa dan nikmat. Jika diberi dia tidak bersyukur. Jika 
tidak diberi dia mengatakan, “Belum ditakdirkan.” Hamba tersebut 
berlaku buruk dan egois. Dia berharap selamat tetapi tidak 
waspada, mengharapkan tambahan nikmat tetapi tidak bersyukur 
dengan sebenar-benarnya. Dia lebih pantas untuk tidak dimaafkan. 
Dia menyusahkan diri dengan hal-hal yang tidak diperintahkan, 
tetapi dia mengabaikan hal-hal yang lebih besar manfaatnya. Jika 
meminta dia mengharap banyak, tetapi jika berinfak dia pekt. Dia 
meminta banyak, tetapi menginfakkan sedikit.” 

“Seandainya dia diberi takdir yang baik, rezekinya 
diluaskan, hisabnya diringankan, diberi kecukupan, dihalangi dari 
hal-hal yang melalaikannya, maka dia tidak melihat sesuatu yang 
bermanfaat baginya selain kekayaan yang membuatnya melampaui 
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batas. Dia tidak mampu mensyukuri apa yang diberikan 
kepadanya, dan mencari tambahan pada apa yang tersisa. Dia 
lambat dalam mensyukuri apa yang telah diberi, dan melupakan 
kewajiban syukur yang harus dia penuhi. Dia dilarang tetapi tidak 
mengindahkan larangan, memerintahkan apa yang tidak dia 
kerjakan, binasa dalam kebenciannya, dan teledor dalam 
mencintai, dan teperdaya oleh dntanya kepada hal-hal yang bukan 
milik nya dan kebenciannya terhadap hal-hal yang dia miliki.” 

“Orang sepertinya mendntai orang-orang shalih tetapi tidak 
beramal seperti amalan merekei, dan membenci orang-orang yang 
jahat padahal dia bagian dari mereka. Dia mengharapkan akhirat 
dalam kebencian dengan mengikuti dugaan, tetapi tidak takut akan 
murka dalam keyakinan terhadap dirinya. Dia di dunia tidak 
sanggup melakukan apa yang dia hasrati, tetapi tidak apa yang 
kekal dari akhirat. Dia bersegera mengejar dunia yang fana dan 
meninggalkan akhirat yang kd<al. Jika dia selamat dari bala, dia 
mengira bahwa dia telah bartaubat. Jika dia diuji, maka dia 
kembali. Dia berkata terhadap dunia seperti perkataan orang- 
orang yang zuhud, tetapi berbuat untuk dunia seperti orang-orang 
yang cinta duniawi. Dia membaici kematian karena dosa-dosanya, 
tetapi dia tidak pernah berhenti berbuat dosa dcdam hidupmu. Dia 
membenci kematian karena hal-hal yang tidak bisa dia tinggalkan, 
dan mencintai kehidupan karena hal-hal dia perbuat. Jika dia 
dihcdangi dari dunia, maka dia tidak lapang hati. Jika dia diberi 
dunia, maka dia tidak puas. Jika syahwat muncul, dia berkata, 
“Amalmu sudah cukup,” lalu dia lampiaskan syahwatnya. Tetapi 
jika ada kesempatan beramal, maka dia malas dan berkata, “Kamu 
cukup bersikap wara’.” Rasa maleis tidak menghilangkein rasa 
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takutnya, dan kecintaannya terhadap amal juga tidak 
memotivasinya. ” 

“Dia mengharap pahala tanpa amal, dan menunda taubat 
karena panjang angan-angan, kemudian dia tidak berusaha untuk 
mencapai tujuan pendptaannya. Perhatiannya hanya tertuju pada 
rezeki yang telah dijamin untuknya, sedangkan amal-amal yang 
diperintahkan dia tinggalkan. Dia men^abiskan waktu dan tenaga 
untuk rezeki yang telah dikucurkan kepadanya. Dia takut makhluk 
dalam urusan Tuhannya, tetapi tidak takut Tuhan dalam urusan 
makhhik-Nya. Dia berlindung kepada Allah dari orang yang berada 
di atasnya, tetapi tidak berlindung kepada Allah dari orang yang 
ada di bawahnya. Dia takut mati dan tidak mengharapkan terlewat 
kebaikan. Dia merasa aman dari hal-hal yang dikhawatirkan, 
padahal dia meyakini kejadiannya. Dia tidak berputus asa dari apa 
yang dia harapkan, jjadahal dia yakin mendapatkannya. Dia 
mengharapkan manfaat ilmu tetapi tidak mengamalkannya. Dia 
merasa aman dari bahaya kebodohan tetapi dia meyakininya. Dia 
menghina manusia yang ada di bawahnya dan melupakan hak 
orang itu padanya. Dia memandang orang yang rezekinya di 
atasnya dan melupakan orang yang di bawahnya. Dia 
mengkhawatirkan orang lain lantaran dosanya yang paling kedi, 
dan mengharap kebaikan bagi dirinya dengan amalnya yang 
ringan. Dia melihat aib pada orang lain tetapi melupakan aib diri 
sendiri.” 

“Jika sesuatu yang meyakinkan disebut, dia berkata, “Tidak 
seperti ini orang-orang sebdum kalian.” Jika dia ditanya, 
“Mengapa engkau tidak berbuat seperti mereka?” dia menjawab, 
“Siapa yang bisa menjadi seperti mereka. Dia mengumbar 
perkataan, dan menganggap sulit perbuatan. Dia m^ganggap 
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ameinah sebagai sesuatu yang menyenangkan, dan khianat sebagai 
sesuatu yang membuat marah. Dia bersikap lunak agar dikira 
punya amanah, padahal dia mengincarnya untuk berkhianat. Dia 
mempelajari pertemanan untuk menyembunyikan permusuhan. 
Dia cepat-cepat melakukan keburukan, tetapi lambat dalam 
berbuat kebaikan. Rambut terasa ringan baginya, tetapi dzikir 
terasa berat baginya. Bermain dengan orang-orang kaya lebih 
disukainya daripada dzikir bersama orang-orang miskin. Dia 
mempercepat tidur tetapi menunda puasa. Di malam hari tidak 
bangun, dan di siang hari tidak berpuasa. Pikirannya hanya 
bangun tidur, tidak pernah begadang. Dia berjalan dengan pikiran 
tertuju pada makan malam, dan dia tidak berpuasa.” 

Hajjaj dalam riwayatnya dari Al Mas’udi menambahkan: 

“Jika shalat maka dia merasa keberatan. Jika ruku’ maka 
dia menentang. Jika sujud maka dia mematuk. Jika meminta maka 
dia mendesak. Jika diminta maka dia menunda-nunda. Jika 
berbicara maka dia bersumpah. Jika bersumpah maka dia 
melanggar sumpah. Jika beijanji maka dia mengingkari. Jika 
menasihati maka dia mengerut. Jika dipuji maka dia senang. Yang 
dicarinya buruk, dan yang ditinggalkannya mengakibatkan dosa. 
Dia tidak memperhatikan diri, melainkan sibuk dengan aib 
manusia. Tidak memiliki keutamaan untuk berbuat baik. Bersikap 
egois, dan suka diperlakukan adil oleh orang lain. Memiliki 
hubungan dekat dengan ahli khianat, dan bermusuhan dengan 
orang yang amanah. Jika selamat dia tidak mendengar. Jika 
mendengar maka dia tidak kembali. Dia memandang seperti 
pandangan pendengki, berpaling seperti orang yang dendam, 
merendahkan orang miskin, dan mencari makan dengan cara yang 
licik. Dia membujuk saksi untuk mengatakan sesuatu yang tidak 
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ada pada dirinya, dan membiguk orang yang tidak hadir untuk 
membenci apa yang tidak dia ketahui pada dirinya.” 

“Dia berani berkhianat, jauh dari amanah. Jika mencintai 
maka dia berdusta. Jika membend, maka dia melampaui batas. 
Dia tertawa tanpa kekaguman, dan beijalan tanpa adab. Udak 
selamat darinya orang yang di sampingnya, dan tidak selamat 
darinya orang yang berteman. Jika engkau bicara kepadanya, dia 
menjemukanmu. Jika dia berbicara kepadamu, maka dia 
membiiatmu gelisah. Jika kamu berlaku buruk kepadanya, maka 
dia membuatmu senang. Tetapi jika engkau membuatnya senang, 
maka dia mencelakaimu. Jika engkau meninggalkannya, maka dia 
memakanmu. Jika engkau menyampaikan rahasia kepadanya, 
maka dia menyakitimu. Jika engkau mengkutinya, maka dia 
membinasakarunu. Jika engkau menyetujuinya, maka dia 
mendengkimu. Jika dia berbeda darinya, maka dia membencimu. 
Dia dengki untuk diutamakan, tetapi tidak mau dikalahkan. Dengki 
kepada orang yang mengalahkannya, teta^n tidak mau berbuat 
seperti perbuatannya. Dia tidak mampu mranbalas orang yang 
berbuat baik kepadanya, dan lemah dalam menghadap orang yang 
melanggar haknya. Dia tidak Diam agar selamat, bicara tentang 
hal-hal yang tidak dia ketahui, lisannya mengalahkan hatinya, 
hatinya tidak bisa m^figontrol ucapannya. Dia belajar untuk 
m^cari muka, mendalami agama untuk riya’, menampakkan 
kesombongan, sehingga tampak darinya apa yang dia 
sembunyikan, dan tidak tersembunyi darinya apa yang dia 
tampakkan. Dia bersegera mengejar hal-hal yang fana, tetapi 
berlambat-lambat dalam mencari Setiap yang kekal. Dia bersegera 
untuk dunia, tetapi berpangku tangan untuk ketakwaan.” 
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5596. Ayahku dan Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad bin 
Hasan menceritakan kepada kami, Abu Ammar Ahmad bin 
Muhammad bin Janah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Balkh Al Balkhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata: Mis’ar menceritakan 
kepada keimi, dia berkata: Aun bin Abdullah berkata, “Tidak 
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mungkin Allah menyelamatican kita dari sesuatu kemudian Dia 
mengembalikan kita ke dalamnya. Allah berfoman, “Dan kamu 
telah berada di tepi jurang neraka, lalu ABah mer^felamatkan kamu 
daripadanya. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 103) Dan Allah tidak mungkin 
menyatukan dua kelompok pengucap dua sumpah (k neraka. Allah 
berfirman, “Mereka bersumpah dengan nama ABah dengan 
sumpahnya yang sungguh-sungguh, ‘Albh tidak akan 
membangkitkan orang yang mati.’” (Qs. An-Nahl 116]; 38) 
Sedangkan kami bersumpah dengan ADah dengan sumpah yang 
sungguh-sungguh bahwa Allah pasti memban^dtkan orang yang 
mati.” 
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5597. AbduUah bin Muhcimmad menceritakeui kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
Al Marwazi menceritakan kepada kami, AbduUah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Walid bin AbduUah bin 
Ma’qil menceritakan kepada keimi, Aun bin AbduUah menceritakan 
kepada kami, bahwa dia berkata, “Seorauig laki-laki mewasiati 
anaknya. Dia berkata, “Anakku, bertakwalah kepada Allah. Jika 
engkau bisa hari ini menjadi lebih bciik daripada kemarin, dan 
besok lebih baik daripada hari ini, maka lakukanlah! Jika engkau 
shalat, maka shalatlah seperti orang yang hendak berpisah dari 
dunia ini! Janganlah banyak meminta hajat karena itu adalah 
kemiskinan yang seketika itu juga. Jauhilah hal-hal yang 
dimintakan alasannya!” 
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5598. AbduUah bin Ja’far menceriteikan kepada kami dalam 
riwayat yang dibacakan di hadapannya, dia berkata; Usaid bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Zaid bin Auf menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Zatbi menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit Al Bunani, dia berkata: ’Aun bin AbduUah memiliki seorang 
budak perempuan yang bernama Basyarah. Perempuan tersebut 
membaca Al Qur'an dengan suara yang indah. Pada suatu hari dia 
berkata kepada perempuan itu, “Wahai Basyarah! Bacakan Al 
Our'an untuk saudara-saudaraku!” Dia pun membaca Al Qur'an 
dengan suara yang mendayu-dayu dan sedih. "Rdak lama 
kemudian mereka melempiarkan sorban dari kepala mereka dan 
menangis. Pada suatu hari Aun berkata kepadanya, “Wahai 
Basyarah! Aku diberi uang seribu dinar lantaran keindahan 
suaramu. Sekarang pergilah karena tidak ada yang memilikimu 
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lagi. Engkau aku merdekakan karena Allah.” Tsabit b^icata, “Dia 
tinggal di Kufah dan usianya saat itu sudah lanjut. Seandainya tidak 
memberatkannya, aku pasti mengutus seseorang untuk 
menjemputnya agar dia tinggal bersama kami hingga meninggal 
dunia.” 

Aun bin Abdullah bin Ud3ah sempat mengalami masa hidup 
sejumlah sahabat. Dia menyimak hadits dari Abdullah bin Umar, 
Abdullah bin Abbas dan Abu Hurairah. Kebanyakan riwayatnya 
bersumber dari ayahnyz^ dari Abdullah bin Mas’ud. Sedangkan 
Abunya yaitu Abdullah bin Utbah tergdcurag sahabat 

Aun adalah sahabatnya Asy-Sya’bi, Aswad bin Yazid serta 
para tokoh tabi’in dan ulama merdca di Kufah dan di kota lain. 

Ada sejumlah tabi’in yang meriwayatkan dari Aun. Di 
antara mereka adalah Isma’il bin Abu Khalid, Abu lshaq Asy- 
Syaibani, Abu Zubair, Abu Suhail Nafi’ Malik, dan Mi^alid. Dia 
juga maijadi sumber riwayat be^ Sa’id Al Maqburi, Malik bin 
Mighwal, Mis’ar, serta para imam dan ulama lainnya. 
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5599. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Isma’il bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj bin Abu Utsman 
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menceritakan kepada kami, dari Abu Zubair, dari Aun bin 
Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Umar, dba bed<ata: Saat kami 
bersama Nabi tiba-tiba seorang laki-laki dari kaum itu berkata, 
“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, segala puji bagi Allah dengan 
pujian yang banyak, dan Mahasud AHah pa^ dan petang.” 
Rasulullah ^ pun bertanya, 'Siapa mengecapkan demikian 
dan demikian.^” Lald-laki itu mei^^wab, “Aku, ya Rasulullah.” 
Beliau pun bersabda, “Aku kagum dergan bacaanmu itu. Pintu- 
pintu langit dibukakan untuknya. ”Ibnu Umar berkata, “Aku tidak 
pernah meninggalkan doa-doa tersdxit sejak aku mendengar 
Rasulullah 0 bersabda demikian."^®^ 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Aun. lidak ada 
yang meriwayadcan hadits ini darinya selain Abu Zubair. Dia 
adalah Muhammad bin Muslim bin Tadrus, seorang tabi’in dari 
Makkah. Hadits ini diriwayadcan secara perorangan darinya oleh 
Hajjaj atau yang ckkeinal dengan nama ^lawwaf Al Bashri. 
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HR. Muslini dalam pendiahasan: Mas^ (601) dan Ahmad (2/4). 
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5600. Abu Umar dan Muhammad bin Ahmad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, keduanya dia berkata: Hasan bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Musa Al 
Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin Abdul 
Aziz Al Madani menceritakan kepada kami, dari Abu Suhail, dari 
Aun bin Abduflah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi |^, Beliau 
bersabda, “Cukup belimu bacaan imam, baik dia membaca 
dengan suara pelan atau deraan suara keras. 

Status hadits ^tarib, bersumber dari hadits Aun. Tidak ada 
yang meriwayatkan hadits ini darinya selain Abu Suhail. Nama 
lengkapnya adalah Nafi’ bin MeJik paman Medik bin Aneis. Dia 


Status hadits dha’ifpdcbnpia bukan maucOnj’^aaJstf}. 

HR. Ad-Daruc|uthni (1252). Ia beikata, “Abu Musa berkata, ‘Aku pernah 
bertanya kepada AhrruKl bin Hat^ial tentang hadits Ibnu ‘Abbas terkeut 
bacaan ini, dan ia merjaNvab bahwa statusnya munkar.” Al Albani daleun kitab 
Adh-Dba ’ikh (34^ men&dnya maucOnj’. 
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termasuk tabi’in dari Madinah. EMa meni^mak riwayat dari Anas 
bin Malik, dan darinya Ashim bin Abdul Aziz Al-Laitsi 
meriwayatkan secara perorangan. 
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5601. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yahya bin Mcindeih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Nadhar menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Abu Nadhar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Aqil Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia 
beri<ata: Mujalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aun bin 
Abdullah bin Utbah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia 
berkata, “Nabi ^ tidak wafat sebelum bisa membaca dan 
menulis.” 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Aun dari 
ayahnya. Abunya sempat mengalami masa Nabi dan saat itu 
dia berusia enam tahun. Rasulullah sempat mendoakan berkah 
baginya. Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini darinya selain 
Mujalid. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Abu Aqil. 
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5602. Abu Bakar Ahmad bin Ibrahim bin Ja’far Al Aththar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yunus 
bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar Al 
Hanafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Hamid yaitu 
Ibnu Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id Al 
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Maqburi mengabarkan kepada kami, dari Aun bin Abdullah bin 
Utbah, dari ayahnya, dari Ibnu Mas’ud dia berkata: Seorang 
laki-laki dari Bani Sulaim bernama Amr bin ‘Absah datang ke 
Madinah, dan dia tidak pernah melihat Nabi ^ kecuali di Makkah. 
Dia berkata, “Ya Rasulullah, ajarilah aku tentang hal-hal yang 
engkau tahu dan aku tidak mengetahuinya. Ajarilah hal-hal yang 
memberiku manfaat dan tidak mencelakaiku. Shalat sunnah malam 
apa yang paling utama?” Beliau menjawab, “Shalat pada tengah 
malam, karena itu shalat saat dimana Allah turun ke langit dunia 
dan berhrman, ‘Aku tidak bertanya tentar^ hamba-hamba-Ku 
kepada seseorang selain Aku. ’ kemudian Allah berhrman, ‘Adakah 
orang yang berdoa kepada-Ku, biar Aku kabulkan? Adakah orang 
yang meminta ampun kepada-Ku, biar Aku ampuni? Adakah 
orang yang kesulitan berdoa kepada-Ku, agar aku lepaskan 
kesulitannya?’ Allah berseru demikian hingga terbit fajar, kemudian 
Ar-Rahman naik (ke ‘Arasy). 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Aun. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Sa’id. Hadits ini juga 
diriwayatkan Laits bin Sa’d dari Sa’id dari Aun secara terputus 
tanpa menyebut ayahnya. 


Status hadits shahih. 

HR. Ad-Danjqudini dalam kitab tuiunnj^ Allah (tk>. 12). Hadits ini diperkuat 
dengan hadits-hadits tentang Allah dalam kitab-kitab Asb-Shahih, 

yaitu yang diriwayatkan boleh Al Bukhaii dalam pembahasan: Tahajud 
(1145), dan Muslim dalam pembahasan: ^ralatnya para musafir (757) dari 
Abu Hurairah 4^ dengan redaksi yang serupa. 
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5603. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakannya 
kepada kami bersama sekelompok periwayat, mereka berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 


, >0 .y' 
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Outaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits 
bin Sa’d maiceritakan kepada kami, dari Sa’id Al Maqburi, dari 
Aun bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: 
Seorang laki-laki dari Bani Sulaim datang... kemudian dia 
menyebutkan redaksi yang sempa. 

Ada perbedaan pada Sa’id Al Maqburi dalam hadits ini. 
Hadits ini diriwayatkan darinya melalui Aun sebagaimana telah 
kami jdaskan, dan diriwayatkan darinya (yakni Sa’id) dari Abu 
Huraiiah. Ayahnya meriwayatkan darinya dari Abu Hurairah, dan 
darinya Atha’ mantan sahaya Ummu Habibah meriwayatkan. 
Riwayat yang paling selamat dan shahih adalah dari ayahnya dari 
Abu tkjDrairah. 
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5604. Muhammad bin Ali bin Ahmad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yunus 
bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amir Al 
‘Aqadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Abu Humaid menceritakan kepada kami, dari Aun bin AbduUah 
bin Utbah, dari ayahnya, dari AbduUah bin Mas’ud, dia berkata: 
RasuluUah bersabda, “Barangsiapa yang dari matanya keluar air 
mata meskipun sebesar kepala lalat lantaran takut kepada Allah 
hingga dia panas di wajahnya, maka Allah mengharamkan 
wajahnya bagi neraka. 


104 Status hadits dha ’if. 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan: Zuhud (4197) dan Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Kabir (9799). Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abu 
Humaid, statusnya lemah. 

Hadits ini dinilai dha l/oleh Al Albani dalam kitab Sunan Jbnu Majah. 
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Status hadits gharib, bersumber dari hadits Aun. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Muhammad bin Abu 
Humaid. Dia adalah Abu Ibrahim Az-Zuraqi Al Madai, dan dikenal 
dengan nama Hammad bin Abu Humaid. Hadits ini juga 
diriwayatkan Isma’il bin Abu Uwais dari saudaranya dari Hammad 
dari Aun dengan redaksi yang sama. 
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5605. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
dia berkata: AU bin Mubarak Ash-Shan’ani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isma’il bin Abu Uwais menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya, dari Hammad, dari Aun, dengan redaksi 
yang sama. 
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5606. Abdullah bin Ja’fcir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia b^^cata: 
Muhammad bin Abu Humaid menceritakan kepada kami, dari Aun 
bin Abdullah bin Utbah, dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas’ud, 
dia berkata: Saat kami bersama Rasulullah Beliau tersenyum 
lalu kami bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa engkau tersenyum?” 
Beliau menjawab, “Aku heran dengan orang mukmin dan 
kecemasannya terhadap sakit Seandainya dia mengetahui apa 
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yang ada dalam penyakit, tentulah dia senang sakit hingga 
berjumpa dengan Allah. 

Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Muhammad 
bin Aun. Hadits ini juga diriwayatkan Laits bin Sa’d dari Khalid bin 
Yazid dari Sa’d bin Abu Hilal dari Muhammad bin Abu Humaid 
dari Aun tanpa menyebut ayahnya. 
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Status hadits dha ’ifjiddan. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dan Al Bazzar dengan ringkas 
sebagaimana dicantumkan dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (2/304). Al 
Haitsami bericata, “Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abu Humaid, 
statusnya dba'ifjiddan” 
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5607. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Yahya bin Abu Bukair menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Laits bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Khalid bin Yazid, dari Sa’id bin Abu Hilal, dari 
Muhammad bin Abu Humaid, bahwa Aun bin Abdullah 
mengabarinya, dari Ibnu Mas’ud i^, dia berkata: 
Rasulullah ^ pada suatu hari tersenyum, lalu kami bertanya, “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau tersenyum?” Beliau menjawab, “Aku 
heran dengan seorang hamba muslim yang benci sakit Seandainya 
dia mengetahui apa yang ada dalam penyakit, tentulah dia senang 
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sekiranya dia senantiasa sakit ” kemudian Beliau tersenyum lagi, 
dan kami pun bertanya, “Ada apa denganmu, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Aku kagum dengan dua malaikat yang datang 
untuk mencari seorang hamba di tempat shalat, tetapi keduanya 
mendapati hamba tersebut tertahan oleh sakit, lalu keduanya naik 
dan berkata, “Wahai Tuhanku—padahal Dia lebih tahu, kami 
datang untuk mencari hamba-Mu fulan di tempat shalatnya, tetapi 
kami mendapatinya tertahan oleh sakit ’ Allah pun berBrman, 
‘Catatlah pahala amal yang biasa dia kerjakan. ’ Hamba tersebut 
diberi pahalanya selama dia terjerat dalam talinya. 

Hadits ini diriwayatkan dari Muhammad bin Abu Humaid 
dengan tambahan ini oleh Abu Daud Ath-Thayalisi. 


I (t J .® ^ * A 

s» 

^ r.^ 4 ^ > 9 ^ i > 


:JU .SjlS :JU 'J j, 

a y i 9 y ^ o y o y Oy A ^Aoriiy r. ^ 

(J^ CJ^ 

Afl» - y ^ y - ^ 

^ . I ^ \ ^ l|- ^9 y 0 ^ . oy 

aJIi a/9 

: jL_ii * ^CLi\ Jl l' J 'jy'j ^ 

y y y y y o 

Ayo y y^*^ I ^ I t ® 


106 Mi. 


566 


Hilyatul Auliya' 


5608. Abdullah bin Ja’far menceritakannya kepada kami, 
dia berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abu Humaid menceritakan kepada kami, dari 
Aun, dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata, 
“Rasulullah ^ mengangkat pandangannya ke langit, lalu Beliau 
menurunkan pandangan dan bersabda, “Aku kagum dengan dua 
malaikat... "kemudian dia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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5609. Abu Ahmad Al Juijetni menceritakEin kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Musa Al ‘Adawi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abu Humaid, dari Aun bin AbduUah, dari 
ayahnya, dari Ibnu Mas’ud dari Nabi Beliau bersabda, 
“Ada tiga perkara (pahala) yang mengalir kepada orang mukmin di 
kuburnya, yaitu: orang alim yang mewariskan ilmu yang diamalkan 
sehingga pahalanya mengalir untuknya selama ilmunya itu 
diamalkan; seseorang yang bersedekah sehingga pahalanya 
mengalir untuknya selama sedekahnya itu digunakan; dan 
seseorang yang meninggalkan seorang anak yang shalih sehingga 
anak itu mendoakannya. ” 


Status hadits gharib, bersumber dari hadits Aun dari 
ayahnya. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh 
Muhammad bin Abu Humaid. Statusnya shahih dan valid dari 
hadits Abu Hurairah dan Abu Qatadah. 
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5610. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kep>ada kami, ^ 
berkata: Mas’adah bin Sa’d Al Aththar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Mundzir Al Hizami menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Umar Al Waqidi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Sa’d, dari Mihshan bin AB, 
dari Aun bin AbduUah bin Utbah, dari ayahnya, dari Ibnu Mas’ud, 
dari Nabi “Orangyang berdzikir kepada Allah di tengsh onng- 
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orang yang lalai itu seperti orang yang bersabar di tengah orang- 
orang yang melarikan diri (dari medan perang). 

Status hadits gharib^ bersumber dari hadits Aun secara 
tersambung sanadnya dan marfu’ (terangkat sanadnya). Tidak ada 
yang meriwayatkan hadits ini darinya selain Mihshan. Kami tidak 
mencatatnya selain dari jalur riwayat ini. Dia juga meriwayatkan 
dari hadits Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar secara marfu’. 
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107 Status hadits dha 'if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir ^1^1) dan Al Ausath (436), serta Al 
Bazzar (1/289). Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa ’id (10/80, 81) 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 6an 
Al Ausath, serta Al Bazzar. Para periwayat dalam kitab Al Ausath dinilai 
tskjah.” 
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5611. Sulaiman bin Ahmad dan selainnya menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Ja’far Al Faryabi menceritcdcan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Ala’ Al (fimshi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isma’il Im Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Aun Iwi 
AbduUah bin Utbah, dari ayahnya, dari Ibnu Mas’ud: bahwa ada 
ayam jantan yang kukuruyuk di samping Nabi lahi seseorai^ 
berkata, “Ya Allah, laknatlah ayam itu!” Nabi ^ lantas bersabda, 
“Janganlah kalian melaknati^ dan mencacinya, karena cfia 
sedang mengajak shalat. 


108 Status hadits dha'if. 
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Status hadits gharib, bersumber deiri hadits Shalih deiri Aun 
dari ayahnya dari AbduUah. Hadits ini diriwayatkan secara 
perorangan oleh Isma’il. Yang benar adalah riwayat Shalih dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Zaid bin Khalid Al Juhani. 
Hadits ini termasuk hadits yang dipertanyakan pada Isma’il bin 
Ayyasy karena bersumber dari para periwayat Hijaz, dan dia pun 
melakukan campur aduk di dalamnya. 
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HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (9796) dan Al Ausath (1/187). Al 
Haitsami dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id (B/11) berkata, “Dalam sanad Al 
Bazzar terdapiat Muslim bin Khalid Az-Zanji. Ia dinilai tskjah oleh Ibnu Hayyan 
dan selainnya, tetapi ia mengandung kelemahan. Sedangkan para periwayat 
sdebihnya tsigah." 


572 




Hilyatul AuUya' 


• y' ^ ^ o 


y' ^ y y 

y ^ y y y yy ^ 

9 y t‘^1 (♦ y 9 •* ^ ^ y tl«* ^ ^ ^ \k y ^ y 

^_/^—l dJ —J-i Ji lOjli 

y y 

a^f ^ :'Jt Jj: luJ :JUi clidi> 

** ^ 

i>l “'^1 Ub VI 5y V3 J> V :^J 

y y y y ^ 

X’ oy tj y \ y ^yy 

.4^j VI ^ 4Ul Ja3 Uj 

^ oSgj. ^ lili Jijj ilr 


5612. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kamk dia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kep>ada kami, dia 
berkata: Laits bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari Ibnu /^lan, 
dari Aun bin Abdullah bin Utbah, dari ayahnya, dari Ibnu Mas’ud, 
bahwa dia berkata, “Tidaklah seorang hamba mengucaiJean 
kalimat, ‘Mahasuci Allah, Allah Mahabesar, segala puji bagi ABah, 
tiada tuhan selain Allah, Mahaberkah Allah, ' melainkan satu 
malaikat menyambut kalimat-kalimat tersebut lalu membawanya 
naik ke langit. Setiap kali dia menjumpai sekumpulan malaikat, 
maka mereka memintakan ampun bagi orang yang memintakan 
ampun baginya, hingga malaikat tersebut membawanya ke 
hadapan Ar-Rahman.” Aun berkata, “Ketika aku menyampaikan 
hal ini kepada salah seorang ulama kami, dia berkata, “Aku 
menerima kabar bahwa tidaklah seorang mengucapkan kalimat- 
kalimat tersebut lalu melanjutkannya dengan kalimat, ‘Tiada daya 
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dan upaya kecuali dengan seizin Allah, ’ melainkan Allah 
memandang kepadanya. Dan tidaklah Allah memandang seorang 
hamba, melainkan Dia pasti menyayanginya.” 

Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh Laits dari Ibnu 
/^lan darinya secara mauguf. 
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5613. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Hasan 
menceritakan kepada kami, (ha 1 

Muhammad bin Nashr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Bukair Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, (ha ') 

Muhammad bin Ishaq bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kep)ada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, (ha ■) 

Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Wahb bin Baqiyyah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Khalid bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Aun bin Abdullah bin Utbah, 
dari saudaranya yaitu Ubeddullah, dari Abu Huredrah, deiri Nabi 
Beliau bersabda, “Pada hari Jum’at ada satu saat yang apabila 
seorang hamba menepati saat tersebut dalam keadaan meminta 
sesuatu kepada Allah, maka Allah pasti memberinya. 

Abdullah bin Salam berkata, “Sesungguhnya Allah mulai 
mendptakan makhluk, dan Dia menciptakcin bumi pada hciri Ahad 
dan Senin, menciptakan langit pada hari Selasa dan Rabu, 
mendptakan makanan dan apa yang ada di bumi pada hari Kamis 


109 Bukhari daletm pembadieiscin: Shcilat Jum’at (935), Muslim dalam 

pembahasan: Shalat Jum’at (852, 853), Abu Daud dalam pembahasan; 
Shalat (1046), At-Tirmidzi dalam pembahasan: Shalat Jum’at (491), dan 
Ahmad (5/453) secara ringkas. 
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dan Jum’at hingga shalat Ashar. Jadi, saat tersebut adalah antara 
shalat Ashar hingga matahari terb«iam.” 

Status hadits ghetrib, bersumber dari hadits Aun. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Abu Ishaq Asy- 
Syaibani, seorang tabi’in dari Kufah. Nama aslinya adalah Salman 
bin Fairuz. Dzirinya Khalid bin AbduDah meriwayatkan. 
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5614. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada keimi, dia 
berkata: Mu’adz bin Mutsanna menceritakeui kepada kcimi, dia 
berkata: Musaddad menceritakan kepada kami, [ha ") 

Abu Bakar bin Malik menceriteikan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritcikan kep>ada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, [ha ") 

Habib bin Hasan menceritakan kep>ada kami, dia berkata: 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, dia bericata: Al 
Muqaddami menceritakan kepada kami, mereka beikata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, [ha 1 

Abu Bakar Ath-Thalhi menceritcikan kepiada kami, dia 
berkata: Ubaid bin Ghanneun mraiceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibcih menceritakan kepada kami, 
{ha ) 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdulleih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, [ha ") 

Abu Muhammad bin Hayyan menceriteikan kepada keimi, 
dia berkata: Muhammad bin Abbeis menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Sa’id, mereka 
berkata: Abdulleih bin Numair menceritakein kepada kami. 
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keduanya berkata: dari Musa bin Muslim, dari Aun bin Abdullah, 
dari ayahnya, atau dari saudaranya, dari Nu’man bin Basyir, dia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Sesungguhnya orang-orang yang 
berdzikir kep^Ja Allah dengan menyebut keagungan Allah melalui 
tasbih, tahlil, tokbir dan tahmid, kalimat-kalimat tersebut akan 
berputar-putar di sekeliling ‘Arasy. Mereka mengeluarkan suara 
gemuruh seperti lebah. Mereka menyebutkan nama pembacanya. 
Tidakkah kalian senang sekiranya dia senantiasa memiliki sesuatu 
yang menyebutkan namanya di sisi Allah? 

Status hadits gharib, bersumber dari hadits Aun. Hadits ini 
dirivA/ayatkan secara perorangan darinya oleh Musa. Dia adalah 
Abu Isa Musa bin Muslim Ath-Thahhan yang dikenal dengan gelar 
Ash-Shaghir. 
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Status hadits sbahih. 

HR. Ahmad (4/271) dan Ibnu Majah dalam pembahasan: Adab (3809). 
Hadits ini dinilai shahih deh Al Albani dalam kitab Sunan Ibnu Majah. 
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5615. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ali Al Khazzaz 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Syuja’ bin Asyras Abu 
Abbas menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Laits bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari 
Khalid bin Yazid, dari Sa’id bin Abu Hilal, dari Aun bin AbduUah 
bin Utbah, dari Amir Asy-Sya’bi, bahwa dia mendengar Nu’man 
bin Basyir sahabat Nabi ^ berkhutbah dan berkata: Aku 
mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Yang halal itu terang, dan 
yang haram itu terang. Di antara keduanya ada perkara-perkara 
yang samar (syubhad Barangsiapa yang membersihkan diri dari 
perkara-perkara syubhat, maka dia lebih menyelamatkan agama 
dan kehormatannya. Tetapi barangsiapa yang jatuh pada perkara- 
perkara syubhat, maka tidak lama lagi dia jatuh dalam perkara 
haram, seperti hewan yang digembalakan di samping area 
terlarang itu tidak lama lagi akan masuk ke dalamnya. 

Status hadits yang bersumber dari Asy-Sya’bi shahih dan 
valid, sedangkan yang bersumber dari Aun gharib. Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini seledn Sa’id. Hadits ini diriwayatkan secara 
perorangan oleh Laits dari Khalid darinya. 
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m HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Iman (52) dan Muslim dalam 
pembahasan: Pengauran (1599). 
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5616. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq bin Ibralnm menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrazzaq, {ha 1 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Sufyan menceritcikan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq Al HanzhaH maiceritakan kepada kami, dia berkata; 
Abdurrazzaq mengabarkan kepcKla kcumi, dia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aun bin Abdullah 
mengabariku, dari Asy-Sya’bi, bahwa ibunya Nu man bin Basyir 
berkata kepada Basyir, “Wahai Basyir, berilah jatah kepada 
Nu’man anakku!” Dia terus memintanya hingga akhirnya Basyir 
memberikan jatah kepada Nu’man. kemudian ibunya Nu man 
berkata, “Persaksikanlah kepada Nabi#.” Basyir pun pergi 
menemui Nabi dan meminta Beliau untuk bersaksi. Nabi # 
bersabda, “Apakah en^cau memberikan jatah kepada anak- 
anakmu yang lain seperti itu?" dia menjawab, Tidak. Beliau 
bersabda, “Aku tidak bersaksi atas ketidakadilan. ” Aun berkata 
kepadaku, “Aku mendengar ayahku berkata: Nabi # bersabda, 

“Kakai be^tu, samakanlah mereka!’^^^ 

Status hadits gharib, bersumber dan hadits Aun. Kami tidak 
mencatatnya selain dari hadits Ibnu Juiaij darinya. 


112 hR. Muslim Habm pembahasan: Hibah (1623) dengan redaksi yang mirip. 
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5617. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husain bin Abu Ma’syar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Juraij menceritakan kepada kanu, dia berkata: Aun bin AbduUah 
mengabariku, dari Humaid Al Himyari, dari AbduOah bin Mas’ud, 
bahwa dia moigucapkan salam kepada Nabi ^ di Makkah saat 
Nabi 0 sedang melakukan shalat, lalu beliau menjawab 
salamnya.” 
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Status hadits gharib, bersumber dari hadits Aun. Kami tidak 
mencatatnya seledn dari hadits Ibnu Juraij. 
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5618. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hasan bin Suiyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Isa Al Mishri dan Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Harits 
mengabariku, dari Sa’id bin Abu Hilal, bahwa Yahya bin 
Abdurrahman menceritakan kepadanya, dari Aun bin Abdullah, 
dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dari ayahnya, dia berkata, 
“Saat kanu beijalan bersama Rasulullah tiba-tiba Beliau 
mendengar sekumpulan orang bertanya, “Amal apa yang paling 
utama, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Iman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, jihad di jalan Allah, hap mabnir, kemudian seman di 
lembah yang mengatakan: aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah, dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah. "Rasulullah ^ 
kemudian bersabda, “Dan aku pun bersaksi, bahwa tidaklah 
seseorang bersaksi daigan kalimat itu, melainkan dia terbebas dari 
syirik. '^13 


Status hadits shahib. 

HR. Ahmad (5/451). Hadits ini dinisbatkan oleh Al Haitsami dalam kitab 
Majma ’ Az-Zawa 'id (1/95) kepada Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir dan 
Ahmad. la berkata, “Para periwE^ Ahmad dinilai tsiqah.” 
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Status hadits gharib, barsumber dari hadits Aun. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Amr dcin Sa id. 
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5619. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Mas’udi menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, dari 
Abu Fakhitah, dari Aswad, dari Abdullah, bahwa dia berkata, “Jika 
kalian bershalawat pada Nabi maka pcrbaguslah shalat pada 
mereka karena kalian tidak tahu barangkali shalawat kalian 
dihaturkan kepadanya.” Mereka beri«ita, “Kalau begitu, ajarilah 
kami!” Dia berkata, “Ucapkanlah: Ya Allah, jadikanlah karunia, 
rahmat dan berkah-Mu untuk junjungan para rasul, imamnya 
orang-orang yang bertakwa, dan Penutup para nabi, yaitu 
Muhammad hamba-Mu dan Utusanmu. Ya Allah, angkatlah Beliau 
kepada maqam terpuji yang dicemburui oleh generasi awal dan 
akhir. Ya Allah, limpahkanlah karunia pada Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau melimpahkan karunia 
pada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah, berkahilah Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim 
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dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia.”^^^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Mis’ar dari Aun dari Aswad 
dari selain Abu Fakhitah. 


^ ^ . 0 


0 


t . ^ l>tj ^ ^ A » ^ ^ ^ ^ ^ 

c ^ ® ^ y 

y 

oy f O *■ y "t,- y’". ■* * -* \-U 

ujkX>- (J 13 cvj^^ J ^»«^1^1 ujkA^ 

y 

\jL)kA^ ujiAj»- .(jl3 c^i 

•* y yy 

y O 

✓ 'i! , oy O . O ^ O ✓ o ^ 1®* Mt 

camI ^ Oy> C/' 

^ y y JS 

y 0 

o!^Ca]l \jL^\ :Jl3 CAill ^ Ji 

y ^ 

J L5^ L5^ 

^ y y y y 

>y ^ . * 0|^ 

yy y 9‘ ^ 

, o y o y t*-'0 -''T'' f » ^ o I. >.•' ^ 

cj^ L5^ c/" 

^ ^ y y 

(jp tji-j ^ 


Status hadits dha’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (8595). Dalam sanadnya terdapat 
periwayat yang tidak dikenal. 
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5620. Muhcunrunad bin Muzhaf^ mraiceritakan kepada 
kami, dia berkata: Qasim bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ward bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Adi bin Fadhl menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari 
Aun bin Abdullah, dari Aswad bin Yaad, dari Abdullah, dia 
berkata, “Perbaguslah shalat pada mereka karena kalian tidak tahu 
barangkali shalawat kalian dihaturkan kepadanya.” kanudian dia 
menyebutkan redaksi yang sama. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Abu Salamah 
Mis’ar dari Aun dari periwayat dari Aswad. 
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5621. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: lshaq Ad-Dabari menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrazzag, dari Ats-Tsauri, dari Abu Salamah, dari Aun bin 
Abdullah, dari seorang periwayat, dari Aswad, dari Ibnu Mas’ud, 
bahwa dia berkata, “Jadikanlah karunia dan rahmat-Mu untuk 
junjungan para Rasul...” (hadits) 
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5622. Sul 2 dm 8 ui menceritakeui kepada kami, dia berkata; 
Abu Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata; Abdullah bin 
Raja’ menceritakan kepada kami, dia berkata; Al Mas’udi 
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menccritakcin kepada kami, dari Aun bin AbduUah, dari Abu 
Fakhitah, dari Aswad bin Yazid, dia barkata: AbduUah bin Mas’ud 
membaca fimaan AUah, “Kecuali orang gang telah mengadakan 
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah. ” (Qs. Maryam [19); 
87) kemudian dia berkata, “Pada Hzffi Kiamat kelak Allah 
berfirman, ‘Barangsiapa yang memiliki janji kepada-Ku, silakan dia 
berdiri.’” Orang-orang bertanya, “Wahai Abu Abdurrahman, 
ajarilah kami!” Dia berkata, “Ucapkanlah: Ya Allah Pencipta 
langit dan bumi, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang tampak, 
sesungguhnya aku berjanji kepada-Mu di kehidupan dunia ini 
bahwa jika Engkau menyerahkan urusanku kepada diriku sendiri, 
maka engkau mendekatkanku kepada keburukan dan 
menjauhkanku dari kebaikan. Padahal sesungguhnya aku tidak 
menaruh kepercayaan kecuali pada rahmat-Mu. Karena itu, 
jadikanlah dia sebagai janji bagiku di sisi-Mu hingga Hari Kiamat, 
sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.” 


(276). SA’ID BIN JUBAIR 

Syaikh berkata, “Di antara mereka ada seorang yang 
paham agama, banyak menangis, memahami dosa, hidup bahagia 
dan mati syahid, serta tepat perilakunya dan terpuji akhlaknya. Dia 
adalah Abu AbduUah Jubair bin Sa’id.” 

Sebueih petuah mengatakan bahwa tasawuf adalah 
menemukan hakikat dalam tawakal dan merindukan kepindahan 
kepada derajat yang tinggi. 
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5623. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Muslim bin Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Ashbagh bin Zaid menceritakan 
kepada kami, dari Qasim bin Abu Ayyub Al A’raj, dia berkata, 
“Sa’id bin Jubair banyak menangis di malam hari hingga 
p>andangannya buram.” 
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5624. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami. Muslim bin 
Outaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashbagh bin 
Zaid, dari Qasim Al A’raj, dia berkata, “Sa’id bin Jubair menangis 
di malam hari hingga matanya rabun.” 
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5625. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Atha' bin Sa'ib, dia berkata, “Sa’id bin Jubair sering 
membuat kami menangis.” 
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5626. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Ashbagh bin Zaid menceritakan kepada kami, Qasim bin 
Abu Ayyub menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sa’id bin Jubair mengulang-ulang ayat ini dalam shalat 
sebanyak lebih dari dua puluh kali: "Dan peliharalah dirimu dari 
(adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua 
dikembalikan kepada Allah. "(Qs. Al Bagarah [2]: 281) 
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5627. Ibrahim bin Abdullah dan Ahmad bin Muhammad 
bin Sinan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Ubaid, dia berkata: 
Apabila Sa’id bin Jubair sampai pada ayat ini, “Kelak mereka akan 
mengetahui, ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mareka, 
seraya mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas” {Qs. 
Ghaafir [40]: 70-72), maka dia mengulang-ulanginya sebanyak dua 
atau tiga kali.” 
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5628. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Wahb bin Isma’il Al Asadi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Warqa’ (yaitu Ibnu lyas) diberitahu 
bahwa Sa’id bin Jubair melakukan seperti yang dilakukan oleh 
para imam pada hari ini, yaitu menggetarkan suara atau 
mengulang-ulang. Dia berkata, “Kami berlindung kepada Allah. 
Hanya saja, jika dia melewati ayat seperti dalam surat Al Mu'min 
ini, “Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret ” (Qs. Ghaafir [401: 71) maka dia 

memanjangkannya sedikit. 
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5629. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Syuraih bin Yunus menceriteikan kepadaku. Mahbub bin Muhriz 
Abu Muhriz penjual gelas di Kufah (seorang periwayat yang tsigah) 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Sa’id 
bin Jubcdr mengimami kami dengan cara menggetarkcin suaranya 
saat membaca Al Qur'an.” 
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5630. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Abu Rabi’ Abu Bakar As-Samman menceritakan kepadaku. 
Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Ishaq mantan 
sahaya Abdullah bin Umar bin Hilal bin Yasaf, dia berkata, “Sa’id 
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bin Jubair masuk Ka’bah dan mengkhatamkan Al Qur'an dalam 
satu raka’at.” 




0* ^ Q ^ g ^ g ✓'•5*» I ti «T I I ^ tl 

CU«__JUl ^ UjA>- ujj^ cc^li 

• ^ 1 ^ "^f I ^ ^ ^ l( 

C^Ls^ ^ ^2^-..*»j>cJl UjJj>- jJI C(^ 

s* ** ^ 

✓ Ji a ^ ^ ^ ^ z’ ^ 

• T® -li ® '' *-'■* > o ^ >,^ 1 -® '' ® 

jlj_ a31 ^»- 35 ^ (IK 

^ 00 

.OUa^J ^ 


5631. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Abu Abbas menceritakan kepada 
kami, Hatim bin Laits Al Jauhari menceritakan kepada kami, Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Warqa’, dia berkata, “Sa’id bin 
Jubair mengkhatamkan Al Qur'an antara Maghrib dan ‘Isya deJcim 
bulan Ramadhan.” 
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5632. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman mengabarkan kepada 
kami, dari Sa’id bin Jubair, bahwa dia mengkhatamkan Al Qur'an 
dalam Setiap dua malam. 
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5633. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Ya’qub menceritakan kepada 
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kami, dari Ja’far yaitu Ibnu Abi Mughirah, dia berkata: Ibnu Abbas 
jika didatang penduduk Kufah untuk meminta fatwa, maka dia 
berkata, “Tidakkah di tengah kalian ada Ibnu Ummi Dahma'?” 
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5634. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami, dari Asy’ats bin Ishaq, dia 
berkata, “Konon, Sa’id bin Jubair adalah sesepuh para ulama.” 
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5635. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Thahir bin Abu Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
dari Sufyan, dari Amr bin Maimun, dari ayahnya, dia berkata, 
“Sa’id bin Jubair meninggal dunia dalam keadaan tidak ada 
seorang pun di dunia ini yang tidak membutuhkEin ilmunya.” 
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5636. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Hassan menceritakan kepada kami, Shalih bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu Hindun, dia 
berkata: Ketika Hajjaj menangkap Sa’id bin Jubair, dia berkata, 
“Aku yakin bahwa aku akan terbunuh. Aku akan memberitahu 
kalian bahwa aku dan dua sahabatku pernah berdoa ketika kami 
merasakan lezatnya doa. kemudian kami meminta mati syahid 
kepada Allah. Kedua sahabatku itu telah dikaruniai mati syahid, 
dan sekarang aku sedang menunggunya.” Daud bin Abu Hindun 
beritata, “Sepertinya dia melihat bahwa doa diperkenankan ketika 
seseorang merasakan manisnya doa.” 
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5637. Abu Ahmad bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Hammam 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, 
Ashbagh bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id 
bin Jubair memelihara seekor ayam jantcin untuk 
membangunkannya shalat dengan kukuruyuknya. Pada suatu 
madam ayam tersebut tidak berbunyi sehingga Sa’id tidak shadat. 
Had itu mengecewakan Sa’id sehingga dia berkata, “Ada apa 
dengan ayam itu? Semoga Allah memutus suaranya.” S^ak saat 
itu ayam tersebut tidak terdengar bersuara. Ibunya lantas berkata 
kepadanya, “Anakku, janganlah kamu mendoakan celaka sesuatu 
sesudah ini!” 
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5638. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin S\4bl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, {ha ) 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin bhaq menceritakan kepada kami, Husain bin 
Aswad Al Ijli menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Dhirar bin 
Murrah Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin 
Jubair, dia berkata, “Tawakal kepada Allah adalah penghimpun 
iman.” 
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5639. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, [ha') 

Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami. Abu Bisyr Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin ‘Abduk Ar-Razi menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sinan menceritakan dari Sa’id bin Jubair, bahwa 
dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
tawakal yang sesungguhnya kepada-Mu dan persangkaan yang 
baik terhadap-Mu. ” 
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5640. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Kuraib menceritakan kepadaku, (/?a ') 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Washil bin 
Abdul A’la menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hushain, dia berkata: Aku 
mendatangi Sa’id bin Jubair di Makkah, lalu aku berkata 
kepadanya, “Orang itu sudah tiba.” Maksudnya adalah Khalid bin 
Walid. Abu Hushain juga berkata, “Aku mengkhawatirkanmu. 
Karena itu, taatilah aku dan keluarlah dari sini!” Sa’id bin Jubair 
menjawab, “Demi Allah, aku pernah melarikan diri hingga 
akhirnya aku merasa malu kepada Allah.” Aku (Abu Hushain) 
berkata, “Demi Allah, aku melihatmu sebagaimana ibumu 
memberi nama sebagai orang yang bahagia (Sa’id).” Abu Hushain 
berkata, “Kemudian Khalid bin Abdullah datang ke Makkah dan 
mengutus orang untuk menangkapnya.” 

Washil menambahkan dalam haditsnya: Yazid Abu 
Abdullah mengabariku, dia berkata: Kami menjumpai Sa’id bin 
Jubair ketika dia dibawa, dan ternyata hatinya dalam keadaan 
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lapang. Seorang anak perempuannya berada di kamarnya. Anak 
itu melihat tali rantai sehingga dia menangis.” Yazid melanjutkan, 
“Kami mengikutinya hingga ke pintu jembatan. Penjaganya 
berkata kepadanya, “Serahkan para penjaminmu kepada kami 
karena kami khawatir engkau menenggelamkan diri.” Yazid 
berkata, “Aku termasuk orang yang ikut menjaminnya.” 
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5641. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami. Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Sa’id, dia berkata; Sa’id bin Jubair memanggil anaknya ketika dia 
dipanggil untuk dibunuh. Anaknya lantas menangis, dan dia pun 
bertanya, “Apa yang membuatmu menangis? Adakah waktu 
tersisa bagi ayahmu sesudah 57 tahun.” 
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5642. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad, Abu Kamil Fadhl bin Husain menceritakan 
kepadaku, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Hilal bin 
Khabbab, dia berkata, “Aku keluar bersama Sa’id bin Jubair dalam 
beberapa hari dari bulan Rajab. Dia berihram dari Kufah untuk 
umrah, kemudian dia keluar dari umrahnya. Setelah itu dia 
berihram untuk haji pada pertengahan bulan Dzulhijjah. Dia keluar 
dua kali dalam Setiap tahun, yaitu satu kali untuk haji dan satu kali 
untuk umrah.” 
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5643. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hannad bin As- 
Sariy menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan kepada 
kami, Sufyzin menceritakan kepada kami, dari Amr bin Sa id bin 
Abu Husain, dia berkata; Katsir bin Tamim Ad-Dari mengabariku, 
dia berkata, “Aku duduk bersama Sa’id bin Jubair, dan tidak lama 
kemudian Abdullah bin Sa’id muncul. Sa’id bin Jubair adalah 
oreing yang memiliki pemeihaman ageima yang baik. Dia lantas 
berkata, “Aku benar-benar mengetahui keadaan terbaik anakku 
itu.” Katsir bertanya, “Apa itu?” Sa’id bin Jubair menjawab, “Dia 
mati sehingga aku bersabar untuk mencari pahalanya.” 
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5644. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Ishaq bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Humaid Al A’raj, dia berkata: Seorang anak Sa’id bin Jubair 
datang, lalu Sa’id bin Jubair berkata, “Aku benar-benar 
mengetahui keadaan terbaik pada anak itu? Yaitu dia mati 
sehingga aku bisa bersabar untuk mencari pahala.” 
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5645. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kcimi, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Abu Sinan, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata. Aku 
pernah digigit kalajengking, lalu ibuku bersumpah agar aku 
meminta dirugyeih. Karena itu aku menyodorkan tanganku yang 
tidak digigit kepada ahli ruqyah. Aku tidak senang melanggar 
sumpahnya.” 
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5646. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Bedisi menceritakan 
kepada kami di Balis, Ahmad bin Mas’ud menceritakan kepada 
kami, Hedtsam bin Jamil menceritakcin kepada kami, Shalih bin 
Musa menceritakan kepada kami, dari Mu’awiyah bin Ishaq, dia 
berkata: Aku mendengair Sa’id bin Jubcur berkata, “Aku lebih baik 
diberi amanah untuk menjaga sebuah rumah daripada diberi 
amanah untuk menjaga seorang perempuan yang cantik.” 
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5647. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad Al Jammal menceritakan kepada 
kami, Abbas menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, Umar bin Dzar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membaca surat Sa’id 
bin Jubair: Ketahuilah bahwa Setiap hari yang dijalani seorang 
mukmin tidak ada bedanya dengan harta rampasan perang. 
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5648. Abu Bakar Ahmad bin As-Sindi menceritakan 
kepada kami, Ja’far Al Faryabi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hasan Al Balkhi menceritakan kepada kami, Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ibnu Lahi’ah, dari Atha' 
bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Rasa takut yang 
sebenarnya adalah engkau takut kepada Allah sehingga rasa 
takutmu itu menghalangimu untuk berbuat maksiat. Itulah takut 
yang benar. Dzikir adalah ketaatan kepada Allah. Barangsiapa 
yang menaati Allah, maka dia telah berdzikir kepada-Nya. 
Barangsiapa yang tidak menaati-Nya, maka dia bukan orang yang 
berdzildr meskipun dia banyak membaca tasbih dan membaca Al 
Our'an.” 
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5649. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Husain Al Baijulani menceritakan kepada kami, 
Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Ya’la bin Hakim, dia berkata: Sa’id bin Jubair 
berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang lebih menjaga 
kehormatan rumah ini dan tidak pula lebih antusias terhadapnya 
daripada penduduk Bashrah. Pada suatu malam aku melihat 
seorang perempuan bergelayut di tirai Ka’bah untuk berdoa, 
menangis dan merendahkan diri hingga meninggal dunia.” 


617 



Hilyatul Auliya'. 


(A-^1 taLft.^1 ^j' iiijte\^ O \0 » 




Ji' 




cJLjt».*» ^ LJJ^ tlH UjJ^ 


:jL_5 O'! J> ;;; iii 

^ y' y' 

: Jl_5 ^*>G> ly : 

^ sS ^ 

^ -i ^ X 

^11'' ®T^ (•! 

.^jLJp dAJU j) i^i 


5650. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abbad bin Awwcin 
menceritakan kepada kami, dari Hilal bin Khabbab, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Sa’id bin Jubair, “Apa tanda kehancuran 
umat manusia?” Dia menjawab, “Jika ulama mereka telah mati 
atau bineisa.” 
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5651. Abu Ahmad mcnceritakeui kepada kami, Ahmad bin 
Musa menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Jarir menceritakan kepada kcumi, dari Asy’ats Al 
Oummi dan Ya’qub, dari Ja’far bin Abu Mughirah, dari Sa’id bin 
Jubair, dia berkata, “Bani Isra’il pernah berkata kepada Musa, 
“Apakah Tuhanmu tidur?” Musa menjawab, “Takutlah kalian 
kepada Allah.” Mereka bertanya lagi, “Apakah Tuhanmu shalat?” 
Musa menjawab, “Takutlah kalian kepada Allah!” Mereka bertanya 
lagi, “Apakah Tuhanku mewarnai?” Musa menjawab, “Takutlah 
kalian kepada Allah.” Allah lantas mewahyukan kepadanya: Jika 
Bani Isra’il bertanya kepadamu, ‘Apakah Tuhanmu tidur,’ maka 
dua kaca kemudian letakkan pada kedua telapakmu, lalu beijalan 
sepanjang malam.” Musa pun melakukannya. Ketika sebagian 
malam telah berlalu, Musa mengantuk sehingga dia jatuh berlutut, 
kemudian dia berdiri lagi. Ketika malam telah berlalu, Musa 
mengantuk lagi dan dia pun terjatuh lagi sehingga kedua kaca 
tersebut jatuh dan pecah.” Allah ^ berfirman, “Seandainya aku 
tidur, tentulah langit dan bumi jatuh, dan tentulah segala sesuatu 
musnah sebagaimana dua kaca itu musnah.” 

Asy’ats berkata: Dari Ja’far dari Sa’id. Mengenai hal inilah 
diturunkan firman Allah, “Allah, tidak ada Tuhan ^ang berhak 
disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus 
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mengurus (makhhk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. ” (Qs. 
Al Baqarah 12]: 255) 

Selanjutnya Allah berfirman, “Jika mereka bertanya 
kepadamu apakah Tuhanmu mewarnai, maka sesungguhnya Aku 
mewarnai berbagai warna; merah, putih dan hitam. Jika mereka 
bertanya kepadamu apakah Tuhanmu shalat, maka sesungguhnya 
aku bershalawat (melimpahkan karena) bersama para malaikatku 
atas para nabi dan rasul-Ku. Itulah shalatku.”^^^ 
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Atsar ini shahih mauguf. 

HR. Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah (140) yang di-77H/igu/kan kepada 
Ibnu Abbas. 
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5652. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami bersama sekelompok periwayat, mereka berkata; 
Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Humaid menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Abdullah Abu 
Hasan Al Qummi menceritakan kepada kami, Ja’far bin Abu 
Mughirah menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Jubair dia 
berkata: Nabi ^ shalat, kemudian seorang muslim melewati 
seorang munafik. Orang muslim itu bertanya kepadanya, “Nabi ^ 
shalat sedangkan kamu duduk-duduk saja?” Dia menjawab, 
“Lanjutkan saja pekerjaanmu jika memang kamu punya 
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pekerjaan.” Orang muslim itu berkata, “Aku yakin sebenar lagi 
akan lewat orang yang akan menentangmu.” kemudian lewatlah 
Umar bin Khaththab dan berkata kepadanya, “Hai fulan! Nabi ^ 
shalat tetapi engkau duduk-duduk saja?” Orang munafik itu 
menjawab dengan jawaban yang sama. Umar lantas berkata, 
“Inilah salah satu pekerjaanku!” Dia lantas menerjangnya dan 
memukulnya hingga dia bangkit lari, kemudian orang itu masuk 
masjid dan shalat bersama Nabi Setelah Nabi ^ selesai 
shalat, Umar menghampiri Beliau dan berkata, “Wahai Nabiyullah! 
Tadi aku melewati fulan saat engkau sedang shalat, lalu aku 
berkata kepadanya, ‘Nabi ^ shalat sedcingkan engkau duduk- 
duduk saja?’ Dia menjawab, ‘Lanjutkan saja pekerjaanmu!’” 
Nabi # pun bersabda, “Mengapa tidak engkau penggal lehernya?” 
Umeir beriri dengein cepat, namun Nabi ^ segera bersabda, 
“Kembalilah, karena murkamu membawa kemuliaan dan ridhamu 
mengakibatkan hukum. Sesungguhnya Allah memiliki para 
malaikat di tujuh langit yang shalat kepada-Nya, tidak 
membutuhkan shalatnya fulan. ” Umar berteunya, “Bagaimana 
shcdatnya mereka, ya Rasulullah?” Nabi ^ tidak menanggapi 
ucapan Umar sama sekedi, kemudian Jibril mendatangi Beliau dan 
berkata, “Wahai Nabiyullah, umat bertanya kepadamu tentang 
shalatnya penduduk langit?” Beliau menjawab, “Ya.” Jibril berkata, 
“Sampaikan salamku kepada Umar, dein beritahu Dia bahwa 
penduduk langit dunia senantiasa bersujud hingga Hari Kiamat. 
Mereka membaca, “Meihasuci Tuhein Pemilik kekuasaan dan 
kerajaan.” Penduduk langit kedua senantiasa ruku’ hingga Hari 
Kieunaat sambil mengatakan, “Mahcisuci Tuhan Pemilik kemuliaan 
dan keperkcisaan.” Sedangkan penduduk langit ketiga senantiasa 
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berdiri hingga Hari Kiamat sambil mengatakan, “Mahasuci Dzat 
yang Mahahidup dan tidak pernah mati.”^^^ 
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Hadits ini dha ’if. 

Detlam Kanzul Ummal Hindi menisbatkannya kepada Ibnu Asakira, dalam 
sanadnya terdapat Ja’far bin Abi Al Mugirah, dia shadug namun masih 
dicurigai, sebagaimana penjelasan dalam At-Taqrib. 
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5653. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hasan bin Muhammad 
menceritakcin kepada kami, Muhammad bin Humaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ya’qub bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Ja’far bin Abu Mughirah, dari Sa’id bin Jubair, 
dia berkata, “Ketika Adam turvin ke bumi, di bumi ada burung 
nazar yang hidup di deiratan dan ikan ycing hidup di laut. Di bumi 
sa at itu tidak ada sesuatu selain keduanya. Ketika burung nazar 
melihat Adam, dimana burung nazar bermalam bersama ikan 
Setiap malam, meika burung nazar berkata kepada ikan, “Hai ikan, 
pada hari ini telah diturunkan ke bumi sesuatu yang berjalan 
dengan kedua kakinya dan memegang dengan kedua tangannya.” 
Ikan menjawab, “Jika kamu benar, mcika aku tideik punya tempat 
berlindung lagi di laut, dan kamu tidak punya tempat berlari lagi di 
darat.” 
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5654. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Haitsam bin Jamil menceritakan 
kepada kami, Ya’qub bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
dari Ja’far bin Abu Mughirah, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, 
“Ketika Musa ^ duduk di hadapan Fir’aun, tiba-tiba ada seekor 
katak yang mengorek. Musa bertanya, “Apa yang akan menimpa 
kalian?” Mereka pun menjawab, “Bisa jadi hewan ini.” Maka 
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dikirimleih katak-katak kepada mereka sehingga jika seseorang 
memakai pakaiannya maka dia mendapatinya penuh dengan 
katak, kemudian dikirimkan darah kepada mereka sehingga 
apabila seseorang mengambil air dari sumurnya atau sungeii, maka 
air yang ada di timbanya itu berubah menjadi darah ycing amis.” 
Mereka lantas berkata, “Wahai Musa, berdoalah untuk kami 
kepada Tuhanmu agar Dia menghentikan adzab bagi kami, dan 
kami cikan beriman kepadamu.” Musa lantas berdoa kepada Allah, 
lalu Allah mengangkat adzab dari mereka, namun mereka tidak 
beriman. Tetapi Fir’aun memenuhi janji kepada mereka sehingga 
dia berkata kepada Bani Isra’il, “Pergilah kalian bersama Musa!” 


LLji ^ —0^00 

ij;. 12^ coii 'ss)\ 

!# '' 

"l.ofo ^ ^ ^ i'" " ° i * ■' 

i g- f jJ' Oo 0yx:J 




5655. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Walid bin Aban menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Habib menceritakan kepada kami, Amir menceritakan kepada 
kami, Ya’qub menceritakan kepada kami dengan redaksi yang 
serupa. Dia menambahkan: Jika seseorang di antara mereka 
berbicara, maka katak melompat ke mulutnya. 
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5656. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, Ya’qub menceritakan kepada kami, 
dari Ja’far bin Abu Mughirah, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, 
“Allah mengutus malaikat maut kepada para nabi secara kasat 
mata. Allah pun mengutus malaikat maut kepada Ibrahim ^ untuk 
mencabut ruhnya. Malaikat maut memasuki rumah Ibrahim dalam 
bentuk seorang pemuda yang tampan wajahnya, padahal 
Ibrahim adalah laki-laki yang pencemburu. Ketika malaikat 
maut masuk ke rumahnya, rasa cemburu mendorong Ibrahim 
untuk berkata kepadanya, “Hai hamba Allah, siapa yang 
menyuruhmu masuk ke rumahku?” Malaikat maut menjawab, 
“Aku disuruh masuk oleh Tuhan pemiliknya.” Tahulah Ibrahim 
bahwa ajalnya telah tiba. Malaikat itu berkata, “Wahai Ibrahim, aku 
diperintahkan untuk mencabut ruhmu.” Ibrahim berkata, 
“Tundalah sebentar, wahai malaikat maut, sampai Ishaq datang.” 
Ketika Ishaq masuk, keduanya berangkulan sehingga malaikat 
maut tersentuh perasaannya. Dia pun kembali kepada Tuhannya 
dan berkata, “Tuhanku, Kekasihmu gentar terhadap kematian.” 
Allah pun berfirman, “Wahai malaikat maut! Datanglah Kekasih- 
Ku dalam tidurnya, lalu cabutlah ruhnya.” Akhirnya malaikat maut 
mendatangi Ibrahim sewaktu tidur lalu dia mencabut ruhnya.” 
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5657. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abbas bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muthahhar Al Mashishi menceritakan kepada kami, 
Musa bin Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Hibban 
bin Ali menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Sa'ib, dari Sa’id 
bin Jubair, dia berkata, “Sesungguhnya Allah benar-benar 
merahmati pada Hari Kiamat hingga Dia berfirman, “Barangsiapa 
yang beragama Islam, maka silakan dia masuk surga.” 
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5658. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepadaku, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, dari Asy’ats, dari Ja’far, dari Sa’id bin 
Jubair, bahwa dia ditanya, “Siapakah orang yang paling ahli 
ibadah?” Dia menjawab, “Orang yang berhenti dari dosa-dosanya. 
Setiap kali dia teringat akan d<^a-<losanya, maka dia memandang 
sepele amalnya.” 
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5659. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Walid bin Syuja’ 
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menceritakein kepadaku, Makhlad bin Husain menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dia berkata; Sa’id bin 
Jubair berkata, “Aku menambah shalatku demi anakku ini.” 
Makhlad berkata: Hisyam berkata, “Maksudnya disertai harapan 
agar anaknya itu dijaga.” 
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5660. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Walid menceritakan kepadaku. 
Mubarak bin Sa’id saudara Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Nashshar bin Uqbah, dari Atha' bin Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, 
dia berkata, “Aku benar-benar menambah (memperbanyak) shalat 
demi anakku.” 
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5661. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Syu’aib bin Harb menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari seorang laki-laki, dari Sa’id, dia berkata, 
“Seandainya ingatan akan kematian meninggalkan hatiku, niscaya 
aku khawatir sekiranya hal itu merusak hatiku.” 



5662. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dia berkata; Sa’id bin 
Jubair berkata, “Dunia tidak lain hanyalah seumur satu pekan di 
antara pekan-pekan di akhirat.” 
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5663. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muheimmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Abbad bin Awwam Abu Sahi 
menceritakan kepada kami. Hilal bin Khabbab mengabariku, dia 
berkata, “Kami keluar bersama Sa’id bin Jubair untuk menganteir 
jenazah. Dia bercerita kepada kami dan menasihati kami di 
sepanjang jalan hingga tiba di pemakaman. Setibanya di sana dia 
duduk sambil menceritakan kepada kami hingga kami berdiri. 
Setelah itu kami pulang. Dia adalah orang yang banyak berdzikir 
kepada Allah ^.” 
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5664. Abu Hcimicl bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Qabishah bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Abu Sinan, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Ada seorang 
pendeta yang menemuiku dan berkata, ‘Wahai Sa’id! Dengan 
fitnah (ujian) akan tampak siapa yang menyembah kepada Allah 
dan siapa yang mengabdi kepada thaghut.” 
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5665. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, dari Umar bin Dzar, dia 
berkata: Sa’id bin Jubcdr penulis sebuah surat kepada ayahku 
untuk memberi wasiat agar bertakwa kepada Alleih. dia berkata, 
“Wahai Abu Umar! Hidupnya seorang muslim Setiap hari ibarat 
harta rampasan perang.” Dia juga menyebut masalah perkcira 
fardhu, shalat dan dzikir kepada Allah. 
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5666. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin Yahya 
menceritakan kepada kami. Abu Syihab Musa bin Nafi’ Al Kufi Al 
Asadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku menceritakan 
kepada Sa’id bin Jubair bahwa ketika aku meninggalkan Kufah, 
ada orang-oreing yang shedat Witir sebelum tidur keirena khawatir 
mereka tidak bisa bangun untuk shalat Witir. Tetapi kemudian 
Allah memberi mereka rezeki bangun malam sehingga mereka 
shalat dengan raka’at genap sesuai kemampuan mereka, 
kemudian mereka mengurangi shalat Witir mereka.” Dia berkata, 
“Ini termasuk perkara bid’ah. Jika engkau telah shalat Witir 
sebelum tidur kemudian Allah memberimu rezeki berupa bangun 
malam sesudah shalat Witir, maka shalatlah dengan raka’at yang 
genap sesuai kemampuanmu, dan janganlah kamu mengulangi 
shalat Witir, melainkan cukup dengan shalat Witir sebelumnya.” 
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5667. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin Yahya 
menceritakan kepada kami. Abu Syihab Musa bin Nafi’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku masuk ke ruangan 
Sa’id bin Jubair di Makkah saat dia merasakan sakit kepala yang 
sangat berat, kemudian ada seorang laki-laki yang berkata 
kepadanya, “Kamu mau aku panggilan orang untuk merugyahmu 
(menjampimu)?” Dia menjawab, “Aku tidak butuh rugyah" 
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5668. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
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menceritakcin kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku melihat Sa’id bin Jubair putus tali 
sandalnya, kemudian dia melepas sandalnya yang sebelah dalam 
keadaan thawaf. Ketika orang-orang melihatnya, mereka pun 
melepas sandal mereka.” 




* a * 








o y' 0 o" A Oy 






■Sr» y 


ilil ;J\i 


5669. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, “Maka 
datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi 
Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini. ” (Qs. 
Al A’raaf [7]: 169) Maksudnya adalah dosa-dosa.” 
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5670. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, dari Khushaif, dia berkata: Aku melihat Sa’id bin 
Jubair shalat dua raka’at di belakang Maqam Ibrahim sebelum 
shalat Shubuh. 


Khushaif berkata, “Lalu aku mendatanginya, lantas aku 
bertanya kepadanya tentang satu ayat dari Kitab Allah, namun dia 
tidak menjawabnya. Lantas ketika dia selesai melaksanakan shalat 
Shubuh, maka dia berkata, “Apabila Shubuh telah terbit, maka 
janganlah kamu berbicara selain dzikir kepada Allah hingga engkau 
shalat Shubuh.” 
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5671. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku membaca di hadapan Fudhail bin 
Maisarah, dari Abu Jarir, bahwa Sa’id bin Jubair berkata, 
“Janganlah kalian memadamkan lampu-lampu kalian pada sepuluh 
malam (dari Dzulhijjah),” Dia kagum dengan ibadah pada malam- 
malam tersebut, dan dia berkata, “Bangunkan pelayan-pelayan 
kalian agar mereka sahur untuk puasa hari Arafah!” 
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5672. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami. Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, dari Isma’il bin Zarbi, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin 
Jubair berkata, “Ujian senantiasa menerpa sahabat-sahabatku 
hingga aku melihat bahwa Allah tidak memiliki hajat lagi, 
kemudian ujian itu menerpaku.” 
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5673. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Bukair bin ‘Atiq, dia 
berkata: Aku memberi Sa’id bin Jubair minuman dari madu dalam 
sebuah gelas lalu dia meminumnya. Setelah itu dia berkata, “Demi 
Allah, aku pasti ditanya tentang minuman ini.” kemudian aku 
bertanya kepadanya, “Mengapa?” Dia menjawab, “Aku 
meminumnya dengan cara menikmatinya.” 
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5674. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Jarud menceritakan kepada kami. Abu 
Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami. Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Suqah, dari Sa’id 
bin Jubair, dia berkata, “Di antara bentuk menghambur- 
hamburkan harta adalah Allah memberimu rezeki yang halal tetapi 
kamu membelanjakannya untuk maksiat kepada Allah.” 
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5675. Abu Muhcimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abduneihmcin bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad menceriteikan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Habib bin Abu Tsabit, dari Muslim Al Bathin, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Sa’id bin Jubair, “Mana yang lebih utama antara 
syukur dan sabar?” Dia menjawab, “Sabar, tetapi seleumat dari 
ujian itu lebih kusukai.” 
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5676. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Humaid menceritakan 
kepada kami, Ya’qub menceritakan kepada kami, dari Ja’far, dia 
berkata: Kami bertanya kepada Sa’id bin Jubair tentang anak-anak 
dari orang-orang mukmin (di akhirat kelak). Dia menjawab, 
“Mereka bersama yaing terbaik di antara orang tua mereka. Jika 
ayah lebih bauk daripada ibu, maka dia berscima ayah. Jika ibu 
lebih baik daripada ayah, maka dia bersama ibu.” 
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5677. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Ya’qub 
menceritakan kepada kami, dari Ja’feir, dari Sa’id, dia berkata, 
“Manusia pernah mengalami paceklik di zaman salah seorang raja 
Bani Isra’il, kemudian raja tersebut berkata, “Kalau Allah tidak 
mengirimkan hujan kepada keimi, kami akan menycikiti-Nya.” Para 
penasihatnya bertanya, “Bagaimana mungkin kamu mampu 
menyakiti-Nya sedangkan Dia ada di langit dan kamu ada di 
bumi?” Dia menjawab, “Aku akan membunuh wali-wali-Nya di 
bumi. Itulah cara menyakiti-Nya.” Akhirnya Allah mengirimkan 
hujan kepada mereka.” 
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5678. Ayahku dan Muhammad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hasein bin Muhammad menceriteikan kepada 
kami, Muhammad bin Humaid menceritakein kepada kami, Ya’qub 
menceritcikan kepada kcimi, dari Ja’feur, deiri Sa’id, dia berkata, 
“Ada seekor sapi merah yang diturunkan kepada Adam, lalu dia 
pun membajcik teinah dan mengusap keringat dari dahinya. Allah 
berfirman, “Maka sekali-kali janganlah sampai dia mengeluarkan 
kamu berdua dari surga, pang menyebabkan kamu menjadi 
celaka. ”{Qs. Thaahaa [201: 117) Itulah kesengsaraan Adam.” 
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5679. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ala’ menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami. Abu Junaid menceritakan kepada 
kami, dari Ja’far bin Abu Mughirah, dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata, “Adam bekerja dengan sapi dan mengusap keringat dari 
dahinya. Dia berkata kepada Hawwa, “Kamu memperlakukan aku 
seperti ini.” Jadi, tidak ada seorang anak Adam pun yang bekerja 
dengan sapi melainkan dia berkata bahwa Hawwa telah masuk 
surga sebelum Adam.” Sa’id bin Jubair berkata, “Ketika Adam 
diturunkan, Allah mengirimkan kepadanya seekor sapi abu-abu lalu 
dia pun bekerja dengan sapi itu. Dia berkata, “Inilah yang 
dijanjikan Tuhanku kepadaku. Karena itu, janganlah syetan 
mengeluarkan kalian berdua dari surga sehingga kalian akan 
sengsara!” 
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5680. Muhammad bin Ahmad bin Hcisan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abbad bin Ya’qub menceritakan 
kepada keimi, Amr bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Aku berharap orang- 
orcing mengeimbil ilmu yang ada padaku, karena itu merupakan 
salah satu perkara yang membuatku gelisah.” 
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5681. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, Musa 
bin lshaq menceritakan kepada kami, Hakam bin Musa 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah mencentakan 
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kepada kami, dari Abdul Karim Al Jazari, dari Sa’id, dia berkata, 
“Aku mendengar hadits dari Ibnu Abbas. Seandainya dia 
mengizinkanku mencium kepalanya, aku pasti melakukannya.” 
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5682. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Ya’qub menceritakan kepada kami, dari Ja’far, dari 
Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Umur Adam adalah seribu tahun. 
Sedangkan Daud diberi waktu empat puluh tahun, sedangkan 
pena yang mencatat amalnya tetap dalam keadaan basah dan 
mengalir.” 
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5683. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Atha' bin Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Ketika 
Ibrahim diperintahkan untuk menyeru manusia menunaikan 
haji, dia berkata, “Sesungguhnya Allah telah membangun sebuah 
rumah, dan Dia memerintahkan kalian untuk berhaji kepadanya.” 
Sa’id bin Jubair berkata, “Seman Ibrahim itu dijawab oleh Setiap 
bangunan, baik dari batu, atau dari pohon, atau dari tanah liat.” 
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5684. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Abu 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Utsman bin Khaitsamah, dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata, “Kambing kibas yang digunakan untuk menebus Ishaq 
adalah hewan yang dikurbankan anak Adam lalu dan diterima oleh 
Allah.” 
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5685. Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Utsman menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Ya’qub, dari 
Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Kambing kibas yang digunakan 
untuk menebus Ishaq digembalakan di surga, dan padanya ada 
tanda merah.” 
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Atsar Sa’id bin Jubedr Terkait Tafsir 
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5686. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Khalid menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, Asy’ats menceritakan kepada kami, 
dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair %,, dia berkata: Aku pernah 
membaca ayat ini di hadapan Nabi |^, “Hai jiwa yang tenang. ” 
(Qs. Al Fajr [89]: 27) kemudian Abu Bakar %, berkata, “Sungguh 
indah ayat ini.” Nabi ^ pun bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya 
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malaikat maut mengucapkan ayat ini kepadamu pada saat 
mati. 
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5687. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Jarir, dalam Tafsir-nya (30/122). Sanadnya dha ’if. 


655 



Hilyatul Auliya'. 


Walid bin Syuja’ menceritakan kepadaku, Ammar bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami: 
hadits; Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menccritcikcin kepada kami. Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Rabi’ bin Abu Rasyid 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman 
Allah, “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi- 
Ku luas. ” (Qs. Al ‘Ankabuut (291: 56) dia berkata, “Maksudnya, 
jika maksiat-maksiat dikerjakan di suatu negeri, maka keluarlah 
dari negeri itu!” 
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5688. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Ja’far bin Ziyad Al Ahmar menceritakan kepadaku, Kadih bin 
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Ja’far, dari Ibnu Lahi’ah, dari Atha' bin Dinar, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, “Ingatkan kalian kepada-Ku, niscaya 
Aku ingat kepada kalian. ” (Qs. Al Bagarah [21: 152) Dia berkata, 
“Maksudnya, ingatlah kepada-Ku dengan menaati-Ku, niscaya Aku 
ingat kepada kalian dengan ampunan-Ku.” 
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5689. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ali menceritakan kepada kami, Kadih 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Lahi’ah, dari Atha', dari 
Sa’id, tentang firman Allah, “Dan gunung-gunung nmtuh. ” {Qs. 
Maryam [19): 90) Dia berkata, “Maksudnya secara beruntun, 
sebagian mengikuti sebagian yang lain.” 
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5690. Ahmad menccritakcun kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far Al Warkani 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, 
dari Salim, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, “Yang 
mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang 
tinggi. ” (Qs. Shaad (381; 45) Dia berkata, “Kata aidiy berarti 
kekuatan dalam bekerja, sedangkan kata abshar berarti 
kemampuan melihat urusan agama.” 
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5691. Dengan sanadnya dari Salim, dari Sa’id, tentang 
firman Allah, “Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula 
mabuk. ” (Qs. Al Waaqi’ah [561: 19) Dia berkata, “Maksudnya 
kepala mereka tidak merasa pening, dan akal mereka tidak 
linglung.” 


658 



Hilyatul Auliya' 


:JU; ^ tjLjl, j;} -oi^r 

** 

I —4 jjkL :Jli [•\, 

^ y f 1 *^ 

u—^ Cji?. oyb^ cAi^j Ojh^ 

.c-^Lw40^1 j i_Ji3 


5692. Dengan sanad yang sama dari Sa’id, tentang firman 
Allah, “Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan, dengan hati yang takut ” {Qs. Al Mu’minun [23]: 60) Dia 
berkata, “Maksudnya mereka memberi berbagai milik mereka, 
sementara hati mereka dalam keadaan takut. Mereka takut akan 
hari perjumpaan dengan Allah dan hisab yang menanti di depan 
mereka.” 
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5693. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Asbath 
menceritakan kepada kami, dari Atha', dari Sa’id bin Jubair, 
tentang firman Allah, “Dan Kami menuliskan apa yang telah 
mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. ” (Qs. 
Yaasiin [36]: 12) Dia berkata, “Maksudnya adalah perbuatan- 
perbuatan yang mereka adakan sebagai tradisi.” 
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5694. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, dari Asy’ats, 
dari Ja’far, dari Sa’id, tentang firman Allah, “Dan sekali-kali 
bukanlah Dia senda gurau. ” (Qs. Ath-Thariq [86]: 14) Dia berkata, 
“Kata /?az/berarti permainan.” 
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5695. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Humaid menceritakan 
kepada kami, Ya’qub menceritakan kepada kami, dari Ja’far, dari 
Sa’id, dia berkata: Ayat ini turun berkaitan dengan budak Wahsyi 
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dan teman-temannya: “Dan orang-orang yang tidak menyembah 
tuhan yang lain beserta Allah. ” {Qs. Al Furqaan [25]: 68) Mereka 
berkata, “Bagaimana caranya kami bertaubat sedangkan kami 
telah menyembah berhala, membunuh orang-oreing mukmin, dan 
menikahi perempuan-perempuan musyrik. Dari sini Allah 
menurunkan ayat tentang mereka, “Kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih; maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan. ”(Qs. Al Furqaan [25]: 70) 
Allah mengganti mereka dari menyembah berhala menjadi 
menyembah Allah, dari memerangi umat Islam menjadi 
memerangi orang-orang musyrik, dan dciri menikahi perempuan- 
perempuan musyrik menjadi menikahi perempuan-perempuan 
mukmin.” 


j\—3l 01 :Jli 

Oy' O - ^ M 

(Jj—)1 jl-^f } 

'' s* ” 

l: : Ji >J 0^1 /oit i; 01^ u' :(*U> 

^ / •'^1 '' t^U '' 0 o f 1 ® 

uj— ^ 1— 

^ 

^ ^j\ ^ [a 


662 


Hilyatul Auliya' 


✓ 

^ ^ i Q 

.L^^j L<kj>JJ I^ L5^ cJ^^ 


5696. Dengan sanad yang sama dari Sa’id, dia berkata, 
“Sesungguhnya di neraka itu ada seseorang yang aku duga dia di 
tengah salah satu kelompoknya berseru selama sekitar seribu 
tahun, “Wahai Yang Maha Penyayang, wahai Yang Maha 
Pemberi.” Tuhan Pemilik keagungan pun berfirman kepada Jibril, 
“Wahai Jibril, keluarkanlah hamba-Ku itu dari neraka.” Jibril pun 
mendatanginya dan mendapatinya dalam keadaan tertutup rapat. 
Dia lantas berkata, “Wahai Tuhanku, “Sesungguhnya api itu 
ditutup rapat atas mereka. ”(Qs. Al Humazah 1104]: 8) Allah pun 
berfirman, “Wahai Jibril, kembalilah dan bukalah penutupnya, lalu 
keluarkanlah hamba-Ku itu dari neraka.” Jibril pun membuka 
penutupnya. Orang itu keluar seperti kuda, lalu Jibril melemparnya 
ke pelataran surga hingga Allah menumbuhkan rambut, daging 
dan darahnya.” 
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5697. Dengan sanad yang sama dari Ja’far dan Harun bin 
‘Antarah, dari Sa’id, dia berkata, “Jika penghuni neraka lapar— 
Harun berkata: Jika penghuni neraka kelaparan, maka mereka 
meminta pohon Zaqqum, lalu mereka memakannya sehingga kulit 
dan wajah mereka hangus. Seandainya ada seseorang yang 
melewati mereka, maka dia bisa mengenali mereka karena tanda 
pada kulit dan wajah mereka, kemudian mereka dilanda rasa haus 
dan meminta minum, namun mereka diberi minum dengan air 
seperti air yang mendidih, yaitu air yang dalam puncak panasnya. 
Jika air tersebut didekatkan ke mulut mereka, maka wajah mereka 
yang telah terkelupas kulitnya itu terbakar akibat panasnya air 
tersebut, kemudian isi perut mereka terpotong-potong, dan 


664 



Hilyatul Auliya' 


mereka berjalan dalam keadaan usus dan kulit mereka beijatuhan. 
Setelah itu mereka dipukul dengan godam dari besi sehingga 
Setiap anggota tubuhnya jatuh. Dalam keadaan itu mereka 
meminta dimatikan.” 
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5698. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Waki’ menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan kepada kami. 
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dari Ali bin Budzaimah, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, 
“Andaikata Dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya. ” (Qs. Yuusuf 
[121: 24) Dia berkata, “Maksudnya Yusuf melihat bayangan wajah 
Ya’gub menggigit jarinya lalu menekan tenggorokannya sehingga 
syahwatnya Yusuf keluar dari jari-jarinya. Setiap anak Ya’qub 
dikaruniai anak sebanyak dua belas orang, kecuali Yusuf karena 
dia kurang akibat syahwat yang dikeluarkan tersebut. Dia hanya 
dikaruniai sebelas anak.” 
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5699. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, {ha ") 

Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu AbduUah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Nadhar bin Sa’id Abu Shuhaib Al 
Haritsi menceritakan kepada kami, Hasan bin Muhammad bin 
Utsman bin binti Asy-Sya’bi menceritakan kepada kami, Syarik 
atau Sufyan menceritakan kepada kami, dari Salim, dari Sa’id, 
tentang firman Allah, “Mereka bertelekan di atas permadani yang 
sebelah dalamnya dari sutra. ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 54) Dia 
berkata, “Maksudnya bagian luarnya terbuat dari cahaya yang telah 
dipadatkan.” 
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5700. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Abbas Al Jammal menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Harun An-Nisaburi menceritakan kepada kami, Abdan bin 
Utsman menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dari Syu’bah, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Sinan Dhirar 
bin Murrah, dari Sa’id, tentang firman Allah, “Dan sesungguhnya 
mereka dahulu (di dunia- diseru untuk bersujud, dan mereka dalam 
keadaan sejahtera. ” (Qs. Al Qalam [68]: 43) Maksudnya adalah 
shalat secara berjama’ah. 
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5701. Al Qadhi Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad 
bin Umar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin 
Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa’i 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman mengabari kami, 
Asy’ats menceritakan kepada kami, dari Ja’far, dari Sa’id bin 
Jubair, dia berkata, “Orang-orang Yahudi berkata kepada Musa, 
“Apakah Tuhanmu menciptakan makhluk tetapi kemudian Dia 
men\4ksa mereka?” Allah pun mewahyukan kepada Musa, “Wahai 
Musa, tanamlah suatu tanaman!” Musa berkata, “Aku sudah 
menanamnya.” Allah berfirman, “Sekarang panenlah!” Musa 
berkata, “Aku sudah memanennya.” Allah berfirman, “Sekarang 
tumpuklah!” Musa berkata, “Aku sudah menumpuknya.” Allah 
berfirman, “Sekarang ambillah hasilnya!” kemudian Allah bertanya, 
“Apa yang tersisa?” Musa menjawab, “Tidak ada yang tersisa 
selain yang mengandung kebaikan.” Allah berfirman, “Seperti 
itulah. Aku tidak menyiksa makhluk-Ku kecuali yang tidak 
mengandung kebaikan.” 
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5702. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad Al Ghazi menceritakan kepada kami, 
Abbad Ar-Rawajini menceritakan kepada kcimi, Amr bin Tsabit, 
dari ayahnya, dari Sa’id bin Jubair, tentcing firman Allah, “Dan 
Kami telah mendekatkanni/a kepada Kami di waktu Dia munajat 
(kepada Kami). ” (Qs. Mciryam [19]: 52) Dia berkata, “Jibril 
memboncengnya hingga dia mendengar suara Qalam saat Taurat 
dituliskan untuknya.” 
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5703. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
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menceritakcin kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami, dari Asy’ats, dari Ja’far, dari 
Sa’id, dia berkata, “Ketika Allah menciptakan Adam, Allah 
meniupkan ruh pada kepalanya sebelum jasadnya sehingga Adam 
bersin dan mengatakan, “Segala puji bagi Allah. Wahai Tuhanku, 
Engkau telah menciptakanku.” Allah pun berfirman kepadanya, 
“Semoga Allah merahmatimu.” 
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5704. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Sufyan bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, Amr bin Tsabit menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Sa’id, dia berkata, “Ketika Allah 
meniupkan ruh ke dalam diri Adam, begitu ruh itu sampai ke 
kedua kakinya, maka dia merasa lapar. Dia lantas diturunkan ke 
setangkai anggur surga, lalu Adam pun memakannya.” Sa’id 
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membaca firman Allah, “Manusia telah dijadikan (bertabiat) 
tergesa-gesa. ”{Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 37) 
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5705. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Abbad bin 
Ya’qub menceritakan kepada kami, Amr bin Tsabit menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, 
“Seandainya tidak ada suara-suara dengung di telinga, tentulah 
kalian bisa mendengar suara jatuhnya matahari ketika dia jatuh.” 
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5706. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Fadhl bin Ahmad Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu 
Hatim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Shadaqah Al 
Himshi menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dari Abu Hurmuz, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, 
“sedang agahnya adalah seorang yang shalih. ” (Qs. Al Kahfi [181: 
82) Dia berkata, “Maksudnya ayahnya adalah seorang yang 
menunaikan amanah dan mengembalikan titipan kepada yang 
berhak. Karena itu Allah menjaga harta simpanannya hingga 
ditemukan oleh kedua anaknya, lalu keduanya mengeluarkan harta 
simpanan tersebut.” 
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5707. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Imran bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Hafsh menceritakan kepada kcuni, Sufyan menceriteikan 
kepada kami, dari Hammad, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, 
“Pohon kurma di surga itu akeimya berupa emas merah, pokoknya 
berupa zamrud berwarna hijau, daunnya berupa pakaian ahli 
surga. Darinya Diambil perabotan dan perhiasan mereka. Buahnya 
seperti tempayan dan timba, rasanya lebih manis daripada madu, 
lebih lembut daripada keju, dan tidak memiliki biji.” 
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5708. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dari Asy’ats, dari Ja’far, dari 
Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Konon, tingginya laki-laki penghuni 
surga adalah 90 mil, sedangkan tingginya perempuan adalah 80 
mil. Tempat duduknya selebar lembah, dan syahwatnya tetap 
mengalir di tubuhnya selama tujuh puluh tahun dalam keadaan dia 
merasakan kenikmatannya.” 
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5709. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Jarud menceritakan kepada kami, Harun 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
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menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama, tetapi dia 
mengatakan: 70 mil dan 30 mil. 
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5710. Abdullah bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ja’far Al Faryabi menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Sa’id bin Jubair, 
tentang firman Allah, “Dan sungguh telah Kami tulis di dalam 
Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Adz-Dzikr, bahwa bumi ini... ” 
(Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 105) Dia berkata, “Kata Zabur maksudnya 
Al Our'an, kata Adz-Dzikr maksudnya Taurat, dan kata bumi 
maksudnya adalah surga.” 
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5711. Abdullah menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Atha' bin 
Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, “Bahwa bumi ini 
dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih. ” {Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 
105) Dia berkata, “Maksudnya adalah tanah surga.” 
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5712. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hasan Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Zaid 
bin Wahb menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, Asy’ats menceritakan kepada kami. 


\ 
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dari Sa’id, tentang firman Allah, “(yaitu) kaca-kaca (yang teihuat) 
dari perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. ” (Qs. 
Insaan (761: 16) Dia berkata, “Maksudnya adalah ukuran Tuhan 
mereka.” 
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5713. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami. Abu 
Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Daud bin Amr 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, dari Habib bin Abu Umarah, dari Sa’id, tentang 
firman Allah, “Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku. ” (Qs. Al 
Qashash [28]: 24) Dia berkata, “Pada hari itu dia benar-benar fakir 
meskipun terhadap sepotong kurma.” 
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5714. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa Al ‘Adawi menceritcikan kepada 
kami, Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, Umar bin Ubaid 
dari Atha' bin Sa'ib menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, “Dan janganlah dia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada 
Tuhannya. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 110) Dia berkata, “Maksudnya, 
janganlah dia riya’ kepada seseorang dalam beribadah kepada 
Tuhannya.” 
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5715. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Isma’il menceritakan kepada kami, 
Asbath menceritakan kepada kami, dari Mutharrif, dari Ja’far, dari 
Said bin Jubair, tentang firman Allah, “Terangkanlah kepadaku 
tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhannya?” (Qs. Al Furgaan [251: 43) Dia berkata, “Masyarakat 
jahiliyah menyembah batu. Jika mereka melihat batu yang lebih 
bagus daripada yang mereka sembah, maka mereka 
mengambilnya dan meninggalkan yang pertama.” 
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5716. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami. 
Abu Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
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menceritakan kepada kami, Asy’ats menceritakan kepada kami, 
dari Ja’far, dari Sa’id, tentang firman Allah, “Ketika berkata orang 
yang paling Jurus jalannya di antara mereka. ” (Qs. Thaahaa [20]: 
104) Dia berkata, “Maksudnya adalah yang paling sempurna 
akalnya di antara mereka.” 
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S7Y1. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami. 
Abu Abbas bin Outaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, Asy’ats menceritakan kepada kami, 
dari Ja’far, dari Sa’id, tentang firman Allah, “SeJiali-Jiali jangan 
curang, karena sesungguhnya Jdtab orang yang durhal<a tersimpan 
dalam sijjin. ” (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 7) Dia berkata, “Maksudnya 
di bawah pelipis Iblis.” Juga dari Sa’id tentang firman Allah, 
“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 
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berduri. ” (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 6) Dia berkata, “Kata dhari’ 
berarti batu.” 
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5718. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin S\Abl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Salamah, 
dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, “Maka kebinasaanlah 
bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. ” (Qs. Al 
Mulk [67]: 11) Dia berkata, “Kata suhq adalah nama sebuah 
lembah di neraka Jahannam.” 
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5719. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’mar menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada 
kami, dari Hushain, dari Sa’kl, tentang firman Allah, “Tiadalah 
diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya 
mereka segera dimasukkan (ke dalamnya). ” {Qs. An-Nahl [16]: 62) 
Dia berkata, “Mereka dipenjara di neraka dan dilupakan.” 
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5720. Ali bin Hanin menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’syar Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Minhal menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami. Rabi’ bin Abu Muslim menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku menemui Sa’id bin Jubair ketika dia 
dibawa menghadap Hajjaj dalam keadaan terikat, dan aku pun 
menangis. Dia lantas bertanya kepadaku, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Aku menjawab, “Karena melihatmu seperti ini.” Dia 
berkata, “Jangan menangis, semua ini sudah ada dalam 
pengetahuan Allah bahwa dia akan teijadi.” kemudian dia 
membaca firman Allah, “Tiada suatu bencana pun yang menimpa 
di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis 
dalam kitab (Lauh Mahfuz) sebelum Kami menciptakannya. ” {Qs. 
Al Hadiid [571; 22) 
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5721. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritcikcun kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dari Asy’ats, dari Ja’far, dari 
Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Musa dan Harun ^ mengutus dua 
anak Hanon untuk membawa kurban keduanya, lalu keduanya 
berkata, “Kurban itu telah dimakan api (sebagai tanda diterima).” 
Padahal keduanya bohong, lalu Allah mengirimkan api untuk 
memakan keduanya. Allah lantas menurunkan wahyu kepada 
keduanya: Seperti inilah Aku memperlakukan wali-wali-Ku. Lalu, 
bagaimana dengan musuh-musuh-Ku?” 
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5722. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Khalid menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, Asy’ats menceritakan kepada kami, 
dari Ja’far, dari Sa’id, dia berkata, “Barangsiapa yang di 
hadapannya ada saudaranya sesama muslim yang bersin kemudian 
dia tidak membacakan tasymit (doa rahmat) baginya, maka itu 
menjadi hutang yang akan Diambilnya pada Hari Kiamat.” 
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5723. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan 
kepada kami, dari Sulaiman Asy-Syaibani, dari Sa’id, bahwa dia 
ditanya tentang ciuman bagi orang yang berpuasa. Dia menjawab, 
“Menurut sebuah pendapat, ciuman adalah pengantar keburukan.” 
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5724. Muhammad menceritakan kepada kami, Bisyr 
menceritakan kepada kami, Khallad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Sa’id bin Jubair tentang bagian 
untuk kakek. Dia menjawab, “Wahai anak saudaraku, ada yang 
mengatakan bahwa barangsiapa yang berani dengan penyakit 
neraka Jahannam, maka silakan dia berani dengan bagian untuk 
kakek.” 
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5725. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Sa’id menceriteikan kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, dari Ayyub, dia berkata: Sa’id bin Jubair pada suatu 
hari berdiri dari majelisnya, lalu aku bertanya kepadanya tentang 
sebuah hadits. Dia menjawab, “Tidak Setiap saat aku memerah 
susu laki memimimnya.” 
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5726. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritcikan kepadaku, Ibrahim bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Umayyah bin Syibl menceritakan kepada kami, dari 
Utsman bin Mardawaih, dia berkata: Aku bersama Wahb bin 
Munabbih dan Sa’id bin Jubair pada hari Arafah di kebun kurma 
Ibnu Amir. Wahb berkata kepada Sa’id, “Wahai Abu Abdullah! 
Berapa lama engkau bepergian sejak engkau takut kepada Hajjaj?” 
Dia menjawab, “Aku pergi meninggalkan istriku dalam keadaan 
hamil, kemudian anak yang dikandungnya itu mendatangiku dal^ 
keadaan wajahnya telah berkumis.” Wahb pun berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian apabila mengalami 
suatu musibah, maka dia menganggapnya sebagai kenyamanan. 
Dan jika dia merasakan kenyamanan, maka mereka 
menganggapnya sebagai musibah.” 
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5727. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Khalaf menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Salim bin Abu Hafshah, dia 
berkata: Ketika Sa’id bin Jubair menemui Hajjaj, dia berkata 
kepada Sa’id, “Engkau adalah Syaqiy bin Kusair (orang yang 
sengsara anak orang yang merana).” Sa’id menjawab, “Aku adalah 
Sa’id (orang yang bahagia) bin Jubair.” Hajjaj berkata, “Aku pasti 
akan membunuhmu.” Sa’id berkata, “Kalau begitu, aku menjadi 
seperti yang dinamakan ibuku.” kemudian Sa’id berkata, 
“Biarkan aku shalat dua raka’at.” Hajjaj berkata, “Hadapkan 
wajahnya ke kiblatnya orang-orang Nashrani.” Sa’id berkata, “Ke 


690 


Hilyatul Auliya' 


mana pun kalian menghadap, maka di sana ada wajah Allah.” 
kemudian dia berkata, “Sesungguhnya aku berlindung darimu 
sebagaimana Maryam berlindung.” Hajjaj bertanya, “Apa yang 
dimintakan perlindungannya oleh Maryam?” Sa’id menjawab, 
“Maryam mengatakan, ‘Sesungguhnya aku berlindung kepada Ar- 
Rahman darimu jika engkau orang yang betakwa.” Sufyan berkata, 
“Sesudah Sa’id bin Jubair, Hajjaj tidak membunuh selain satu 
orang.” 
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5728. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Laits 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Husyaim menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ‘Utbah mantan 
sahaya Hajjaj menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
menyaksikan Sa’id bin Jubair ketika dia dibawa menghadap Hajjaj 
di Wasith. Hajjaj berkata kepadanya, “Tidakkah aku berbuat ini 
dan itu kepadamu?” Sa’id menjawab, “Benar.” Hajjaj bertanya, 
“Apa yang mendorongmu untuk menentang kami?” Sa’id 
menjawab, “Aku mendapat bai’at.” Hajjaj marah, memukulkan 
tangannya, dan berkata, “Tetapi bai’at untuk Amirul Mu’minin 
lebih dahulu dan lebih patut untuk kau penuhi!” Dia lantas 
menyuruh memenggal leher Sa’id.” 
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5729. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kcimi, Abu Ma’mar menceritakan 
kepada kami, Husyaim menceritcikcin kepada kami dari Awwam 
bin Hausyab, dari ayahnya, dia berkata, “Ketika Sa’id bin Jubair 
dibawa menghadap Hajjaj, Hajjaj menyuruh untuk memenggal 
lehernya, kemudian Hajjaj menemukan kcuatong berisi dirhcim di 
sarung Sa’id. Karena itu orang yang membawanya dan orang yang 
memenggal lehernya memperebutkan kantong tersebut. Akhirnya 
Hajjaj memutuskan kantong tersebut milik orang yang memenggal 
lehernya.” 
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5730. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa’id Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Harun bin Ma’ruf 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Syaudzab, dia berkata, “Ketika Hajjaj 
memerintahkan untuk membunuh Sa’id bin Jubair, dia menghadap 
kiblat, lalu Hajjaj berteriak dari tempat duduknya, “Palingkan 
wajahnya! Palingkan wajahnya!” Sa’id pun dipalingkan wajahnya 
dari kiblat.” 
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5731. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Sunaid menceritakan kepada kami dari Khalaf bin 
Khalifah, dari ayahnya, dia berkata, “Aku menyaksikan 
pembunuhan Sa’id bin Jubair. Ketika kepaleunya terlepas, dia 
mengucapkan, “La Ilaha Illallah. La Ilaha Illallah. ” kemudian dia 
bermaksud mengucapkeinnya untuk ycing ketiga kalinya, tetapi dia 
tidak bisa menyelesaikannya.” 
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5732. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Harun bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah bin Hisyam 
bin Isma’il Abu Hisyam Al Makhzumi menceritakan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa’id, dari 
sekretaris Hajjaj yang bernama Ya’la, Malik saudara Ummu 
Salamah yang menjabat sebagai pengurus baitul mal berkata: Aku 
penulis surat untuk Hajjaj, dan saat itu aku masih muda belia. Dia 
menganggap tulisanku bagus sehingga aku bisa menemuinya tanpa 
izin. Pada suatu hari aku menemuinya setelah terbunuhnya Sa’id 
bin Jubair. Saat itu dia berada dalam sebuah ruangan yang 
memiliki empat pintu. Aku masuk dari pintu yang ada di 
belakangnya. Aku mendengarnya berkata, “Ada urusan apa aku 
dengan Sa’id bin Jubair?” Aku pun keluar dengan pelan-pelan. 
Seandainya dia mengetahui keberadaanku, dia pasti membunuhku. 
Sesudah itu Hajjaj tidak hidup lama.” 
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5733. Ayahku menceritakan kepada kami, pamanku Ahmad 
bin Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abu 
Umayyah Muhammad bin Ibrahim mengabariku dalam suratnya 
kepadaku, dia berkata: Hamid bin Yeihya menceriteikan kepada 
kami, Hafsh Abu Mugatil As-Samarqandi menceritakan kepada 
kami, Aun bin Abu Syaddad Al ‘Abdi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Kami menerima kabar bahwa Hajjaj bin Yusuf ketika 
diberitahu tentang Sa id bin Jubair, maka dia mengirim seorang 
panglima dari Syam dan kaki tangannya yang bernama 
Mutalammis bin Ahwash bersama dua puluh orang pasukan Syam 
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yang menjadi tentara khususnya. Saat mereka mencari Sa’id, 
mereka bertemu dengan seorang pendeta di rumah ibadahnya. 
Mereka bertanya kepadanya, dan dia pun menjawab, “Gambarkan 
ciri-cirinya!” kemudian mereka menggambarkan ciri-cirinya, dan 
dia pun menunjukkan tempat Sa’id kepada mereka. Mereka lantas 
pergi dan mendapati Sa’id sedang bersujud sambil bermunajat 
dengan suaranya yang paling keras. Mereka mendekatinya dan 
mengucapkan salam kepadanya, lalu Sa’id mengangkat kepalanya 
dan menyelesaikan shalatnya, lalu dia menjawab salam mereka, 
mereka berkata, “Kami adalah utusan Hajjaj kepadamu. Penuhilah 
panggilan Hajjaj!” Sa’id bertanya, “Harus dipenuhi?” Mereka 
menjawab, “Harus dipenuhi.” 

Sa’id lantas memuji Allah dan bershalawat kepada Nabi- 
Nya 1^. kemudian dia berdiri dan berjalan bersama mereka hingga 
tiba di menara rahib tersebut. Rahib itu berkata, “Wahai para 
perwira! kalian telah menangkap teman kalian?” Mereka 
menjawab, “Ya.” Rahib itu berkata, “Naiklah ke menara, karena 
ada banyak singa yang mendekam di sekitar menara! Cepatlah 
masuk sebelum sore!” Mereka melakukan anjuran rahib tersebut, 
tetapi Sa’id menolak masuk. Mereka bertanya, “Sepertinya kamu 
ingin melarikan diri dari kami.” Dia menjawab, “Tidak, tetapi aku 
tidak mau singgah di rumah musyrik selama-lamanya.” Mereka 
berkata, “Kami tidak mau membiarkanmu karena hewan buas itu 
akan membunuhmu.” Sa’id menjawab, “Tidak masalah, karena 
Tuhanku bersamaku, dan Dia akan menjauhkan hewan-hewan 
buas itu dariku dan menjadikannya sebagai penjaga di sekelilingku 
untuk menjagaku dari Setiap kejahatan, Insya’allah.” Mereka 
bertanya, “Apakah engkau nabi?” Dia menjawab, “Aku bukan 
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nabi, melainkan seorang hamba Allah yang bisa berbuat salah dan 
dosa.” 

Pendeta itu berkata, “Hendaknya dia memberiku sesuatu 
yang membuatku teneing.” Akhirnya mereka menawarkan kepada 
Sa’id agar dia memberi rahib itu apa yang dia inginkan.” Sa’id 
berkata, “Sesungguhnya aku memberikan kepercayaanku kepada 
Dzat yang Mahatinggi dan tiada memiliki sekutu. Aku tidak akan 
meninggalkan tempatku hingga pagi, Insya’allah” Akhirnya 
p)erKieta itu merasa tenang dan berkata kepada mereka, “Naiklah, 
tetapi siapkan i3an2th kalian untuk mengusir binateing buas dari 
hamba yang shalih ini karena dia tidctk senang memasuki biara 
bersama kalian. 

Ketika mereka sudah naik dan menyiapkan panah, tiba-tiba 
ada seekor singa betina yang datang. Ketika dia telah mendekati 
Sa’id, dia justru menggosok-gosokkan tubuhnya pada Sa’id, lalu 
dia berbaring di dekat Sa’id. Tidak Icuma kemudian ada seekor 
singa betina yang datang dein melakukein hal yang sama pada 
Sa id. Pendeta melihat kejadian tersebut. Pada pagi harinya dia 
menemui Sa’id dan bertanya tentang syari’at agamanya dan 
Sunnah Rasulnya Muhammad Sa’id pun menjelaskan semua 
F)ertanyaannya itu. Akhirnya pendeta itu masuk Islam dan 
mCTijalankan keislamannya dengan baik. 

Rombongan pasukan itu pun mendatangi Sa’id untuk 
meminta maaf kepadcinya, mencium kedua tangan dan kakinya, 
serta mengambil tanah yang diinjak Sa’id tadi malam untuk shedat 
di atasnya. Mereka mengatakan, “Wahai Sa’id! Kami telah betjanji 
kepada Hajjaj untuk mencereiikan istri-istri kami dcin 
memerdekakan budak-budak kami, bahwa jika kami melihatmu 
maka kami tidak akan melepaskanmu hingga kami 
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menyercihkcinmu kepadcinya. Karena itu, perintahkan kami 
sesukamu.” Sa’id berkata, “Jalankan urusan kalian karena aku 
berlindung kepada Penciptaku, dcun aku tidak bisa menolak 
ketetapan-Nya. ” 

Mereka pun melanjutkan perjalanan hingga tiba di Wasith. 
Setibanya di Wasith, Sa’id berkata kepada mereka, “Saudara- 
saudara, aku merasa terhormat karena berteman dengan kalian. 
Aku tidak meragukan bahwa ajalku telah datang dan waktuku 
sudah habis. Sekarang biarkan aku bersiap-siap menjemput 
kematiein, menemui malaikat Munkar dan Nakir, mengingat siksa 
kubur dan tanah yang akan ditaburkan di atas jasadku.” sebagian 
dari mereka lantas berkata, “Kami tidak menginginkan hidup lagi.” 
sebagian dari mereka berkata, “Kalian telah memperoleh hcirapan 
kalian, dan kalian telah menerima perkenan dari pemimpin kalian. 
Karena itu, janganlah kalian lemah dalam menggapai harapan 
kalian.” sebagian yang lain berkata, “Dia telah memberi kalian apa 
yang diberikannya kepada pendeta itu! Celakcdah kalian, tidakkah 
kalicin mengambil pelajaran dari singa itu; bageomeina dia 
menggosok-gosokkan badannya pada Sa’id dan menjaganya 
hingga pagi?” sebagian yang lain mengatakan, “Aku berjanji untuk 
menyereihkan Sa’id kepada kalian, Insya ’edlah. ” Mereka Icintas 
memandang Sa’id yang telah berderai air mata, rambutnya kusut, 
kulitnya kusam, belum makan dan belum minum, serta tidak 
pernah tertawa sejak mereka menjumpainya dan mengawalnya. 
Mereka semua berkata, “Wahai manusia terbaik di muka bumi! 
Anda saja kami tidak mengenalmu dan tidak dikirim untuk 
menemuimu. Celakalah kami! Bagaimana bisa kami diuji dengan 
keberadaanmu! Mintakanlah maaf untuk kami di hadapan Pencipta 
kaidah pada hari penghalauan terbesar, karena Dialah hakim yang 
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paling agung, yang adil dan tidak curang.” Sa’id berkata, “Tidak 
ada yang perlu dimintakan maaf untuk kalian karena apa yang 
teijadi padaku ini telah ada dalam pengetahuan Allah.” Setelah 
mereka selesai menangis dan berbincang, orang yang 
menjaminnya berkata, “Aku memintamu demi Allah, wahai Sa’id, 
bekalilah kami dengan doa dan petuahmu, karena kami tidak akan 
bertemu dengan orang sepertimu untuk selama-lamanya, dan 
sepertinya kita tidak akan berjumpa lagi hingga Hari Kiamat.” 
Sa’id pun melakukannya, lalu mereka melepaskannya. 

Sa’id lantas mencuci rambut dan pakaiannya, sedangkan 
mereka bersembunyi sepanjang malam sambil meratapi nasib 
mereka. Ketika fajar telah merekah, Sa’id mendatangi mereka dan 
mengetuk pintu. Mereka berkata, “Dia teman kalian, demi Tuhan 
Pemilik Ka’bah.” Mereka pun duduk mengerumuninya dan 
menangis bersamanya dalam waktu yang lama, kemudian mereka 
membawanya menemui Hajjaj bersama laki-laki lain. Ketika 
keduanya masuk ke mangan Hajjaj, Hajjaj bertanya, “Kalian 
membawakanku Sa’id bin Jubair?” Mereka menjawab, “Ya, dan 
kami menyaksikan sebuah keajaiban padanya.” Tetapi Hajjaj 
memalingkan wajahnya dari mereka, dia berkata, “Bawa Dia 
masuk!” kemudian keluarlah Al Multamis dan berkata kepada 
Sa’id, “Aku menitipkanmu kepada Allah, dan aku ucapkan salam 
untukmu.” 

Ketika Sa’id dibawa menghadap Hajjaj, Hajjaj bertanya, 
“Siapa namamu?” Sa’id menjawab, “Sa’id bin Jubair.” Hajjaj 
berkata, “Bukan, tetapi engkau adalah Syaqiy bin Kusair (orang 
yang sengsara anak orang yang merana).” Sa’id menjawab, “Ibuku 
lebih mengetahui namaku daripada kau.” Hajjaj berkata, 
“Sengsaralah engkau, dan sengsaralah ibumu.” Sa’id berkata. 
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“Ycung Ghcdb mengetahuinya, bukan kau.” Hajjaj berkata, “Aku 
akan mengganti duniamu dengan api yang menyala-nyala.” Sa’id 
menjawab, “Seandainya aku mengetahui api yang menyala-nyala 
itu ada di tangeinmu, aku pasti menjadikanmu sesembahein.” Hajjaj 
bertanya, “Lalu apa pendapatmu tentang Muhammad?” Sa’id 
menjawab, “Beliau Nabi pembawa rahmat dan imam petunjuk. 
Semoga karena dan keselamatan senantiasa tercurah pada 
Beliau.” Hajjaj bertanya, “Apa pendapatmu tentang Ali? Apakah 
dia di surga atau di neraka?” Sa’id menjawab, “Seandainya engkau 
telah memasukinya, maka engkau dapat melihat penghuninya dan 
mengenali orang-orang yang ada di dalamnya.” Hajjaj bertanya, 
“Apa pendapatmu tentang para khalifah yang lain?” Sa’id 
menjawab, “Aku tidak bertanggung jawab atas nasib mereka.” 
Hajjaj bertanya, “Siapa di anteira mereka yang peding engkau 
sukai?” Sa’id menjawab, “Yang paling diridhai Tuhanku.” Hajjaj 
bertanya, “Siapa di antara mereka yang paling dicintai Khaliq?” 
Sa’id menjawab, “Pengetahuan tentang hal itu ada di sisi Tuhan 
yang mengetahui rahasia dan bisikan mereka.” Hajjaj berkata, 
“Engkau tidak mau jujur kepadaku?” Sa’id menjawab, ““Aku tidak 
senang berdusta kepadamu.” Hajjaj berkata, “Mengapa engkau 
tidak tertawa?” Dia menjawab, “Bagaimana mungkin tertawa satu 
makhluk yang diciptakan dari tanah, sedangkan tanah dimakan 
api?” Hajjaj bertanya, “Lalu mengapa kami tertawa?” Sa’id 
menjawab, “Hati manusia tidaklah sama.” 

Kemudian Hajjaj menyuruh untuk mengumpulkan mutiara, 
zabaijud dan yaqut di hadapein Sa’id bin Jubair, lalu Sa’id bin 
Jubair berkata kepadanya, “Jika engkau mengumpulkan semua ini 
untuk menebus dirimu dari kecemasan di Hari Kiamat, maka itu 
bagus sekali. Jika tidak, maka satu kali kecemasan dapat membuat 
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perempuan yang menyusui melupakan bayi yang disusuinya. Tidak 
ada kebaikan pada sesuatu yang dikumpulkan untuk dunia, kecuali 
yang baik dan suci.” 

Setelah itu Hajjaj meminta Diambilkan seruling dan 
terompet. Ketika seruling dan terompet itu dimainkan, Sa’id bin 
Jubair menangis. Hajjaj bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis? Ini cuma permainan.” Sa’id menjawab, “Bukan, tetapi 
dia mengundang rasa sedih. Tiupan terompet itu mengingatkan 
aku akan hari besar dimana sangkakala ditiup. Sedangkan seruling 
itu berasal dari pohon yang ditebang tanpa hak. Adapun senar itu 
terbuat dari usus kambing yang akcin dibangkitkan lagi bersamamu 
pada Hari Kiamat.” Hajjaj berkata, “Celakalah kau, hai Sa’id!” 
Sa’id menjawab, “Celakalah orang yang dijauhkan dari surga dan 
dimasukkan ke neraka!” 

Hajjaj berkata, “Hai Sa’id! Pilihlah caramu mati yang kamu 
inginkan!” Sa’id menjawab, “Pilihlah sendiri, hai Hajjaj! Demi 
Allah, tidaklah engkau membunuhku dengan suatu cara, melainkan 
Allcih eikan membunuhmu dengein ceira yeing sama di akhirat.” 
Hajjaj berkata, “Apakah engkau ingin aku memaafkanmu?” Sa’id 
menjawab, “Masalah maaf itu datangnya dari Allah, sedangkan 
engkau tidak berhak untuk membebaskan dan memaafkan.” Hajjaj 
berkata, “Bawa dan bunuh Dia!” Ketika Sa’id keluar dari pintu, dia 
tertawa. Hajjaj pun diberitahu tentang hal itu sehingga dia 
menyuruh untuk mengembalikan Sa’id, lalu dia bertanya, “Apa 
yang membuatmu tertawa?” Sa’id menjawab, “Aku heran dengan 
sikap kurang ajarmu kepada Allah dan kelembutan Allah 
kepadamu.” Hajjaj lantas menyuruh menggelar tikar kulit, lalu dia 
berkata, “Bunuh Dia!” Sa’id berkata, “Aku menghadapkan 
wajahku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, dengan 
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condong dein berserah diri, dan bukanlah aku termasuk orang- 
orang musyrik.” Hajjaj berkata, “Ikatlah Dia dengan menghadap 
ke selain kiblat.” Sa’id pun berkata, “Ke arah mana saja kalian 
menghadap, maka di sanalah wajah Allah.” Hajjaj berkata, 
“Telungkupkan wajahnya!” Sa’id berkata, 'Dari bumi (tanah) itulah 
Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan 
mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan 
kamu pada kali yang lain. ” Hajjaj berkata, “Sembelihlah Dia!” 
Sa’id berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang 
Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan Utusan-Nya. Ambillah nyawaku agar engkau 
berjumpa denganku pada Hari Kiamat!” kemudian Sa’id berkata, 
“Ya Allah, janganlah engkau beri Dia kekuasaan atas seseorang 
untuk dia bunuh sesudahku.” Akhirnya Sa’id disembelih di atas 
tikar kulit tersebut. Semoga Allah merahmatinya. 

Periwayat berkata: Kami menerima kabar bahwa Hajjaj 
sepeninggal Sa’id hanya hidup selama lima belas hari. Ada sesuatu 
yang termakan olehnya di dalam perutnya. Dia lantas memanggil 
tabib untuk memeriksanya. Tabib tersebut meminta Diambilkan 
daging yang busuk, lalu mengaitkannya dengan benar, lalu 
memasukkannya ke dalam tenggorokannya dan membiarkannya 
sebentar. Tetapi ketika dia ingin mengeluarkannya, daging itu 
justru melekat di tenggorok akibat darah. Tahulah Hajjaj bahwa dia 
tidak akan selamat.” Kami juga menerima kabar bahwa di sisa-sisa 
hidupnya itu dia berteriak, “Apa urusanku dengan Sa’id bin 
Jubair? Setiap kali aku tidur, dia selalu menarik kakiku.” 
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5734. Abdurrahmein bin Muheunmad bin Ja’far dan Ahmad 
bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hasan Al ‘Allaf menceritakan kepada kami, Ibrahim Ibnu Yazid 
Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, Hausyab menceritakan 
kepada kami, dari Hasan, dia berkata: Ketika Sa’id bin Jubair 
dibawa menghadap Hajjaj, Hajjaj bertanya, “Engkau Syaqiy bin 
Kusair (orang yang sengsara anak orang yang merana)?” Sa’id 
menjawab, “Bukan, tetapi aku adalah Sa’id bin Juabir.” Hajjaj 
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berkata, “Bukan, tetapi engkau adalah Syaqiy bin Kusair.” Sa’id 
berkata, “Ibuku lebih mengetahui namaku daripada kau.” 

Hajjaj bertanya, “Lalu apa pendapatmu tentang 
Muhammad?” Sa’id balik bertanya, “Yang engkau maksud adalah 
Nabi 0?” Hajjaj menjawab, “Ya.” Sa’id menjawab, “Beliau adalah 
junjungcin anak Adam, Nabi terpilih, manusia terbaik dari semua 
manusia yang masih hidup dan yang telah mati.” Hajjaj bertanya, 
“Apa pendapatmu tentang Abu Bakar?” Sa’id menjawab. Dia 
adalah Ash-Shiddiq Khalifah Rasulullah #. Dia telah berlalu secara 
terpuji dan hidup dengan bahagia. Dia telah beijalan di atas 
manhaj Nabi-Nya, tidak mengubah dan tidak menggantinya.” 
Hajjaj bertanya, “Apa pendapatmu tentang Umar?” Hajjaj 
menjawab, ‘“Umar Al Faruq adalah pilihan Allah dan pilihan 
Rasul-Nya. Dia telah berlalu dalam keadaan terpuji di atas manhaj 
kedudukan sahabatnya, tidak mengubah dan tidak menggantinya.” 
Hajjaj bertanya, “Apa pendapatmu tentang Utsman? Sa id 
menjawab, “Dia terbunuh secara zhalim, orang yang menyiapkan 
Jaisyul ‘Usrah (pasukan yang kesulitan bekal), yang menggali 
sumur Raumah, oreing yang membeli rumahnya di surga, menantu 
Rasulullah # untuk kedua putri Beliau, dan dinikahkan Nabi # 
sesuai weihyu dari langit.” Hajjaj bertanya, “Apa pendapatmu 
tentang Ali?” Sa’id menjawab, “Dia adalah anak paman 
Rasulullah |§, orang yang pertama kali masuk Islam, istri 
Fathimah, serta bapaknya Hasan dan Husain.” Hajjaj bertanya, 
“Apa pendapatmu tentang Mu’awiyah?” Sa’id menjawab. Engkau 
lebih mengetahuinya.” Hajjaj berkata, “Terangkan sesuai yang kau 
tahu.” Sa’id berkata, “Penjelasanku akan membuatmu kecewa, 
tidak menggembirakanmu.” Hajjaj berkata, ‘Terangkan sesuai 
yang kau tahu!” Sa’id berkata, “Lepaskan aku! Hajjaj berkata. 
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“Aku tidak memaafkanku jika aku melepaskanmu.” Sa’id berkata, 
“Aku benar-benar yakin bahwa engkau menyalahi Kitab Allah. 
Engkau sepertinya ingin ditakuti, dan perasaan itu akan 
membawamu kepada kehancuran. Kehancuran itu akan datang 
kelak, dan engkau akan mengetahuinya.” Hajjaj berkata, “Demi 
Allah, aku benar-benar akan membunuhmu dengan cara yang 
tidak kupakai untuk membunuh seseorang sebelum dan 
sesudahmu.” Sa’id berkata,“Kalau begitu, engkau telah merusak 
duniaku tetapi aku merusak akhiratmu.” 

Hajjaj berkata, “Pengawal! Siapkan pedang dan tikar kulit!” 
Ketika Sa’id dibawa pergi, dia tertawa. Hajjaj bertanya, “Aku 
dengar tadi kau tertawa?” Sa’id menjawab, “Memang seperti itu.” 
Hajjaj bertanya, “Apa yang membuatmu tertawa saat hendak 
dibunuh?” Sa’id menjawab, “Aku menertawakan sikap kurang 
ajarmu kepada Allah dan kelembutan Allah kepadamu.” Hajjaj 
berkata, “Pengawal! Bunuh Dia!” Sa’id lantas menghadap ke kiblat 
dan berkata, “Aku menghadapkan wajahku kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan condong dan berserah diri, 
dan bukanlah aku termasuk orang-orang musyrik.” Hajjaj lantas 
memalingkan wajahnya dari kiblat, tetapi Sa’id berkata, “Ke arah 
mana saja kalian menghadap, maka di sanalah wajah Allah.” Hajjaj 
berkata, “Telungkupkan wajahnya ke tanah!” Sa’id justru 
membaca firman Allah, “Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan 
kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan 
daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain. ” 
(Qs. Thaahaa [20]: 55) Hajjaj berkata, “Sembelihlah musuh Allah 
itu biar tidak berceloteh dengan ayat-ayat Al Qur'an lagi sesudah 
hari ini!” 


719 



Hilyatul Auliya'. 


Sa’id bin Jubair menyandarkan sanadnya dari sejumlah 
sahabat. Di antara mereka adalah Ali bin Abu Thalib, Abdullah 
Ibnu Abbas, Abdullah bin Umar bin Khaththab, Abdullah bin Amr 
bin Ash, Abdullah bin Zubair bin Awwam, Abdullah bin Qais Abu 

Musa Al Asy’ari, Abdullah bin Mughaffal Al Muzanni, dari Adi bin_ 

Hatim, Abu Hurairah, dan para sahabat lain. Kebcinyakan"^*** 
riwayatnya bersumber dari Ibnu Abbas. 
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5735. Abu Amr Muhammad bin Ahmad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Wahid bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umareih bin Zadzan 
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menceritakcin kepada kami, dia berkata: Abu Shahba 
menceritakan kepadaku, dari Sa’id bin Jubair, dari Ali bin Abu 
Thalib karramallahu wajhah, dia berkata, “Rasulullah ^ 
melarangku, aku tidak mengatakan Beliau melarang kalian, untuk 
memakai cincin emas, duduk di atas arjuwan (beludru merah), dan 
membaca Al Qur'an sembari ruku’ dan sujud. 
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HR. Muslim dalam pembahasan: Pakaian dan Perhiasan (2078) dan An- 
Ncisa’i daleim pembcihasein: Perhieisan (5172-5185) dengan redaksi-redaksi 
yang berdekatan dari hadits Ali«%,. 
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5736. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bahr bin Katsir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Saj menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ali bin Abu Thalib dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Sesungguhnya mulut kalian adalah jalan keluarnya Al Qur 'an. 
Karena itu sucikanlah mulut kalian dengan siwak. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Bahr dan hadits Abu 
Shahba’ dari Sa’id. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh 
Umarah. 
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Status hadits shahih. 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan: Bersud (291). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan Ibnu Majah. 
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5737. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Syu’aib Al Harrani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ja’far Ar- 
Raqqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Abu Anisah, dari Minhal 
bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: Kami pernah bersama 
Ibnu Umar melewati sekelompok pemuda Ouraisy yang sedang 
menjadikan ayam sebagai sasaran tembak mereka. Ketika mereka 
melihat Ibnu Umar, mereka pun kabur. Ibnu Umar lalu berkata, 
“Siap» yang melakukan ini! Demi Allah, aku tidak senang 
melakukan hal ini meskipun aku memiliki dunia dan isinya serta 
diberi umur yang panjang seperti umurnya Nabi Nuh karena 
aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Dilaknatlah orang yang 
memutilasi hewan. ” 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Zaid. Hadits ini 
diriwayatkan dari Minhal oleh A’masy, Ats-Tsauri, dan Syu’bah 
secara ringkas. Mereka tidak menyebutkan perkataan Ibnu Umar. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ala’ bin Musayyab dari Fadhl bin Amr 
dari Sa’id Ibnu Jubair dari Ibnu Umar. Hadits ini juga diriwayatkan 


^20 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Hewan Sembelihan dan Hewan Bunian 
(5/55), dan Muslim dalam pembahasan: Hewan Buman dan Sembelihan 
(1958) dengan redaksi yang mirip. 
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oleh Mu’an bin Rifa’ah dari Muhammad bin Abu Umarah dari 
Sa’id Ibnu Jubair dari Ibnu Umar dari Nabi ^ dengan redaksi yang 
serupa, dengan status gharib. 
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5738- Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Mughirah Abdul Quddus bin Hajjaj 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’an bin Rifa’ah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad dengan redaksi yang 
sama. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Adi bin Tsabit, Abu Ishaq As- 
Sabi’i, Salim bin Ajian Al Afthas, dari Sa’id Ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi % dengan redaksi yang serupa. 
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5739. Muhammad bin bin Ja’far bin Haitsam menceriteikan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad Ibnu Abu 
Awwam menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin Jarir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ya’la Al Hakim, dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, 

“Rasulullah ^ mengharamkan nabidz jarr." Aku lantas menemui 
Ibnu Abbas dan bertanya, “Tidakkah engkau mendengar apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Umar? Dia mengatakan, “Rasulullah ^ 
mengharamkan nabidz jarr. "Dia menjawab, “Ibnu Umar benar.” 
Aku bertanya, “Apa itu Jarr?” Dia menjawab, “Setiap minuman 
yang terbuat dari tanah liar.’’^^! 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hammam bin Yahya dari Ya’la 
bin Hakim dengan redaksi yang sama. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ayyub As-Sakhtiyani dan Abu Bakar Al Hudzali dari Sa’id bin 
Jubcdr dengcin redaksi yang sama. Hadits tentang mutilasi hewan 
dan nabidz Jarr keshahihannya. 
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HR. Muslim dalam pembahasan: Minuman (1997/47). 
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5740. Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Hamdan Al Bashri 
dan Yusuf bin Ya’qub An-Nujairami menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hasan bin Mutsanna menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Farqad menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah ^ memakai minyak yang 
bukan jenis mugattat (dicampur dengan minyak wangi). 

Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Hammad dari 
Farqad. 
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5741. Abu Abdullah Muheummad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Musa 
bin Isma’il At-Tabudzaki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
dari Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, dari Ya’la bin 
Hakim, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi 0 bersabda, “MaJu dan iman adalah segandeng. Jika salah 
satunya diangkat, maka yang lain juga diangkat. '^^2 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Ya’la. 


O y y Q ^ ^ y ^ Oy . x*,»5 x 
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^22 Status hadits shahih. 

HR. Al Hakim (1/22) dan dalam kitab Syu’ab Al Iman (7727). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih Al Jami’. 
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5742. Abu AbduUah Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad Ibnu 
Yusuf bin Thabba’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Sunaid 
bin Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari A’masy, (^a ') 

Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abdullah menceriteikan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Ayyasy, dari A’masy, dari Abdullah bin Abdullah Ar- 
Razi, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Umar i^, dia berkata: Aku 
mendengar Nabi ^ lebih dari dua puluh kali bersabda, “Dzulkulfi 
dari Bani Isra’il tidak segan untuk memberikan apapun. Dia 
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pemah menyukai seorang perempuan yang dia rayu, lalu dia 
memberini^ dua puluh dinar. Ketika dia duduk di samping 
perempuan itu, perempuan itu menangis dan gemetar. Dzulkifli 
pun bertanya kepadanya, “Kenapa kamu?” Perempuan itu 
menjawab, “Demi Allah, aku belum pemah melakukan perbuatan 
ini sama sekali, dan aku tidak melakukannya kecuali karena 
kebutuhan. ” Akimya Dzulkifli menyesal dan pergi tanpa 
melakukan apapun pada perempuan itu. Pada malam itu dia 
meninggal dunia. Pada keesokan harinya, di pintunya ditemukan 
tulisan: Dari Allah, dosa Dzulkifli telah diampuni. ” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Tidak ada 
yang meriwayatkannya darinya selain A’masy. Dan tidak ada yang 
meriwayatkan dari A’masy selain Abu Bakar bin Ayyasy dan 
Asbath. Hadits ini diriwayatkan oleh selain keduanya dari A’masy. 
dia berkata: Pengganti Sa’id adalah Sa’d mantan sahaya Thalhah. 
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5743. Sulaimaui bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Ishaq Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qais bin Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hasyim, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Umar—aku menduga bahwa dia mengangkat 
sanadnya kepada Nabi dia berkata, “Perempuan selama 
mengandung hingga melahirkan dan menyapih itu seperti orang 
yang bersiaga di jalan Allah. Jika dia mati dalam masa itu, maka 
dia memperoleh pahala seorang syahid. 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Qais. Hadits ini juga 
diceritakan oleh Abdullah bin Mubarak dari Qais. 


123 Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam kitab Majma ’ Az-Zawa 'id (4/305). Al 
Haitsami berkata, “Qais bin Rabi’ dinilai tsiqah oleh Syu'bah dan At-Tsauri, 
tetapi ia dinilai lemah oleh selain keduanya. Sedangkan Ishaq bin Ibrahim 
Adh-Dhabbi tidak saya kenal. Adapun para periwayat selebihnya merupakan 
para periwayat hadits shahih." 
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5744. Abu Amr bin Heundein menceritakem kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hayyan bin Musa menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Qais bin Ar-Rabi’, dari Abu Hasyim, dari Sa’id bin 
Jubair menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar, seingatku dia 
berkata: dari Nabi Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
perempuan dalam kehamilannya hingga melahirkan dan menyapih 
itu memperoleh pahala seperti orang yang bersiaga di jalan Allah. 
Jika dia mati dalam masa itu, maka dia memperoleh pahala 
seorang syahid. ” 
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5745. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Isma’il At-Tirmidzi, {ha ') 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Umar bin Dzar menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi ^ bertanya kepada 
Jibril ‘Wahai Jibril, apa yang menghalangimu untuk 
mengunjungi kami sesering dahulu?” dia berkata, “Lalu turunlah 
ayat, “Dan tidaklah kami (Jibril) tunin, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, 
apa-apa yang ada di belakang kita. ”{Qs. Maryam [19]: 64)^^^ 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id dan Dzar. 
Hadits ini diriwayatkan seara perorangan darinya oleh anaknya, 
yaitu Umar bin Dzar. Hadits ini shahih dan disepakati 
keshahihannya. 
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124 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Permulaan Penciptaan (3128), Tafsir 
(4731), dan Tauhid (7455), serta At-Tirmidzi dalam pembahasan: Tafsir 
(3158) dan Ahmad (1/231, 234). 
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5746. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Abu Daud menceritcikan kepada kami, dia berkata: Syu bah 
menceritakan kepada kami, {ha ") 

Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits Ibnu Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan Ats-Tsauri memberitakan kepada kami, keduanya berkata: 
dari A’masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi ^ bersabda, Tidak ada amal dalam sehari- 
hari yang lebih utama daripada amal pada sepuluh hari pertama 
bulan Dzulhijjah.” Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, tidak 
pula jihad di jalan Allah?” Beliau menjawab, “Tidak pula jihad di 
Jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar dengan membawa jiwa 
dan harta bendanya di jalan Allah, kemudian dia tidak 
membawanya pulang sedikit pun. 

Status hadits shahih dan disepakati, bersumber dari riwayat 
A’masy. Hadits ini diriwayatkan oleh Salamah bin Kuhail, Mikhwal 
dan Habib bin Abu Umeirah dari Muslim Al Bathin dari Sa’id bin 
Jubair. Hadits ini juga diriwayatkan dari Sa’id oleh sekumpulan 
periwayat. Di antara mereka adeJah Abu Ishaq As-Sabi’i, Hakam 
bin Utaibah, A’masy, Qasim bin Abu Ayyub, Mathar Al Warraq 
dan Abu Jarir. 


125 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Hari ‘Id (969), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan: Puasa (757), Ibnu Majah dalam pembahasan: Kejujuran (1727), 
Ad-Darimi (1773, 1774), dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir {12321). 
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5747. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Manshur bin Mu’tamir, 
dari Minhal bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah ^ membaca ta’awudz untuk Hasan dan Husain dengan 
membaca, “Aku memperlindungkan kalian berdua dengan kalimat- 
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kalimat Allah yang sempurna dari setiap syetan yang beracun dan 
dari setiap pandangan mata yang jahat 

Hadits ini diriwayatkein oleh Musa bin A’yan dari Sufyan 
dengan redaksi yang sama. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
A’masy, Manshur dan Zaid bin Abu Anisah, dari Minhal dengan 
redaksi yang sama. 
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^26 hR. Al Bukhari dalam pembahasan: Kisah Para Nabi (3771), Abu Daud 
dalam pembahasan: Sunnah (4737), At-Tirmidzi dalam pembahasan: 
Pengobatan (2060), Ibnu Majah dalam pembahasan: Pengobatan (3525) dan 
Ahmad (1/270). 
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5748. Abu Amr bin Hamdeui menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Utbah bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ghanim As-Sa’di Yunus bin Nafi’ menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
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Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Mandikanlah orang 
yang berihram dalam kedua pakaian yang dia pakai untuk 
berihram! Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, dan 
kafanilah dengan kedua pakaian/?^/ Janganlah kalian oleskan 
wewangian padanya, dan janganlah kalian menutupi kepalanya 
karena dia dibangkitkan pada Hari Kiamat dalam keadaan 
berihram dan membaca talbiyah. 

Hadits ini diriwayatkan dari Amr oleh Sufyan, Syu’bah, 
Mis’ar, Ibnu Uyainah, Ibnu Juraij, Abu Ayyub Al Ifriqi, Ibnu Abu 
Laila, Hajjaj, Abban bin Yazid Al Aththar, Mathar Ar-Rawwaq, 
Umar bin Amir, Hammad bin Zciid, Muhammad bin Muslim Ath- 
Tha’i, Amr bin Harits, Ma’qil bin Ubaidullah, Qais bin Sa’d, Syibl 
bin Abbad, Abdul Wahhab bin Mujahid, dan Muqatil bin Sulaiman. 
Hadits ini diriwayatkcin deui Sa’id oleh selain Amr dan Ibnu 
Mujahid, yaitu oleh sejumlah periwayat. Di antara mereka adalah 
Habib bin Abu Tsabit. 


f. * 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Jenazah (1265-1268), Muslim dalam 
pembahasan: Haji (1206), An-Nasa’i dalam pembahasan: Jenazah (1904), 
dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (12523, 12525, 12526, 12541, 
12542, dan 12543). 
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5749. Muhammad bin Amr bin Salm menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Hasan bin Sahi bin Sa’id dan As-Sukkari 
menceritakan kepada kami dari kitab induknya, dan kami tidak 
mencatatnya kecuali darinya, dia berkata: Yahya bin Ghailan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Bazi’ 
menceritakan kepada kami, dari Hasan bin Umarah, dari Habib 
bin Abu Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
seorang laki-laki yang jatuh dari kendaraannya sehingga lehernya 
patah. Mereka lantas bertanya kepada Nabi lalu Beliau 
menjawab, “Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, 
kafanilah dia dengan dua pakaian/?^, dan janganlah kalian 
menutupi kepalanya! Sesungguhnya dia akan dibangkitkan dalam 
keadaan membaca talbiyah. 

Status hadits shahih dan disepakati, bersumber dari riwayat 
Sa’id bin Jubair. Hadits ini diriwayatkan dari Sa’id oleh Hakam, 
Hammad Ibnu Abu Sulaiman, Atha' bin Sa'ib, Fudhail bin Amr, 
Ma’n Al Kindi, Abu Basyar Ja’far bin Iyas, Ayyub As-Sakhtiyani, 
Qatadah, Mathar, Husam bin Mishak, Abu Zubair, Ibrahim bin 
Hamzah, Qasim bin Abu Barrah, Abdul Karim Al Jazari, dan Salim 
Al Afthas. 


Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh selain Sa’id, 
yaitu oleh Atha', Thawus, Mujahid, dan Abu Sya'sya'. 


^28 Jbid. 
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5750. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hayyan Al Mazini menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, {ha *) 

Mu’adz bin Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Musaddad menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ali bin Mutsanna menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Basyar, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah^ tidak pernah membacakan Al Qur'an kepada 
bangsa jin, dan Beliau pun tidak bisa melihat mereka. 
Rasulullah bersama sekelompok sahabat berangkat menuju 
pasar ‘Ukazh. Saat itu telah ada penghalang antara syetan dan 
berita-berita langit, dan panah-panah api telah dikirimkan kepada 
mereka. Karena itu syetan-syetan kembali menemui kaumnya, lalu 
kaumnya berkata, “Apa yang teijadi dengan kalian?” Syetan- 
syetan tersebut menjawab, “Telah ada penghalang antara kami 
dan berita-berita langit, dan kami dihujani dengan panah api.” 
Kaumnya berkata, “Tidak ada penghalang antara kalian dan berita- 
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berita langit kecuali telah ada sesuatu yang terjadi. Pergilah kalian 
ke seluruh penjuru timur bumi dan barat, lalu perhatikanlah apa 
yang menghalangi kalian untuk memperoleh berita-berita langit! 
Maka berangkatlah syetan-syetain yang ada di Tihamah untuk 
mendatangi Nabi # dan para sahabat Beliau yang sedang berada 
di pasar ‘Ukazh. Saat itu Beliau dan para sahabat sedang 
melaksanakan shalat Shubuh. Ketika syeten-syetan itu mendengar 
Al Our'an, mereka menyimaknya dengan baik hingga mereka pun 
berkata, “Demi Allah, inilah yang menjadi penghalang antara 
kalian dan berita-berita langit.” Ketika mereka kembali kepada 
kaum mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan perkataan yang menakjubkan, ycurig memberi 
petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya, 
dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorang pun 
dengan Tuhan kami.” Dari sinilah Allah menurunkan ayat berikut 
kepada Nabi-Nya #, ‘"(Katakanlah (hai Muhammad), “Telah 
diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan 
sekumpulan jin (akan Al Qur 'an)." (Qs. Al Jinn [721: 1-2) Yang 
diwahyukcin kepada Beliau adalah berita tentang perkataan jin. 

Status hadits shahih dan disepakati, dilansir oleh Al Bukhari 
dari Musaddad dari Abu Awanah. 




C 
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129 hR. Al Bukhari dalam pembahasan: Tafsir (4921) dan Ahmad (1/270, 274). 
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5751. Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad Ash-Sha’igh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Sumai’, dari Muslim Al 
Bathin, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang sum ’ah, maka Allah 
berlaku sum’ah kepadanya. Barangsiapa yang riya’, maka Allah 
berlaku riya ’ kepadanya. ” 

Status hadits shahih dan valid, besumber dari riwayat Sa’id, 
Muslim, dan Isma’il. Hadits ini juga diriwayatkan secara 
perorangan oleh Hafsh bin Ghiyats. 
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5752. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Rauh bin Abdah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sa’id Ibnu ‘Arubah, dari Ali bin Hakam, dari Maimun bin Mihran, 
dari Sa’id bin Jubair bin Abbas: bahwa Rasulullah ^ melarang 
Setiap hewan yang bertaring dan Setiap burung yang berkuku 
tajam.” 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Maimun dari 
Sa’id. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Sa’id dari Ali 
bin Hakam Al Bunani Al Bashri. 
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5753. Abu Bakar bin Khailad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Ishaq Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qais bin Rabi’, dari Habib 
bin Abu Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Allah berfirman: Wahai anak Adam, 
selama engkau berdoa kepada-Ku dan mengharapkan-Ku, maka 
Aku akan mengampuni dosa-dosamu, apapun yang kaulakukan. 
Seandainya Engkau menjumpai-Ku dengan dosa-dosa seisi bumi, 
niscaya Aku akan menjumpaimu dengan ampunan seperti itu pula 
selama engkau tidak menyekutukan sesuatu dengan-Ku. 
Seandainya dosa-dosamu mencapai ujung langit kemudian engkau 
meminta ampun kepada-Ku, niscaya Aku mengampunimu. ” 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Habib dari Sa’id. 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Qais darinya. 
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5754. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jubarah bin 
Mughallis menceritakan kepada kami, dia berkata: Qais bin Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Murrah 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Keturunan orang mukmin itu 
akan berada dalam tingkatan yang sama dengan orang mukmin 
tersebut meskipun mereka berada di bawahnya dari segi amal agar 
hati orang mukmin itu menjadi tenteram hati mereka. ” kemudian 
Beliau membaca firman Allah, “Dan orang-orang yang beriman, 
dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, 
Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami 
tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. ”{Qs. Ath- 
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Thuur [52]: 21) Maksudnya, Kami tidak mengurangi nikmat dari 
orang tua lantaran apa yang telah Kami berikan kepada anak- 
anaknya.” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Amr dan Sa’id. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Qais bin 
Rabi’. 
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5755. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shabbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Amr bin Abban menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ziyad bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari 
Atha', dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ada 
seorang laki-laki yang datang kepada Nabi ^ lalu dia bertanya, 
“Apakah Tuhanmu mewarnai?” Beliau menjawab, “Ya, yaitu 
dengan pewarnaan yang tidak luntur; merah, kuning dan putih. ” 
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5756. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Isma’il At-Tirmidzi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Shalt 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Kudainah Yahya bin 
Muhallab, dari Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah bersabda, “Berbagai umat ditampakkan 
kepadaku. Ada seorang nabi yang lewat bersama kaumnya, dan 
ada nabi yang lewat bersama satu dan dua orang. ” 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id dan 
Hushain. Kami tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Abu 
Kudainah. 
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5757. Ibrahim bin Ahmad bin Hushain menceritakan kepada 


kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isma’il bin Abu Hakam 
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Ats-Tsaqafi (periwayat yang tsiqah) menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ashim bin Mudharris An-Nashri dari Bani Nashr Nashr 
bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jabalah 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Adzan pertama 
disyari’aikan agar orang yang shalat mudah mengerjakan shalat 
mereka. Jika kalian mendengar adzan, maka sempurnakanlah 
wudhu dan bersegeralah untuk mendapatkan takbir pertama, 
karena takbir pertama adalah cabang shalat dan peny&nfKimanya. 
Janganlah kalian mendahului imam dalam ruku’dan suJikI!” 
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5758. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Muhammad bin Muhammad bin Uqbah Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami di Kufah, dia berkata: Jubarah bin 
Mughallis menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kaimi, dari Jabir, dari Muslim Al A’war, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, “Kebolehan mengusap kaos kaki kulit bagi 

musafir itu berlangsung selama tiga han tiga malam, sedangkan 

430 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id dari Ibnu 
Abbas. Kami tidak mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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130 Status hadits s/hMi B gbairihi (shahih diperkuat riwayat bin). 

HR. Afli-Thabrani daiam kitab Al Kabir (12423). Al Haitsami dalam kitab 
Majm a ’ An-Zawa ’ki (1/259, 260) beritata, “Dalam sanadnya terdapat Muslim 
Al Mula’i, statusnya dba’if." Saya katakan, hadits ini diperkuat oldi riwayat 
Muslim dcilcim pembaheiseuri; Bersud (276) dari ‘Aisyzih dein riwayat Abu 
Daud dalam pembahasan: Bersud (157) dari Khuzaimah bin Tsabit 4$^. 
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5759. Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia beikata: Ibrahim bin Ishaq Al Harbi 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Syuraih bin Nu’man dia 
berkata: menceritakan kepada kami Khalaf bin Khalifah, dari Abu 
Hasyim Ar-Rummani, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi Beliau bersabda, “Maukah kalian kuberitahu kaum laki- 
laki ahli surga di antara kalian.^ Yaitu nabi, shiddig (orang yang 
sangat jujur), s^^hid, bayi, dan seorang kJd-laki yang mengunjungi 
saudaranya di ujung kota semata-mata karena Allah. 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya deh Abu Hasyim, Yahya 


Status hadits dha ’ifjiddan. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (12467). Al Haitsami berkata, 
“Dalam sanadnya terdapat ‘Amr bin KhaBd Al Wasithi, statusr^ kadzdzab 
pendusta).” 


759 



Hilyatul Auliya' - 

bin Dinar Al Wasithi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sa’id bin 
Zaid saudara Hammad dari Umar bin Khalid dari Abu Hasj^. 
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5760. Sdaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
bericata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Sa’ki bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Amr 
bin Khalid, dari Abu bktsyim dan seterusr^^ 
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5761. Abu AbduUah Muheaninad Irin Ahmad bin Ali bin 


Makhlad menceritakan kepada kami, dia berkata: AbduOah bin 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, (/»a ) 


Ja’far bin Muhammad bin Amr Al Ahmasi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Hudiain Al Wadi’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Qais bin Rabi’, dari Abu Hasyim, dari 
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Sa’id bin Jubedr, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
RasuluUah # bersabda, “Sesungguhnya kematian itu memiliki 
kekalutan. Jika salah seorang di antnra kalian menerima kabar 
tentang kematian saudaranya, maka hendaklah dia mengucapkan, 
‘Sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada-Nya, dan sesungguhnya kami b^ar-benar akan 
kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah, catatlah dia termasuk 
golongan orang-orang yang berbuat baik, letakkanlah catatan 
amalnya pada ‘Illfyyin, jadiJah pengganti bagi keturunannya. Ya 
AUah, janganlah Engkau menghalangi kami untuk memperoleh 
pahalanya, dan janganlah Engkau uji kami sepeninggalnya. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara pierorar^an oldi Qais dari Abu Hasyim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Musa bin Daud Adh-Dhabbi dari Qais 
dengan redaksi yang sama. 
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5762. Sulaimcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fudhail bin Muhammad Al Maladii menceritakan kepada 


132 Status hadbts (Dia ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Ai Kabir (12469). Al Hzutsami dalam kitab 
Majma’ (2/331) berkata, “Dalam sanadnya terdapat Qais bin 

Raln’ Al Asadi, statusnya terkritik. ” 
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kamii, dia berkata: Musa bin Daud m^ceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qais menceritakan kepada kami, d^gan redaksi yang 
sama. 
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5763. Abu Bakar bin Khallad dan Ahmad bin Ja’far bin 
Malik menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Yunus bin Musa menceritakan kepjada kami, dia berkata: 
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Isma’il bin Sinan Abu Ubaidah Al ‘Ushfuri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, 
dari Thalhah bin Musharrif, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Rasululleih ^ bersabda, “Abu Bakar adalah sahabatku 
dan orang yang menghiburku di goa. Tutuplah setiap akses di 
masjid selain akses masuk Abu Bakar. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id, Thalhah, 
dan Malik. Kami tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Abu 
Ubaidah. 
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133 Status hadits dha ’ifjkidan jika bukan inaudhu’ (paku). 

HR. Abduilah sebagaimana dalam kitab Majrm’ Az-Zawa’id (9/42). Al 
Haitsami berkata, “Para periwayatnya tsiqah.” 

Hadits ini juga diriwayad<an oleh Ad-Dailami (1/1/77, 78) secara ringkas, 
dan Ibnu ‘Asakir (9/327). Saya katakan, hadits ini diriwayatkan oleh Abduilah 
bin Ahmad dalam kitab Zawa’kiFadha’HAsh-Shababah karya ayahnya (603). 
Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Yunus bin Musa Al Kudaimi. Ia 
dituduh memalsukan hadits. 
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5764. Muhemimad Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Yunus As^^ami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Amir Al ‘Aqadi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Rabah bin Abu Ma’ruf menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Ajian menceritakan kepada 
kami, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah bersabda keprada Abu Bakar dan Umar “Maukah 


765 



Hilyatul Auliya'. 


kalian kuberitahu tentang yang senipa dengan kalian di kalangan 
para malaikat dan para nabi? Yang serupa denganmu, wahai Abu 
Bakar, di kalangan para malaikat adalah Mikail Dia turun 
membawa rahmat. Dan yang serupa denganmu dari kalangan para 
nabi adalah Ibrahim. Dia berkata, ‘Barangsiapa yang mengikutiku, 
maka dia termasuk golonganku. Barangsiapa yang durhaka 
kepadaku, maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi 
Maha P&iyayang .' Sedangkan yang serupa denganmu, wahai 
Umar, di kalangan peira malaikat adalah Jibril Dia menurunkan 
kesulitan, bencana dan bedasan atas musuh-musuh Allah. 
Sedart^can yang serupa denganmu dari kalangan para nabi adalah 
Nuh M- E>iB berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 
Sesur^guhnya Jika Engkau biarkan m&^eka tin^al, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan 
melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. ” 
(Qs. Nuuh [711: 26-27) 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id bin Jubair. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Rabah dari Abu 
Ajian. 
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5765. Suledmcin bin Ahmad menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hudzaifah Musa bin Mas’ud menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada 
kami, dari Atha' bin Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi #, Beliau bersabda, “Nabiyullah Sulaiman putra 
Daud ^ apabila berdiri di tempat shalatnya, maka dia bisa melihat 
pohon tumbuh di depannya. Sulaiman bertanya kepadanya, Siapa 
namamu?’ Pohon itu menjawab, ‘Khamub. ’ Sulaiman bertanya, 
‘Untuk apa engkau tumbuh?’ Dia menjawab, ‘Untuk meruntuhkan 
rumah ini.’ Sulaiman pun berdoa, ‘Ya Allah, rahasiakanlah 
kematianku dari bangsa jin agar manusia tahu bahwa bangsa jin 
tidak mengetahui perkara ghaib. ” Nabi ^ melanjutkan, 
“Kemudian Sulaiman mengukir pohon tersebut menjadi tongkat 
untuk dijadikannsm penopang, tetapi kemudian tongkat tersebut 
dimakan rayap hingga jatuh sehingga Sulaiman ^ pun tersungkur. 
Kemudian mereka menghitung lamanya waktu rayap memakan 
tongkat tersebut, dan mereka mendapatinya setahun. Dari sini 
bangsa manusia memperoleh kejelasan bahwa seandainya jin 
mengetahui perkara ghaib, tentulah mereka tidak berada dalam 
siksaan yang menghinaan selama setahun. ’’ Ibnu Abbas membaca 
riwayat ini demikian. Karena itu bangsa jin berterimakasih kepada 
rayap sehingga jin selalu mendatangkan air untuknya dimana saja 
dia berada. 


Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (12281) dan Al Bztzzcir (2355) 
dengan redaksi yang serupa secara terangkat sanadnya dan secara terhenti 
sanadnya sebagaimana dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (8/207, 208). Al 
Haitsami berkata, “Dalam sanadnya twdapat ‘Atha’. la mencampur-aduk 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Atha'. 
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riwayat. Sedangkan para periwayat keduanya merupakan para periwayat 
hadits shahih. 
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5766. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: menceritakan kepada kami Ali bin Abdul Nai 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Walid Al Ijli, dari Bukair 
bin Syihab, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah ^ lahi bertanya, 
“Wahai Abui Qasim, kami akan menanyakan kepadamu tentang 
lima hal. Apabila engkau memberitahu kami tentang semua hal itu, 
maka kami tahu bahwa engkau adalah seorang Nabi dan kami 
akan mengikutimu.” Lalu Beliau mengambil sumpah atas mereka 
sebagaimana Israil mengambil sumpah atas anak-anaknya. Mereka 
mengatakan, “Allah adalah saksi terhadap yang kita ucapkan ini.” 
Mereka berkata, “Beritahu kami tentang tanda seorang Nabi.” 
Beliau menjawab, “Kedua matanya bisa tertidur namun hatinya 
tidak tidur. ” Mereka berkata lagi, “Beritahu kami, bagaimana 
proses bayi menjadi perempuan dan bagaimana menjadi laki-laki?” 
Beliau menjawab, “Saat bertemunya dua air (yakru sperma Jakhlaki 
dan sel telur perempuan), bila sperma laki-laki lebih dominan 
terhadap sel telur perempuan, maka anaknya menjadi laki-laki, dan 
bila sel telur perempuan lebih dominan terhadap sperma laki-laki 


771 




Hilyatul Auliya'. 


maka (anaknya) menjadi p&'empuan. ” Mereka berkata, “Kamu 
benar.” kemudian mereka berkata, “Jelaskan kepada kami tentang 
petir.” Beliau menjawab, “Petir adalah salah satu malaikat Allah 
yang ditugasi mengurusi awan. Dia menggiringnya ke arah yang 
diperintahkan Allah.” Mereka berkata, “Lalu suara apa yang 
terdengar itu?” Beliau menjawab, “Itu suara saat malaikat tersebut 
menghalau awan samped dia menyelesaikein urusannya. ” Mereka 
bericata, “Kamu benar.” kemudian berkata, “Beritahukan kami apa 
yang diheiramkan Isra’il atas dirinya sendiri.” Beliau menjawab, 
“Dia tinggal di badui lalu dia mengeluh sakit, namun dia tidak 
menemukan makanan iBng cocok kecuali daging unta dan 
susunya. Karena itu dia mengharamkannya. ” Mereka berkata, 
“Kamu benar.” kemudian mereka berkata lagi, “Beritahu kami 
malaikat Siapakah yang mendatangimu? Tidak ada seorang nabi 
pun melainkan dia peisti didatangi oleh satu malaikat yang 
membawa risalah dan wahyu. Jadi, siapa temanmu itu? Hanya ini 
pertcinyaan yang tersisa.” Beliau menjawab, “Jibril." Mereka 
berkata, “Dialah yang menurunkan peperangan dan pembunuhan. 
Dia adalah musuh kami! Seandainya engkau mengatakan Mikail 
yang menurunkan hujan, tentulah kami mengikutimu.” Dari sini 
Allah menurunkan ayat, “Katakanlah: Barang siapa yang menjadi 
musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (Al Qur’an) ke 
dalam hatimu dengan seizin Allah. ”{Qs. Al Baqcurah [21: 97)^^^ 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Bukair. 


Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (1/274, 278) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan: Tafsir (3117) 
secara ringkas. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Ttrmida. 
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5767. Sulcdman bin Ahmad menceritakein kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Minjab bin Harits menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ziyad Ibnu AbduUah menceritakan kepada kami, dari 
Laits, dari Abdul Malik bin Sa’id bin Jubair, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Nabi ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memiliki Lauh Mahfuzh yang terbuat dari mutiara putih. 
Lembaran-lembarannya terbuat dari Yaqut berwarna merah, 
Penanya adalah cahaya, dan Kitabnya adalah Cahaya. Dalam 
Kitab ters^ut Allah memiliki tiga ratus enam puluh catatan dalam 
setiap hari. Allah menciptakan dan memberi rezeki, menghidupkan 
dan mematikan, memuliakan dan merendahkan, serta melakukan 
apa yang Dia kehendaki. ” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id dan 
anaknya yaitu Abdul Malik. Kami tidak mencatatnya kecuali dari 
jalur riwayat ini. 
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5768. Abdullah bin Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hasan bin Rabi’ menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ahwash menceritakan kepada kami, dari Ammar bin 
Zuraiq, dari Abdullah bin Isa, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Ketika malaikat Jibril sedang duduk di samping 
Nabi ^ tiba-tiba Beliau mendengar suara pintu dibuka dari arah 
atas kepalanya. L-alu malaikat Jibril berkata, “Itu adalah suara salah 
satu pintu langit yang dibuka. Dia belum pernah dibuka sama 
sekali kecuali pada hari ini.” L-alu keluarlah daripadanya malaikat. 
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Jibril berkata, “Ini adalah malaikat yang hendak turun ke bumi. 
Sebelumnya dia belum pernah turun ke bumi sama sekali kecuali 
pada hari ini saja.” Lalu dia memberi salam dan berkata, 
“Bergembiralah atas dua cahaya yang diberikan kepadamu dan 
belum pernah diberikan kepada seorang Nabipun sebelummu, 
yaitu Fatihatul Kitab (Pembuka Kitab) dan Penutup surat Al 
Bagarah. Tidaklah kamu membaca satu huruf dari kedua surat itu 
melainkan pemuntaanmu pasti diberi.”^^ 

Status hadits shahih dan valid, dilansir oleh Muslim bin Hegjaj 
dalam kitab shahih^ya. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan 
oleh Ammar bin Zuraig dari AbduUah bin Isa bin Abdurrahman bin 
Abu Ladla. 
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136 HR. Muslim dalam pembahasan: Shalat Musafir (806), An-Nasa’i dalam 
pembahasan: Mengawali Shalat (912), dan Atii-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(12255). 
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5769. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Utsman bin Khaitsam, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi Beliau bersabda, “Hajar Aswad akan datang 
pada Hari Kiamat dalam keadaan memiliki dua mata yang melihat 
dan lisan yang berbicara untuk bersaksi bagi orarg yang 
menyentuhnya dengan benar. ” 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Ibnu Khaitsam. 
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5770. Abdullah bin Ja’far mcnceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Abu Ja’far menceritakan kepada kami, dari Abu Shahba’, dari 
Sa’id Ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Perumpamaan keluargaku itu seperti 
bahtera Nuh. Barangsiapa yang menaikinya maka dia selamat 
Barangsiapa yang tertinggal darinya maka dia tenggelam. 

Status hadits gharib, ber^imber dari riwayat Sa’id. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 


Status hadits dha ’ifjiddan. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (2638, 12388), Al Bazzar (245/2), 
dam Al Qudha’i dalam kitab Musnad Asy-Syibab (1342). Al Heiitsamru dalam 
kitab Majma’ Az-Zawa’id beikata, “Dalam sanadnya terdapat Hasan 
bin Abu Ja’far, statusnya matruk. ” 

Hadits ini dinilai dha ’;/oleh Al Albani deJam kitab Dha’if Al Jami’f^SAl). 
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5771. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasan bin Ali bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, ’Ubaidullah bin Muheunmad Al 
Umari menceritakan kepada kami, {ha 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Mubarak Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Isma’il bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Zufar bin Abdurrahman bin Ardan menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Sulaiman bin Walibah, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
RasuluUah ^ bersabda, “Demi Dzat yang menguasai jiwaku, 
tidaklah Kiamat terjadi sebelum mewabah perbuatan zina dan sifat 
bakhil, orang tepercaya dianggap berkhianat, p&igkhianat 
dipercaya, wu’ul binasa dan muncul tukhut ” Abu Hurairah 
bertanya, “Ya Rasulullah, apa itu wu’uR Apa itu tukhut" Beliau 
menjawab, “Wu’ul adalah para pemuka manusia, sedangkan 
tukhut adalah orang-orang yang berada di bawah kaki 
manusia. 


Status hadits dha ’if. 

HR. Atii-Thabrani dalam kitab A! Ausath sebagaimana dalam kitab Majma' 
Az-Zawa’id /Z2^, 325). Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Sulaiman bin Walibah. Saya tidak mengenalnya. Sedangkan 
para periwayat selebihnya tsiqah.” 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Dzar. 
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bn 2. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Hamzah 
bin Nushair As-Samiri menceritakan kepada kami di Ahwaz, dia 
berkata: Ishaq bin Abu Isra’il menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ubaidah Haddad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Syabib, dari Ja’far bin Abu Wahs^nyyah, dari Sa’id 
bin Jubair, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Seandainya di masjid ini ada seratus ribu orang atau lebih, dan di 
dalamnya Juga ada seorang penghuni neraka, lalu dia bernafas dan 
nafasnya mengenai mereka, tentulah nafasnya itu bisa membakar 
masjid beserta orang-orang yang ada di dalamnya. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Abu Ubaidah bin Hisyam. 
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Status hadits shahih. 

HR. Abu Ya’la (6640). Al Haitsami dalam kitab Majma’Az-Zawa’idty^/Z^Y) 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la dari syaikhnya yaitu Ishaq, 
tetapi ia tidak menisbatkan kepada syaikhnya itu. Jika syaikhnya itu adalah 
Rahawaih, maka para periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih. 
Tetapi jika bukan, maka saya tidak mengenalnya.” Hadits ini dinilai shahih 
oleh Al Albani dalam kitab Shahih At-Targhib (3668). 


782 



Hilyatul Auliya' 


^ 0 
K‘' ' '’k'' ° ' f ® '' i-'' ® '' '' ti 

y' y 

^ JlA^ ^\ :JU ^ ^ 
lif lA^i Ol^ ijli ^ 4^;li£>o 
Olj c!lJJ| ^ ‘Jl iL-li 

li^ cuir y : Jl5 4^ ^1 ^1 Jjl.3 

f n l'' ^'' l'f •* *•■" $vt ^'' "• if f' 

^^^1 C-^Jj>ejV ^_5Jj (l)ji5 UL^ 

" ^ " 

0 '-T J_S^ Ij[ 013 .jliil Kje-^'j ‘ui^' t5? 

jy 4. liosi u 013 c jp 3jjii> ijji; 

^ ^ ^ 0y 

O 




y' 



O -f. 

Cji '-rij^ 


. 7 A o ^ i ^ A 1^-tl 

>A1 ^ Ji -Uj>c/» ^ c jljiJl 


5773. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Muhammad bin Uqbah Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Tharif 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ziyad bin Hasan Furat 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya yaitu 
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Furat, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: Ibnu Utbah menulis surat 
kepada Abdullah bin Zubair untuk memintanya fatwa tentang 
kakek, dia berkata: Aku membaca balasan Ibnu Zubair kepadanya: 
Engkau menulis surat untuk meminta fatwa kepadaku tentang 
kakek. Sesungguhnya Rasulullah ^ bersabda, “Seandainya aku 
boleh mengambil khalil (kesayangan) selain Tuhanku, tentulah aku 
menjadikan Abu Bakar sebagai khalil-ku. Akan tetapi, Dia adalah 
saudaraku dalam agama dan temanku sewaktu di gua. ” 
Sesun gg uhnya Abu Bakar menempatkan Rasulullah ^ sebagai 
orang tuzi, dan perkataan yang paling pantas kami ikuti adalah 
perkataan Abu Bakar. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id bin Jubair 
dan Furat Al Qazzaz. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan 
oleh Muhammad bin Tharif. 
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l'*® Status hadits shahih. 

HR Ahmad (4/41) dan Abu Ya’Ia (6772). Sanad hadits shahih. 
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5774. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Jamil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Salamah bin Fadhl menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishaq, dari Hakim bin Jubair, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah % bersabda, 
“Manusia yang paling sengsara ada tiga, yaitu orang yang 
menyembelih unta Tsamud, anak Adam yang membunuh 
saudaranya, karena darah tidak ditumpahkan di muka bumi 
melainkan dia memiliki bagian dosa darinya karena dialah orang 
yang pertama melakukan pembunuhan. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Salamah. 


Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam kitab Majma’Az-Zawa’id^ 299). 
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5775. Hasein bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, (Aa 'J 

Ali bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
Al Faryabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Wahhab Ats- 
Tsaqafi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ayyub As- 
Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Jubair, dari 
AbduUah bin Mughaffal, bahwa dia duduk dan di sampingnya ada 
seorang keponakannya yang s«iang bermain khadzaf (katapel). 
Dia lantas melarang keponakannya itu dan bersabda, 
“Rasulullah ^ melarangnya. Beliau bersabda, “Karena ha! itu tidak 
akan mematikan buruan dan tidak pula mengalahkan musuh, akan 
tetapi hal itu hanya bisa mematahkan gigi dan membutakan mata. ” 
Tetapi keponakannya itu bermain khadzaf lagi. Mughaffal pun 
berkata, “Aku kasih tahu kamu bahwa Rasulullah ^ melarangnya, 
tetapi kamu tetap bermain khadzaf. Aku tidak mau bicara lagi 
denganmu selama-lamanya.” 
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Hadits ini diriwayatkein oleh Syu’bah, Ma’mar, Sufyan bin 
Uyainah, Ibnu Ulayyah, dan sejumlah periwayat lain dari Ayyub. 
Status hadits shahih dan disepakati. 
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5776. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Hewan Sembelihan dan Buman (5479) 
dan Muslim dalam pembahasan: Hewan Buman dan Sembelihan (1954). 
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menceritakan kepada kami, dari Abu Basyar, dia berkata: Aku 
mendengar Sa’id bin Jubair menceritakan, dari Abu Musa bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Tidaklah seorang pun dari umat ini yang 
mendengarku, baik yahudi atau nasrani, lalu dia tidak beriman 
kepadaku, melainkan dia termasuk ahli neraka. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak dari Syu’bah 
dengan redaksi yang sama. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Awanah dari Abu Basyar dengan redaksi yang sama. 
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HR. Muslim dalam pembahasan: Iman (153) dan Ahmad (2/317) dari hadits 
Abu Hurairah 
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5777. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 
dari Abu Basyar, dari Sa’id bin Jubair, dari Adi bin Hatim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, aku memanah hewan buruan, tetapi aku baru 
menemukannya pada keesokan harinya dalam keadaan tertancap 
anak panahku?” Beliau menjawab, “Jika engkau menemukan anak 
panahmu padanya dan engkau tahu bahwa anak panahmu itu 
membunuhnya, sedangkan engkau tidak melihat bekas hewan 
buas, maka makanlah! 

Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abdul Malik bin 
Maisarah dari Sa’id dengan redaksi yang serupa. 


144 Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (4/377), Abu Daud dalam pembahasan: Hewan bunian (2849), 
At-Tinmidzi dalam pembahasan: Hewan bunian (1468), An-Nasa’i dalam 
pembahasan: Hewan bunian dan sembelihan (4300, 4301), Ibnu Majah 
dalam pembahasan: Hewan bunian (3213). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam keempat kitab As-Sunan 
tersebut. 
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5778. Abdullah bin Ja’far mcnceritakcun kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud, {ha 1 

Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin 
Maisrah, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair 
menceritakan dari Adi bin Hatim, dia berkata: Aku bertanya, “Ya 
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Rasulullah, aku memanah hewan buruan, lalu aku mencarinya, 
tetapi aku tidak menemukannya kecuali setelah semalam.” Beliau 
menjawab, “Jika engkau menemukan anak panahmu padanya dan 
dia belum dimakan hewan buas, maka makanlah. Redaksi 
milik Adam. 
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Status hadits shahih 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir /^\, no. 216, 217). 
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5779. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, [ha ") 

Abu Bahr Muhammad bin Hasan bin Kautsar menceritcikcuri 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ghalib Tamtam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Arim, Musaddad, dan 
Sahi bin Mahmud menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Abu Shahba’, 
dari Sa’id bin Jubair, dciri Abu Sa’id Al Khudri dengein mengangkat 
sanadnya kepada Nabi f§. Beliau bersabda, “Ketika anak Adam 
memasuki waktu pagi, maka seluruh anggota tubuhnya 
mengafirkan lisan. Mereka berkata, “Kami memintamu dengan 
nama Allah, jika kamu lurus maka kami Juga lurus. Tetapi jika 
kamu melenceng, maka kami juga melenceng."^^^^ 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Hammad dari Abu Shahba’. 


Status hadits hasan. 

HR. Ahmad (3/96) dan At-Timiidzi dalam pembahasan: Zuhud (2407). 
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-TirmicM. 
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5780. Ja’far bin Muhammad Al Ahmasi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abdul Hamid Al Himmani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qais bin Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dari Hakim Ibnu Jubair, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Aisyah, dia berkata, “Aku pernah mengerok mani dari 
pakaian Rasulullah |||, kemudian Beliau shalat dengan memakai 
pakaian tersebut. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Mindal. 


HR. Muslim dalam pembahasan; Bcrsud (288). 
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5781. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
bin Umar bin Qasim An-Nahawandi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Nu’aim bin Maisrah Abu Amr An-Nahwi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq As-Sabi’i, dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata: Aisyah berkata, “Janganlah kalian mencaci Hassan bin 
Tsabit karena dia telah menolong Rasulullah ^ dengan lisannya 
dan kedua tangannya.” Seseorang bertanya kepadanya, “Tidakkah 
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dia termasuk orang yang dipersiapkan Allah demikian dan 
demikian?” Aisyah ^ menjawab, “Cukuplah hilangnya 

penglihatan sebagai siksa baginya.” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Sa’id. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Nu’aim. 
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